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KATA PENGANTAR 


PJM Presiden, Panglina Tertinggi pernah berkata : 

» Orang jang tidak mengetahui sedjarah, orang denikian itu 
tidak mengetahui tudjuans naka oleh karena itu sedjak rm- 
da saja sudah gemar dan mernpeladjari sedjarah, menganbil 
peladjaran dari sedjarah". dan tokoh sedjarah Nasional - 
pun jaitu alnarhun J.M. Prof, Yanin sering bersesanti His- 
toria vitae nagpistra ........", sedjarah adalah "GURU" ke 
hidupan, selandjutnja Bung Karno menegaskan, bahwa sedja- 
rah itu adalah suatu kenpleksitet, suatu rangkaian dari- 
pada kedjadian2 dan kedjadian2 ini mempunjai causalitet 
satu sana lain, sebab dan rmsababnja, 

Menang patut dan sepantasnja kata rmtiara tsb. di- 
utjapkan oleh Periirpin Besar Revolusi kita jang nengeta - 
hui daja nanfaatnja mempeladjari sedjarah, terutana bagi 
kehidupan kita sebagai Tentara, dinana hidupnja adalah be- 
nar? sebagai pedjuang jang progresif-revolusioner ,nembela 
tjita2 dan ideologi negara dan Pangsa, menegakkan kener- 
dekaan, kesatuan dan kedaulatan negara, mengenban ananat 
penderitaan rakjat, nenjelesaikan revolusi nenudju  ter- 
. tjapainja Sosialisne Indonesia berdasarkan Pantja-Sila, 

Mempeladjari sedjarah bagi TNI, terutana para Perwi- 
ra, bukanlah suatu hal jang bersifat tradisi atau naluri 
belaka, tetapi beladjar atas dasar ratio dan logika, ber- 
landaskan kebutuhan jang wadjib dipenuhi, Karena sedja- 
rah Militer pada hakekatnja adalah "GURU" kehidupan bagi 
warga TNI, guru jang dapat nenjadjikan peladjaran perang, 
tanpa nengalani perang itu sendiri, seperti tidak  serma 
warga TNI nengalani perang kererdekaan dalan revolusi phy- 
sik, tetapi perdjuangan dan peranan TNI sebagai  perbela 
dan pendukung revolusi Indonesia dapat difahani dan di- 
jakini sebagai "GURU". . 
| Dalan nenjongsong Peringatan Ulang Tahun IWMI DASA 

WARSA Proklanasi Agung 17 Agustus 1945, PUSAT SEDJARAH- 
MILITER ANGKATAN DARAT: merpersenbahkan sebuah buku jang 
berisi pengungkapan tentang ,SEDJARAH TNI - AD" 1945 - 
1907, kepada rakjat Indonesia jang tengah berdjuang ne- 
njelesaikan revolusinja, Buku tersebut berisi pengungkap- 


2 


an bagaimana pengalaman tradisi TNI selaku Tentara Revolu- 
si, Tentara Rakjat, penuturan karja djuang, bakti pengor- 
banannja selaku pradjurit, selaku anak kandung, bahkan a- 
nak sulung Revolusi Indonesia, 

Peranan TNI - AD sebagai pelopor, penbela dan pendu 
kung revolusi. rakjat perlu difahami dan diinsjafi oleh ra- 
sjarakat, perlu sebagai "GURU" dan bahan peladjaran bagi 
taruna generasi rmda rakjat Indonesia, | 
Sedjarah dinaksud disusun begitu rupa, sehingga perdjuang- 
an dan darmabakti TNI - 4D, keuletannja, kegigihannja, ke- 
tabahannja, terus rengikuti gelorbang pasang surutnja ro- 
yantika revolusi, bergerak dengan dinanis serta dialektis , 
jang kadang2 pula nengunandangkan djeritan perdjuangan, ka- 
dang? pula nenggelegarkan geruruhnja kenenangan, dan seba - 
gai kesatuan irana kita dapat rasakan seperti satu sinfo- 
ni, satu gita-revolusi jang nendjadi surber inspirasi, suw- 
ber kekuatan terhadap ketahanan revolusi, sunber kekuatan 
untyk nernpertjepat penjelesaian revoiusi, dimana peranan 
Angkatan Darat Republik Indonesia sebagai alat revolusi tu 
rut pula menentukan, 

Peranan Angkatan Darat sebagai alat - revolusi jang konsek- 
wen terhadap Ananat Penderitaan Rakjat jang akan dituliskan 
setjara garis besar seuendjak tahun 1945 hinzra 1965, Per... 
ajalanan sedjarahnja jang melalui beberapa periode Revolusi 
dalan bidang operasi, pembinaan dan lain? akan nentjernin - 
kan, apa dan Bagainana 4ngkatan Darat Republik Indonesia se 
bagai alat revolusi jang tidak pernah ketinggalan dan di- - 
tinggalkan oleh arus dan arahnja Revolusi Indonesia, 
Peranannja selaku penegak, dan pengawal Mahkota Kenerdeka- 
an, penjelamat hasil revolusi, pengantar rakjat Indonesia 
nentjapai tudjuan revolusinja, adalah nerupakah pokok-pokok 
karya djoangnja sebagai ranifestasi Senangat 17 Agustus 1915 
sebagai pelandjut tradisi kepradjuriten, 

Teruna generasi rmda rakjat Indonesia agar dapat nera- 
sakan. dan neresapkan bagaimana hebatnja perdjoangan nene- 
gakkan, menbela, menpertahankan Mahkota Kenerdekaan, betapa 
nulianja watak-patriot revolusi, betapa agungnja semangat - 
17 Agustus 1945 jang hendaknja serma ini nendjadi inspira- 
si, nendjadi pedoman tjernin tauladan untuk nenjelesaikan 


/ 


revolusi Indonesia. Demikian pula hendaknja buku ini mem- 
djadi penbentuk watak bangsa, peribentuk watak manusia ba-. 
ru Indonesia, sebagai insan Pantjasila, insan revolusi,in 
san niliter jang berkepribadian dengan tjiri2 ehas Indo- 
nesia, jang selana 20 Tahun telah berhasil mengumandang - 
kan kiprahnja Revolusi. Indonesia dengan tjeritera Bean 
patriotik, 

Perkembangan Angkatan Darat senendjak dermeaknja 
rakjat Indonesia jang niditan oleh Genta Suara Proklana - 
si, serta merta mengadakan perebutan kekuasaan politik dan. 
niliter kerudian nendirikan Badan Keamanan Rakjat,  ber- 
ubah Tentara Keananan Rakjat.. Kemudian Tentara Keselama- 
tan Rakjat berganti mendjadi Tentara Republik Indonesia, 


“achirnja mendjelma Tentara Nasional Indonesia,dinana per- 


ubahan ini sebenarnja mengganbarkan bahwasanja T.N.I, pa- 
da hakekatnja tubuh dari bawahy lahir dari haribaan 're- 
volusi, dari rakjat, oleh rakjat dan untuk rakjat, 

Achirnja setelah usianja mengindjak 20 Tahun memiliki ke- 
dudukan: terdepan, mempunjai peranan jang aktif-positif se 


' bagai alat negara, alat demokrasi, alat pernbangunan, T.N. 


I, sebagai alat revolusi jang nemangsul idee Besar, sang- 
gup nelaksanakan tugas untuk hari depan Revolusi, dengan 


gerak dinamikanja jang terus menandjak naik, seirama de- 


ngan djalannja seijarah, searah dengan arus Revolusi be - 
serta pradjurit jang perkasa menjangga Mahkota Garuda Par- 
tjasila, nenjandang bedil2 Sapta Marga, 

Buku ini kami persembahkan kepada rakjat Indonesia 
semoga bermanfaat sebagai sumber pengalaman? untuk digu- 
nakan pada nasa2 jang akan datang, 

Buku ini berhubung dengan sesuatu hal terpaksa baru dapat 
ditjetak dalam bentuk stencil, mudah2an dalan kesempatan 
jang akan datang dapat ditjetak lebih sempurna, 

Mengingat isi buku ini nasih djauh dari sempurna,naka pe- 
njusun nengharapkan saran2 dan tambahan bahan2 guna ne- 
lengkapi penjusunan jang akan datang, 

Sebagai penutup marilah kita mengenangkan arwah2 dan 
djasa2 Pahlawan2 kita jang telah rela berdjuang untuk re- 
volusi Indonesia, 

Dirgahayu Pradjurit-Revolusi.......hajo nadju terus, 


| 


djebol terus, tanan terus, pantang rundur, pertahankan 
setiap djengkal tanah, ever onward never retreat, rawe 
rawe rantas malang ualang putung.- 


. Bandung, 24 Mad 1965. 

DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 

“PUSAT SEDJARAH MILITER 
KEPALA, 


« 


| | | | SARDJON 0 
2 Brigdjen TNI. 
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REVOLUSI FISIK/DABAKAN PERANG MEMPERTAHANKAN KEMER- 
DEKAAN « c...c...o..#«. 


PERKEMBANGAN KETENTARAAN MASA PENDJADJAHAN BELANDA 
DAN DJEPANG. . . 


Dadan? bersendjata dinasa Hindia Belanda, se- 
perti Polisi dan KNIL, dipisahkan dari rakjat, se- 


“hingga mereka se-akan2 merupakan kasta2 tersendiri 


jang bergantung kepada Belanda dan terputus dari 
rakjat, Mereka tidak mengenal kata2 "politik" "na- 
sional" atau "pergerakan" dan kata2 itu nerupakan 
hantu bahaja bagi nereka. . 
“ Suku bangsa jang satu dihadapkan ' “dengan suku 


. bangsa jang lain, Setiap Bataljon KNIL terdiri a- 


tas kompi2 jang berlainan suku bangsanja, seperti 
Korpi Belanda, Kompi Anbon, Kompi Tinor, Konpi Sur— 
da, Konpi Djawa dan Konpi Batak jang saling neng- 


. imbangi, Bila unpananja disesuatu daerah terdjadi 


kerusuhan2, maka jang dipergunakan untuk nenindas- 
nja adalah dari suku bangsa jang lain sehingga de- 
ngan demikian terdjadilah pengadu-donbaan sebagai 
akibat dari politik devidi et impera, 

Tentara KNIL nerupakan tentara-polisi dengan: 
tugas. nenindas rmsuh didalan negeri.lagi pula djur- 
lahnja ketjil. “ Berkat kelitjikan politik kolonial- 
nja, naka "tentara-polisi" itu sudahlah tjukup un- 
tuk nendjanin keananan dalan negeri guna seluruh 


. wilajahHindia Belanda jang luas kai tetapi sera - 
. ngat tempurnja-. rendah, 


Pendaratan2 Djepang, hampir tak ada perlawan- 


'an, sedangkan bantuan dari rakjat sana sekali tidak 


ada, Dalan waktu hanja tiga ninggu sadja 3 divisi 
KNIL nenjerah berarti penbubaran KNIL setjara rea- 
ni, nanun selama pendjadjahan Belanda se-olah2 rak- 


jat Indonesia ditempa, sehingga semangat kebangsaan 
hidup dengan suburnja. 


». MASA PENDJADJAHAN DJEPANG, 


Bagi Djepang, usaha perang ME soal jang per— 
tana diatas segala urusan lain dan untuk itu Ziperlukan 
(bantuan disegala lapangan dari rakjat Indonesia. Djepang 
tak rungkin mempertahankan diri tanpa bantuan bahang 
perbekalan, tenaga2 pekerdja dan tenaga2 tenpur,Hal ini 
disadari oleh tentara pendudukan Djepang, | 

Usaha perang renbutubkan padi, tinah dll. 'Peker- 
“ ljaan2 persiapan perkubuan, penbuatan benteng2, djalan9, 
landasan2, terbang dan sebagainja neninta tenaga rorm- 
sha jang tak terhingga disemua nedan, mulai dari . Burma 


| | sampai Rabaul, Rovusha2 Indonesia tersebar diseluruh ne- 


dan perang Pasifik Barat Daja dan Asia Tenggara. Rak- 
jat Indonesia di-kota2 merupakan sunber tertaga rorusha 
bagzi.Perang Asia Tinur Raya, Selain daripada itu. Dje- 
pang memerlukan pula ber-puluh2 ribu Heiho untuk sae ae 
bantuan didalan tentaranja sendiri. '” 
# Dalam tahun .1943 tentara Djepang mendapat pukulan? 
hebat dinedan2 perterpuran terbukti dengan gerak rundur 
jang dilakukan oleh nereka, bahkan sudah rengarah ke- 
. pada kekalahan,” 
| “ Harada, pengzanti jasa di Djawa, sudah nermlai 
kegiatannja untuk nempersiapkan tindakan? defensif be—. 
laka. Fihak Djepang telah aenbangun suatu tentara ga- 
ris kedua di Djswa dan Sumatra jang seluruhnja terdiri 
“dari putera2 Indonesia, mulai dari pradjurit sampai ke- 
pada komandan Bataljonnja (Daidah Tyoo). Dibelakangnja 
dibangun pula suatu perlawanan rakjat guna perdjoang- 
an partisan jang digerakkan oleh beberapa pusat pinpi- 
nan Djepang serta penbantu2nja jang serpergunakan pel- 
— bagai barisan rakjat seperti "Hizbullah", Barisan Pelo- 
. por dan sebagainja. Suatu pertahanan sipil jang rapi 
“disusun dengan Keibodan, Fudjinkai dll, jang bersan - 
dar terachir kepada Rukun Tetangga (RP) jang neliputi 
seluruh pulau. Organisasi? tersebut disusun nenurut 
tatatjara dan disiplin niliter, Pokoknja, rakjat Indo- - 
| nesia digenbleng vendjadi nilitant, baik setjara sadar 
“ Daupun tidak, Dengan denikian Djepanz. telah mengadjak 
rakjat Indonesia untuk turut bertempur disanpingnja dan 


? 


untuk itu kepada bangsa Indonesia didjandjikan konsesi2 
jang puluk2, jakni antara lain djandji kenerdekaan Indo- 
nesia dikelak kerudian hari. . 

Djandji Djepang itu ternjata harus dibajar dengan 
kesengsaraan hebat dibawah tekanan kepolisian totaliter 
Djepang (Kenpe) jang sangat rmdah nenangkapi, nenganiaja 
dan membunuh rakjat, Rakiat Indonesia telah sampai ke- 
pada batas kesabarannja dan konplotan? pemberontakan ber 
kenbang subur didalam organisasi2 pertahanan, bahkan di- 
berbagai daerah meletus penberontakan2. Untuk nelakaukan 
sesuatu penberontakan bukan sadja suasananjia sudah  ma-- 
tang, akan tetapi seluruh rakjat Indonesia jang | piii- 
tant-pun sudah matang: 2 ag 


ae PEMSELA TANAH AIR (pera), 

- Berbeda dengan KNIL dinasa kolonial Belanda, ma- 
ka tentara PETA dengan tegas diberi dasar kebangsaan 
dan didalan pendidikannja, bagian semangat, mendapat 
tempat jang utana sekali. Para komandan batal jon (Dai 
dan Tyoo) sebagian terdiri atas penuka2/tokoh2 kere- 
chanian dan tugas nereka jang utana jalah sebama . pz- 
nilmin senangat. 

Organisasi2 Daidan (bataljon2) disusun sesuai 
Gengan tugasnja selaku tentara territorial, jang chu- 
sus digerakkan setjara peleton dan korpi untuk tugas2 

: pendjagaan dan pertahanan lokal dalan nenghadapi pe- 
reubegan2 musuh dari laut dan udara. Persendjataannja 
ringan dan nobilitasnja ketjil. (Besar), 

Sebagai pasukan jang agak statis guna pertahannn 
daerah, naka diadan2 itu ber-angsur2 didjadikan in- 

ti dari perlawanan rakjat didaerah 1xtu, Hubungan jang 
baik serta latihan2 bersara, diatur dengan penduduk 
daerah, Pada umrmnja para anggautanja berasal dari 
daerah itu pula, sehingga nereka se-akan2 nerpertahan- 
kan kampung halamannja sendiri, Komandan? dan anak2 
'buahnja bergaul ber-sana2 setiap waktu, sehingga Jara 
kelanaan tinbullah. djiwa korps jang sehat dan terdja- 
lin pula semangat denikian antara serua bataljon se- 
luruh Djawa, Pasukan2 dengan denikian berkenbang se- . 


b. 
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tjara langsung diatas haribaan wilajah dan penduduk sek- 
tor pertahanan itu, Selain daripad: itu,nereka ditugas- 
kan untuk menbuat sendiri perkubuan2 dan nengatur segali 
persiapan? pertempuran lokal, Dipersiapkan pula kerumg - 
kinan? harus bergerilja kelak djika daerah itu sagpai di 
duduki yusuh, Mereka dididik sesusi dengan senbojan - 
"neripertahankan setiap djengkal tanah" dan ber-sana2 de- 
ngan rakjat nereka dikoordinasikan dan dilatih untuk per 
lawanan setjara senesta, | 


-. 


Organisasi ini diatur dengan rapi sekali, Security 
dan pertahanan rakjat diatur zulai dari tiap2 runah, Be- 
berapa keluarga disusun nendjadi Kuri. Kuni2 digabung 
dalan tjokai, Kepala Tjokai ini dibawahi oleh Kepala2 
Kanpung | | | 
— Tiap2 kelurahan menpunjai barisan perudanja jani 
Keibodan sebagai penbantu polisi dan pertahanan sipil, 
Organisasi2 wanitapun tak ketinggalan, Disanping itu di- 
setiap kelurahan dibentuk "Barisan Pelopor" jang terdiri 
atas permda2 dewasa untuk tugas peranz partisan kelak, 
Disanpingnja terdapat djuga pasukan? Hizbullah jang dju- 
ga chusus untuk perlawanan rakjat, KN 

Dengan tjara tersebut diatas, usaha seluruh rakjat 
pendidikan djasrani, latihan ketentaraan tersusun dida- 
lan organisasi jang rapi dan berdisiplin, : | | 

Pengalanan rakjat Indonesia djadi berbeda sekali bi 
la dibandingkan dengan nasa kolonial Belanda jang senan- 
tiasa mendjauhkan rakjat dari segala sesuatu jang ber- 
Sifat ketentaraan, Dalan tempo jang singkat sekali, ang- 
katan ruda Indonesia sanpai ke-desa2 dilatih untuk pepe- 
rangan, dilatih nempergunakan sendjata, dilatih berdi- 
siplin badja, dilatih pula dalan senangat kebangsaan,Se- 
mangat tjinta tanah air serta kesediaan berkorban untuk 
Nusa dan Bangsa nendjadi 'atjara pendidikan dan penera - 
ngan di-nana2, Kebangkitan keperadjuritan itu kita ala- 
ni diseluruh Djawa dan Sunatra, sedangkan dipulau? lain- 
nja tidak terdapat organisasi bersendjata terketjunli 
Heiho2 jang berasal dari Djawa dan Sunatra, akan tetapi 


Ce 


“organisasi? perlawanan rakjat dan pertahanan sipil di- 


adakan djuga. 

Perkenbangan tersebut berlangsung sedjadjar dengan 
pertunbuhan semangat kebangsaan jang semakin lama sema- 
kin berkobar, pertjaja kepada diri sendiri dan makin ne- 
nusuhi Djepang sendiri. Tidak rungkin lain dari itu,ba- 
ik karena kemadjuan tadi maupun karena penderitaan jang 
njata sebagai akibat pemerasan tenaga dan harta untuk u- 
saha perang serta kepanasan hati terhadap Kenpei, Polisi 
serta kakitangan2nja guna menekan setiap gedjala alanat 
perlawanan, 


PEMBERONTAKAN? . 


e Suasana menang sudah masak untuk berontak, lagi pu- 
la alat2 sendjata serta barisan? rakjat sudah tersusun 
serta terlatih untuk berontak dan berbagai 'komplotan pe- 
muda tunbuh dengan suburnja di-nana2, Akan tetapi penir- 
pin2 angkatan tua MEORpA nya tetap bekerdja sana dengan 
Djepang. 

Kesadaran nasional telah meububung tinggi dan 
ikesengsaraan serta penderitaan rakjat akibat penindasan 
dan kekedjanan Djepang sudah melewati batas2 perikenanu- 
siaan, Itu pulalah sebabnja mengapa timbul pemberontak- 
an2 lokal, jang lahir si inisiatif tokoh2 agama atau 
perwira2 PETA. | 


(1) pi Singaparna (Tasiknalaja) meletus pemberontakan Pri 
bawah pimpinan Kiai Zainal Mustofa, 
Kiai nas dan lain? jang bertjita-tjitakan kebaha - 
giaan rakjat didalan negara Islam, jang bebas dari 
kekuasaan asing, Dalan penberontakan tersebut tidak 
sedikit jang djatuh sebagai korban dikedua belak pi- 
hak, narun achirnja tentara Djepang berhasfl untuk 
- memadankannja. Peristiwa ini terdjadi dalan bulan 
Pebruari 19h4, | NN | 
(2) Dua bulan kermdian rakjat Indranaju distrik Karang 
hupel berontak pula jang dipinpin oleh seorang Hadji 
yang berpengaruh. Sekalipun pihak Djepang berhasil 
untuk nenunpasnja dengan segera, akan tetapi tiga bu- 
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(3) 


lan kemudian neletus lagi periberontakan jang lebih 
hebat lagi jang meliputi ketjanatan2 Lohbener serta 


Sindang jang dipimpin oleh Hadji Madryas, Hadji Kar- 


tiwa, Kiai Srengseng, Kiai Kusen, Kiai Mukasan dll, 

Berbulan—-bulan tentara Djesang serta polisi beradla 
untuk menguasai keadaan, Setelah tokoh2 “pemberontak. 
itn tertangkap, nereka ditenbak mati didalan pendjara. 


Setahun sesudah penberentakan. Kiai Zaina! Mustofa di 
Singaparna, neletuslah di 3litar suatu penberontakan 
pada tanggal 29 Pebruari 1945 jang Jilakukan oleh Syo- 
dan Tyoo Supriadi beserta kawan?nja jang berlangsung 

lana. Untuk mengatasinja fihak Djepang terpaksa nenre- 
rahkan kira2 1 bataljon tentara serta pasukan2 laps 
badjanja. - | | . 


) Dalam tahun 1919 neletus periberorvakan di Atjeh, jakni 


tak lama setelah Djepang menduduki daerah itu. 'Ponbe - 
rortakan itu dipimpin ol.h Kiai Muda Tengku Abdul Dja- 
lil, guru nengadji di Tjot Plieng, Ia menberontak pada 


 saat2 kiai2 Jainnia nasih berpropaganda untuk Diepang. 


Pada tanggal 16 Nopember 1942, tentara Diepang nmenje- 


rang pertahanannja disekitar resdjid Tjot Plieng, di- 
mana rokjat sedang hersenbahjang subuh, para pedjoang- 
an itu bersendiatakan rentiornz, klewang. tonbak dan 


beberapa putjuk senapan hasil rampasan dari tentara Be 
tanda dahulu, 


'Djihad mereka ialah "sabil", Serangan Djepang jang 
pertana berhasil digapalkan sehingga mereka terpaksa 

kenLali ke Lho Sournawe, | 
Pada sore harinja fihak Djepang sekali lagi mengadakan 
serangan sehingra perterpuran berkobar dengan sengit- 
njac Pada hari ketiga nesdjid terbakar, narun Tengku 
bbdul Djalil berhasil meloloskan diri. Beberapa hari 
kerudian ketika ia 'sedang bersenbahjang disebuah  hu- 
tan, dengan tiba2 sebuah peluru nensenai dirinja dan 
ja gugur sebagai Kesura Bangsa. Penberontak2an terse- 


- but telah nembawa korban sebanjak 90 orang Djepang dan 


kira2 300 orang difihak para pedjoang. 


aya 
Pd 


» brang . 


Sg $ 
KN Lg uh 


Soepriadi Aim. 


Pemimpin Pemberontakan PETA Bhtar me- 
lawan Tentara Diepang. 


Ban ea # 
ti 
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(5) Dalan hplan Nopember 1944, meledak penberontakan di- 
bawah. pimpinan perwira Teuku Hanid jang baru beru - 
sia 20 tahun, Ia berhasil untuk nelarikan dua pele- 
ton ke gunun7, akan tetapi terpaksa nenjerah setelah 
fihak Djepang setelah menawan serma keluarga tengah 
ant jaman perbunuhan djika ia tidak nenjerah, 


(6) Dalan bulan Oktober 1943 lahir suatu korplotan per- 

berontakan Gigedung "Sepakat" Pontianak, sebagai a- 
kibat tindakan2 Djepang jang sangat MEN Jeng garakan 
rakjat, 
Para peninpinnja terdiri dari orang2 intelek, feodal 
-dan pergerakan, antara lain "PARINDRA", Djepang te- 
lah nentjiun rentjana penberontakan itu dan nulai 
nengganas mendahului dan nelakukan penangkapan se- 
tjara besar2-an. Korban2 jang tertjatat kemudian 
sadja sudah berdjunlah 1.614 orang, 


(7) Suku Daya beserta kaun feodal di-hutan? daerah Tajau 
(kabupaten Sanggau) dan Udik Ketapang, dalan bulan 
Mei 1945 mengadakan penberontakan terhadap kekuasaan 
Djepang, jang dirmlai dengan peribunuhan atas  kepa- 
la Kaibitai Djepang di Hulu Kapuas, Perlawanan keru- 
dian neluas sampai dipedalanan dan fihak Djepang se- 
nakin nengungsi kepesisir dan dikedjar oleh suku2 Da- 
ya beserta radja?nja, antara lain Utin Fatinah, 


(8) Dalan tahun 1943, di Irian Barat terdjadi pula per- 
berontakan rakjat dipulau Biak, dibawah pinpinan 
Runkrn.  Djepang bertindak kedjan sekali jang neng- 
akibatkan kira2 8,000 orang nendjadi korban,  Nanun 
achirnja fihak Djepang berlalu dari pulau tersebut, 
Penberontakan kerudian neluas ke "Tanah Besar" Irian 
dibawah pirpinan Silas Papare di Srui, Ninrod '” jang 
'Jipantjung oleh Djepang, Sinson dan Martin Indey di- 
wilajah Hollandia, Lodewijk didaerah Manokwari, Sa- 
yuel Kawab di Teluk Bintuni, Radja Featgiri didaerah 
Fakfak, Machrud Rurangesang, radja Kokas dan laind- 
nja. 

Pihak Djepang terdesak kepangkalan?nja dipantai dan 
tidak sedikit sendjata jang djatuh ketangan rakjat. 


“Ketika dalan tahun 1944 tentara Sekuta (AS) menda- 
rat di Hollandia, naka nereka rienbantu para pedjo- 
ang itu dengan sendjata2 jang diantar dengan pesa- 

' wat2 Catalina ke danau2 dipedalaman Irian Barat, 
Ber-ribu2 sendjata jang dipergunakan oleh rakjat 
didalan penberontakan bersendjata itu, bahkan ne- 
reka neniliki pula senapan nesin dan nortir2. Pi- 
hak Sekutu tak perlu lagi nerbebaskan Irian Barat 
dari tangan Djepang. Mereka hanja nengusir tenta- . 
ra Djeparig jang bersenbunji dibeberapa perkubuan 
jang sudah terkepung rapat oleh kaun gerilja, di- 
pantai2, Dari penberontakan?2 itu kermdian - men- 
adjelna "Bataljon Papua" jang kelak dilutjuti oleh 
fihak Belanda setelah pernberontakan di Hollandia 
gagal sedangkan senentara itu Salondo dkk, (bekas 
bintara KNIL) bergerilja Jipulau Ha Inahera. | | 


3. MASA PERSIAPAN PROKLAMASI KEMZRDEKAAN INDONESIA. 


Denikianlah antara jain kebangkitan keperadjurit- 
an jang pesat sekali selana pendudukan Djepang, sedjak 
dari Sunatra sampai Irian Barat.Penberontakan2 bersen- 
djata jang hebat telah berlangsung rulai dari htjeh 

..sarpai Irian Barat. Penberontakan2 bersendjata di Ka- 
limantan dan Irian Barat tak pernah dapat dipadankan 
oleh fasis Djepang. . 

“Dengan denikian lahirlah nodal untuk ketentaraan Indo- 
nesia, “ 

Senangat kenerdekaan sudah menjulang tinggi dan 
hanja tinggal xenantikan saatnja sadja untuk neledak - 

kan suatu penberontakan unua jang neliputi seluruh ke- 

pulauan Indonesia jang dahulu dikenal dengan Hindia 

Belanda, Belun pernah terdjadi dalan Sedjarah: Indone -— 
sia, bahwa keadaannja begitu lengkap dengan sjarat2 
jang diperlukan, 

Sebuah siaran radio Tokya pada tanggal 10 Agus — 
tus 1945 jang menjatakan bahwa fihak Djepang berse — 
dia untuk nenjerah tanpa sjarat jang kermdian disusul 
dengan penguruman Presiden Truran serta Perdana Mente- 


& 


15 


ri Atlee keseluruh dunia, bahwa Djepang telah nenje - 
rah tanpa bersjarat, maka tertjiptalah suatu vacuun 
jang besar diseluruh Asia Tenggara, jang nendjadi sja 
rat untuk memberontak, ni | | 

Perebutan kenerdekaan telah mungkin kini, karena 
tentara Djepang sudah parah dan patah  kekuasaannja, 
sedangkan serma serdadunja sudah dihinggapi oleh pu- 


“tus asa karena mengalani kekalahan jang ber-tubi2,Me- 


reka sudah tak berdaja, Pemberontakan rakjat setjara 
bersendjata kini telah rungkin. 


SEKITAR .PROKLAMASI. 


Tentara fasisna Djepang dengan resni merulai ke- 
kuasaannja di Indonesia ketika Djenderal Ter Poorten 
dan Gubernur Djendfral Jhr Alidius Tjarda van Starken 
Borgh Stachouwer nenanda tangani naskah penjerahan 
pada ningpu pertama Maret 1942 dilapangan udara Kali- 
Ajati, dan berachir pada 14 Agustus 1945, dinana fa- 
sisna Djepang, inperialisne Asia itu, menjerah tanpa 
sjarat kepada tentara sekutu di Pasifik. 

Masa kekuasaan fasisna Djepang jang sangat pendek da- 
lam bilangan tahun ini, sangat nendalan dan anat ber- : 
bekas bagi Sedjarah perdjuangan Kenerdekaan rakjat In- 
donesia pada unumnja dan terutama bagi pertunbuhan 
dan perkembangan kepradjuritan-ketentaraan rakjat In- 


donesia, ialah Tentara Nasional Indonesia, jang keru- 


dian (sekarang) mendjelna nendjadi Angkatan Bersendja- 
ta Republik Indonesia. Dapat dikatakan masa ini ne- 
rupakan saripiran-bukan tenpat/alat bergantung, tetapi 
sanpiran dalan sebuah sadjak-—- bagi Proklarasi Bangsa 


“Indonesia jang benar2 nerupakan suatu historisch-rele- 


vant bagi perdjuangan bangsa Indonesia untuk nentja- 
pai nasjarakat adil dan nakrur, ruasjarakat Sosialis - 
Indonesia, | 


Bagi Bangsa Indonesia, penjerahan Djepang kepada 
Sekutu ini ada atau tidak ada, terdjadi ataupun tidak 
terdjadi, sekali-kali tidak akan nelemahkan perdjua - 
ngannja untuk nentjapai kenerdekaan jang  nerupakan 
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djerrbatan enas, karena sernangat masional,nationale geest- 
nja telah nasak, Kenasakan ini telah renghasilkan kanau- 
an nasional, nationale wil jang bulat, jaitu KEMERDEKAAN, 
Kapitulasi Djepang itu terdjadi atau tidak terdjadi,Prok- 
lanasi Indonesia pasti terdjadi, Penimpin2 pergerakan 
rakjat selalu siap sedia, siap siaga menanti saat, diana 
mata rantai pendjadjah dalan keadaan lenah selenah-lenah- 
nja, disitu Revolusi akan dirulai.Tarida2 kebulatan tekad 
“ini tampak djelas dengan adanja perlawanan? rakjat- ter- 
hadap kekuasaan fasisrna Djepanz, Giantaranja dapat dise- 
butkan penberontakan Peta di Blitar jang dipimpin oleh 
Sjadantjo Suprijadi dkk., penberontakan Singaparna (Tasik 
nalaja) dibawah pimpinan Kjai Mustopa perlawanan Paidantjo 
Sudirman. di Kroja, rapat rahasia perwira2 peta di "Iso- 
la" Bandung dan lain2 daerah, disamping adanja piagarn- 
Djakarta (22-Djuni 1945) jang nerupakan Manifestasi Per- 
djuangan bangsa Indonesia, 

. Oleh karena. itu sesaat setelah Proklamasi 17 Agus- . 
tus 1945, dimana Peta — jang didirikan pada 10 Oktober- 
1943, dan nerupakan kewahtjandradirukanja tjalon?2 : kader 
TNI — diumumkan penbubarannja oleh Letdjen. Y, Nagano, 
Komandan serdadu Djepang ke-16, Daidantjo2 Peta rau new 
laksanakan penbubaran itu. Mercka nenganbil tindakan 
tjepat-tjepat nisalnja Daidantjo Sudirnan — jang kerudi- 
an nendjadi Panglina Besar dengan pangkat Djencderal, dan 
Bapak TNI — tidak neu nenbubarkan anakbuahnja. Bahkan 
sebaliknja, beliau menghimpun anak buahnja sedang dalam 
persoalan dengan Djepang, untuk merebut kekuasaan dan 
persendjataan Djepang. 


Menang bagi fasisnua Djepanz debend ak kapitulasi 14 
.hgustus 1945 itu, sebagai fihak jang kalah perang (bhs. 
Djawa 4 djago pedotan) berkewaijiban nelutjuti persen- 
djataan anggota2 Heiho, Gyu-Gun, Knigun dan Peta untuk 
diserahkan kepada fihak pemenanz, jaitu tentara Sekutu,. 
Paaa tanggal 15 Agustus 19145, Djepang sudah rulai 
nelutjuti persendjataan Gyu-Gun diasrana Bukittingci. Te- 


tapi sebaliknja bagi Bangsa Indonesia, berhak nenpersen- 
La diri (rakjat) untuk menghadapi segala kerungkinan, 


-— 
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didalan usahanja nerebut kekuasaan dari pendjadjah dan 
nerpertahankan Proklarnasi Kemerdekaan. Walaupun Djepang 
berusaha keras dengan tipu ruslihat halus untuk menutup 
rapat2 berita kekalahannja kepada penirpin2 pergerakan, 
namun karena luas dan rapihnja djaringan jang dipasang 
oleh. patriot2 Kenerdekaan bangsa, naka peristiwa penje- 
rahan fasina-Djepang itu sanpai djuga ketelinga nereka, 
Pada tanggal 15 Agustus, Suwirjo berhasil nenjanpaikan 
berita kekalahan Djepang itu dalan rapat di "Gedung Ke- 
senian" Pasarbaru Djakarta, Sedjak saat itu, lalu ber- 
turut2 diadakan rapat2 rahasia dibeberapa tenpat jang 
ber-pindah2 untuk menghindari dan nengabui nata Djepang 
untuk nerundingkan langkah? jang harus nereka anbi! guna 
nerebut kekuasaan, Golongan peruda revolusioner seperti 
Chaerul Saleh, Aidit,Sykarni dll, beserta perwira Peta 
lainnja tampak aktif dan sibuk mengadakan perteruan2 de- 
ngan golongan2 lain baik jang diluar dinas kekuasaan Dje- 
pang maupun jang ada didalan lernbaga2 penerintahan fa- 
sisna Djepang, Kelonpok2 patriot kererdekaan pada waktu 
itu dapat disebutkan a.l, Kelonpok Chaerul Saleh dkk,ke- 
lompok Wikana dkk, kelorpok Sjahrir dkk, kelorpok Sukar- 
ni dkk, kelompok Mr, Subardjo dkk (Kaigun, kelompok Su- 
karno-Hatta dkk (Djawa Hookookai) dan Jain2nja jang ti- 
dak nungkin disebutkan seruanja. 

Pihak Djepang selalu nembajangi dan nengawasi  ke- 
giatan2 penimpin2 patriot bangsa itu, Tanggal 16 Agus - 
tus 1945 adalah nerupakan saat jang tragik draratis da- 
lan sedjarah perdjuangan rakjat Indonesia untuk rentja- 
pai kenerdekaan, 

Kesibukan2 dan perterman? di Menteng 31, Tjikihi 71, 
Prapatan 10 dan Pegangsaan Tirur 56 nenggetarkan dan nen 
“ debarkan hati ibu Pertiwi jang hendak nelahirkan djabang 
baji "Proklamasi", Lebih2 perdjalanan antara Djakarta- 
Rengas-dengklok dan sebaliknja dapat dikatakan sangat 
nisterius, 

Dr. Muwardi dari sjuisintai —— kerudian Barisan Pe- 
lopor — neninpin rapat tentang upatjara Proklanasi jang 
hendak dilakukan di lapangan Ikada, Suwirjo bertanggung 
djawab nengenai persiapan tenpat dll-nja, 


Li latief Hendraningrat, Bung Karno Hatta ke 
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Rengasdengklok jang sebelurmja telah (diamankan) ketempat 
itu oleh Sukarni, Sjodantjo Singgih dan Tjudantjo Dr, Su- 
tjipto, | 
Roribongan ini berseragar: Peta, hingga terlepas dari pe- 
ngawasan Djepang, Sedang kekuasaan Djepang di Kesatrian 
Rengasdenzklok dan sekitarnj3 berhasil direbut oleh pa- 
triot2 bangsa tanpa ada terbakan, Perebutan kekuasaan ini 
Gipirpin oleh Sjudantjo Soebeno dan Sjadantjo Unar Bahsan. 
Naskah Proklanasi dan Atjara tersusun nasak di Re- 
ngasdengklok ini, tetapi fihak Djepang rupa2nja melihat 
djedjak karena nalan itu Suwirjo didatangi oleh 5 kor- 
petai Djepang jang menanjakan tentang rapat di Ikada itu. 
Suasana sangat gawat -— kritik — unik, tetapi berkat keri- 
gihan dan tekad bulat, teks Proklamasi dapat ditanda- 
tangani oleh Sukarno-Hatta pada djan 4 pagi. 
Barisan pelopor bergerak kilat, sebagai penshubung dan 
— pendjaga kearanan, Keesokan harinja pada tenggal 17 Agus 
tus 1945 djan 10,00 di Pegangsaan Tirur 56 tempat kediarn- 
an Bung Karno, Proklanasi Kenerdekasan Indonesia dapat di- 
laksanakan, Dalan pidato Upatjara antara lain Bung Karno 
Jenjatakan "Saja telah ninta Saudara2 hadlir disini untuk 
menjaksikan sesuatu Peristiwa maha penting dalan sedjarah 
kita ..coo.. Dengarkanlah Proklanasi kani -4 


Proklanasi @ 


Kani bangsa Indonesia dengan ini nenjatakan kenerdekaan 
Indonesia, . | | 


Hal-hal jang mengenai penindahan kekuasaan dll,akan dise- 
lenggarakan dengan tjara seksama dan dalan tenpoh jang 
sesingkat-singkatnja, 
Djakarta, 17 Agustus 1955. 
atas nana Bangsa Indonesia. 


SUKARNO - HATTA. 
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Pendjabat2 upatjara Proklarasi terdiri daris 


1, Ketua s3 Dr. Moewardi, 
2. Wk,Pen,Kota : Soewirjo, 
3, Penbatja naskah 
Proklarasi 2 Ir. Soekarno, 
hk. Pengerek Sang Saka 3 Tjudantjo Iatief Hendra- 
ningrat, 


a. Anggauta PPKI sebagai 
wakil12 Daerah Kepulau 
an Indonesia, | 

b, Peninpin? Patriot Ke- 
nerdekaan, 

cs. Rakjat jang digerakkan 
oleh Peninpin2 Patriot 
Kenerdekaan, 


Berita Proklanasi ini disiarkan luas dan tjepat di- 
sekitar Djakarta, terutana oleh peruda revolusioner jang 
aktif mengusahakan terdjadinja Proklanasi, Sepantasnja- 
lah nereka ini disebut "Peruda2 Proklanasi", Mereka de- 
ngan giat dan tabah tak pengenal lelah nenjebarkan pam 
plet2, nengadakan perteruan2, menulis pada tenbok2 ge- 
dung baik gedung Penerintah raupun gedung swasta dan ni- 
lik penduduk, jang sermanja berisikan berita Proklanasi 
Bangsa Indonesia, Pekik Merdeka didengungkan dinana-nana 
dengan gegap genpita rakjat nenjanbut "pekik Kenerdekaan" 
dengan nengepalkan tangan nerupakan tanda kebulatan rak- 
jat jang telah lana nerindukan Kenerdekaan, 


5 Peserta 


Proklanasi itu sendiri baru dapat ditjanangkan ke- 
seluruh Dunia nelalui RRI, - kentor Radio Djakarta jang 
dikuasai Djepang - pada djam 19,00 (7 sore), karena dari 
pagi gedung di Djalan Merdeka Barat 435 didjaga keras o- 
leh serdadu Djepang, Meskipun ada halangan, rintangan, 
pengawasan dan antjaman, patriot2 Kenerdekaan berhasil 
nenguasai Radio Djakarta dibawah Pinpinan Bahtiar Iubis, 
Suprapto, Jusuf Ronodipuro dan Sjachrudin, Dengan deniki- 
an kewadjiban jang berhubungan dengan ikatan/tradisi in- 
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ternasional telah dipenuhi peniopin2 rakjat Indonesia se- 
bagai bidan/paradji jang perawat kelzhiran baji Negara Re 
publik Indonesia, 

Lapisan rakjat Inionesia menerina Proklanasi dengan 
antusias janz besar dan bernjala-njala, Dengan serentak 
rakjat merawat, nenijaga dan menpertahankan Proklarasi 
Kenerdekaan itu. Walaupun berita Proklamasi ini tidak da- 
pat sanpai keseluruhan Daerah kepulauan Indonesia karena 
sulitnja hubungan lalu-lintas pada nasa itu, terutana di- 
daerah2 seberang (luar pulau Djawa), narmn denikian tidak 
nenjebabkan kelanbatan perdjoangan rakjat, Begitu rakjat 
ditiap-tiap Daerah seluruh kepulauan Indonesia ini nmene- 
rina atau mendengar berita Prokxlanasi, rakjat dengan tje- 
katan dan penuh tangsung djawab bertindak untuk nenjiar- 
kan, nenelihara dan neupertahankan Proklanasi Kemerdekaan 
itu, Bahkan ada daerah2 jang telah siap siaga Gengan se- 
gala kekuatan jang ada pada nereka, ketika  diketahuinja 
bahwa inperialisne Djepang telah nenjerah kalah, 


Sebagai konsekwensi dan realisasi Proklanasi, naka 
pada tanggal 18 Agustus 1945 disusun dan dibentuklah a- 
lat2 perlengkapan Negara, Bung Karno - Hatta jang nasing2 
mendjabat Ketua dan Wakil Ketua PPKI nenirmin rapat ang- 
gota jang berdjunlah 25 orang itu, Rapat neratuskan:. 


“1, rengesahkan UUD Republik Indonesia, 
2. Ir, Sukarno dan Drs, Hatta dipilih sebagai Presi- 
- den dan Wakil Presiden. 
3. Pekerdjaan Presiden untuk serentara waktu dibanta 
oleh KNIP, 
4. Mengadakan 12 Kenenterian, 
5. Wilajah Republik Indonesia dibagi kedalan 8 Pro- 
pinsi, 
6. Mendjalankan politik Perdanaian, . 
7» Menbubarkan PETA di Djawa dan Bali serta Iasjker 
Rakjat di Sumatera, 
8. Presiden selekas rungkin nenbentuk TNI... 


Pada hari berikutnja (19 Agustus 1945) dibentuk Ka- 
binet Presidentil, 
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Pemuda2 jang tergabung didalam Barisan Pelopor me- 
njebar keseluruh pelosok tanah air, guna membakar  sema- 
ngat rakjat jang memang telah berkobar-kobar itu dan meng 
organisasikan tenaga2 rakjat didalam satu kesatuan, hing- 
ga dimana-mana terlihat Iasjkar2 Rakjat. 

Didalan Lasjkar2 Rakjat ini tergabung tenaga2 jang ter - 
diri dari kaum pria dan wanita, tua dan muda, Dari golo- 
ngan permda inilah tanpak kegiatan jang luar biasa, 

Organisasi2 Pemuda dan Kesatuan2 Rakjat itu sermla 

memakai nama menurut Daerah2 masing2, Persendjataan  mo- 
dalnja berupa alat2 sendjata tradisi dll, jang biasanja 
digunakan oleh Rakjat didaerah itu, Untuk Daerah pulau 
Djawa misalnja dikenal sendjata2 berupa pedang, parang, 
golo, keris (tjlundrik): di Sumatera dikenal alat2 jang 
berupa rentjang, pisau, perangs di Sulawesi terkenal ba- 
dik pisau, pedangs di Kalinantan terkenal alat keris, su- 
pit dll, 
Dan. untuk seluruh kepulauan Indonesia sedjak zanan Dje- 
pang telah tersebar luas alat jang merupakan tjiri chas 
nenek nojang Indonesia ialah "bambu runtjing . Dengan mo- 
dal sendjata jang sangat sederhana itu barisan? Rakjat me- 
njerbu tangsi2 dan pos2 Serdadu Djepang untuk nerebut per- 
sendjataan Djepang, 

Dimana-mana terdjadi pertempuran sengit antara Iasj- 
kar2 kesatuan Rakjat dengan serdadu2 Djepang itu, Dengan 
dapat direbutnja sendjata2 Djepang itu barisan2  Rakjat 
makin sempurna perlengkapannja, 

Didalam pengerahan tenaga rakjat, sehingga mereka 
bangkit semangat dan keberanian jang bernjala-njala ini 
tidak ketjil peranan rakjat Indonesia jang an se-— 
perti bekas2 PETA, Heiho, Knil dll, 

Oleh karena itulah maka pembentukan Badan Keamanan 
Rakjat (B,K.R,) jang diundangkan oleh Pemerintah Pusat 
pada tanggal 22 Agustus 1945 itu mendapat sambutan hangat 
dan heibat dengan perasaan me-luap2 dari lapisan masjara- 
kat diseluruh kepulauan tanah air Indonesia tertjinta, 

Di Pulau Djawa terdapat B,P.R.I. (Barisan Pemberon - 
tak Republik Indonesia), Pesindo (Permda Sosialisme Indo- 
nesia), API (Angkatan Peruda Indonesia) dengan Markasnja 
di Menteng 31, Barisan Pelopor, Hisbullah, Sjabilillah, 


C. 
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angkatan Unat Islan dan lain2nja, Di Sunatera terdapat 
B.P.K.R, (Badan Pendjaga Keamanan Rakjat), P.R.I. (Pe- 
muda Republik Indonesia), Permda Poesa, Soefya dan Dja- 
dan, Pesindo, A.P.I. (Angkatan Perang Iskandarruda), BE. 
PI. (Barisan Peruda Indonesia), Iasjkar Mudjahiddin, 
lasjkar Muslinin Indonesia, Hisbullah, Sjabilillah, Ban- 
teng Merah, Divisi Panah, Napindo dll, 


Denikian pula dikepulauan Indonesia lainnja. Per- 
lu diketahui bahwa kesatuan2 Permda dan Barisan2 Rakjat 
itu kebanjakan mempunjai bagian wanitanja. 


PEMBENTUKAN TENTARA. 


2 Sebagai pendahulm atas persiapan pembentukan Ten 


tara Nasional Indonesia adalah Badan Keamnan Rakjat(B. 
K.R,), Perkara pembentukan B.K.R, ini diputuskan dalau 
rapat Panitya Persiapan Ker "dekaan Indonesia pada tang 
gal 22 Agustus 1945 jang untara lain merutuskan pemben- 
tukan (1) Komite Nasional Inionesia (K.N.I.), (2) Par - 
tai Nasional Indonesia, (3) 3adan Keamanan Rakjat. 

Badan Keamanan Rakjat itu disjahkan berdirinja o- 
leh Pemerintah pada tanggal 30 Agustus 1945, 

.. Badan Keamanan Rakjat itu merupakan bagian dari 
Badan Penolong Keluarga Korban Perang, djadi bukanlah 
Tentara, Akan tetapi perrulaan jang sederhana ini ter- 
njata kerudian akan uendjadi awal dari suatu kelahiran 


Tentara Nasional Indonesia (T,N.I.), tentara Kebangsaan | 


Rakjat Indonesia jang djaja.. | 


Sebenarnja, pada tanggal 19 Agustus 1945 Presiden 


Panglina Tertinggi sedianja Jlisarankan oleh sementara 
fihak untuk mengeluarkan dekrit jang nenjatakan bahwa 
Republik Indonesia akan segera menpunjai Tentara jang 
akan. terdiri dari bekas2 peradjurit2 PETA, Heiho dan 0Or- 
ganisasi2 Perdjoangan Rakjat. Akan tetapi nenghindari 
bentrokan dengan fihak Regin Pendjadjahan Djepang (da- 
lan hal ini Gunseikanbu) jang menentang maksud '” terse- 
but, maka pada tanggal 22 Agustus 1945 itu sekadar di- 
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putuskan pembentukan Badan Keamanan Rakjat, 

Maka lahirlah Badan Keamanan Rakjat setempat? meme- 
nuhi seruan Presiden/Panglima Tertinggi pada tanggal 23 - 
Agustus 1945 antara lain s Ma Deo k ie Saja mengharap 
kepada kamu sekalian, hai peradjurit2 bekas PETA, Heiho 
dan Pelaut beserta Pemuda2 lain, untuk sementara . waktu 
masuklah dan bekerdjalah dalan Badan Keamanan Rakjat.Per- 
tjajalah nanti akan datang saatnja kamu dipanggil Un gak 
mendjadi peradjurit dalam tentara kebangsaan Indonesia..." 

Badan Keananan Rakjat ini, begitu terbentuk, segera 
sadja terdjun di nedan2 bakti, mendorong, meminpin dan 
nermtar roda Revolusi Agung 17 Agustus, disamping Komite 
Nasional Indonesia, 

Peranan Sedjarahnja ialah, disamping Komite Nasional 
Indonesia menelopori perebutan? kekuasaan Politik dan Mi- 
liter,-atas nama Pemerintah Republik Indonesia-, dari ta- 
ngan Regim Pendjadjahan Djepang jang telah berkapitulasi 
kepada Sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945, dan ber-sama2 
Pedjuang2 lainnja merupakan bajangkari Negara, jang tanpa 
paurih berdjoang, menanggulangi usaha2 Belanda jang hen- 
dak mendjadikan Indonesia keribali nendjadi daerah djadja- 
hannja dengan djalan nembontjeng kepada Tentara Penduduk- 
an S,kutu jang di Indonesia dilaksanakan. oleh Tentara Ke- 
radjaan Inggeris beserta Persenakrurannja, 

Pada ketika angkasa Indonesia telah gegap gempita 
dan darah pahlawan dan Suhada telah rmlai mengutjuri per- 
sada Pertiwi di nedan2 bakti, perebutan kekuasaan Politik 
dan Militer dari Regin Pendjadjahan Djepang dan menanggu- 
langi agresi serdadu2 komplotan Pendjadjah berkedok Seku- 
tu, maka Pemerintah. pada tanggal 14 Oktober 1945 memang- 
gil warga Negara Urip Sunohardjo untuk diberi tugas  me- 
njelenggarakan pembentukan Tentara Kebangsaan Indonesia, 
Penugasan itu merupakan kelandjutan daripada Pemerintah 
pada tanggal 5 Oktober 1945 tentang pembentukan Tentara 
Kebangsaan Indonesia dengan nana Tentara Keamanan Rakjat. 
Adapun penjelenggara pembentukan Tentara Keamanan Rakjat 
itu adalah Badan Keamanan Rakjat, Melalui seruan pemerin- 
tah pada tanggal 9 Oktober 1945, permda2 bekas peradjurit 
Peta, Heiho,Keigun Heiho, Knil, Hisbullah, Pelopor dll., 
diundang mendjadi peradjurit2 Tentara Keamanan Rakjat. 
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Untuk nenunaikan tugas jang dibebankan Penerintah ke 
padanja, Urip Sunohar&jo jang diangkat mendjadi Kepala 
Staf Um dengan berpangkat Letnan Djenderal itu segera 
meribentuk Markas Tertinggi Tentara Keananan Rakjat (M.P, 
T.K.R.), dengan mengambil kedudukan di Jogjakarta, 

Senendjak itu diwlailah penbentukan divisi2 di Su- 
matera dan di Djawa, 


Penbentukan Divisi2 itu di Sunatera neliputi 6 Divi- 


si dan di Djawa 10 Divisi, pada bulan Desenber '45 Dr. A. 
K. Gani ditundjuk sebagai Koordinator Tentara Kearanan 
Rakjat Sunatera dan Suhardjo Hardjowardojo Gditundjuk ne- 
minpin Markas Urum Tentara Kearanan Rakjat Sunatera de- 
ngan pangkat Major Djenderal. 

Adapun susunan Divisi? itu adalah sebagai berikut: 


1, Divisi I dibawah pinpinan Kolonel Mmludin Sinbolon : 
neliputi Sunatera Selatan bagian Selatan dan Barat,dan 
berkedudukan di Iahat. - 

2s Divisi II dibawah pinpinan Xolonel Hasan Kasin : neli- 
puti Sunatera Selatan bagian Utara dan Tinur sefta 

Bangka-Bilitung, dan berkedudukan di Palenbang, 

3, Divisi III dibawah pirpinan Kolonel Dahlan Djanbek:ne- 
liputi Sumatera Barat dan Riau, dan berkedudukan di 
Bukit Tinggi. 

4, Divisi. IV dibawah pinpinan Kolonel Ahmd Tahir : veli- 
puti Sunatera Tirur, dan berkedudukan di Medan, 

5, Divisi V dibawah pirpinan Kolonel Sjanaun Gaharu 2 new 
liputi Atjeh, dan berkedudukan di Bireun. 

6. Divisi VI dibawah piripinan Kolonel Muhanad Din Gelar 
Sinartrang: neliputi Ten — Nias, dan berkedudukan 
di Sibolga, 


Pembentukan Divis i2 di Djawa sebagai berikut. 


1, Divisi I dibawah pimpinan Kolonel Kjai Hadji Saniun 
meliputi Banten, dan berkedudukan di Serang, 

2s Divisi II dibawah pirpinan Kolonel Asikin s3 neliputi 
Djakarta.- Bogor - Tjirebon, dan berkedudukan di Ling- 
gardjati, 

3. Divisi III dibawah pirpinan Kolonel Arudji Kartawinata: 
meliputi Priangan, dan berkedudukan di Bandung, 


Eee AT MH 1. 5 —w Pp — — ——  — 5. —————— —- - — 


Didalam merundingkan sesuatu, Dwi Tunggal Sudirman 
dan Urip selalu merupakan kesatuan jang kokoh. 
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4, Divisi IV dibawah pmpinan Major Djenderal Djatikusu- 
mo $ neliputi Pekalongan - Senang - Pati, dan ber- 
kedudukan di Salatiga, 

5, Divisi V dibawah pirpinan Kolonel Sudirman : meliputi 
Kedu Banjumas, dan berkedudukan di Purwakerto. 

6, Divisi VI dibawah pinpinan Major Djenderal Sudiro:re- 
liputi Madiun - Kediri, dan berkedudukan di Kediri. 

7. Divisi VII dibawah pimpinan Major Djenderal Jonosuwo- 
jo : neliputi Bodjonegoro - surabaya - Madura,dan ber 
kedudukan di Modjokerto, 

8, Divisi VIII dibawah pimpinan Major Djenderal Inan Su- 
djai : meliputi Malang - Besuki, dan berkedudukan di 
Malang, 

9, Divisi IX Gibawah pirpinan Major Djenderal Sudarsono: 
neliputi Daerah Istinewa aa ala uan berkedudukan 
di Jogjakarta, 

10. Divisi X dibawah pinpinan Kolonel Sutarto 3 neliputi 
Daerah Istimewa Surakarta, dan berkedudukan di Sura- 
karta, 3 


Dalan konferensi Tentara Keananan Rakjat jang perta- 
ma pada tanggal 12 Nopember 1945 di Jogjakarta jang di- 
hadiri oleh seluruh Panglina2 Komandenen, Divisi,dan Re- 
-simen Tentara Keamanan Rakjat seluruh Djawa, telah terpi- 
lih Kolonel Sudirman, Panglina Divisi III Tentara Keaman- 
an Rakjat Djawa, nendjadi Panglina Besar Tentara Keamanan 
Rakjat disjahkan oleh Pemerintah pada tanggal 18 Desember 
1945, dengan berpangkat Letnan Djenderal. | 
| Adapun usaha2 pembentukan Tentara Kebangsaan. Indo - 
nesia buat daerah2 diluar Djawa. - Sunatera pada tahun? 
1945 —- 1949 telah nengalarii kegagalan sebagai akibat dazi 
pada. siasat Belanda jang pada saat2 itu menumpahkan induk 
kekuatan politik dam niliternja di-daerah2 itu, Akan te- 
tapi ini tidaklah berarti bahwa usaha2 nengisi Proklamasi 
didaerah itu kalah ulet dan gegap-genpita dari  Saudara2 
-nja' didaerah Sumatera dan Djawa. Pertenpuran2 nenanggu- 
langi Kaum Pendjadjah: jang hendak mengenbalikan Tanah Air 
Indonesia ini kembali kedalam belenggu  pontjadjahannja, 
jang berkobar di daerah2 itu antara tahun2 1945 - 1916 
terutama telah mendjadi kesakeian tentang bagaimana hebat. 
dan heroik-patriotiknja perdjuangan mengisi dan menegakkan 
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Kemerdekaan di daerah2 itu, Djustru disinilak terpat- 
nja untuk mentjatat, bahwa Bajangkari2 Negara penegak 
dan pembela Proklarasi 17 Agustus 1945 itu telah lahir 
setjara spontan dari haribaannja rakjat Indonesia di- 
mana2. 


PERKEMBANGAN ORGANISASI TE NW 
TARA. | 


— mentara kita tumbuh dari bahwa setjara spontan da- 
ri haribaannja Rakjat Indonesia jang berdjuang newu-— 


 djudkan tjita2 kehidupannja sebagai suatu bangsa, Rak- 


jat Indonesia jang berdjuang itu zenbangun tentaranja, 
menpersendjatai Jirinja seadiri. 

“ Kita ingat saat? itu, dimana setiap putera terbaik 
Rakjat Indonesia jang sudah terasa dirinja dewasa, akan 
malu kalau tidak ikut berdjoang, kalau tidak ikut serta 
dalan usaha2 nengisi dan nenegakkan Proklamasi 17 Agus- 
tus 1945, | | | 
| Mula2 Penerintah menakluzkan penbentukan Badan Ke- 
amanan Rakjat pada tanggal 22 Agustus 1945, kermdinn pe 
perintah nengurunkan penbentukan Tentara Keayanan Rak- 
jat pada tanggal 5 Oktober 1945. Untuk itu Urip Suno- 
hard&jo diangkat nendjadi Xepala Staf Umum dan diberi 
pangkat Letnan Djenderal Jan diberi wewenang nengangkat 
Perwira2nja.  . | “1 

Dirulailah penbangunan Tentara Kebangsaan Indone- 
sia ! Dalan konperensinja jang pertana Ji Jogjakarta 
tanggal 12 Nopenber 1945, terpilihlah Kolonel Sudirman 
sebagai Panglina Besarnja, jang diresnikan oleh Pene- 


rintah pada tanggal 18 Desenber 1945, 


Markas Besar Umum jang nendjadi bahagian dari Mar- 
kas Tertinggi Tentara Keamanan Rakjat berkedudukan di 
Jogjakarta, Segera terbentuk dan disusul terbentuknja 


“10 Divisi di Djawa dan 6 Divisi di Sumatera, 


Konandenen2 Djawa meliputi : 
1, Divisi I/Banten berkejudukan di Serang, 
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2, Divisi II/Djakarta - Tjirebon berkedudukan di Ling - 
gardjati. | 

3, Divisi IIl/Priangan berkedudukan di Bandung, 

4, Divisi IV/Pekalongan-Semarang-Pati berkedudukan di 
Salatiga. 

5, Divisi V/Kedu-Ban jumas berkedudukan di Purwokerto, 

6. Divisi VI/Madiun-Kediri berkedudukan di Kediri, 

7. Divisi VII/Bodjonegoro-Surabaja-Madura berkedudukanddi 

- Modjokerto, 

8, Divisi VIII/Malang-Besuki berkedudukan di Malang, 

9. Divisi IX/Daerah Istineva Jogjakarta berkedudukan di 
Jogja, . 

10. Divisi X/Daerah Istirewa Surakarta berkedudukan di 

Surakartai 


Komandemen Sunatera ska 3. 


1, Divisi I/Sunatera Selatan bahagian Selatan dan Barat 
berkedudukan di Iahat, 

2. Divisi II/Sunatera neliputi Palembang dan Bangka - 
Biliton berkedudukan di Palembang lalu Praburulih, 

3, Divisi III/Sumatera Barat - Riau berkedudukan di Bu- 
kittinggi, 

4, Divisi IV/Suratera Tirur berkedudukan di Medan, lalu 
Panatang Siantar, . 

5. Divisi V/At jeh berkedudukan di Bireun, | 

6. Divisi VI/Tapanuli - Nias berkedudukan di Sibolga, 


Kedudukan Markas Konandemen itu rmla2 di Bukit - 
tinggi lalu di Prapat. Fornasi tersebut diatas berlaku 
mulai Pebruari 1946 hingga Pebruari 1947, Senendjak Peb- 
ruari 1947 diadakan Sub2 Komandenen : Sumatera Utara ber- 
kedudukan di Kotaradja (Banda Atjeh), Sunatera Tengah 
berkedudukan di Bukittinggi, Sumatera Se latan . berkedu- 
dukan di Lahat, | | | 


Divisi2 kerudian bernama: 


1, Sumatera Utara — : Divisi Gadjah I dan Gadjah II. 
2, Sumatera Tengah 3: Divisi Banteng 1 dan Banteng II. 
3, Sumatera Se latan : Divisi Garuda I dan Garuda II, 


'Komanderen Djawa Darat rula2 bermarkas di Tasik- 
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nalaja lalu di Purwakarta, Kormndenen ini menbentuk 15 
Resinen, ialah Resinen2 Banten, Bogor, Sukabuni, Tange- 
rang, Tjikanpek, Purwakarta, Tjirebon, Bandung, Padala- 
rang, Garut, Tasikmalaja, Djatiwangi, Sunedang untuk se 
gera disusul dengan peubentukan Resinen Rangkasbitung dan 
Resinen Perdjoangan. Akan tetapi, sebagainana di-teppate 
lain, Resinen-Resinen ini bukanlah Resimen? riil, 


kesimen2 Komandenen I Djawa Barat ini disusun nen- 
djadi 3 Divisi sbb.: 


1, Divisi I/Banten - Bogor. 
2, Divisi II/Djakarta - Tjirebon, 
3. Divisi III/Periangan,. 


Formasi tersebut diatas kermdian pada hari Kebangki- 
tan Nasional tanggal 20 Mei 1946 dilebur nendjadi Divisi 
"Siliwangi" dengan susunannjas: 


“1 Brigade I/Tirtajasa di Banten. 
2, Brigade 1I/Surjakentjana di Sukabuni. 
3. Brigade III/Kian Santang di Purwakarta, 
4. Brigade IV/Guntur di Priangan (Pada saat itu  nasih 
dalam taraf persiapan, kelak terselenggara Haa 
Guntur I dan Guntur II, 
5. Brigade V/Sunan Gunung Djati di Tjirebon, 


Konandenen T1/Djava Minal nendjadi susunan sebagai 
berikut: | 


1. Divisi PS MA NN denga Res inen2-njas 

Kendal Salatiga, Purwodadi, Pati, 

2, Divisi V/Kedu - Banjunas dengan Resinen?nja: Tjila- 
tjap, Purwokerto, Temanggung, Magelang, Purworedjo, 
Pekalongan (sesudah Senaranz diduduki Sekutu), Tegal 
(sesudah Peristiwa "3 Djuli" ), 


3. Divisi X/Daerah Istimewa Surakarta dengan 2 Resimen 


nja. 
4, Divisi IX Daerah Istimewa Jogjakarta dengan 2 Resi- 
| nennja, 


| Susunan Konanderen TEI/Dj ane Tirur adalah sebagai 
berikut: 
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1, Divisi VI/Madiun - Kediri dengan Resinen2nja : Madiun, 
Kediri, 

2. Divisi VII/Bodjonegoro - Surabaja - Madura dengan re- 
simen?nja : Bodjonegoro, Surabaja, Madura, Djonbang, 

3, Divisi VIII/Malang - Besuki dengan Resinen2nja : Mam 
lang, Imadjang, Besuki, | 


Mengenai pembentukan Tentara Kebangsaan Indonesia 
di-daerah2 luar Djawa dan Sunatera, oleh karena berbagai 
faktor2 Politik dan Militer, mendjumpai kesulitan2, 

Tentara Keananan R,kjat setelah berdiri diserpur - 

nakan Panglima Besar Djenderal Sudirman mengundang serma 
Panglina2 Divisi2 untuk berapat di Jogja guna nenjempur- 
nakan susunan T,K.R, 
Dengan Penetapan Penerintah No, 2/5.D. tanggal 7 Djanu- 
ari 1956, T,K.R. dirobah nendjadi Tentara Keselamatan 
Rakjat. Kementerian Keamanan mendjadi Kementerian Per- 
tahanan, untuk kerudian, dengan Penetapan Pemerintah Nc. 
1/S.D. tanggal 25 Djanuari 1946, Tentara Keselamatan Rak- 
jat dilebur mendjadi Tentara Republik Indonesia, sebagai 
satu?nja organisasi Militer Negara Republik Indonesia 
jang kerudian nendjelna mendjadi T.N,I, (5 Mei 1947). 

Pada -hakekatnja, perobahan2 nana itu adalah penge- 
djawantahan dari pada hasrat tjita2 untuk nenjempurnakan 
ketentaraan kita, Dalan rangka penikiran itulah Presi - 
den nengangkat sebuah Panitya jang beranggautakan Letnan 
Djenderal Urip Sumohardjo, Djenderal Majoor Kartasasni - 
ta, Djenderal Majoor Mustopo, Kolonel Sutirto, Kolonel 
Sundjojo, Kolonel Hollan Iskandar, Majoor SJinatupang,Pro- 
fesor Roosseno bertugas menjusun peraturan2 perihal : 


1, Bentuk Kementerian Pertahanan, 

2, Bentuk Ketentaraan, | 

3, Kesatuan Tentara, 

L, Organisasi Tentara, 

5, Kedudukan Lasjkar2 dan Barisan2 Bersendjata dari Ba- 
dan Ketentaraan jang bukan Badan Pemerintah, 

6. Dan lain-lain, 


'. 


Pada tanggal 17 Mei 1946 Panitya tersebut menguraum- 
kan, bahwa tugasnja pada garis besarnja telah selesai, 


Usul2nja jang terutana ialah mengenai:: 


Bentuk Kenenterian Pertahanan, 
Bentuk Ketentaraan, 


Kekuatan Tentara,. 


Organisasi Tentara.. | 
Peralihan dari Tentara Keselamatan Rakjat ke-keadaan 
susunan Tentara. Republik Indonesia, 


.Kedudukan Iasjkar2 dan Barisan? Bersendjata dari Ba- 


dan2 Ketentaraan jang bukan Badan Penerintah, 
Pada tanggal 21 Mei 1946, diangkatlah dengan resni 


oleh Presiden dan Menteri Pertahanang 


1, 
2. 


3, 


Seorang Panglima Besar, 2 
Pinupinan Markas Besar Urun, beserta Pinpinan2 Bagian- 
nja: | 


“a.s Penjelidik, b., Organisasi, c. Siasat, d,- Pe- 


rintah, e, Pengangkutan, f, Sekretariat, g£. Tata 
Usaha," | 0 Tn | | 

Pimpinan? Bagian di Kenenterian Pertahanan : a, Di- 
rektur Djenderal, b. Personalia, c, Kehakiman, d, 
Pendidikan, e, Staf Djenderal, t, Bagian Nadjib Mi— 
liter, g. Altileri, h, Infanteri, i, Kesehatan, j. 


N 
“ 


“Topografi. k. Genie, 1..2erlengkapan ( nerangkap 


pengumpulan), 1», Adninistrasi, n, Persendjataan , 
0. Folisi Tentara, | | 

Guna melaksanakan Keputusan? itu, maka pada tang- 
gal 25 Mei 1946, diadakan rapat para Konandan di 
Djawa dan Madura, di Jogjakarta, untuk penilihan ker- 
bali Pangline2 dan daerah? tanggung djawab Divisi2, 


Hasil Penjusunan kenbali Divisi? adalah seba- 
gai berikut: i 


1, Divisi I/Djawa Barat ninns Tjirebon —- Tasikmalaja. 
2, Divisi Il/Tjirebon - Tasiknalaja, 

3. Divisi III/Pekalongan - Kedu - Jogjakarta, 

4, Divisi IV/Surakarta - Senarang - Madiun, 

5, Divisi V/Pati - Bodjoneroro. | 

6. Divisi VI/Kediri - Surabaja - Madura, 
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7. Divisi VII/Mnlang - Besuki, 


Salah suatu nasalah pelik jan: Anrus dibahas oleh 
Panitya Besar itu, ialah basalah Kelasjkaran ialah ba- 
risan2 bersendjata dari Badan2, 

Ketentuan janz bukan Badan Pererintah, jane pada garis 
besarnja dapat dibedakan dalan : 


l, Jang turibuh sebagai pengedjawantahan daripada Rakjat 
jang meluap-laap untuk turut serta dalan nengisi 
dan menegakkan ProkJanasi 17 Agustus 1945 ,Kelasjkar- 
an ini tidak didjiwai oleh sesuatu ideologi politik, 
Satu2nja tudjuan jang nengzerakan :.ereka itu untuk | 
berdjoanz, ialah menegakkan Proklanasi 17 Agustus - 
1945. Kedalim golonzan ini antara lain ternasuk ” 3: 
Tentara Republik Indonesia Peladjar, Tentara Pela - 
djar, Tentara Genie Peladjar, Front Peladjar, Corps 
Mahasiswa, Barisan Periberontakan Rakjat Indonesia , 
Kebaktian Rakjat Indonesia Sulawesi dll, 


2, Kelasjkaran Party2 : Iasjkar2 ini turbuh “bertumpu 
— kepada Maklunat Penerintah tanggal 5 Nopenber 1945 
tentang peribentukan Partay2, serta andjuran Perserin- 
tah untuk meribentuk Iasjkar2 Party. Pada awal No- 
penber berdiri Party Sosialis Inlonssia jang segera 
neribentuk lasjkarnja jang terkenal dengan nana ” PE- 
SINDO, ialah Peruda Sosialis Indonesia, Maka  ber-— 
muntjullah Iasjkar2 Party2 lainnja, nengikuti djedjik 
itu, Tunbuhlah Pasukan2 Bersendjata Party2 dengan 
ideologi nasing2, disanping Tentara Negara, 


Guna nengatasi kerus jkilar? jang berkenbang: dari 
keadaan termasuk diatas, naka pada tanggal 25 Mei 1946 
di Jogjakarta diselenggarakan konperensi jang dihadliri 
oleh Menteri Pertahanan, Panglina Besar, Kepala Staf 
Unun Markas Tertingsi Tentara, Anggauta2 Panitya Besar, 


—- Panglina2 Divisi dan Wakil2 dari- serma Badan2 dan Dewan 


Perdjoangan, Dalan perteruan itu ternjata bahwa pada 
uumja semua Badan2 dan Dewan? Perdjoangan itu berse- 
dia bekerdjasama, akan tetapi tidak bersedia untuk meng- 
ikatkan diri setjara organisatoris, ataupun setjara ter- 
tentu lainnja denga: Penerintah, | 
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Djadi asaa taraf ini, gazasan dan usaha2 PA SA aA- 
danja hanja satu organisasi Militer Negara Republik In- 
donesia, belum bisa terlaksana, 

Pada tanggal 5 Mei 1947 Fresilen R.I. nenetapkan s 


1, Dalan waktu sesingkat2nja aenpersatukan Tentara R.I. 
dan lagjkar2 nendjadi satu organisasi Tentara, 


“2 Menjerahkan petakaana tanya Kepaca Panitya jang ter - 
diri dari : 

a, Ketua (presiden Re Io ». | 

b, Wakil Ketua ji (Wakil Presiden ur. 

Cc, Wakil Ketua II (Menteri Pertahanan 

d, Wakil Ketua Iil (Panglima aa 

@c Anggaut a 27 grang : 


| Anggauta Panitya jang: 17 orang itu dianbil dari fi- 
hak9 Kenenterian Pertahanan, Angkatan Darat, Laut, Udara 
Tentara Kepublik Indonesia dan Badan? Kelasjkaran, Para. 
tanggal 3.Djuli 1947, Presiden Republik Indonesia nenge- 
luarkan Penetapan, (BoNe 1917 No. 214), jang menetapkan : 
1. Mulai tanggal 3 Djuni 1947, Gisjahkan berdirinja Ten 
tara Nasional Indonesia, disingkat TeNolo 
2, Segenap Anggaura Angkatan Perang dan segenap Anggauta 
“Iasjkar jang bersendjata, mulai saat ini .dimnpgukkan 
| serentak kedalau Tentara Nasional Indonesia, - 
3, Putjuk Pirpinan Tentara Nasional Indonesia dipegang 
oleh Panglina Bosar. Tentara Nasional. Indonesia, 


Bertepatan denyan reorganisasi TRI 'nendjadi T.N,I 
selaras dengan usul? Panitya Besar diruka, lahir PEPOLIT 
“singkatan Pendidikan Politik Tentara 3 595 garang Perwira 
Politik dilantik pada tannasi 30 Mei 1926 dan untuk ma- 
sing2 Divisi diternpatkan 5 orang jang berkedudukan oto- 
noona disamping pimpinan Divisi Biro Perdjoangan ini 
disusun oleh Kementerian.Pertahanan, dibawah Menteri Per 
tahanan Mr. Anir Sjarifuddin, . Sebermla, disusun untuk 
nengkoordinasikan : 

1, Kelasjkaran, 


2. Meneruskan perdjoangan di-daerah2 pendudukan tentara 
Pendjadjahan Belanda, 


Panglim31 Besar diantara para adi 


€ 
" 


NN ta Google 
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3, Penjusupan2 ke-daerah2 diluar Sutera dan Djawa, ter- 
utana ke Kalinantan dan Indonesia buxian Timur, 


Akan tetapi, pada kenjataananja, berkesbang nendjadi 
"Departeren" Kelasjkaran di sal ena Persahanan jang 
berdiri setara? disarnping Tentara Gan meninuujni susunand 
Staf serta Diawatan2nja sendiri, nenpunia1 oo Inspektorat? . 
Biro Perdioangan Aislaerang jang menbewasikcan By ai Hai Ke 
jasikaran dergan Dewan2 Ketasjkaran zesut dan Dew Ke- 
las jkaran Sebencenja, Gan kelak mendiadi Nasiar 2 

Mudah dibaisugkan, betapa simpans-siur Gan runitnja 
rasalah perti ahanan Negara kita dewass itu, belum lagi fa'—- 
tor rebutan kursi, Untuk mengatasi kesimpang-siuran di- 
bidang Pertahanan Negara itu, naka oleh Preriden Republik 
Indonesia pada tanggal 26 Djuni 1946 dihantuk Dewan Mili- 
ter, jang berkedudukan di Jogjakarta. Demikianlah diatas 
telah disinggung tentarg Organisasi Tentara kita ditingkt 
Konando Tertinggi Didaian suatu rapat tentang organisasi 
jang diselenggarakan di Kaliurang, diad:kan susunan Bri- 
gade, sebagai Kesatuan Berterpur jang berisi gabungan da- 
ri Resimen-Resinen, Alapun di 2 susunannja adalah 
sebagai berikut 2 


1, Divisi I/Siliwang:, sebagairana telah disinggung diru— 
ka, meniliki : | 
“A9 Brigade I/Tirtajasa dengan Menasenenya di (1) Bo- 
gor, (2) Rangkasbitung 

b. Brigade II/Surjakent jana dengan Iesinenfnja di: @) 
Bogor, (2) Sukabuni, (3) Sukanegara (Tjiandjur). 

Cc. Brigade 11/Kian Santang dengan Resimen?nja di: (1) 
Tjikanpek, (2) Purwakarta, (3) Subang, 

d, Brigade IV/Guntur dengan Resinen2nia di 3 (1) i- 
paraj (2) Tjililin, (3) Garut (ad:. dua Resimen) Hn 
Tasiknalaja (ada dua Resinen), 

es Brigade V/Sunan Gunung Djati dengan ai di: 
(1) Tjirebon, (2) Djatiwangi, 


2. Divisi II/Sunan Gunung Djati neniliki: 

as (1) Brigade di Tjirebon dengan Resinen2nja di $ (1) 
Tjirebon (kelak dimasukkan kedalan Divisi Siliwa - 
ngi), (2) Bg 
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b. Brigade di Purwokerto dengan Resinengnpa di s (1) 
Tjilatjep, (21 Purwokerto, 


3, Divisi ILI/Diponegoro di Jozja menilik! . : 
a. Brigade "Nusantara" di Pekalongan, dengan Resimen2- 
“nia di : (1) Pekalongan, (£) Wonosobo, (3)Magelang, 
be Brigade "Mataram" di Purworedjo dengan Resinen2nja 
di : (1) Purworedjo, (2) Jogjakarta, (3) Wioro, 
c« Brigade "Djoko Untung" di Jogjakarta dengan ' Resi- 
nen?nja di s (1) Magelang, (2) Purworedjo, (3) Jog- 
jakarta. | | 


hk. Divisi IV/Penenbahan Senopati di Sala dengan Resinen2- 
— nja di: ac Salatiga, bo Purwodadi, co Bandungan, &, 
Sala (ada dua Resinen). 


5, Divisi/Rongro Iewe di Tjepu dengan Resimen2nja di: (2) 


Pati, (b) Blora, (e) Bodjonegoro (A) Madiun. 
6. Divisi VI/Narotana di Modjokerto dengan Resinen2nja di: 
—(a) Yadura, (kh) Surabaja (ada dua Resimen) (c) Kediri, 
7. Divisi VIII/Surapati di Malang dengan Resinen?nja di: 
(a) Malang, (b) Iumadjang, (c) Djenber, 


Denikianlah keadaennja dan Tentara Republik Indone - 
sia kenudian berkernbang dan berganti nana nendjadi Ten - 
tara Nasional Indenesia, jang kambat-laun akan nenjenpur- 
nakan organisasi2 jang telah dinilikinjac 
| Organisasi Tentara kita itu, disusun di-tengah2 ge- 

gap-genpitanja Revolusi Agung 17 Agustus 1945, Ja tidak 
nemperolch peluang waktu untuk ditelaah dan diudji dalan 
bentuk perentjanaan2 di-kanar kerdja para djarbur? di- 
bidang organisasi niliter, | | Ta | | 
Kekurangan-kekurangan didala:mja, nistjaja banjak terda- 
pat oleh karenanja, Akan tetapi kekurangan? itu pada ma- 
sa2 babekan Revolusi Fisik kita, tolah dilengkapkan oleh 
senangat-djuang para peradjurit putra? terbaik rakjat In- 
donesias- | Ta 


mn L Y AA NW Mm Tt. tr mM T.A A 4 Dk TELAT La Dua ' 
TT X5 £ Uh in NN. KN LE PA AL IA ta. LAS V Kel Sh an pt 
Oa raahn ea UE TI “Ia I SPA UNA! “0 ME 3: YAAA a01 IU. BII Oa AURA IU POuNAn NA. Tana panu. -d ali KIA 


PERJANIN OK ANGIN KATA DT 
! ar NA 1C 15 LAN 2: Y Kerak jd PE Nb PATI Jelas 
2 BLADE A7 1 “MO 42 GET LI LN Dat - 


2 A -. : 
ng 3 DK - 0 1 FI CL ya -. ba - - 
bada tenpasi Pa Ipustus 4943, Gasalan apa arus 
limmakan "Savii Affair Ak 2 Te IG | 
oleh konferensi niereka al Cnecguers (Perant 


Das Ola 
tara Penerintan Irsaria dan Penerintah Helanda, tes 
lah ditjarai kuta senakat bahwa Pangan Yergara 
Ingg 2 — Tentara Pendu Tekan Sekutu untuk Jndongain 
adalah dari Pasekan Tapgeris atau Persernakrurahnis, 
— 2 an reregang kokun aan di Indonesia alas Rana Ve 
merintah Belanda Tindakan ini tidak Jain adalah 
pelita Ik litiin Desar nia untuk Mensruskan Sa uh 
annia di Indonesia. . - 

| pada tangsnl 6 Suptenber 1945, pelhapa s Nae 
tiar Negara) Bakmiu telah nenjiarkan berita bahwa 


Jaksanana Lord Louis Mountbetten, sebagai Pangiina 


“Santh - Kast Asia Cormand" Sekutu jang berkeduduk- 


an di Singapura, telah menolak perihal penbentukan 
Remubiik Indonesia sorta memerintahkan kersda Pang- 
lina Tertinggi Tentara Regin Peniiadiakin  Diepang 
di Indonesia jang telah berkapitulasi, untuk nenang- 
kapi Penimp'n? Renubiik Jifonesia gerna 1 henghans jur 
kan Pergerakannja : | | 

Padu tanggal 3 Septenber 1915, 7 orang — opsir 
Sekutu mendarat dengan pajang disalabunhan udara Ye 
najoran: untyk menerim penjerahan n ) :. 
tanguran. 

Maka pada Para al 19 Sentenhber, Parslina few. 
tinggi Yentara Regin Pendiadjakan Djepang jang bere 


kesudukan d1 Diawa nengusunkan, bahwa Pemerintahan 


akan di serahkan kepada fihak Sakrtu 
Senentara ibu radio "SEAG" Sekubu jang borka- 


dudukan di Singapura nenggarunkan bahwa — kedatangan 
Tentara Sekutu di Indonesia hanialah untvk (1) ne- 
lindungi. dan mengungsikan tawanan? perang! diseleru 
carakKan oleh R,A-PcW.I, ialah Rehabilitation Atiiec 


Prisoners of War and Internees3 di Indonesia anyara 
tahun 1945 - 1916). (2) nelatiati dan mengenbalikar 
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serdadu? Djepang serta (3) mendjaga dan memelihara kea- 
nanan serta ketenteraman, agar kedua maksud tersebut da- 
pat terlaksana sebaik-baiknja, namun pada  kenjataannja ' 
menjelundupkan unsur2/alat2 pendjadjahan Pemerintah Be- 
landa (N.I.C.A, ialah, Netherlands Indies Civil Adminis- 
tration", jang kelak nama ini diganti nananja mendjadi 
A.M,AsC. AB. ialah "Alied Militery Administration Civil 
Affair Branch. 

Begitulah kita melihat kenjataan, bahwa setiap ke- 
hadliran Tentara Pendudukan Sekutu di Indonesia, selalu 
segera diikuti oleh tindakan2 provokasi dan terror jang 
dilakukan oleh fihak Tentara Pendudukan Sekutu terhadap 
Rakjat serta Kedaulatan Republik Indonesia, jang selalu 
ditanggulangi dengan setjara heroik dan patriotik oleh 
putera2 terbaik Rakjat Indonesia, | 
Pendaratan2 atau gerakannja Sekutu : Di Bandjarmasin pa- 
da tanggal 17 September 1945, di Makasar pada 257 Sep- 
tember 1945, di Djakarta pada 29 September 1945,di Ban- 

pada 10 Oktober 19145, di Palembang pada 12 Oktober 
1945, di Semarang pada 20 Oktober 1945, di Surabaja pada 
25 Oktober 1945, di Medan pada 9 Oktober 1945, dan lain? 
tempat, Disambut dengan mengangkat sendjata oleh Rakjat 
Indonesia, | 
. Karena kenjataan itu, pada tanggal 1 Oktober 1955 
Letnan Djenderal Sir Philip Christison selaku Panglira 
Tentara Pendudukan Sekutu di Indonesia, terpaksa nmenga- 
kui kekuasaan de facto Republik Indonesia, jakni setelah 
fihak Sekutu itu mengalami bagaimana gigih dan patriotik- 
nja Rakjat Indonesia membela dan mempertahankan Republik- 
nja, jaitu didalan perteupuran2 di Djakarta pada tanggal 
30 September 1945, djadi sehari sesudah pendaratannja, 
Sekutu pada hakekatnja memberikan kesempatan dan waktu 
kepada fihak Belanda untuk nenjiapkan Tentaranja hingga 
tjukup kuat nelawan Republik Indonesia, serta buat ne- 
nanankan kekuasaan de facto atas daerah2 diluar Djawa- 
Sunatera, 

Dengan demikian, dengan Iitabirkan oleh Tentara Pen- 
dudukan Sekutu, fihak Belanda dapat dengan leluasa men- 
datangkan unsur2 atau alat pendjadjahannja, baik berupa 
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kekuatan niliternja maupun politiknja serta menjusiurnja, 
sehingga pada saat ditarik rundurnja Tentara Pendudukan 
Sekutu itu dari Indonesia, unsur2 Pendjadjahan Belanda 
tersebut telah naupu mengoper kedudukan2 dan aksi2 Ter- 
tara Pendadukan Sekutu sepenuhnja, untuk kemudian mamnu 


“ 


nalantjaxkan aksi? Pendjadjahannia selandiutnja. 
Denikianlah kita melihat pada mendjeiang tahun 1557 

Belanda telah terhasii mengoper kedudukan? Tentara Pen.- 

dudukar Sekutu jang Gitarik mundur dari Indonesia,di Ga— 


erah2 Semarang, Surabaja, Djakart as Bandeng. Palembans, 


Padang, Medan, Bagor, adil cgitu pula kita melihat bah 
wa paja saat itu Kalarda telah herhasil nemmasifikasi ba 
gian terbesar dasran2 diluar Sumatera - Diawa berha - 
sil pengadakan konferensi Denpasar 1 7 Dbesenaen IOLE 
jang menelorkan pembentukan negara boneka Indonesia Ti- 
mur, disusul keniorensi Mnlino 116 Dinid AGLCI dan Fang- 
kal Pinang 11 Oktober 1856), dongan penhentukang negara? 
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boreka. 


Setelah tiukup kat Belarda melantjurkannja "porang 
Pendiadiahkan ke XI? pada tangga? 19 Desember 1518, denga 
keta meluas mendiadi p perang kereraekaan total jang udiva- 
gia untuk nasa Center bay 1055 — mend jelang 1917, Dea 
menpanggulanti usaha2 EN Dang Saka jang bertops ngan £ gn 

“tara Pendudakan Sekutu ibatia: Inggeris) beserta ajatnia 
4 S 


jajah arab 


2 kexpasaan Regin 1 Pend, 2djanan Ijepang di Ha 
Ienesia jang telah berhapit clasi keprca finak BEKU, 
serta unsur? sendjiadjahan Polandia tang Giselandupkan c- 
eh Tentara Pendudukan Sekutu, baik dalem ud Po NE 
nenpun didalan cerganisas12 Sekutu sepersi B.P.W. IE, Gi, 
Dibawah ini berluretebluarut Gitioba mpndjadikan psi- 
bapai peristawa? pokok seiana ravolusi nkysik, 


2» 19 NIPEMPER 2 HOR3 Pa MAAN 


Hanja bangsa Jang Gapat menghargai pahlawannja 
dan iang dapst penghargai perdjoangan nereka serta. da- 
pat menentukan djalan sedjarah hidupnia, adalah .bang- 
sa jang hidup dan berdjiwa besar, Kalinat jang sing- 
kat dan padat itu mengandung faisafah jang sangat da- 
lan, sedalan harapan hati Pahlawan, Semangat  rakjat 
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jang nenggelora tatkala itu, nengikuti dan nembantu dja- 
lannja pertempuran dengan tulus dan ichlas neskipun nera- 
ka harus menderita, berkorban djiwa dan harta benda, 

"jetusan perlawanan rakjat kita pada tanggal 10 No- 
penber 1045, di Surabaja terhadap tindakan? dar kebuasan 
tentara Sekutu jang mengantian kemerdekaan kita, mendjac" 
puntjak permujaan periawanan bersendjata dari rakjat kita 
terhadap siapapun , ng hendak nentjenarkan Proklamasi Ke- 
nerdekaun kita dengan tindakau2 pendjadjahan, 

Saat itulah untuk pertana kali dunia internasional 
dapat mengenal dan menilai setjara langsung betapa besar 
senangat menbadja, tekad-Merdeka Bangsa Indonesia jang se 
dang bercvoiusi. 
krek2 Surabaia nezberikan djawaban setjara spontan terha- 
dap kekuasaan, kelaliman tentara pendudukan, Senangat- 
merdeka, regionality Gari arek2 Surabaja jang djuga meru- 
pakan perwuadjudan tekad-nerdeka, nenberi djawahan  lang- 
sung terhadap tantangan praktek2 djiwa-kolonial dengan 
identitas nasionalisme Inggeris-Belanda, jang djuga neru- 
pakan perwudjudan kolonialisne-Internasional jang seka- 
rang telah berobah gaja dan tiaranja dalan bentuk. "Neo- 
Kolonialisne" 

Menang semangat Surabaja-lah jang nendjadi baroneter 
daja-djoang Laugsa #ndonesia dalan menegakkan dan nenje- 
lamatkan Kemerdekasnnja. Sekalipun dalan usia ruda, su- 
Cah mampu, hahkan Ganas menginbangi konfrontasi-fisik se- 
tjara total terhada» ke ckuatan-terg us Kana jaut dan uda- 
ra fihak Sekutu jang nnti henna baru sadia keluar sebazai 
pezenang dari Perang puasa II. | | 

Tokoh2 perarg, veseran Perang Dunia JI seperti let - 
nan Disnderal Gir hilir Chritison, Major Dienderal Haw 
thorn, Major Diendera!l Chanbers, Major Djenderal Mansergh, 
Brigadir Djenderal Maliabay dan lain2nja, berhadapan de-. 
ngan Djendera12-Revolusi seperti Sungkono, Sudirman, Mus- 
topo dll, Mereka datang dengan divisi-divisi perangnja 
seperti The 5th Indian Division, The 27rd Indian Division 
dan The 26th Indian Division jang didalamja tergabung pu 
la Brigade Terpur Istinewa ke-49 dengan konandannja Brig. 
Djenderal Mallaby. 
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Sedjarah kerudian menbuktikan bahwa djustru. brigade-ter- 
pur jang mendjadi kebanggaan rsereka itu, berhasil diki- 
kis habis oleh senangat Surabaja, brigade inilah jang 
mendekati kehant juran oleh ultinatun Hutagalung disektor 
Morokrenbangan jang sudah: terkepung rapat, Tanpa turut- 
tjanpur Presiden Sukarno jang pada: hakekatnja. | memberi 
kehidupan kembali kepada brigade Ingkris. itu, maka nis- 
tjaja musnahlah Brigade tersebut, 1 

Walaupun denikian, Konandari-teripnrnja, Mallaby. 2 
lah binasa ditelan oleh semangat Surabaja jang hanja ber 
sendjata kerus, torbak, parang dan banbu-runtjing serta 
ternjata dapat engirbangi Resinen-tenrur-pilihan neroka 
seperti "Gurkha Rifles", Rajutana Rifles" dan Maharanta 
“Infantry" dengan gelas. kebanggaannja, "The Fighting Cock" 
“veteran dari Front Birna. 

Ketika Presiden Sukarno beserta rombongan,atas per- 
mintaan fihak Sekutu daiba dari Djakarta di Markas .Pesar 
Tentara Sekutu di Surabaja pada tanggai 29 Cktober 14545, 
Kolonel Cruickshank segera menundjukkan kepada Bung: Kar- 
no terpat? jang sedang terdjadi perteryuran-pertenpuran 

sanbil ber-teriak2 seakan-akan sudah putus asa untuk menz- 
Bi serangan: jang bez tubi-tubi dari arek2 Su -abaja, 
Berkatalah ia antara lain sebagai berikut: | 


1 reses Kita serma' (Inggeris) sudah terkerung, Kita 
harus berbuat sesuatu untuk nengzhentikau. pertempuran ini 
sebelun terdjadi pertwwahan darah jang lebih hebat jaw 
gic Penuda2 Indonesia semangaswnja hebal sekali....».c..i. 

Pada saat Bung Karno meninggalkan Markas Inggeria 
itu, terdjadilah penerbekan terhadap beliau, Betapa ga- 
gahnja Bang Karno disamping pengendara truk, dergan "ro- 
regang Sang Dwi Warna, sedangkan hudjan peluru tak. ada 
henti?nja, jang uenjebabkan seorang wartawan Amerika 
jang uenjaksikannja nengatakan : Pa sangat 
mengagurkan. | 

"Perletakan. sendjata seuentara" ai amusaa dan di- 

tanda tangani oleh fihak kita dan Inggeris. Setelah ha- 
sil perundingan. itu disarpaikan melalui RRI Surabaia O- 
leh Presiden Sukarno, naka dengan segera perintah terse- 
but ditaati oleh para pedjoang kita di Surabaia, sekali- 
pun keadaannja pada waktu itu djusteru tidak menguntung- 


“.& 


tx 
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kan fihak kita, sedangkan kekuatan Sekutu.sudah  terke- 
pung rapat menantikan kehantjurannja. . 
Sekembalinja Presiden di Djakarta, berket januk lagi 
pertempuran dengan hebatnja, Ternjata Maklunat — Bersama 
Sukarno - Hawthorn tidak dihormati oleh fihak. Inggeris / 
- Garkha. 
— Dalan pers enpuran itu, fihak Iawan harus: mengorbankan 
sajah seorang penglinenfja, “Brigadir Djenderal Mallaby 
jang tertembak-nati pala tanggal 30 Oktober 1925 oleh ten 
bakan sesat jang entah dari nama datangnja. 
Peristiwa persuruhan itu telah nenggerparkan  selu- 
ruh dunia, kaxena terajadi sehari setelah diununkan ber- 
lakunja pentjotan-sendintas 
Mengenai kegislian itu ada tiga kemmgkinang 
() ftpakah tenbakan/peribunuhan tersebut sengadja dilaku- 
kan oleh fihak Indonesia ?-. 

(2j Apakah tenbakan.ite dilakukan fihak NICA jang . sudah 
pasti ada di-tengah?2 keributan itu dan menpergunakan 
Keserpatan baik tersebut untuk menimbulkan kekatjau- 
an bagan antara Inggeris dan 3Jajanda $ 

(5) hpakah Ta mungkin peluru-peluru sesat dari pasukan- 


(nJA sendiri singgah pada diri Mallaby sehingga nenje- 
harga 2 atiannia $ ' 
Jang palan, nisterisus dari keseminja itu ialah, 


hahwa padat Uni iakw tak dapat “pan lagi, sedangkan 
mobil Ta Gipergunshkannda nasih tetap berada distempat ke 


djadian itu, Penjelidikan? kem Na uenperkuat dugaan, 
bata Pihat KIOAs Tah Jang merantiing—nontiing dengan pe- 


lepuskon tensakan? kearah rakiat , sedangkan tatkala itu 
seinng ber'aku perirsah penghen yian “berbak-—nener:bak, Ke- 
seruanja itu menundjukkan, Pn angin kekatjavan betul12 
datang dari arah mereka sendir 

Dengan terdjadinja Senin TA kecir itu, 
naka sudah dapat di ihajangkan, bahwa kini fihak  Inggeris 
"nerpunjai tjukup alasan untuk mengerahkan seluruh ang - 


katan perangnja" dan ini nenang denikian. djikalau kita 
pengganti Brigadir Djenderal Mallaby, jakni Letnan Kolo- 
nel L.H.0. Puch, tarpak dengan giat nenperkuat kedudukan- 
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nja, Sekalipun terdjadi insiden2 ketjil akibat perbuat- 
an2 profokatif dari fihak NICA, namun sedjak achir Okto- 
ber 1945 sarnpai 8 Nopember 19455 "all is guiet on the 

Lao of Java", "segala-galanja tenang sadja dipulau Dja- 

, akan tetapi agaknja merupakan "the lull before the 
sa Ag ketenangan mendjelang badai dan taufan", 

Ketenangan tersebut ternjata mendjadi panas kembali 
setelah pada tanggal, 9 Nopember 19145, Djenderal Major 
Mansergh, Panglima Angkatan Darat Sekutu di Surabaja , 
mengeluarkan sebuah ultimatum dimana diterangkan bahwa. 
olehnja diharapkan ketaatan dari seluruh penduduk Jura- 
baja, Jang paling menusuk perasaan dan kehormatan bang- 
sa Indonesia dari ultimatun itu ialah, bahwa semua  pe- 
mimpin dari RRI, diharuskan melaporkan diri dengan mem- 
bawa sendjata apa sadja jang mereka miliki, Kemudian se- 
orang deni seorang harus mendekat dengan tangan diatas 
kepala untuk kerudian menandatangani sebuah tulisan jang 
menjatakan mereka menjerah tanpa bersjarat, Bila sjarat2 
tsb, diatas tak ditaati maka akan diambil tindakan keke- 
rasan dengan mengerahkan seluruh angkatan perangnja. 

suata penghinaan jang tiada taranja, Dengan 
adanja ultimatun tab. terbukalah tabir jang selama ini 
tertutup oleh kata2 "memelihara ketenteraman dan keaman- 
an", Bagi 4rek2 Surabaja sudah djelas, bahwa mereka le- 
bih baik mati daripada menjerah, 

Pada tanggal 10 Nopember 1945 # djam 06.00 pagi, jal- 
ni batas terachir dari ultinatum Inggeris, satuan2 Ing- 
geris, baik darat,laut maupun udara mulai dikerahkan un- 
tuk menjerang kedudukan kita di Surabaja, Hudjan bori,pe- 
luru dan segala matjam sendjata tidaklah menjebabkan pe- 
djoang2 kita lari puntang-panting, bahkan menambah sema- 
ngat serta kegiatan mereka untuk mempertahankan setiap 
djengkal tanah, Perterpuran semakin hari semakin  meng- 
hebat untuk achirnja pada tanggal 23 Nopember 1945 men- 
tjapai klinaksnja karena pada saat itu boleh dikatakan 
bahwa Surabaja telah dikuasai sepenuhnja oleh kita, Fi- 
hak Sekutu terpaksa mendatangkan balabantuan jang lebih 
besar lagi dan pemboman2 serta. serangan2 semakin diper- 
hebat, Karena desakan2 fihak Sekutu semakin hebat, achir. 
nja pada tanggal 1 Desember 1945, Surabaja terpaksa un- 
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tuk senentara ditinggalkan, | 

Bahwasanja fikak Jawan rengaguni, Hengkar gai 'kedjan- 
tanan, keberanian Bangsa Indonesia umumnja, rakjat Suraba- 
ja chusuenja, dapat kita lihat dalan tulisan? nereka . new 
ngenai kedjadian tersebut, 

Dalan buku "The Pighting Cock" karya Letnan Kolonel 
bd F. Doulton, antara lain diniatakan : 1 eneng Indo- . 
nesians in Sourabaya took no account of "their dead, When 
one fell, another care for ward ...... The bren continued 
to speak, then piles of dead at the barricade pountened 
but, nore and nore Indonesians came forward", ........ Se- 
dang Major R.B. Houston, seorang perwira dari. "Garkha Rif- 
les", dalan bukunja jang berdjudul "What happened in Jawa? 
antara Jain neralis sbb, -4 Naa Rakjat Indonesia baru 
dapat dipukul rundur dari bagian kota Surabaja setelah di- 
hudjani bon dari udara dan nerian dari laut, Ini terdjadi 
setelah perteupuran 21 hari, Dalan pada itu api perlavan-. 
an pendjalar terus keseluruh Dj-wa, ..co.cooca bagaikan api 
dalan kebakaran herba vc oooooe.. 

Pertempuran di Surabaja memang nirapakan @uatu "bloo- 
dy, nass rurder", suatu neraka'liatas dunia jang dapat ki- 
ta ibaratkan sebagai "Tjandra dimuka" tempat penggenbleng- 
an Gatotkatja Indonesia. Mengenai panasnja api-neraka Su- 
rabaja itu, dalan buku "The Figiting Cock" diganbarkan se- 
bagai "The losses in this inferno were grievous enough..." 

Untuk apa sebetulnja para pahlawan itu berkorhan? Sc- 
gala jang mereka miliki dengan ichlas telah diserahkan,te- 
lah nereka korbankan: uereka tidak mengharapkan pudja dan 
sandjung. Mereka itu berkorban karena sadar dan insjaf ne- 
rgerven Ananat Pendexitaun Rakjat, rakjat Indonesia jang -- 
ngan nelepaskar diri dari pada penderitaan, 


hPERTOMPURAN AMBARAWA., 


Di Djawa Tenan an sikap Inggeris terhadap bangus In- 
dencsia sangat .mengetjewakan sekali sehingga menimbulkan 
bentrokan? bersendjata, Dalan usaha melemahkan semangat 
perarg RI, nereka melakukan pemboran2 atas R,R.1. Jogja 
dan Salak dibelakang front Senarang, Aibarawa,  Banjubiru 
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dan Magelang, Perhitungan Inggeris meleset sama sekali, 
Sebaliknja, anarah rakjat semakin merrmnijak terhadap ke- 
kedjaman2 itu, Pertentangan antara Inggeris Pee 
tambah neruntiing, 

Pada waktu tentara Sekutu (Inggeria) rissuk di Indo- 
nesia nereka mengatakan bahwa nereka itu tidak akan men- 
tjanpuri urusan politik, akan tetapi kenjataannja segala 
kota2 penting didudukinja, didjadikan batu lontjatan un- 
“tuk menduduki kota2 dan daerah2 lainnja. 

Pada tanggal 18 Nopember 1945 pertempuran meletus 
“lagi di Semarang. Pasukan2 kita disekitar Semarang ber- 
“hasil nengepung pihak musuh sehingga rereka tidak -dapat 
berhubungan satu sana lainnja dan nmenberi Lantuan kenada 

pasukan?nja di Anbarawa, Banjunas dan Magelang. Guna me- 
“matahkan pengepungan kita. itu, -ihak Sekutu menjerahkan 6 
buah. pesawat terbangnja dan nelakukan pembonan2 hebat di- 
tengah2 kota Semarang, Disanping itu nereka mengeluarkan 
ultimatun kepada pihak R.I., agar dalan tempo 90 menit pa- 
sukan? Indonesia sudah neninggalkan kedudukan2 jang telah 
“mereka rebut pada nalan harinja, Rakjat berpendirian da- 
ripada mentaati ultimatun itu lebih baik pasukan2 kita 
nengadakan dan memasang rintangan2 besar pada tiga ' — buah 
djala terpenting jang menudju keluar kota, . 

Setelah Magelang dan Anbarawa diatuh ke stangan Sekutu 
(Inggeris - Belanda), Kolonel Sudirman, selaku panglima 
Divisi V di Daerah Banjunas telah nezm»unjai dugaaan bahwa 
tudjuan utana nereka ialah Jogjakarta, karena Jogiakarta- 
lah jang akan didjadikan pertahanan kita jang teguh, di- 
djadikan pusat, urat nadi dari pada revolusi Indonesia. 
Bila nereka berhasil untuk nenperkuat kedudukannja di Ma- 
gelang, paka Jogjakarta dengan nudah Gapas Gzdudukinja. | 

Sudirman membulatkan tekadnja untuk mengusir : penje- 
rang kedaulatan kita itu, Sekalipun persendjataannja dja- 
uh daripada sempurna hila dibandingkan dengan persendja - 
taan lawan, narun sebuah sendjata "Ampuh" telah diniliki 
oleh bangsa “Indonesia, jakni semangat ber-kobar2 jang di- 
niliki oleh-setiap patriot Indonesia, 

Dalan penjerbuannja ke Magelang ini, : Sudiruan. tidak 
sadja mengerahkan anggauta2 tentara atau badan2 perdjua- 
ngan bersendjata, akan tetapi djuga rakjat dengan tulus 
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dan ichlas bersedia Sena ajaa! dan ragknja deni 
| kepentingan" Nusa dan Rangsa, Semangat rakjat sudah deni- 
“Kian ber-kobar?nja, sehingga tidak nengingat lagi kekuat- 
“'an jang hatus dihadapi. 
Dengan semangat jang Baen Aa pasukan? kita ne- 
njerang dan menjerbu kedudukan? rusuh di Magelang. Peng- 

gerpuran2 ini /berdjalan dengan sengitnja sehingga nerian 
' pihak Sekutu tidak dapat mematahkan semangat raksasa dari 
rakjat. Tekanan? tersebut memaksa pihak musuh untuk ne- 
ngundurkan diri ke Anbarawa pada tanggal 21: Nopenber : ta- 
hun 1945, Dengan denikian kota 'Jogja Peer dari baha- 
ja inperialisne, 

Dua bari kerudian di Kibarsia terdjadi Serbenpakan 
sengit, Pihak Sekutu mulai terdjepit, sehingga balabantu- 
can jang berupa nesiu dan makanan terpaksa dilakukan dari 
udara, Pada 4 djan 16.09 terdjadi serangan dari udara jang 
| dilakukan ole: oh empat buah pesawat terbang. Sebuah dian- 
taranja berhasil ditembak djatuh dirawabening, 


pa 


Bahwa perdjuangan vangs:i. Indonesia mendapat simpati 
dari luar negeri, terbukti dengan usaha2 #t 200 orang ser- 
dafu India Muslin untuk" "nenjeberang" kepihak kita. Akan 


i' tetapi belur lagi nereka itu berhasil, pihak Sekutu men- 


tjiw rentjana tersebut dan semuanja mereka ditawan, 

| Sekalipun Sekutu telah nenzerahkarn segala kekuatan- 
nja, narun kedudukan nereka senakin terdjepit. Semangat 
rakjat nakin nerbara dan achirnja setelah terdjadi. per- 
tenpuran jang seru, pada tanggal 5 Desenber 19145 benteng 
'Banjubiru dapat kita rebut kernbalis Kedudukan pihak ru- 
' suh bertanbah “gontjang dan segala daja upaja dikerahkan 
untuk nenperbaiki keribali kedudukannja Namun Sudirman de- 
ngan pasukannja terus nenjerbu, rienggenpur kedudukan2 ru— 
'suh derigan hebatnjas Betapa pula hebatnja dan sengitnja 
iperlawanan Sekutu, Sudirman cs tetap sadju dengan tekad 
nengusir nusuh dari Aibarawa, | 

hchirnja pada tanggal 15.Desernber 1945 seluruh Arnba- 

rawa djatuh kembali ketangan rakjat, Pengorbanan jang de- 
nikian besarnja dari rakjat ternjata tidak sia2, 


Dalan peristiwa di Anbarawa ini, peranan Sudirman 


f 


Ce 
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bersama pasukan rakjat Indoresia sangat nenondjol 
sekali, sehingga peristiwa ini nenpunjai pengaruh be 
sar terhadap perkenbangan kepahlawanan dan ketentera- 
an . Tadonsela, 


PERTEMPURAN LIMA HARI DI SEMARANG.” 


Pendahu luan e | 


Dalan usaha perlutjutan sendjata Djenang, insi- 
den jang paling besar terdjadi ialah ketika berlang- 


.sung perlutjutan sendjata sendjata Kidoo Butai, 


— Pada waktu Angkatan Muda Republik Indonesia(AM- 
RI) seluruh Djawa Tengah mengadakan rapatnja dige - 


dung stasiun Djomblang Semarang jang antara lain di- 


perbintjangkan soal penbagian tugas serta langkah? 


jang harus dianbil dalan menghadapi segala kermngki- 
nan, kira-kira djan 02.00 nalan diterina laporan bah 


wa Kidoo Butai Djepang telah neratjuni waterreservoir 
Tjandi-lLana, Berkenaan dengan berita torsebut bebe- 


rapa utusan dari lain kota segera kenbali. kedaerah 


untuk mengambil tindakan2 jang dirasa perlu : guna 
menghadapi keadaan jang senakin neruntjing, 

Utusan KNI, BKK dan WIRI ke Kidoo Butai Djati- 
ngaleh jang ditugaskan untuk mengadakan perundingan 


- soal nenjerahan sendjata: merlanpcura dengan baik.Pa- 


da saat perundingan berlangsunz, diluar asrana Kidoo 
Butai telah berkunpul ribuan rakjat jang bersendjata- 
kan banbu runtjing dan alat2 sendjata lainnja, Dengan 


ranah tanah pimpinan Djepang myenjanggupi untuk ne- 


njerahkan serua sendjata jang ada padanja setelah a- 


“ .da perintah dari atasannja, Sebagai bukti akan"good- 


will"nja, kerudian diserahkan beberapa putjuk sena- 
pan sedangkan jang lainnja akan menjusul kerudian, 
Beberapa hari kerudian barisan? pemuda dikerah- 


kan lagi untuk mengadakan perlutjutan sendjata, Se- 


kali ini pihak Kidoo Butai nenperlihatkan sikap jang 


“baik pula, akan tetapi ketika diberi keleluasaan un- 


tuk mengadakan pemeriksaan didalan tangsi, ternjata 


sebagian besar dari sendjata2 mereka telah menghi- 


bh 


lang, Sal ini telah meninbulkan amarah rakjat dar suasa- 
na Yyaik berobah nendjadi tagang. Setiap saat dapat mele- 
sus bertenpuran dan ini nenang sudah jiranalkan sejak 
semula. | | | 
pertensuran neletus, | | 
Keragalan zerlutjutan sendjata itu nenjebeabkan sua- 

sana senakin panas. Minggu pagi tanggal 14 Oktober . 1945 
para samda dari Perguruan Perekononian Tanan Siswa Se- 
aarang berhasil menguasai dan nenduduki sebuah gedung 
Gi Tianui Baru, jang semula disbakai oleh beberapa Opsir 
Djepang, sedangkan Angkatan Muda lainnja nengadakan pe- 
nangkanan terhadap oknum? jang ditjurigai 4: tak mau 
4entaati peraturan9 jang telah ditentukan oleh Negara : 
3Bepublik Inionesia. 1 nan an an 

“ Pada.tangah nalan nendjelanz fadjar tanggal 15 Ok - 
tober 11945 Kidoo Jutai mengadakan pengebungan terhadap 
gedung jang telah diduduki oleh anggauta2 Angkatan Muda 
tersebut diatas, Seisi ramah diperintahk2n keluar guna 
“Jigeledah dan ditengkap, Serma alat sendjata di ranpas, 
Pasukan? Djepang itu adalah dari Nakamura Butai Magelang 
venendjak isu nereka mulai nengadakan terror didalan ko- 
ta, Guns menperlunak sikan para penuda, mereka  nenawan 
Mr. Jongsonegoro, Nazun ketika berita tentang penangka- 
pan itu terdengar oleh para permda, hati mereka bukannia 
bertanpen j1unak, bahkan senakin nendidihlah arnarah  sew 
Jingga rertenpuran2 tinbah berkobar Gengan sengitnja.Kew 
kegjanan?g jang cilakukan oleh Djepang terhadap rakjat se 
makin reradjaleia, 5 | 

Tertara DYjepang jans bergerak cidaerah TJandi Baru 
ipetjah mendjadi dua bagian, Sebagian bergerak keasrana 
KR Gi SMF Sportlaan dan merampas sendjata? jang tertiv- 
b un Zisena karena belun sempat dibagikan, kerudian terus 
2 gerak kekota. Rombongan kedua Djerang uenudju Gerga- 
dj1 dan rembebaskan tawanan, Kerudian nereka berzerak ke 
CBZ Jar membunuh peruda2 pegawai CBZ, bahkan tidak sedi- 
kit jang digiring ke tjandi Iana, Ng: | 

Berita nengenai peratjunan air ninum olek Djepang, 
 menjebatkan Dr. Kajadi untuk menjelidiki kebenarannja , 
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tanpa nenghiraukan keselamatan djiwanja, Patriot. itu 
kemudian gugur dalarn mendjalankan tugasnja, 

Sementara itu orang2 Djepreng jang sebelun petjah 
perternpuran itu ditahan disekolah Pelajaran, Djalan 
Pandanaran berhasil meloloskan diri dari dan berga - 
bung dengan Kidvo Butai. 

Kekedjanan2 jang dilakukan oleh fihak »jepang i- 
tu telah menjebabkan zara pemuda gelap mata dan semua 
tawanan Djepang jang berada dipendjara Bulu, dibinasa 
kan ketika mereka nengundurkan diri karena kekuatan 
sendjata dan taktik berterpur tidak seimbang. 

Keganasan dibalas dengan keganasan. Pertempuran 
senakin berkobar, ketika dari segala djurusan datang 
membandjir barissn2 Pemuda dari kota2 lain, seperti 
Genuk, Demak, Pr.ti, Tjepu, Purwodadi, Sala, Jogja,Ma- 
gelang, Salatiga, Anbarawa, Banjumas, Kendal, Peka- 
longan, Purwokerto dan lain2nja. 

Dengan denikian kedudukan kita nendjadi semakin 


| kuat, sedangkan kedudukan lawan semakin terdjepit, A- 


chirnja kita rulai melakukan tekanan terhadap mereka, 


Mr, Wongsonegoro e Gubernur Djawa Tengah - jang 


mendjadi tawanan Djepang sedjak retjahnja pertempuren, 


P3 


didesak untuk mengadakan persetudjuan penghentian ten 
bak nenembak jang diterima dengan nerasaan jang kue 
rang enak oleh pasukan? kita, lebih2 karena kedudukan 
kita telah mendjadi kuat, Walaupun dengan perasaan be 
rat, pengurmmar itu ditaati oleh pasukan? kita, 
Pertempure.n jang berlangsung sedjak tanggal 15 


Oktober 1945 den berachir tanggal 20 Cktober 1945 itu 


telah menelan korban sebanjak 850 orang Djepang tewas 
dan lebih kurang 2000 dijiwa peruda dan rakjat gugur, 


PAIRTEMPURAN LENGKONG (SERPONG 


Perobahan jang sangat xenjolok dari "peninggalan" 
Djepang ialah, bahwa gerakan kemerdekaan bangsa Indo- 
nesia mendapatkan sifat2 rilitant dengan tersebarnja 
kemahiran niliter setjara meluas Sea nan para Peru 
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da Inienesia, Dengan hanja setiarik kertas Proklarasi 
sacja, kita Bangsa Indonesia telah tenjatakan berdiri -— 
nja su tu Hegara Nasional jang neliputi seluruh wilajah ' 
Yekas Hindia Belanda, mulai dari Sabang sampai Merauke. 
Bekal berupa nilitansi itu ternjata sangat besar sekali 
faedahnja bagi nerpertahankan kemerdekaan dari rongro— 
ngan anesir2 kontra-revolusi. | 
| Pada waktu diadakan penb .ntukan Tentara Keamanan 
Rakjat, Panggilan Tanah kir itu rendapat sanbutan jang 
'nelu.yeluap dari para pemuda, hanja pada saat tersebut 
terasa sekali akan kekurangan kader2, sehingga atas pra 
“karsa beberapa rerwira dibentaklah lenbaga pendidikan 
militer .janz diberi nana Akadaai Militer Tangzerang ,paw 
da tanggal. 198 Nopember 1945, Suatu lembaga: rendiaikan 
nilibter jang lahir ditengah-tangeh api pergolakan untuk 
mengisi suatu kekurangan jang serakin hari senakin pen- 
ting untuk diatasi. Dasar Pendidikan jalah pengacakan 
Shoollaztyoo. | 
es Dipandang dari segi niliter-tehnis, dasar jang di- 
berikan itu memang tidak tjukap, akan tetapi Cipandang 
@Gagi gutut persatuan (collegialiteit) menang mendjadi 
unsur irng baik dan dapat didjadikan pegangan guna me- 
netjahlun nasalah2 jang dihadapi waktu itu, Latihan da- 
sar dibrriken setjara sederhana, dengan naksud  supaja 
dengan-(asar itu Sereka danat berdiri diatas kaki sen- 
diri dalam praktek untuk membantu kearah kebaikan orga- 
nisasi jetentargan ditempatkan nasing2. Sengadja  di— 
singgury Akadeni Militer Tanggerang ini, karena- para 
Tarunanya kelak menainkan. peranan jang penting dalan 
pertempuran di Lengkong (Serpong). 

Per lu kiranja Giterangkan disini, bahwa disarping 
asdadjalan2 teori, para Taruna berkesenpatan ajuga. wn- 
tuk langsung dihadapkan kepada praktek, bahkan nereka 
tclah dra kali melaksanakan tugas internasional," jaitu 
mengawal pengangkutan bahan makanan dari ' “Djakarta ke. 
Bandung untuk keperluan AWI. | 

Penbentukan TER itu nenang dapat berdjalan dengan 
lantjar berkat adanja keinsjafan jang sangat -nendalan 
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dari para pemuda untuk nengabdikan dirinja kepada Nusa 
dan Bangsanja, Disamping kekurangan akan kader2 terasa 
sekali kekurangan akan alat2 sendjata, sehingga timbul - 
lah perangsang untuk merebut sendjata2 dari tangan Dje- 
pangs Timbullah kemudian perebutan sendjata jang  ada- 
kalanja hanja tjukup diselesaikan setjara damai sadja. 
hkan tetapi, tidak djarang terdjadi pertempuran?  dach- 
sjat dalan perebutan itu jang membawa korban tidak se- 
dikit dikedua belah fihak, 

Pada subuh hari tanggal 23 Djanuari 1946, para Ta- 
runa Akademi Militer Tanggerang diperintahkan untuk ber- 
kumpul dilapangan latihan, Kemudian para Taruna jang ber 
djumlah 200 orang itu, oleh Direktur Akademi dibagi atas 
3 rombongan, jaitus: 


(1) Rombongan I tetap berada diasrana untuk melakukan 
tugas pendjagaan intern, 


(2) Rombongan II ditugaskan untuk melakukan pengawalan 
pengangkutan bahan makanan dari Djakarta ke Bandung, 
guna keperluan AWI (Tugas internasional), 


(3) Rombongan III, dibawah pimpinan Major Daan Mogot,Di- 
rektur Akadeni Militer Tanggerang, mendapat perintah 
untuk melakukan serbuan. terhadap kedudukan  Djepang 
di Lengkong (Serpong). 


: Tugas rombongan I dan II dapat terlaksana dengan 
baik hanja dalam pelaksanaan. tugas ke-3 didjumpai peris- 
tiwa2 mengharuskan sekali, jang nenjebabkan seluruh kota 
Tanggerang mengibarkan bendera setengah tiang, 

Tudjuan utama dari serbuan ke Serpong itu jalah ne— 
nahan desakan fihak Belanda di Kebajoran jang bermaksud 


.. untuk menduduki Serpong dimana terdapat satuan? Djepang. 


Bila ini terdjadi, maka hal tersebut sudah pasti akan 
merupakan suatu bahaja bagi kedudukan TKR di Tanggerang. 
Disamping itu dimaksudkan djuga untuk uemperoleh sendja- 
ta dari tangan Djepang. 

Pada fase pertana, segala sesuatunja berlangsung 
sesuai dengan rentjana jang telah ditentukan, Dengan 
menggunakan 8 orang tawanan Tentara Sgkutu/India sebagai 
tipumuslihat, kita berhasil untuk masuk kedalam pertahaw 


k38, 

uan IJihak Dierang, ikan tetapi, tiba2 terdengar sebuah 1e- 

tusan ja: ertah dari nena asalnja, sehinrga  zenjebabkan 

keadaan berobah nendjadi tegang untuk kermdian neledak men 

ajadi pertenpuran jang sengit. Keadaan para Taruna mendja- 

adi terdjepit. Sekalipun dilakukan perlawanan nati?an ke- 

Gudukan Djepang adalah lebih baik, sehingga difihak kita 

seorang deni seorang berguguran dJdinedan Bhakti, ternasuk 

| Cirektur Akada i Militernja, Major Daan Mogot. Dalan per- 
temurun terselut telah guzur 4 33 orang dari fihak Aknde- 

ni Militer dzn beberapa orang dari Pesinen Tanggerang, se-. 
dangken beberapa orang dari Resimen Tansgeranz, sedangkan 

beberasa orang ditawan oleh fihak Djezang. 

—. Sangguh sratu kedjadian jang sangat tragis sekali, 

karena ijustru jang berzuguran sebagai Kusuma Bangsa itu. 
adalah kad2r? cari TKR, Punas2 TER.” . 

P2rlu kirenja ditjatat disini, bahwa persendjataan pa 
ra Taruna jan: turut-serta dalan penjerbuan Serpong - ita,, 
menjeszihkrn sesali. Mereka dipersendjatai dengan karaben? . 
bekas molisi Belanda, sehingga ketika perteapuran selesai, 
keadacn laras karaben? itu bengkok2. 

Peristiwa ini menjebabkan rombongan II jang baru sam 
dja nelaksanakan tugas pengawalan dari' Djakarta ke Bendung 
seger: Jiber:ngkatkan keredan-laza, Narun pertempuran daw 
pat dihindarkan berkat adanja penrertian di kedua belah 
finak, Tentara Djepang sanggup untuk nenjerahkan. Dn an 
nja Lepade fikak.TKR dan para korban dalan pertempuran 
tenggal 23 Disauari 1946 diperkenankan untuk digali kerba- 
li zuna kermdia. dengan penuh kehormatan militer dikebuni- 
kon kembali sebegai Pahlawan Kemerdekaan, dikompleks Aka- 
demi Militer Targgerang, jang kini dikenal sebagai Taman 
Pahlawaa Tanggerang. Upatjara penghormatan terachir ter— 
hadap parc pahl:wan itu, dihadiri pula oleh Perdana Mente— 
ri Bepu »lik Intcnesia, jang atas nama Pemerintah K,I, rie— 
njatakan rasa heru jang sangat mendalan sekali atas ' kege— 
diaan berLorban dari para Kusura Ma 


ce. PERISTISA si TUMBAK SAVE" , 
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Daerah Atjeh terkenal sebagai daerah jang tanggun . 
melakukan perlawanan terhadap penerintah kolonial Be- 
landa, Bahkan ketika imperislis Berat pertama (Portu- 
pis) datang didaerah Nusantara inipun rakjat Atjeh de- 
ngan gigih melawan imperialis kolonialis itu, Disamping 
itu Atjeh terkenal pula dengan djulukan "daerah -nodal" 
Kenerdekaan bangsa Indonesia, 

Daerah udjung utara Pulau Sunatra itu, rakjatnja 
terkenal sebagai pemeluk Islam jang taat. Oleh karena 
itu pengaruh ulana (Teungku) sangat besar dikalangan 
penduduk, baik dalam kehidupan se-hari2 maupun dalam 
sedjarah perlawanan rakjat terhadap kekuasaan kolonial, 
Rakjat Atjeh selalu dalan keadaan siap sedia menanti 
kesempatan baik, setiap luang, guna mengusir pendjadja- 
han dari daerahnja. Karena itu ketika pemerintah Kolo- 
nial Belanda di Indonesia terputus hubungannja dengan 
Negeri induk (Belanda), karena pendudnkan Djerman atas 
Negeri itu, rakjat Atjeh menggunakan kesempatan baik i- 
ni untuk menghantam kekuasaan Belanda jang sedang dalam 
keadaan lemah selemah-lenahnja, | 

. Pada tanggal 25-24 Januari 1942 Rakjat Atjeh diba- 
wah pimpinan Almarhum Teuku Njak Arif Seri Eneung Muda 
Panglima Tjoet Ooh, seorang Panglima Sazi XXVI Mukim ne 
ngadakan penberontakan, Pernberontakan ini tjepat meluas 
diikuti oleh daerah2 Jainnja di seluruh Atjeh, Achirnja 
pada tanggal 12 Maret 1942 rakjat Atjeh mengadakan se- 
rangan serentak terhadap kedudukan dan pertahanan Kolo- 
nial Belanda di Kutaradja, Pertempuran sengit terajadi 
di Kutaradja sendiri dan di Iho' Ngas Hasil penjerang- 
an ini jalah Belanda dengan serdadunja melarikan diri 
dari Kotaradja, Sehingga ketika Djepang menjerang Atjeh, 
didaerah ini Djepang tidak mendjumpai pasukan Belanda 
sedikitpun, | | | 

Ketika Proklamasi Kenerdekaan sampai di Atjeh,rak— 
jat menerima dengan perasaan penuh gairah dan bersena- 
ngat berkebar-kobar diiringi rasa tangsung djawab jang 
| besar, Komite Nasional Daerah dan lain? perlengkapan 
ketatanegaraan dibentuk, Di Kotaradja didirikan Organi- 
sasi "Permda Rakjat Indonesia" disingkat PRI ” dibawah 
pimpinan AsHasjny. Teuku Njak Arif dipilih sebagai Re- 
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siden, :tekjat mengambil tindakan tjepat nerebut kekuasaan 
oderi tangaa Djepang. -. | 
| Untak menghadapi segala kermngkinan selandjutnja atas 
inisiatif nermda2 dibentuk "Angkatan Perang Iskandar Muda" 
(API). Diantara pemuda? itu dapat disebutkan diantaranjas 
Said Abdullah Deah Gelenenpang, Usman Njak Gade Meraksa, 
Said Ali Kampung Djawa, Abdullah Masry dan Said Dahlan,Ke- 
banjakan mereka itu adalah bekas arggauta2 Gyugyn Komando 
D:erah s3bb.: | 
| Sjamaun Gaharu, 


1, Komando 3 
2. Kepala dbtaf s T,Abdul Hamid Semalanga. . 
3. Sekretaris “4 Husein Jusup. 
L, Anggauta Staf $ Njak Weh (almarhun), 
| $ K Said Usman, 
Said Ali, 


T Daud Samalanga, 


Menringat Residen jang begitu luas, agar penerintahan 
dapat bercialan taik dan dapat menguasainja, maka dibagilih 
mendjadi beberapa daerah kekuasaan API jang lebih ketjil: - 


l, Atjsh besar Usman Njak Gade dkk, . 
2, Atjeh Utara T,Jamzah Sanalangg dkk, 
3, Atjeh Ticur Bachtiar dkk.” 

IL, Atjeh Selatan Habib Muharmad dkk, 

5. Atjeh Barat - Tjot Raman dkk, 

6. Atjeh Tongah Muharmad Dir dkk. 

70 Jaerah-Meureudoe Hasballah Hadji dkk, 
8. Daerah Pidie E Abdullah Tateue dkk, 


Disamping itu dibentuk -pula pasukan jang bertugas: chu- 
sus meryawasi keaalam dibawah pimpinan T,Daud, 
Dalan usaha nengoper kekuasaan Djepang ini, terdjadi peri- 
tiwa pertewpuran yentirg di Iho!Nga, Iho Sewawe, Bireuon, 
Kroeengpajjoe, Djoeli, Iangsa, Yuala Simpang, Blang Bir— 
tang, Sigli dan Tjeumbook, Dalan memperebutkan sendjata 
aan kekuasaan dengan Djepang, API bersama seluruh lapisan 
rakjat berhasil Cengan baik dan Penerintahan Republik In— 
Gonesia beriliri dergan tegak, ! 

Peristiwa jang disebutkan terachir diatas itulah jang 
kemudian nenelorkan peristiwa — dramtis, Peristiwa ini 
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dinulai pada tanggal 22 Oktober 1945, dimana gaat itu 
tentara Sekutu sudah diamibang pintu gerbang Atjeh, ka- 
“Yena sudah ada jang tiba. di Medan pada tanggal 9 Okto .. 
ber 1945, 
Diatas telah disebutkan, bahwa senparah Ulana di Atjeh 
sangat besar. Para Ulama ini pada 15 Desember 1939 men 
Cirikan satu Organisasi, jang Cisebut POESA (PUSA)—-Per- 
satuan Ulama Seluruh Atjeh—, jang menpunjai djuga ba- 
gian pemuda dan Kepanduan, 

Ketika Proklanasi Keserdekaan sampai di Atjeh, PUSA 
dengan bagian9nja itu, nenerima Proklamasi itu dengan 
“penuh genbira dan bersemangat, Kaun Mudanja kermdian de 
“ngan tjepat2 membentuk be#risan "Pemuda Republik Indone- 
sia" (PRI) jang kemudian dilebur tergabung mendjadi API 
seperti tersebut diatas, PRI aktif mempertahankan Kemer 
dekaan, karena PUSA menjadari bahwa Belanda akan datang 
Jagi untuk nendjadjah kenbali, karena nereka  ternasuk 
golongan penenang Perang sebagai kawan Sekutu.. Tetapi 
sebagian dari golongan UleSbalang (Bangsawan, Teuku ) 
ada jang ingin menjanbut kedatangan Belanda, Sebagai 
' kelandjutan daripada keinginan itu nereka mengadakan 
pertezuan untuk membentuk satu Organisasi jang disebut 
Barisan Pendjaga Keamanan, Barisan ini terdiri dari ti- 
ga matjar. pasukan jang masing2 Se Pandji2 dan  tu- 
gas2 tersendiri pula: 


Pertana : Barisan Tjap Bintan, dengan tu- 
| gas nengadjak rakjat untuk - tetap 
“patuh kepala Ule€balang seperti 

0 pada nasa pendjadjahan Belanda, , 
Kedua sg Barisan Tjap Turnbak, dengan tugas 
nengawasi Jan menangkap . orang2 
jang besar pengaruhnja dan tjer- 

dik jang tidak sependirian, 


Ketiga $ Barisan Tjap Sauh, dengan tugas 
: nengunpulkan per lengkapan perdju- 
angan, 


Pusat gerakan ini bermarkas di tameulo, dan seba- 
gai Komandan pasukannja dipegang oleh Teuku D,ud Tjeur- 
book, oleh karena itu tragedi ini terkenal dengan sebu- 
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ten: "eristiwa Tjeunbook" (Batja Tjunbok). 
Sebyang Ulsebalang pemimpin dari.gerakan ini pada 
sanggal tersebut diatas (22 Oktober 1945) dalan satu per- 
tempuran di Beurecunoeen, ialah Teuku Keunangan Unar nenge 
-mrakan pendapatnja jang nenjebabkan timbulnja bertrokan 
lengan gt longan pembela Proklanasi Kenerdekaan 17 hgus- 
tus 19145. | , - . 
Solongan pentjinta Proklamasi Iri kebanjakan terdiri dari 
Ylana2 dan peruda PUSA jan: tergabung dalan TRI. 
Kemudian pada tanggal 25 Oktober 1945 ,anggauta2 FRI . 
Iarruulu ditargkapi dan ditawan oleh pasukan Teuku Daud 
Pjeurbook, Markas FEI Lameulu direbut oleh barisan Teu- 
tu Daud Tjuribook pada tanggal 8 Noperber 1945. Setelah 
" berhasil nerampas Markas P3I ianeulu, pasukan Ule8balang2 
memudju Sigli dan kota2 penting didjaga keras. PRI dan 
yakjat dihalangi masuk kota, karena pasukan Uletbalang i- 
ni intin nenaksa Djepang untuk nenjerahkan persendjataan- 
.nja kepada zereka, | | | 
“Untuk Tu dan gerakan? rakjat lainnja dari  daerah2 
sekitar bergerak serentak nenjerbu kota Sigli sebelum per 
senijataan Djepang djatuh ketangan Iasjkar Daud Tjeunbook 
jang telah banjak melakukan kekedjanan terhadap barisan2” 
“rakjat. Farena tidak sedikit pula dari pihak kaus Bang -— 
sawan jary berdiri bersama TKI menegakkan dan rempertahan 
kan Froklenasi, situasi ini dapat diredakan dengan adanja 
Perdserdjian antara Pernerintah RI Daerah Atjeh jang ber- : 
pusat ui Kutaradja dengan pimpinan pasukan  Ulc#balang, 
jang nenetapkan: | 
"Pastkan Ule#balang ditarik dari Sigli, kembali ke- 
tempat serula, Keamanan Sigli diatur oleh petugas2  keaw 
yanan Pererintah Daerah", | Ta 
| Metaji karena Pasukan Teuku Daud Tjeu:book kembali 
ketenpat sesal dari Sigli, disepanajang djalan nelakukan 
parampasar. dan kedjahatan terhadap penduduk, maka rakjat 
baxgana TRI harus berani uenganbil tindakan tegas Gan tje 
pat. Pertuupahan darah tidak dapat ditjegah lagi. Per - 
'berwuran2 hebat terdjadi di Pidie, Meureudu dll.pada tang 
gai 8 Diaruari 1946, Markas pasukan tenpur Daua Tjewn - 
book Gapat dikuasai oleh Iasjker Penerintah Daerah pada 
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tanggal 13 Djanuari 1946, hanja sadja Komandannja ti- 
dak nereka djunpai, 

— Baru 4 hari kenudian Teuku Daud Tjeunbook dengan 
penzikut?nja dapat ditawan.oleh rakjat dilenbah . Sei- 
lawah, setelah terdjadi perterpuran sengit Jidaerah 
itu, Kepada nereka dikenakan hukuman revolusi. 

Menang, dalan setia» revolusi rakjat, -- deni- 
kian revolusi Indonesia—, selalu terdj-di tragedi2 
revolusi pada saat2 perrmulaannja, dimana sebagian da- 
ri pihak? tertentu tidak au tahu betapa beratnja Ana- 
nat Penderitaan Rakjat. 


PERISTIWA MERAH PUTIE DI M3NADO, 


Setelah rakjat Sulawesi pendengar bahwa Kenerde- 
kaan Indonesia telah diproklanasikan, maka daerah i- 
nipun tidak pula tinggal! dian, Sebagaimsna halnja 
dengan daerah2 lain, disinibun mulai dibentuk. bari- 
sand Deng ena Jaa atas inisiatif penuka? Na seter- 


pat, 
, Dengan terbentuknja barisan? bersendjata itu,rer 
lawanan? terhadap PBelarda meskipun setjara Deriaja 


diyulailah, sehingga membuat Na kepaiahan  karena- 
njae - 
Diantara bangsa kita jang masih mau diperalat 


Belanda untuk nenerangi bangssanja sensiri, bangsania 


jang berdjoang buat kemerdekaan Negerinja, Tanah 4ir- ' 


oo nja, ada jang teiah terbuka natanja dan sadar atas 


kesesatannja itu. Tinbul“kebenaran bagi vereka, hah- 
wa mereka djuga nerasa ikut bertangsung djiawab atas 
keselamatan bangsa dan Tanah Airnja, Dari hati nurani- 
nja tinbul keinsjafan, bahwa mereka harus. berijuang 
bahu-nenbahu dengan saudara2 sebangsanja. Panggilan 
Ibu Pertiwi lebih keras nerukul-rukul hatinja  dari- 
pada nendjadi tentara Belanda jang akan uenindas »er- 
djoangan bangsanja, 

Karena inilah, Sersan Taulu dkk melakukan pembe- 
rontakan, Berontak terhadap kesatuannja, Mereka da- 
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pat senakan Komandan. Belanda buat Sulawesi Utara,— Let-: 
nan Kofonel de Vries .—, dll nenjerah tanpa sjarat. 
'Kerudian, pada tanggal 14 Pebruari 1946 Taulu dkk 
mendirikan tentara kita di Sulawesi Utara itu, Atas ha- 
sil zenilang jang telah ditjapainja itu, Taulu (kerudian 
berangkat Letnan Ko lonel) dan residen Iapisan mengawat-— 
kan ke Jozjakarta,. bahwa Sang Merah Putih telah berkibar 
kembali di Sulawesi Utara dan senjatakan pula bahwa Dae- 
rah itupur tidak mau berpisah dan dipisahkan dari Djawa 
dan Junstera, : TA | TS Uta: 
Tapi, Belanda masih belui kehabisan akal, ingin be- 
runZing dengan. Letnan Kolonel Taulu dan akan uengirin — 
kan Jelegasirja. dengan pesawat. Catalina. Disamping itu 
untur nencurts bui, sloep dan sebagainja mereka djuga a- 
|. kan cenririnlan kapal pemburu "Piet Hein". Pihak Repub — 
 lik nanolak akan kedatangan kipal pemburu ini, tapi Be- 
“Ianda tidak rengindahkannja, 3ebenarrja dibalik musuh i- 
“tu nere'ra (Belanda) telah nerentjanakan contra-coup. de- 
ngan kaki-tergannja jang setia, — Kapten. Ersegen — , 
jang akan nelaksanakannja. Ae nebak “De | 
Taaigcal 11 Maret, sementara. "Piet Mein" mendekati 
'Merado, Kesezer nerrulai contra-coup, Pasukan Gibawah Ku- 
soy nonjerbu Markas Teulu, Katanja dia tidak akan te- 
ajerang Republik karena nasih mengakui Letnan Kolonel 
Taulu sebagai pemimpinnja, tetapi itu dilakukannja hanja 
untuk menangkap beberapa anggauta sadja. Karena kedjadi- : 
an lili, Letiuun Kolonel Taulu nenjatakan bersedia berur- - 
Ging lan berssra Kusoy ia menudju Tondano buat nenerui ' 
Sasegar disana, tetap: ternjata Kaseger tak ada dan di- 
katakan telah ke Menado, Sesampai di Menado, Kaseger te- 
lah berada dilapal "Pict Hein", - Tanpa ketjurigaan apa9 
Letnan xolonel Taulu bersedia buat berunding kekapal,Ta— 
pi sajang, setibanja dikapal ia. ditawan, 
Masib reriden Lapian dan penimpin2 lainnja : tidak 
berbedi dengar. jang dialani oleh Letnan Kolonel Taulu i-— 
tu, Senentara pexnimpin? Republik, sebanjak 46 orang di- 
huku: cleh Belanda sebagai penberontakan2 dinana Taulu 
dan ILapizn nasing?nja dikenakan hukunan 20 dan 6 tahun. . 
Kasezer dan tenan2nja dinaikkan pangkatnja, Kaseger sen- 
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“atri jang Manset Ajasaonja kepada #Tusnnja" , diangkat 
''mendjadi Komandan Belanda buat Sulawesi Utara sebagai 


upah telah nengenbalikan tunpah darahnja Kerana 2 
landa buat didjadjah kenbali, 
Namun demikian, perdjoangan rakjat daliu nenge- 


| njahkan pendjadjah : Belanda beta berkobar tak ada hen 


tinja. 


. FERTEMPURAN SEPANDYANG : SUNGAI MUSI Ganawe . 
'a 2 19M6 . 5D Djanuari 194 


Pada Mak 1 Djanuari 1916 tentara Belanda me 
lakukan provokasi2, Sepasukan tentara Belanda dengan 


| berkendaraan truk" nenembaki rakjat kota Paleribang de- 


ngan uenbabi buta... Hal ini menimbulkan amarah SAYA 
dan segera mengadakan tindakan? balasan, : 
Tangsi? Gelanda dikepung oleh pasukan2 TRI, Pes. CN 


Divisi Garuda II dengan dibantu oleh organisasi ber- 


sendjata lainnja seperti Napindo, Hizbullah dan lain2. 
Talang Serut : dikepung oleh Bataljon Makrun dan Pasu- 
kan "Elanz Hitan", sedangkan Kamp "Chritas" dikepung 
oleh pasukan Malik dan satuan? Major Dani, | 
Se.suan2 lainnja jang turut aktif dalan pengepargzan i- 
ni ialah ael«: 

» Kompi. Abdullah dari Dataljon Tjilaws, 
— Konpi Anwar Lizano, 


— « Pasukan Kapten Abdullah, 
— « Pasukan Detasemen staf Garuda II, 


Perterpuran langsung dipimpin oleh Panglina Div, 


“II Kolonel Bambang Oetojo dan Kepala Staf Major Ra- 
1 sjad serta Kapten Alansjah sebagai Perwira Operasinja. 


P. 


Pihak Belanda berusaha melepaskan diri dari ke— 
pungan itu dengan djalan terus-menerus meneribaki pa- 
sukan2 pengepungan dari udara sedangkan corvet2 Be- 


.landa beraksi pula disungai Musi dengan menembaki ko- 
-.ta terus—menerus, 


Rentjana sermla untuk menjerang "Charitas" nenga 
lani kegagalan, karena fihak Belanda telah mendapat 
bantuan artilleri dari Bagus Kuning, selain daripada 
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A3 


ika kendasn kota terang benderang dikarenakan sedang bulan 


— PUTNANAo s 


Keesokan harinja Gubernzr Muda Sumatera. Selatan, Dr. 
M.Isa, mendatangi Komando Post TRI di Sunai Djomdj: dengan 
nerbawa berita, bahwa Kemandon Brigade " Y " Belanda, Ko- 
lonel Mollinger Dengusulkan suatu gentjatan sendjata, Se- 


gera diadakan rapat antara Komandan TRI serta pimpinan rak- 


jat untuk menbitjarakan persoalan tersebut, Hadir pula ke- 
tika itu Kolonel Simboion, Panglina Sub Komando Sumatera 
Selatan, Sa se itu diambil keputusan untuk te- 
rus bertempur., 

Pada tanggal 3 D: anuari 3956, dengan tak di-duga2 Ko 
Post di Sungai Dieredju jung Sa dirahasiakan itu, per 
dapat Sevangan udara dari vesawat? R-25 sedangkan corvet2 
Belanda nenghudiani ko Post itu BersAn nortir jang telah 
meninbuikan korban difihak kita. 

Akibatnja ialah, bahwa pergepungan semakin kendor, 
jang antara lain disebabkan oleh "operspanning" dan keku- 
rangan persendjataan mesiu, Pasukan? berlapis badja Be- 
landa mulai nentjoba untuk menerobos kepungan2.kita, akan 
tetapi tidak berhasi1. Hubungan antara asrama Belanda satu 
dengan lainnja kanja mengkin diselenggarakan nelalui ra-— 
dio.. 

Pimpinan TRI telah dapat membajangkan akibat? jang 
akan timbul kalau? fihak Belanda berhasil menguasai kota 
dengan djalan nenjeberangi Sungai Batang dan Sungai Gerong 
atau pladju, karena sungai Batang itu nenang tidak diper- 
tahankan dengan kuat disebabkan kekurangan pasukan. 


bada nalam hari tanggal :-1-1546 para peninpin ber- 


An aan di Ko Pest jang sementara itu teiah dipin-— 
dakkan ke Eenten. . Dalan perundingan: Itu teiah diputuskan 
untuk menerima usul berunding dari kolcnel Mollinger, Ko- 
mandan Brigade " Y ", sudah dapat dibajangkan bahwa - "hasil 
perundingan dengan Belanda itu akan meribawa akibat2 jang 
sangat merugikan bagi perdjoangan kita, | | 


Delegasi kita jang pertane kali: dikirin tanggal 5-1- 


1946 ternjata ditolak oleh Belanda karena dianggap kurang 


representatip sehingga terpaksa dikirin delegasi jang ke 
dua, 


( 


1 
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| Pada tanggal 5 Djanuari 1946 nalan hari delegasi ne 
zaporkan kepada pinpinan Ko Post tentang hasil perundi- 
.gan itu dan setelah dipertinbangkan untung ruginja ser- 
ta menmperhitungkannja dengan kenjataan2 jang sedang di- 
hadapi, achirnja tertjapailah persetudjuan antara kedua 
belah fihak jang a.l. berbunji: 


ac Gentjatan sendjata rulai berlaku NAN 6 Dja - 

| nuari 1946, - 

h, Pasukan bersendjata RI harus neninggalkan kota 
Palernbang dalan batas 20 Kn aksi radius, 

cs Pasukan AIRI dibawah piupinan Major  Saroinsong 
tetap berada dikota aebegat alat kekuasaan Pere- 
rintah R.I. 


Pada tangzal 6 Djanuari 1946 satuan NT TT RI. ne- 
nanti perdjandjian tersebut dan nengungsi keluar kota 
sesuai dengan rentjina Panglima Div, Garuda II. 


h. BANDUNG LAUTAN API. 


Fada awal revotusi fisik, permda2 Dandung karena ne- 
reka belur berhasil untuk nempertahankan diri terhadap 
Divisi Mabutji (Djepang) dan Divisi ke-25 Inggeris jang 
menduduki daerah ini, Usaha para Peruda Bandung dalan 
nerebut kekuasaan niliter pada rulanja nengalami kega - 
galan, 

Tiga hari sebelun tentara Inggeris nenasuki kota 
Bandung jakni pada tanggal 10 Oktober 1945 terdjadilah 
bentrokan. pertara dengan tentara Diepang jang berkedudu- 
kan digedung Konpei di Heetjaus weg (sekarang Djl, Sul- 
tan Agung) Mereka telah nelakukan perahanan? terhadap 
beberapa pedagang Indonesia jang hendak nembawa dagang- 
annja kepasar. Peristiwa ini terdjadi pada kira2 djan 
11,00 pagi" Tindakan Djepang itu ternjata tidak hanja 

: sampai disitu sadja,Dengan terangZan mereka nenundjuk - 
kan sikap jang berryusuhan terhadap Bangsa Indonesia, de- 
ngan djalan nengadakan patroli2 dengan bersendjata leng- 
kap, sanbil nelakukan penggeledahan? di-kampung2, Kese- 
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ruanja itu tidak dapat dibiarkan begitu sadja, sehingga 
achirnja neninbulkan insiden2, Pertenpuran2  kewdian 
berkobar dengan sengitnja, | Ong 

" Senangat maag menggelora, Revolusi kenerde - 
kaan bergerak bagaikan air bah jang tak tertahankan la- 
gi. Segala rintangan dan halangan terapung hanjut ”— dan 
hantjar binasa, Kebulatan telah ada dikalangan para 
Sia Mekah harus ada ditangan bangsa Indones ia ,Se- 
gala natjan alat sendjata harus dirampas atau dianbil a- 
lih dari tangan tentara Djepang. Tak ada seorangpun jang 
nenikirkan akan akibat daripada naksud dan tjita2 itu 
Bahaja maut tak terbajang liruka, jang terbajang ketika 
itu bhanjalahs serma alat Jan kekuasaan harus djatuh ke- 
. tangan bangsa Indonesia, | | 
| Dua orang permda jang mengadakan perundingan dengan 
fihak Djepang, dipaksa oleh Djepang untuk nasuk kedalan 
tank dan diarak keliling kota sanbil nenjerukan ,sele - 
sai", "tenang" dan sebagainja, Pada rmlanja tinbul du- 
gaan bahwa perebutan kekuasaan telah berhasil, sehingga 
perterpuran2 dihentikan, Kermdian ternjata, bahwa kese- 
maanja itu hanjalah tipu :mslihnt belaka dari fihak Dje- 
pang, Dengan se-konjong2 Djenderal Mabutji mengadakan 
aksi dengan nelakukan penggerebegan dan pengepungan2, 
Senendjak itulah tirnbul eljekan "Peruda  Peujeua" bagi 
Perumda Bandung. 

Pada tanggal 15 Oktober 1945, tentara Inscris rmlai 
merasuki kota Bandung, Akan tetapi kermdian ternjata 
bahwa nereka tidak menenuhi djandji jang telah diberikan 
kepada Penerintah R.I, Mereka nenuntut penjerahan serma 
sendjata jang ada ditangan para peruda, 
Siapa pula jang ingin nenjerahkan dan nelepaskan sendja- 
tanja begitu sadja, Insidon2 tak dapat dihindarkan, apa- 
lagi setelah ternjata, bahwa ber-sana2 tentara Inggris, 
Tentara Belanda telah turut pula nembontjerge  Achirnja 
neletuslah pertevpuran jang dahsjat. Senentara itu ban - 
djir Tjikapundung mengaruk, korban sudah tak terbilang 
lagi, baik jang berupa manusia maupun benda, 

: Pada tanggal 27 Nopesber 1945 Panglina Tentara Ing- 
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geris di Bandung telah renjanpaikan ultiratun kepada Gu- 
bernur Sutardjo untuk mengosongkan Bandung Utara, serma 
penduduk bangsa Indonesia jang berada didaerah sebelah 


“Utara djalan kereta api, harus neninggalkan tempat ter- 


' sebut, se-lanbatPnja tanggal 29 Nopenber 1945 djan 12,00 
sianz. Bila sesudah waktu jang telah ditetapkan nasih 
“terdapat orang2 Indonesia, maka nereka akan ditangkap dmn 
bila ternjata bersendjata, akan ditenbak mati. | | 

Senendjak dikeluarkannja ultinatun itu, pertenpuran 
sernakin nenbara dan neluas, karena para peruda- baik jang 
tergabung dalan kesatuan? TKR maupun organisasi? bersen- 
djata lainnja telah neluap-luap semnangatnja, Tentara Irg 
gris semakin terdesak, sehingga nereka terpaksa mnta 
tangkan balabantuan ke Bandung berupa Bataljon Menratta 
melalui Udara untuk dapat nenghadapinja. Seteiah perten- 
puran2 sengit berlangsung beberapa saat lamanja, Bandunr- 
Utara dapat dikuasai oleh In3gris dan Belanda pada tang- 
gal 29 Nopenber 1945, Dengan denikian kota Bandung ter- 
bagi nendjadi dua, jakni Bandung Utara dan Bandung Seia- 
tan jang dibatasi oleh djalan Kereta api, 
Dengan nenbabi buta fihak Inggris nelakukan pembcman9 d: 
kota Bandung bagian Selatan, Funtjak dari pada  perturw- 
buahan terdjadi pada bulan Maret 1946 ketika dilakukan 
penghadangan terhadap konvoo12 Inzgris antara  Puntjak— 
Pjinahi sihingga konvooi itu tertahan selana 12 hari, 
Perterpuran kerwdian neluas sanpai kekota Bandung, Untuk 
pertana kali kita mempergunakan rortir2 urtuk renombaki 
Bandung Utara, | : | 
| | Penenbakan2 mortir jang agak gawat teriadap wilajah 
pendudukan Belanda di Kandung Utara dimana tinbul korban 
jang begitu besar dikalangan pendudukan Belanda, nenje- 
babkan Divisi ke-23 Ingsris renuntut kepada Markas Divi- 
si TRI di Bandung Selatan untuk nengosongkan Bandung Se- 
Iatan dengan (straal 2 En) iang diterina dengan begitu 
sadja oleh delegasi Rc1. di Djakarta, Perundingan2 jang 
diadakan antara Penerintah R,I- dengan fihak Insgeris 
mengeluarkan ultinatun terhadap seluruh penduduk kota 
- Bandung agar nereka meninggalkan kota pada tanggal 25 Ma 
ret 1946 djan 05.00 pagi. 

Instruksi2 jang diterina dari Djakarta dan Djokja - 
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karta bersirnpang siur, sehingga pangzlina Divisi III T.R.1I, 
Major Djenderal A1. Nasution, menganbii keputusan . untuk 
melaksanakan rent jana operasi jang telah ditetarkan, jaitu 
bergerilja di Bandung Utara sanbil nelakukan buni . : bengus 
Gan nengunrsikan rakjat beserta penerintahnja, PN 
|. Pada tangsel 24 Karet 1946, 4 djan 19.00 Silantjar- 
kanlah serangan2 terhadap Bandang Utara dan penbakaran 
kota sebelah Utara itu peledakan dan penbakaran dirulai 


seyandjang Caerah Udijungbar - Tjisahi,- sehingga ter- 
djadilah apa Jang Cisebut, “eU san Apa" sepandjang. lk, 
1G kis s ke 


Pasukan Tae ./otonda" tak berani keluar dari — bet 
pat ketudikanuda, Sesi Ajalan keiuar koya penuh sesak 
dentan panusia2 ian hendn Kk mengungsi, Udera dipenuhi o- 
Ieh Icaakang Gan tebakang senbil diteranzi oleh njala ke 
bakaran jang berkohar 2 

Kira? dian fi GO malan, serma PN kita telah be- 
rada diluar kota sefangkan pada Idiniharinja rusuh mulai 
menjerbu Bandung Selatan jan: ternjata telah kosong. . 
Bandung Selatan ken ian Ordndaki oleh Brigade V ENIL, 
Jang mengakibatkan terdjadinja perterpuran2 sengit jang 

iAsusui pula oleh serangan? serilja tiap 
madan Jenuan sehojan "hebut Bandung kerbali". Untuk mern- 
senuutat tepar gerilja, uendjelnalah njanjian "Eal-. 
9 hails Ppandung" jang tenar 34tu. 

"Igndung Ioutan dpi" merupakan salah satu runifestn— 
SL An aa apl san seuangat serta djiwa kepahlawanan pat- 
PsOSAK heroik, dalan netbela hak azasi sesuatu bangsa 
dan Aa penijadjahan, ant1 inperjialisne serta kolow 


Danau Bendung Lartan. .hpi ini, nerupakan djawahan 
langsung dari rakjat Browap jang berserbojan "Iebih ba 
ik hangus-iukuh daripada c economy Tekad mreka bu— 
jan untuk nenbela dan Teper tahankon Kemerdekaan Disini 
nasa rokjatlah jang begitu menondjol, 'dengan penguncs jan- 
nya, peubakaran kota dan api jang menjala-njala, Suatu 
“peristiwa berseijarah jang a anat. penting bagi nation dan 
chardcter buliding, "sifat2. kepahlayanan Jang TARUS dite- 
ruskan olen generas i2 baru. 
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MARGARANA. 


Oo PA NN “Nan MAAN ANA dan DE BPR KANE EOI-a RO RE AU 


Marga, sebuah desa ditinurlaut Tabanan, Bali Sela- 
tan, pada awal Revolusi Fisik vendjadi sangat terkenal 
dalan Sedjarah Perdjoargan Indonesia, sebarai suatu dae- 
rah perdjoangan dimana Putera2 terbaik Rakjat Indonesia, 
telah nerpersenbahkan jang terbaik jang nereka niliki de- 
ni Kenerdekaan, deni Tjita2 Rakjat akan Keadilan dan Ke- 
nakrmran 

Pertenpuran. Marga menpunjal arti penting dalan per- 
djoangan rakjat Indonesia di Bali, karena pertenpuran Mar 
ga nenentukan djalan sedjarah: perdjoangan di Bali, Rakjat 
Bali .lebih senang menjebut Perternpuran Bosar Marga itu 
dengan nana Margarana (Rana, bahasa Sanskerta jang ber- 
arti pertempuran), 

Dalan neriwajatkan kenbali Margarana ini, kita tidak 
terlepas dari djasa seorang putera Bali jang nenurut sil- 
silahnja masih keturunan daripada Arya Sentong jang dalan 
tahun 1342 turut serta dengan Mahawira Gadjah Mada nenje- 
rang pulau Bali, Tokoh jang disaksadkan ialah I Gusti 
Ngurah Rai, seorang Pahlawan Maha Putera jang berpangkat 
Kolonel Anunerta, 

Pada nasa pendudukan Diepang, sebagai se9rang pega- 
wai sipil Djepang, I Gusti Ngurah Rai noninpin gerakan 
dibawah-tanah dengan nana "Anti Fasis Djepang" bersana 
dengan I Made Widja Kusuna ikk, Sebelun pendudukan Dje- 
pang, ia adalah seerang perwira dari Corps Militer " Pra- 
yodha" dan nendjsiang kapituiasi Hindia Belanda ia diang- 
kat sebagai perwira penghubung untuk kemudian, selana pen- 
dudukan Djepanz, ia ditugaskan untuk bergerak dibawah ta- 
nah seperti tersebut diatas, Tindakan sewenang-wenang fa- 
sis Djepang jang nenanbah penieritaan serta kesengsaraan 
rakjat, telah nenjebabkan tinbulnja bentrokan? antara rak- 
jat dengan Djepang. Kalau pada rulanja zerakan2 illegal 
itu hanja ailakukan oleh permda2 jang tergabung dalan su- 
atu organisasi legal jang bernara P,P.R.I.M., - kerudian 
neluas sanpai kepada permda2 anggauta PETA, Seinendan,dan 
lain2-n1a, Organisasi2 nassa itu kerudian bergabung nen- 
djadi satu dengan tudjuan utana nerampas sendjata2 Djepang 
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dan menumbangkan kekuasaan penerintah Djepang, Penimpin u- 
tananja ialah I Gusti Ngurah Rai. | | 
Setelah Pprckianasi Kenerdekaan tanggal 17 lirustus 145 
Nerrah Rai segera nengurprzikan para peruda bekas KNIL, PETA, 
Heiho ah, nda untuk kemudian nenbentuk Badan Keamanan Rak- 
“jas (BEM), dang dipiwpin sendiri olehnja, sedangkan para 
saburya pergerakan Lsinnja mendirikan Angkatan Mzda Indone- 
a Paten jang kemudian mendje Ina mendjadi 'Peruda Re- 
puki Iri Sia, 
Fihak Na 


sinta oleh Sekutu Hat nenje- 
rihkan kenka. Jan 
4 


da kepadanja segera 


A1 

berusaka untrk rem.ssjasi sila dengan an ps 211 
pirg serta pormdad Lite. Tsulah sebabnya mengapa dinanas 
nana berxobar perternuraa, Na 1,rus Giha - 
dapi kekuatan Sekasu Belanda dan Pepange | 

Somentara Itu sesuai engan Dexritf Presiden, I Gusti 
Ngurah Rar: telah berhasil untuk membentuk Tkk Sunda Ketiil 
dan suara bulai £e dirngket sebagai penimpinnja, setang—. 
kan sebagai Kovala Eiafnia Gianygkat IT Gusti Putu Fisnu, 

Ngurah Rai dara. ganeya her angkat ke Jegja untuk nela- 
porkany n/nenpertanuunsd jawabkan perdicangan rakint Bali ke- 
pada Pemerintah Puan gurah hal Lermdian Cilantil Nope 
Ajadi Korsagan Reriizen Sunda Ketiil dengan parckat  Iot — 
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Cc 
etelahn kendaan sudah nemengkinkan naka serangang se- 
rmmkin diperhchat, Denpasar tidak luput dari serangan dan 
Jaa menda L objek sasaran ini adalah pendiara, angsi? 
'atrya dan Kajunas Betapa hebatnja serangan iri, 

ugan kerban jang nati difihok rusuh sebanjak 81 
orang, “Perterpuran lainnja jang perlu diketengahkan ' lagi 
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Gusti Ngoerah Rai 4m. 


63 


ialah jang terdjadi pada tanggal 15 April 1946 disebelah 
Utara Tabanan jang ditudjukan kepada Detasenen NICA, Se- 
rangan jang berlangsung pada djan 24,00 itu membawa kor— 
ban 30 pada fihak lawan, Pun Djagaraga tidak luput dari 
serangan2 kaun gerilja. Melihat situasi jang semakin ner- 
buruk itu, fihak Belanda berusaha untuk nenikat I Gusti Ngu 
rah Rai dengan mengadjak berunling serta nendjandjikan kedu- 
dukan2 serta kekajaan?2 jang ruluk2, Akan tetapi usaha Be 
“landa ini nengalani kegagalan, Kerudian nereka nenangkap 
isteri serta ketiga orang anak Ngurah Rai untuk didjadi - 
kan "gijzelaar", akan tetapi kedjadian ini bukan nelernah- 
kan semangat serta daja-djoang Ngurah Rai bahkan telah 

mendorong dirinja untuk lebih giat lagi menggerpur kedu- 
dukan2 lawan, 

Disanping itu Belanda rmlai nendjalankan "politik 
divide et enpera"-nja sehingga tidak sedikit radja rmlai 
"mengabdi" kepada Belanda, sehingga dengan denikian telah 
nenperlenah perdjoangan di Bali, nan 

Disanping usaha2 untuk nenunpas perdjoangan rakjat 
Bali, fihak Belanda giat pula dalan bidang politik dan 
dalan medio Nopenber 1946 rulai giat nenjelenggarakan per 
siapan Konperensi Denpasar sebagai landjutan dari Konpe- 
rensi Milino, Melihat itu, Ngurah Rai tidak tinggal dian 
“dan dengan kekuatan jang nasih ada padanja, pada tanggal 
18 nendjelang 19 Nopernber 1946 ia nenjerang Tabanan jang 
berhasil didudukinja dan satu Detasenen Polisi Belanda 
menjerah lengkap dengan sendjatanja, Rentjana senula un- 
tuk nenjerang Denpasar terpaksa dibatalkan, oleh karena 
fihak Belanda telah mengetahui kedudukah Markas pasukan 
Tjiungwanara jang dipinpin oleh I Gusti Ngurah Rai, 

Setelah kedudukan Ngurah Rai diketahui, naka  fihak 
Belanda tidak nelepaskan kesenpatan itu untuk menghant jur- 
kan pasukan Tjiungwanara itu, Serma kekuatan Belanda di— 
pusatkan untuk menghantjurkan benteng terachir para pe- 
ajoang gerilja Bali, Pasukan gabungan itu terdiri atas 
"Gadjah Merah", "Andjing Hitan", "Singa", Polisi Negara 
dan Mobrig, bahkan 3 buah pesawat penburu chusus disedia- 
kan untuk operasi tersebut, 

. Pada tanggal 20 Noperiber 1946 djan 06.00 pagi pasu- 
kan Tjingwanara rulai terkepung. Perlawanan Ngurah Rai 
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diantjungkan keatas seraja tenaga raganja jang  terachir 
dikerahkan untuk neniaringkan pekik nerdeka menbelah ang- 
kasa, didalan perdjuangan nelawan pusuh2 Revolusi, bi- 
tjara tentang TNI adalah dalan nada chidnat nengenang ne- 
rekn-nereka, putera2 terbaik rakjat kita, jang kelak men- 
berikan jang terbaik jang nereka niliki deni Kenerdekaan, 
deni Tjita2 Rakjat akan Keadilan dan Kenakrmran, 

Dalari keharuan sedan jang tersekat dirongga dada, nenge- 
nang nereka jang terbaring di Margas ' 

Setelah tenbak-nenenbak berhenti, djan menund jukkan 
pukul 17.00 sore. Fihak Belanda tidak berani untuk rende- 
kati nedan pertenpuran jang sudah sunji-senjap, sekaiipun 
menurut pengintaian dari udara dilaporkan, bahwa serua 
anggauta Tjiungwanara. telah gugur seruanja,  terketjuali 
beberapa orang jang berhasil neloloskan diri dan dilin- 
dungi oleh pendudukan setempat, 


PERISTIWA PERTEMPURAN MEDAN AREA, 


Seperti balaja dengan rakjat daerah2 lain diseluruh 
Indonesia jang dengan penuh bersenangat mendengar Prokla- 
nasi Kenerdekaan, rakjat di Sumatra Tirurpun (Medan) de- 
nikian, Proklanasi Kenerdekaan- diterina rakjat dengan 
penuh tangsung djawab. Rakjat ber-kelompok2  nengadakan 
penbitjaraan2 dengan hati2, setjara senbunji2, karena a- 


'danja pengawasan dan tindakan? tentara Djepang jang nasih 


lengkap persendjataannja. 

Disanping berita Proklanasi, terdengar pula berita akan 
datangnja kenbali serdadu2 Belanda, Bahkan terdengar pula 
bahwa sebagian dari golongan bangsawan (radja2) nenjusun 
sebuah panitya untuk nenjanbut kedatangan Belanda, : pen- 
ajadjah tanah air itu, Berita simpang siur itu,  suasa- 
na panik, terasa benar dengan nenjingkirnja beberapa pe- 
ninpin keluar kota Medan, 

Tetapi karena adanja kesadaran akan arti Proklamasi 
dan perasaan tanggung djawab dikalangan permda, maka de- 
ngan tjepat dibentuk Organisasi Peruda "Barisan Permda 
Indonesia", pada tanggal 50 Septenber 19145, Perasaan pe- 
rada ini bertambah neluap dan berekobar2, ketika Pererin- 
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tah RI Daerah Sumatra Zi Medan mengeluarkan Maklumat pada 
tangzal 4 Oktober 1945 iang berisikan: 

1, Pergibaran Bendera Merah Putih, 

2, Pembentukan Kesatuan? Rakjat (Peruda), 

Denzan tjepas meluas beriliri Yrganisaei2 Permca por 
bela Preklanasi jang giat tanpa kenal lelan den tidak. 
ingat waktu, menjebarkan pengertian Proklanasi Sang Saka 
Merah Putih nsik turur di Sedung? Pemerintahan dengan ba 
njak, nengatani rintungon uan heiangan penguasa? Djepang. 
Sembojar2 jang dituliskan-ditjoretkan-ditenpeikan pada 
teribok2 bangunan, serbons5 zereta api dan kendaraan? lain 
membakar semangat rakiat, zenggelorakan perdwangan  Ke- 


merdekaan, sehingga kaun tuapun ikut bergerak diantaranja 


terkenal keaktifan Tahir Hasjin dan DWSundoro (4In), Un- 

tuk nernpersendjatai.diri, barisan2 rakjat berusaha dengan 

sekuat tenaga nerehat-neranpas sendjata dari Djepang. 
Ketika rakjat sedang dalan kantiah perdinngan pere- 


butan kekuasaan dan perserdjataan ini, tentara Sekutu( Ing 


gris, Gurkha jang dibuntusi serdadu Belanda & Nica) pen- 
darat di Belawan pada tanggal 9 Oktober 1945 dibawah pin- 
pinan Brigadir Djenderal T,E.2D, Kelly, Pendaratan ini di- 
ikuti djuga di Padang dan. Palenbang, Kedatangan Sekutu 
dan begundalnja itu sekali-kali tidak melemahkan -- apa- 
lagi menatahkan — perdjuangan rakjat, Malahan sebaliknja 
hal ini nakin menanbah gelora perlawanan rakjat, jang ne- 
rasa dirinja dan diindjak? Proklarasi Kernerdekaannja.Ser- 
dadu Djepang jang sudah patah semangat perangnja, akibat 
kekalahannja Cinegerinja (Tokyo), nendjadi takut-tjemas 
(merinding) nelihat semangat perlawanan rakjat neng me- 
luap2, " 
Seronbongan serdadu Djepang meninggalkan Medan  de- 
ngan kereta api Medan - Tandjung Balai menudju daerah Ki- 
saran pada tanggal 9 Desember 1945, Kesatuan? Permde jang 
tergabung dalan TKR, DPI, DEPRI, NAPINDO dan lain2 nen- 
tjegah serdadu Djepang itu di Tebing Tinggi. Masinisnja 
dipaksa nenghentikan kereta apinja dan pimpinan kesatuan 
 peruda menuntut penjerahan sendjata. Djepanz nenolak 'de- 
ngan alasan menanti instruksi atasan, Pimpinan peruda er- 
bil tindakan tjepat dengan menawan perwira? menengah Dje- 
pang dibawa kenarkas TKR. Dengan terpaksa serdadu2Djenang 
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jang menunggu distatsion Tebing Tinggi itu, menjerahkan 
perlengkapan sendjatanja kepada peruda2 Indonesia, Me 
reka nelandjutkan perdjalanan dengan genangan air mata 
karena perwira2nja tidak runtjul lagi di-tengah2 nereka, 

Kerudian pada tanggal 12 - 13 Desenber 1945 terde- 
ngar berita adanja perundingan di Bahilang antara PESIN- 
DO dan Sawanura Butai. Tetapi disamping itu Djepang ne- 
“ nerpatkan pasukannja disepandjang djalan Siantar - Bahi- 
lang - Karpung Durian, Karena keadaan jang denikian i- 
tu, naka ketika terdengar letusan2 sendjata ditengah ha- 
ri siang bolong djan 13,30, kesatuan2 rakjat hanja rie- 
ngira suatu latihan sadja, Setelah rakjat mengetahui bah 
wa itu adalah serangan serdadu Djepang setjara besar?an 
terhadap kota Tebing Tinggi dan sekitarnja maka kesatu- 
an2 rakjat belur senpat nenjusun kekuatan untuk nengha- 
dapi serangan Djepang jang nenbabi buta dan telah nen- 
djadi kalap karena sergapan2 rakjat sebelumnja,Senanan? 
mesin algodjo Djepang meruntahkan peluru naut tanpa ke- 
nal batas2 perikemanusiaan, Serma penduduk laki2/wanita, 
tua nuda dan anak2 nendjadi korban keganasan disepandjax 
djalan dan didalan kota Tebing Tinggi sendiri, sehingsra 
kurtan jang djatuh tidak kurang dari 3.000 djiwa. Kor- 
ban? keganasan ini ditanan dengan se-—mena2 didalan  Ja- 
bang2 ketjil jang berisi sanpai puluhan majat, Keganasan 
dan kekedjanan Djepang itu naksudnja untuk menhalas den- 
dan atas kematian 48 serdadunja —kebanjakan perwira -— 
di Tebing Tinggi dan sekitarnja. 

Walaupun denikian keadaannja, pasukan pertahanan 
rakjat jang terdiri dari kesatuan2 NAPINDO, PESIND9, 1 K:- 
BULJAH, Pasukan Panah dan Pasukan Bintang Merah tidal ne 
njerah. Organisasi keamanan dan pertahanan semtkin di- 
sempurnakan, Mereka terus berusaha melengkapi diri ur 
tuk menghadapi musuh2 Proklanasi, NAPINN9 bertindak se- 
bagai organisatornja, Dengan adanja perdjandjian Ling- 
gardjati-- gentjatan sendjata-- Medan Area dibagi dalan 

l, Medan Utara 

2. Medan Tirur 

3. Medan Selatan. 

L, Medan Barat, 

Penbagian tugas keananan rakjat daerah ditetapkan sbb, : 


1, Djalan Sian dibawah pirpinar Kakek Kasmuni dkk,. 


2. vsalan Sepat - - - S,Ketaran dkk, 

3, Daerah Konga ik -. W - Mateus Sihozbing 
| dkk, 

Lk, Daerah Tenbung - W, - M,Jacob Inbis dkk. 


Gentjatan Sendinta ini dipakai oleh pihak lawan untuk 
mengatur din pemperkuat pasukan diseiur uh front Medan, Ke- 
gatuan2 persahanan rakjatpun sengirbanginja dengan -neng- 
hirpun Jasjkar Rakjat Meluu dibawah satu korando jang ber- 
markas di Sudi Mengerti Cengans 

Komandan : Nip Cari: 

Kepala Staf : Marzuki Iubis. 

Sehari sebelun peristiwa berdarah di Tebing Tinggi 
(13 Deseriber 1945) korban kebuasan Djepanz, Sekutu nengge- 
rakkan operasinja dari Belawan nenudju ke Medan, merupakan 
pengalaman bagi pasukan2 rakjat untuk tetap waspada “ dan 
ber-djaga2, Kesatuan? tersebut diatas nakin disempurnakan 
sehingsa susunannja nendjadi sebagai berikut: 

1. Konandan Resinuen Medin Moh.Jacob Iubis, 

2, Konandan Kie ii Ac Manaf Inbis. 

3, Komandan Kie II Djarin Iunbis, 

4, Komandan Kie III Djunhana, 

5. Konandan Kie IV. Bujung Isnail. 

Dengan adanja susunan jang lebih teratur ini, 2 PN 

rakjat berhasil nenggagalkan rentjana Djenderal Spoor ( 21. 
Djuli 1947) untuk nelakukon zerakan penjerbuan rassal guna 
uenghantjurkan seluruh pertasanan RI, dengan serdadu jang 
telah terorganisir dengan selubung perletakan sendjata —- 
perajandjian Linggardjati jang kerudian lisusul dengan Ren 
Ville—-, | 
Kesatuan jang aan difront Fejlan Tiyur jang sangat ketjil 
djunlahnja nendapat tekanusr2 1awan dengan hebat, sehingga 
sereka harus bertahan nati2an. Kealaan seperti ini Gjuga 
dialami oleh front Medan Selatan, sehingga kepala penga - 
was Jasjkar, Sakti lubis, gurur didalan pertenpuran pada 
tanggal 20 - 21 Djuli 1947, ketika beliau hendak nenercbos 
pertahanan xusuh dikota Medan -enudju kefront Selatan, Ke- 
rudian sehari sesudahnja (22 Djuni 1947), pertahanan Me- 
dan Ticur dibawah pitpinan Moh. Jacob Iubis diserang dari 
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Udara dengan Gentar, nengakibatkan tertembaknja M, Ja- 
cob Iubis, | 
Beberapa hari kermdian gugur dengan neninggalkan kesan 
penghabisan supaja As Manaf Inbis nengsantikan pimpinan- 
nja dan meneruskan perdjuangan. dengan nenghinpun kesatu- 
an2 jang nasih ada, 
A.: Manap Inbis bersana-sana dengan front Medan Uta- 
ra dibawah pimpinan Pak Bedjo dapat nenjelamatkan pasu- 
kannja dari pengepungan dan gentjatan rusuh, Dengan. ke- 
tabahan dan kegigihan jang luar biasa, A. Manap  Inbis 
dengan wakilnja M. Zanil Inbis berhasil Dencanpa Ikan pa- 
sukannja, 
Tetapi karena serdadu Belanda dapat mendarat di . pantai | 
Tjernin naka kedudukan pasukan di Medan Tirur dan Medan 
Utara senakin terkurung rapat oleh serdadn Belanda, 
Malan harinja A. Manap Inbis nengerahkan lasjkar2 rakjat 
untuk nenenbus pengepungan rmsuh, Pada keesokan harinja 
serdadu2 Belanda nelakukan serangan penbalasan jang di- 
ikuti oleh pesawat terbang, Narmn derrikian kesatuan2 
rakjat dapat lolos dari kepungan naut dengan pengorbanan 
besar sewaktu zenjeberangi Sungai Ular, karena peluru? 

jang dinuntahkan dari kapal12 terbang Belanda, Pasukan 
jang selanat nenjeberang ter-pentjar2 akibat ” serangan 
jang gentjar, | 

Beberapa hari kerudian kesatuan? jang terpentjar i- 
tu dapat dihinpun kembali neliputi djunlah 600 orang dan 
terus rienudju ke Tebing Tinggi. Meskipun A, Manap Inbis 
sendiri nendapat luka2 sebagaian kota dapat didudukinja, 
Beberapa ninggu kerjudian ia nenjelundup kedaerah pendu- 
dukan Belanda untuk nengurtpulkan anak buahnja jang ke- 
tinggalan di berbagai ternpat, - Sekeribalinja dari daerah 
pendudukan .ia dipanggil oleh Majoor Bedjo, Konandan Ko- 
nando Daerah Sunatra jang berada di Tapanuli untuk kon- 
lidasi, karena adanja gentjatan sendjata, hasil dari Per 
djandjian Renville.  . 


Pada tanggal 21 Djati 1947 Belanda nelantjarkan Pe- 
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rang Pendjadjahannja jang pertana ! 

Kalau kita menjinak kenbali rentetan peristiwa2 jang 
bersangkut paut dengan kehadliran Tentara Pendudukan Seku- 
tu di Tanah Air kita serendjak pertengahan September 1945 
hingge. ditarik mundurnja, untuk kerudian digantikan oleh 
Tentara Keradjaan Belanda pada mencjelang tahun 1947, naka 
kita akan nelihat deretan kedjadian2 sebagai berikuts per- 
tempuran - gentjatan sendjata/perundingan ( berhasil atau 
tidak berhasil) - perterpuran, | 

— Kita ingat kenbali terdjadinja pertempuran? — gentja— 
“tan2 sendjata / perundingan? setempat2 atau renjeluruh an- 
tara Republik Indonesia dengan Tentara Pendudukan Seku- 
tu di Indonesia jang disebut "Allied Forces in the Nether- 
lands East Indies" (AFNEI) dibawah pinpinan Ietnan Djen - 
deral Sir Philip Christison, jang nerupakan bagian dari. 
"South East Asia Cormand" (SEAC) dibawah pimpinan Iaksana- 
pa Lord Iouis Mountbatten jang berkesudukan di Singapura, 

. Kita ingat kenbali terdjadinja pertempuran2-rentjatar? 
sendjata/perundingan?2 antara Pepublik Indonesia dengan fi- 
hak Keradjaan Belanda (Batja : unsur2?/alat2 - Pendjadjahan 
Keradjaan Belanda). | 
. Maka akan tinbul pertanjaan dalan hati kita : Mengapa 
begitu ? Perkara alasan? dapat sadja di-tjari2 untuk di- 
adjukan sebagai sebab jang didjadikan pertenpuran? itu ti- 
dak dapat dielakan lagis apalagi oleh pokrol2 banbu jang 
tjekatan, Akan tetapi bagi kita tjulup djelas tandas.Jang 
mendjadi sebab segala gentjatan2 dan perindingan?2 itu tan- 
pa guna jalah oleh karena fihak Tentara Pendulukan Sekutu 
dan fihak Keradjaan Belanda itu telah bersepakat dalan 
konplotan hendak kenbali nenanankan pendjadjahannja bekas2 
daerah2 djadjahannja terpoh hari diana kekuasaannja telah 
disapu oleh fihak Keradjaan Djepang dalan Perang Dunia ke- 
II jang lalu, | | Ja ai | | 

. hupa2nja nereka hendak mengulangi sedjarah Perdjandji 
an London 1824 tempoh hari tanpa nenjadari, balwa kondi - 
si2 di Asia telah berobah, bahwa kakjat2 Asia Tenggara pa- : 
da 1824 djauh berbeda dari Rakjat Asia Tenggara pada per- 
tengahan abad ke-duapuluh, | | 

Fihak Republik Indonesia dalan hal itu adalah sekedar 
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bertegak keadilan nempertahankan kampung halaman sendiri, 
rakjatnja sendiri, kedaulatan negerinja sendiri,Byat ke- 
Jjadian2 selandjutnja adalah mendjadi tangyung ajawab fi- 
hak2 penjerbu itu sepenuhnja, baik rioral maupun apa  sa- 
dja, dihadapannja Mahkanah Se njaran ! 

— Datuk? kita telah berpetuah : “Seperti Belanda min- 
ta tanah, diberi sedjengkal henuak sehasta" ! Maka Rakjat 
Indonesia jang tjinta-danai itupun berperang karena  di- 
serbu, buat menpertahankan setiap diengkal tanah Farah 
Airnja, agar tetap merdeka, agar tetap berdaulat ! 

Bahwasanja Kaun Pendjadjah itu neniclang pelan per- 
terpuran2 itu dengan gentjatan2 sendjata dan perundinecan2, 
sebabnia ialah nereka itu sedang dalan taraf meng-ulur2 
waktu guna. nenperoleh kesempatan dan waktu bagi Keradiaan 
Belanda untuk menjusun, mendaratkan serta nengkonsolidasi- 
kan unsur2/alat2 Pendjisdiahannia baik politis ncwvpun ni- 
liter, buat dikerahkan dalan babak pene.:suan dari pada 1- 
saha pendjadjahannja, | | | 

Kita. ingat sadja gent jatan/Perundingan paa achir ta 
hu. 1945, perundingan Hoge Yeluwe (April sap gentfatan 
sendjata 12 Pebruari 1947, perundingan jang nenclorkan 
persetudjuan Linggardjati (diparap pada 14 rtobes 1916 
dan ditanda tangani pada 25 Maret 1917). Ta 

Telah disebut dirnuka,. bahwa badjaan Kerna aan Peten- 
“da adalah mendiadiah Indonesia, Konsepsinja falah nernus- 
nakan Republik buat diganti dengan suatu penerintahan jeng 
Jikepalai oleh seorang Gubernur Dienderal, jang “dibantu : 
oleh orang2 Indonesia sebagai nenteri dan sebuah - parle- 
nen Indonesia, Begitulah kita nelihat inti sari: 'rentjana 
tuan Jhr, Alidius W.L. Tjarda van Starkenborg Stackouwer 
dan tuan Dr.H.J.van.Mook jang menghendaki apar penbesar2 
Belanda setibanja dipulau Djawa, djika perlu dengan han- 
tuan Tentara Pendudukan Sekutu (batjas Ingeeris), supaja 
segera nenbangun kenbali: 'penerintahan pendjadjahannja jang 
telah tersapu oleh Keradjaan Djepang pada tahun 1942, 

Pada pertengahan tahun, 1947, fihak Belanda telah ne- 
rasa siap untuk uelantjarkan babak penentuan dala: rangka 
usahanja hendak kembali nendjadjah Indonesia, Pada bylan 
Djuni 1917 kekuatan militernja di Indonesia sudah nelipu- 
ti 100.000 serdadu dengan perlengkapan2-nja jang serba no- 
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dern, Gerakan niliternja zerebut delta Brantas jang dise- 
lesaikan dengan merebut Modjokerto pada tanggal 1/7 Maret- 
1947, membuat fihak Belanda nengira telah rengenali kekua- 
tan niliter Republik Indonesia, Sekarang, fihak Belanda 
sudah "selesai" dengan daerah? diluar Sunatera dan Djawa 
dan sudah nejakini kekuatannja sendiri, maka ia hendak ne- 
naksakan kehendaknja dengan kekerasan sendjata, dengan te- 
rang2-an nenantang opini putera2 terbaik bangsa2 sedunia, 
Pada tanggal 28 Djuni 1947, Pemerintah Keradjaan De- . 
landa telah nenelorkan idjin buat mengadakan  penjerbuan, 
Maka di-tjari2lah alasan guna nenbuka djalan kekerasan,jang 
terwudjud pada 5 pasal usul jang bersifat ultiratun kepada 
Republik Indonesia pada tanggal 29 Djuni 1947. Pada tang- 
gal 7 Djuli 1947, Penerintah Keradjaan Belanda telah rex- : 
berikan wewenang kepada unsur2/ alat2 pendjadjahannja di 
Indonesia buat nengadakan penjerbuan, Pada tanggal 20 Dbju- 
li 1947 idjin untuk beraksipun diberikan, Maka pada tange 
gal 21 Djuli 1947 dilantjarkannjalah perang Pendjadjahan- 
nja jang pertana dalan sedjarah Revolusi Fisik Indonesia, 
Seijak djan 05.30 fihak Belanda rulai  relantjarkan 
serangan-serangan dari udara atas lapangan?terbhang, narw- 
kas2, asrama2 dan garis2 perhubungan, Belanda nelantjarkan 
serbuan? kilat. Dari kedudukan2-nja, Belanda menerdjankan 
di Sunatera Utara "Brigade Z2", Sunatera Tengah "Brigade U", 
di Sunatera Selatan "Brigade Y", di Djawa Barat "Devisi Br" 
dan "7 Desember", di Djawa tengah “Brigade IT", di Djawa Ti | 
pur "Devisi A'", | 
Pada hari kedua penjerbuannja, Belanda di Djawa Tirur 
telah berhasil nenguasai kota2 pedalanan udjung tirur ke- 
tjuali kota Malang, di Sunatera Utarg Siantar, di Surntera 
Selatan kota pedalanannja, Pada tanggal 4 Agustus 1947 ser- 
buan Belanda di Djawa Tengah sudah nerebut Gorbong, . 

“ Tudjuan penjerbuan Belanda ini ialah naksinal nerun- 
tuhkan Republik Indonesia, niniaal pengepungan #kononis, 
dan sasaran utananja adalah Djawa Barat, 

— Di Djawa Barat, pada nalan serbuan itu djuga, Belanda | 
telah nenerobos serma pertahanan kita didekat garis derar- 
kasi, Pada hari kedua merebut Tjirebon, Dalan  gerakannja 
- ini Belanda telah nenalsukan penantjar Divisi Siliwangi, 


Dimana sadja tentara gerilja kita tiba, rakjat siap mem- 
bantu dengan segala rupa, baik makanan maupun tenaga. 
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dengan nenzzunakan kode Divis: telan nenjiarkan perintah 
—. (fpalsu) dari Panglina Divisi untuk berkapitulasi, Siaran 
5 ini diterina Jljuga di Jogjakarta jang telah putus hubu- 
ngan dengan Djawa Barat. Penbentukan Divisi "Baribu Run- 
tjing" di Jogjakarta buat nerebut kembali Djawa Barat 
meriberi kesaksian, bahwa pada waktu ini Djawa Barat su- 
dah Giangrap berknpitulasi, | | 

Akan tetapi tidak sede.Jikisndah ha 1 jang sebenarnja: 
Menang, pada tangssal 4 Agustus 1947 Tentara Dejlanda dari 
Dandung dan Tjirebon sekaligus menikan ke Garut - Tasik- 
malaja, dan menduduki Garut dan Tasikne'aja pada tanpgai 
| 10 dan li Acustus 1947, dan dalam waktu satu setengah bu 
lan Jeri saat nuisi perjeranganmnja, telah berhasil nere- 
but kota2 distrik dipantai Selasan, Akan tetapi iseba- : 
gainana daerah2 tainnja, di Djawa Bar ab ini kenubjik ki- 
ta bidak runtuh oleh serbuan kiiat Yerang  Pendiadjahan 
Belanda jang pertaraj Tentara Nasions! andoresis tidak 
hantjur kerenanja, | | 

Sitassi uwwi di daerak2 “Ogerangen tikanpr.2 kilat Pe 
ring Pendjadjaran jang ke JI alalah serupa di- 1012, 

befenisi lintair kita. jang berwudjud lini ke I, ke- 
II dan garis belakang, telah petjal helska, Memang, pada 
waktu itu, neskipun kita bersenhojan "perang rakiat","ne 
rang zgerilja", Jun sedjenisnja, akan tetapi yentjana2 
pertahanan kita bersifat defensif dengan mengadakan ga- 

ris2 pertahanan disekitar kota2 pensudukan Belanda, Ti- 
kanan? serbuan Tentara Belanda jang nandjurus dalan? ke 
dalan itu telah memusnahkan garis2 itu. nendjadi tidak 
ada lagi lini ke I, ke II Jan garis belakang. 

Oleh karena itu tidax ada lazi daerah2  penunduran 
buat pasukan2 kita jang berada dalan djaringan2 tikaran 
serbuan Belanda, 

Dialan2 raja telah dikuasai oleh Tentara Belanda. 
Pasukan-pasukan kita teraanbur, dan bergerak ke daerah2 
asalnja dengan nelalui djalan2 kampung menerobos  selag2 
djaringan2 kedudukan Tentara Belanda. Anak buah dan Pa- 
pak buah saling terpentjar dan saling nentjari, | 

Kenadjuan jang pesat dari pada gerakan Tentara Be- 
landa jang nodern itu, psychologis telah nerukzi  roril 
peradjurit2 kita, Pertempuran? kita selama ini, sedjak 


aa ra ar 
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pendaratan Tentara Feroudakan Seken, adalah basian te 
sazndo terbatas kepada tnsideng seternet-tonpat/patreli,d 
Lana Tenbara Lelania ini sungguh nermkul nori peraajurit 
kibsa Jan nembikin'panik rakjato | 

Lam totapi kelesuan itu adalah bersifat senantara | 
Lorkat kelantjahan berfikir Piipinan? Terbtara kita. — nake 
seserakah diinsjafa kesalahan pckex Jarirada renfjana per- 
baharan Lelensif linjasr seubagaiimina belah diperseicrkan , 


yanunrut kondisi2 jang ada. 


n 
dm 
F3 


Dari pernalanan Jang pohit itu segera ditarik pela- 
Cjaran jang berguna. Adapun peladiaran jang Gapat ditarik 
Jari situasi pada saat2 diiantiarkan sarbran2 kilat Perang 
Pendjadjahan Balanda sangr pertars ibu antara lain jazoh 


. - .. 1 . 
sebagai nerilsinr, 


HL. Bahwa pasukan? iang terterobos oleh tikanan serbuan Ten 
tara Penijadjahan Pe“ anda itu di-nedan2 perterpuran,i- 
barat iar jang kera tikanan, nendjadi terhanbur atau 
nenghanbur, tetapi tidak hentjur, 


2c Bahwa para peradjurit dari pasukan2 jang nenghanbur itu 
tidak patah senangat-djuangnja, nelainkan setjara ke- 
lonpok2 ataupun perseorangan, berusaha nentjapai daerakb 
asalnja atau kanpung halanannja, 


30 Bahwa di-daerah2 asal atau kampung halaman itu, selalu 
terdjadi pengelompokan kenbali atau konsolidasi oleh pa 
ra peradjurit2, baik dalan pasukannja jang lam ataupun 
dalan bentuk penbentukan pasukan baru, untuk kermdian 
selalu berusaha nentjari hubungan-2 jang lebih besar, 


L, Bahwa perorangan2 atau kelompok2 peradjurit2 atau . 
sukan2 dapat sadja bergerak ke-nana?2 nenerobos di-sela2 
djaringan2 kedudukan? Tentara Pendjadjahan Belanda, 


5. Bahwa nasjarakat pedusunan seterpat2 selalu nenerima 


kembali putera2-nja sendiri dengan penuh rasa pengerti- 
an, perlindungan dan dukungan, 


6. Bahwa meskipun roda penerintahan pada tingkat Propinsi, 
Keresidenan, Kabupaten, nendjadi Iurpuh akibat ajari- 
ngan? kedudukan dan pendudukan "entara Pendjadjahan Ze- 


Sajang sehabis menjaksikan parade Pak Dirman djatuh 
sakit. Disini tampak beliau dipimpin. 
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landa, nanun. Penerintahan: Desa nasih tetap manpu ber 
ajalan dengan, Ta men getenggaranan tugas?nja se- 
hari2. : 


. Deri nenarik Pe PA tera sbut Alatas uaka Jla— 
hirlah konsepsi baru perlawanan menanggulangi offensi2 
kaun Pendjadjahan, neskipun baru dalan tingkat inisiatif 
setenpat2 atas paksaan keadaan dan kondisi setempat2, 

Konsepsi pertahanan defensif liniair jang pada. ha- 
hekatnja han ja bersifat gerakan niliter jang defensif Im 
meperosotkan ncril peradjurit2 di posisi2 statis itu,di- 
tinggalkan, buat diganti dengan konsepsi perlawanan ge- 
rilja jang pada hakekatnja nenpersatukan gerakan2 ni - 
liter dan territorial janz bersifat offensif dalan ben- 
tuk Perlawanan Total Rakjat Senesta. Konsepsi tersebut 
akan rruntjul dalan bentuk besar?-an nanti paca ketika ki 
ta nenanggulangi Perang Pendjadjahan Be.anda jang kelua, 
ialah dalan bentuk Perang Gerilja Rakjat Semesta dan Pe- 
nerintahan Militernja. | | 

Maka berlandasan kepada nasjarakat Etu Ga —- jang 
— sepenuhnja renihak kepada Revolusi itu, disusunlah oleh 

TNI "kantong2 Perdjuangan" jang ligerakan oleh Knder2 De 
sa, KonanJo2 Onder Distrik Militer, Konaando2 Distrik Mi- 
liter, buat nenegakkan Republik dengan djalan Perang Ge- 
rilja Rakjat Semesta. Inilah tjikai bakalnja "Wehrkrei- 
se" 2 kita nanti pada ketika nenangrulangi Perang Pen - 
Aajadjahan Belanda jang kedua, 

Maka bergeraklah unsur2 T.N,I, nerenbes kembali ke- 
nana2, di-daerah2 jang beraca. didalan djaringan? kedudu- 
kan2 dan pendudukan2 Tentara Pendjadjahan belanda, . me- 
njusup hingga ke-tepi2 kota2 besar kita jang diduduki o- 
leh dan nerupakan perasatan2 kekuatan niliter Tentara 

Berachirlah nasa? kelesuan dan kebingungan, Pada 
mendjelang datangnja tahun 1948, T,N.I. jang pada bulan? . 
achir Djuli-Agustus berada dalan keadaan moril lesu dan 
terhaibur serta terdesak itu, mulailah setjara ber- 
angsur2 beralih kearah konsolidasi dan ketahanan noril, 

- dan bahu nerbahu dengan rakjat telah nerbuntukan serbuan 
-serbuan Tentara Pendjadjahan Delanda jang nelantjarkan 
Perang Pendjadjahan jang pertama itu, serta nemaku Ten- 
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tara Pendjadjahan Te Ie Menag GA statis di-posi- 
si?njaec 

. Maka pada dasaen an Tentara Nasional Indonesia, 
bahu-nenbahu dengan Rakjat mada saat2 ini, telah siap 
untzk nengyanbil alih inisiatif didalan 2 oran ini, 
Kalau sadja waktu dan kesenpatan diberikan ! Akan te- 
tapi jang djelas Lalah, bahwa Perang Pendjadjahan Be- 
landa jang Pertana itu tidak nenghantjurkan Tentara 
Nasional Indonesia, tidak menzhantjurkan daja nanpu 
militer maupun teritorial Rakjat Indonesia. bahkan se- 
bagainana Sang Gatotkatja jang di "zodog" dikawah Tjan 
dradinuka, Tentara Nasional Indonesia itu bahu-nenbahu 
dengan Rakjas telah Ma ena senakin ulet dan 
berpengalaman, 


PENGAMANAN DALAM NEGERI, 


Tjiri chas daripada pergelaran perang  senendjak 
Perang Dunia ke-dua ialah bahwa usaha2 perang itu ti- 
dak terbatas kepada Kkegiatan9 Militer sadja, nelainkan 

liputi seluruk Pane Men en pen Ipnyatakatan, baik 
politis, sosial, Ekononis, Faychologis, Hiliter Gan en- 
tah apa lagi. 
Perang tidak lazi jarupakar kesiatang dibidang Militer 


sadja, nelainkan keriatan2 disegala bidang, merupakan . 


kegiatan2 bangsa sezjara senesta. 


Untuk mentjapai kemenangan perangnja, naka fihak 


jang saling berperang terlebih dahulu akan berusaha 
nenbuat situasi fihak musuhnja dalan» keadaan "matang" 
untuk "rudah" dihantiurkan setiara niliter, didalam 
pergulatan bersendjatas Maka rerakan2 subversi neru- 


pakan bagian jang penting didalan pergelaran perang 
senendjak pertengahan abad keduzapuluh ini. Doktrin jang 
telah beruzur sangat tua te aa tetap rudjur — dalan 


rangka usaha itu ialah gerakan subversi meninbulkan 
pertentangan2 didalan tubuh nusuh atau bekal rmmsuhnja. 
Sebagai yuntjak perkenbangannja, pertentangan? di Da- 


Ate 
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lan Negeri itu bisa nelctus rendjadi pertentangan? her- 
An jang kerupa penyeronsakan2 atau bahkan perang 
edara 

Kalau kita nenj 'inak ketegangan2 iang terdap at dalan 
tubuh Republik kita pada babakan Revolusi Noah jang tji 
ri chasnja ialah Perang nenangsulanzyi usaha2 dan gerak — 
an? Pendjadjahan Keradjaan Belarda, naka segi tersebut 
diatas pantas Jirasekkan kedalan pertinbangan. 

Perberontakar, atau Perang Saudara, pada hakcekatnja 
selalu bertitik tolak atau bertunpu kepada Ba pa 
tangan idiolozi dan dalan tingkat terte: tu — terutam bu 
at tingkatan nassanja — diuga sosial - ekononis, 

Beritulah kita melihat pada nasa2 kita menangguansi 
usaha? dan grerakan2 Pendjadishan Keradiaan Belanda itu , 
jang neliputi segala bidang bnik Militer, politis, Sosi- 
al, Ekononis, dan apa lagi, maka kita netihat merasakan 
adanja keterangan? dan pergeseran dipetha gai bidang 5 
didalannja tubuh Republik kita, 

Perkembangan idiolori didalan alannja Rakjat ” tudonesia 
jang baru sadja nelepaskan diri dari bezengmu.:a alan 
feodal dan penijadiahan itu, jang oleh karena itu rasih 
perlu mendapat peluang waktu dan. pengalanan untuk nonja- 
jurkan diri kedalan bentuk2 dan susunan janz sewadjarnja 
itu, tidak dilewatkan oleh unsur2/alat2 Penajadjahan Ke- 
radjaan Belanda di Indonesia buat dimanfaatkan dan buat 

Jibontjengi. 

Begitulah kita nelihat aspirasi2 jang pada dasar- 
nja sehat dan baik itu jang diperagakan oleh Rakjat kita 
jang perkasa dengan vitalitasnja jang hebat tiada ter —- 
tahan? itu, kadang2 neledak nendjadi sesuatu jang neru- 
gikan buat kita sendiri, Rakjat Indonesia dalan arti ke- 
seluruhan, | 

Sesungguhnjalah tepat sekali penilaian Panglirna Be- 
sar Angkatan Darat kita jang sekaligus nerangkap Pangli- 
ma Besar Angkatan Perang kita itu jang berbunji: ",...., 
bahwa satu-satunja hak nilik Nasional Republik jang na- 
sih tetap utuh tidak berobah-robah, meskipun harus neng- 
hadapi segala natjan soal dan perobahan, adalah hanja 
Angkatan Perang Republik Indonesia (Tentara Nasional In- 
donesia)", 


na aa penjatanjalah Genikian itulah berkat 
kesetiaansja kepada Pantjasila dan Sumpah  Peradjurit 
pada yaaa tu Sopbtanarga belum lahir), 

Besitulah kita melihat, neski Dapan aa sun sulit 
dan runiinja keadaan baik jang nenjangkut diluar nau- 
pan dJidalau saubuhnja. Tentara Nasional Inzonesia kita 
itu dalam nasa2 sulit selama babakan Revolusi Fisik 
Fita, Jikiiang keanaran yalan Nezeri, selala renen - 
patkan diri sehagai Faktor stabilisasi. dalam artian 
bertesak kenada Pantjasila, : 

Feritulah gTOnt ra Nasional Infonesia kadang? ter— 
paksa periu bertindak setjara keras, akan tetapi  di- 
dalan sesala hal sa itu tidak nalihat kekanan atau ke- 
kir: nejainkan kepada Pantjasiia dan Sumpeh Peradjurit, 

Banjak, banjak sekali natjen dan rarammja tindak 
an? itu dan ada diartaranja jans Jihormati oleh ! Tegara 
uangan bintang Satyatanzjana Gerakan Cpcrasi Militer, 

Berpedonan kepada itu pulalak dalan karja ini ki- 
ta nentioba selangkah der" selan:kah rerakan2 Tentara 
Nasioral Indonesia kita, sobasninana adanja dibawah i- 
ni, 


As PERIUTIWA PEMDERONGAKAN MADIUN 
(Gerakan Operasi Militer I). 


Tatkaia Suripno kerbali dari Tjekosicwakia atas 
panggilan Pemerintah BR, ia datang ber-sana2 Muso,3e- 
orang tokoh korunis jarg telah ber-tahun2 bersukia di 
Uni Sovjet. 

Setibanja di Indonesia, kedua orang itu nmengada— 
kan penbitiaraan? dengan penimpin2 PKI, Pertai Sosia -- 
Lis( Mr, Air Sjarifridin), Partai Buruh seka peniwmir? 
lainnia jang tergabung dalan Front Donokrasi Kakjat 
(FOR). FID tersebut diputuskan nendjadi Sub-organ da- 
ri PKI, 

Keadaan FKI sebelum kecitangan Muso, sudah reru- 


pakan suatu organisasi politik jang tsukup kuat, ter- 


masuk djuza keadaan finansiilnja, sehingza se neka da- 
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pat nerbeli sendjata2 (alat2 perang) dengan selengzkap- 
nja jang disebarkan diberbagai daerah, baik diwilajah 
kekuasaan RI maupun didaerah. pendudukan Belanda, 

Ksrena keadaan kesangan jang tiukup kuat, PKI ne- 
ngsadakan kampanjeZ penerangan sampai di-pe »los sok2. Hanja, 
setelah Muso berada d1 Indonesia, organisasi politik 
tersebut nendjadi sangat berbahaja bagi keselarnatan pe- 
nmerintah RI, lebih2 lagi dikala udjung bajonets Delanda 
sedang diarahkan kepala Republik Indonesia.  Tinbullah 
kenudian kekatjauan2 di Surakarta jang sudah djelas ne- 
rupakan suatu rongrongan terhadap djalrnnja Revolusi In 
donesia jang tergah nernpertaruhkan diiwanja untuk nerw 
pertahankan kenerdekaannja. 


Ingiden2 pendahutuan. 


— Pada tangal 13 - 16 Septenber 1919 di Sala terdia- 
di insiden antara TNI dengan Tentara Iaut RI jang di- 
pinpin oleh Letnan Kolonel Jadaww /(Korunis- Meso)o 

PES INDO (Peruda Sosiaiis Indonesia) jar tergabung . 
alan FDR pada tanggal 14 Septenber 1948 dengan tiba2 
melakukan serangan terhadap Darisan Banteng di Sala.ka- 
rena pirpinan Barisan Danteng - Dr. Moewardi - dengan 
tegas menolak untuk bergabung dengan PESINDO. | | 
Guna nengzhentikan insiden itu, terpaksa TNI turun 
tangan dan kedua belah fihak diandjurkan untuk nentaati 
TNI. Andjuran tersebut diterima oleh Barisan Ranti teng, 

Akan tetapi ditolak oleh PESINDO, bahkan nereka nenga - 
cakan perlawanan. Dr, Moewardi kermdicn ditjulik oleh 
PESINDO, sehingga TNI menganbil tindakan tegas dengan 
pengachiri aktivitas PESINDO, 


Sovjet Republik Indonesia dzproklaresikan, 


Kolonel Soerarsono jang bertindak kepada Musc ,:enp- 
asbai Xesenpatan dari kekeruhan suasana itu den'an men 
proklarsikan tertentuknja “Sovget Republik Iiuomesia" 
pada-tangssi 19 Faptember 1958 di Meliun dengrn Ijin 
dengi oleh batal ion? dari Brigade 29, 

Datan.rentjana nereko antar. lain t bartia aa 
a. Fasukzan9g jang berada Gibawan p peng yaruh Peta LY 

tarik dari nedan perterpuran Gan dipindahkan he-fae- 
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rah2 jang strategis bagi fihak penberontak. Dengan de- 

nikian djelaslah bahwa xereka lebih nengutanakan kepen- 
tingan kekuasaannja sendiri daripada turut bertangrung- 
djawab atas pertahanan negara terhadap serangan? fihak 
Belanda, | 


b. Daerah Madiun didjadikan zerilja-sektor jang kuat untuk 
nelandjutkan perdjuangan "Op lang ternijn" (iri adalah 
istilah kaun penberontak), | 


cv Daergh Sala didjadikan "Wild West" agar perhatian um 
selalu tertudju kesana,. 


d, Disanping tentara "resni" akan didirikan djuga tentara 
"Illegal", 


e, Diadakan denonstrasi2 besar2an janz disusul dengan pe- 
nogokan waum, kalau perlu dengan tindakan? kekerasan, 


Tindakan2 di Madiun itu adalah dilusr ypengetahman pir: 
pinan FKI lainnja, 

Pada waktu itu Anir Sjarifuddin dan Mnso sedang ber 
ada di 3odjonegoro. Muso seketika itu djuga bertolak ke 
Madiun untuk "renjelesaikan soal tersebut", Senentara itu 
pada tanggal 19 Septerber 1948, Presiden Soekarno telah 
merutuskan hubungan langsung dengan PKI-Muso, 


Reaksi Peruda Peladjar Madiun terhadap kekuasaag Muso, 

Bahwa peristiwa perberontakan itu menang tidak nen- 
dapat dukungan dari massa terbukti dengan afanja reaksi 
jang spontan dari permda2 jang tergabung dalar: FRIP, TGP, 
FP serta peladjar2 baik jang tergabung dala suatu organi- 
sasi ataupun tidak, | | 

Pada tanggal 22 Septerber 1948 djan 15,60 Agsrana TRIP 
diserbu oleh satu seksi angzauta2 PESINDO denran nakaud 
uelutjuti para anggota TRIP itu, Terdjadilah tenbak me 
neribak, Seorang peladjar bernaza Moeljadi diterbek ditewe 
patnja untuk kerudian ditusuk dengan sangkur, TRIP berha— 
sil dilatjuti dan 9 orang pesinpinnja ditangkap. Djenazah 
Moeljadi pada hari itu djuza ditakaukan dengan upatjara 
ker:iliteran di Tanan Pahlawan, 
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Peristiwa tersebut menjebabkan mendidiinja darah pa- 
ra peladiare Senendjak itu sudahjiah nendjadi rahasia unun 
tentang adanja organisasi kaun peladiar jang bernana PAM 
(Patriot Anti Muso) jang bertudjuan merobo'rzan jenmerinin- 
han Muso dan dengan djalan apa sadja menega kkan  kenbali 
pemerintahan jang sah, sanbil berusaha mendjisra  diangan 
sampai terdjadi pengrusakan2 terhadap objekx2 vital — oleh 
kawi pemberontak, 

Keadaan senakin hari bertanbah neruntjing ia kotika u- 

saha kaun penberontak untuk menaksa TRIP agar renihak kew 
pada mereka ditolak dengan teras, bahke: terang?2an fihak 
TRIP nenjatakan taat kepada R.I, | 

Dengan penuh keberanian para pelagjar nenerpelkan 
pelakat2 disetiap pelosok kota jang berihernaka:: auti Hu- 
30. Suatu ketika, tangra? 27 Suntomber 1943, rasidcen'ne— 
rah" Madiun - Mutalib - berusaha untuk senginbil hati pa- 
ra peladiar dengan nenjelenggarakan sebuah rapat jang di- 
hadiri kurang lebih oleh 6.990 peladjar, Dajan rapat .ter- 
sehat Mutalih Penayangan penberasan pernbaj 'ran nang 
sekolah bagi para murid S2 dan SIP sedangkan tari? jang 
terputus dengan orang tua akon didjanin sepenu uhnja serta 
diandji-diandji lainnju. Kesemuanja itu dengan. spontan 
didjawab oleh para peladjar bahwa mereka tidak. nembutuh- 
kan kesemuanja itu, bahkan nereka menuntut ,/Muljadi ninta 
ganti". Achirnja Rapat dibubarkan, | 

Para peladjar kerudian berangkat sermania ksemakom 
Muljadi dan disana bersana-saua menjanjikan lagu, Teranku 
Pahlawan", Waktu pulang, setiap nobil jang lewat nen -— 
dapat sorakan "dun" "dun (kata: sindiran untuk penbagian 
jang tidak adil oleh PKI-Muso), Mereka tidak berani un- 
tuk nenghentikan nobilnja. Baru setelah nendekati markas 
tentara PKI-Muso, seorang cowboy dengan bersendiatakan se 
buah pistol ber-teriak2 nengeluarzan aba2 kepada rarkns — 
njas Sogeroribolan pemberontak nerbawa' senapan resin dan 
sendiata berat keluar untuk kerudian laras?nja 'a:tudjukan 
kerasa para peladjar jang tengah berdenontrasi itu,  Ke- 
sermonja tidak dihiravkan oleh pira pesadjar wahkan  de- 
nsen rada nengedjek mereka menantang: "Kalau. Dena, satu 
lawan satu". Para pemberontak tidak dapat berbuas apa2, 

Denikian sekelirut heroisne kauri peladjar jang  de- 
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ngan tegas-2 telah dinjatakan dalan pnenentang kekuasaan 
' PKI-Muso, tanna menghiraukan bahaja jang nengantjan diri 
nereka, suatu tanda bahwa para penuda peladjar senantiasa 
siap sedia untuk ber-vivere pericoloso deni Puan aan Re- 
volusi Indonesia jang uulti-coyplex ini, 

Peristiwa Madiun, tragedi nasional bagi perjuangan 
kenerdekaan kita. ! 
Penurmpasannja, | | Tg 

Bekas Panglima Divisi IV, Kolonel Sungkono diangkat 
sebagai Gubernur Militc: Djawa Tinur dan ditugaskan untuk: 
yenbasni pemberontakan Madiun dengan nenggunakan pasukan? 
jang nasih taat kepada Republik Indonesia serta mergahan- : 
kan kenbali seluruh Djawa Tirur, : 

Kesatuan2 pembebasan . dengan tertib dan teratur ber- 
gerak. menudju Madiun dsri segala db dan pendjura, 


a. Major Jonosewojo dari Brigade Surachnad nenimpin 3 ba- 

tailjon dari Tirur, jaitu: 

1. Dataljon Mudjajin dan Sabirin Muchtar bergerak ne- 
lalui Trenggalek, nenjerbu Ponorogos: 

2. Bataljon Gabungan dipirpin oleh Major Subarudin ,ne- 
lalui Sawahan, nenudju ke Dungus - Madiun, x 

3. Bataljon Sunarjadi, nelalui Wilannga 8 dan AN 
nenjerbu kota Madiun, | 


b. Dari sebelah barat Karesidanan Madiiin melalui Tawang 

Mangu-Sragen - Plaosan sebagai inbangan, digerakkan 
— Brigade Siliwangi dibawah pimpinan Ietnan Kolonal Sa- 

dikin, jang terdiri atas 5 bataljon, nas ing-nasing: 
Ba ea Bataljon Achmad Wiratakusunah, 
2. Bataljon Lucaa, 
3. Batalj Daeng. 
4. Bataljon Nasuhi, 


5. Bataljmn Kusno (tato Kusno. menegang dua bas 
taljon), 


ag Gerakan satuan2 TNI jang nasih taat kepada R.I. ini 
tjepat sekali dan dalar waktu 12 hari sadja Madiun dapat 


diduduki kembali. Pada kira2 djan 16,30 tanggal 30 Sep - 
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tenber 1948, pasukan2 pertana dari Siliwangi telah 
berhasil menpgindjak tanah kota Madiun. Perlawanan? bo 
leh dikatakan tidak ada dan nereka tungsang Jlanggang 
nelarikan diri ke Dungus (daerah G, Wilis) dengan te- 
rus dikedjar-kedjar oleh Satuan2 TNI, 

GerakanZ dilakukan dengan berdjalan kaki,karena 
tidak rungkin neribawa alat2 kendaraan, 

Tentara penberontak jang beresaha mengundurkan 
diri kedaerah Senarang, berhasil Jdikantjurkan,  ter- 
masuk pula penimpinnja Muso, sedangkan Anir Sjarifud- 
din dan Suripno berhasil ditanskap v:.tuk kemudian di- 
teribak nati pada waktu terdjadinja perang Kenerdeka- 


can JI di Sala, Sungguh sangatlah berbahaja bagi rak- 


4. 


jat kalau terdapat penimpin? jang nenjeleweng dar: 
garis revolusi serta tidak bertanggung djawab dan ha- 
nja pandai menggunakan senbojan2 ataumun Ajandji2 
jang nutuk akan tetapi dalan kenjataannia nerperguna-—- 
kan tjara2 jang tidak berperi-kemanusiaan, asalkan 
sadja nenguntungkan. diri sendiri, Dalan kea aan baha- 
ja jang sedenikian menuntjaknja tatkala terijadi per—- 
berontakan PKI-Muso itu, untunglah resih terdapat 
anggauta2 TNI jang masih tetap taat kepada sunpahnja 
serta dengan tindakan2 jang btjiepat dan tegas dapat 
nengatasi keseruanja itu, 


MENANGGULANGT PERANG PENDJADJAHAN BELANDA KE II (PE- 


:RANG KEMERDEKAAN KE II). | | 


Pada tanggal 19 Desember 1948 kira2 djan 05.30 
bergeruruhlah derun pesawat .penbon Mitchel B-25 merne- ' 
tjah ketenangan pagi jang neliputi kota Jogjakarta, I- 
bu Kota Republik Indonesia, Maka berdentumanlah born? 
nenjebar naut dan kerusakan di Maguwo, Dalan pada i- 
tu neluntjurlah kendaraan? perang dengan nerek perda- 
gangan Ford, Chevrolet, Jeep, dan lain? kendaraan bi- 
kinan Anerika dan Kanada ditunpangi oleh kira2 135. 
000 serdadu jang berpakaian dan berperlengkapan pe- 
rang Anerika dan Inggeris, bergerak menerobos garis2 
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denarkasi dari segala pendjuru, nenjerbu pedalanan2 Re- 
ublik, meniebar nelapetaka dan pencerivaane 
Pa di oat ferkantah oleh Tentara Pendjadjahan Be- 
landa, perang jang kita kenang sebagai Perang Pendjadja- 
han Belanda jang ke IL. Ian tempo jang pendek, pan ea 
bud itu telah berhasil nenjapu alat2 kekuasaan Pemerintah 
Republik Indonesia dari kota2, menguasai ajalan2 raja, 
sehingga pada anbang tahun 1947 berkatalah gsabong pe- 
njerbu? itu, Djendera! Spocr, menepuk dada "sooo”e.e Ope 
yasi? tolak selesai, seterusnja kita hanja akan melakukan 
pembersihan terhadap si:a2, jang azan nakan terpo 2 a 3 
bulan lagi s..ccococeo" — | 

Kalau sadja ia taku apa jang terdjadi tiga bulan da- 
rinada itu, | 

“Kalau kita kembali nenjinak andaran2 kita sekitar 
"Menanggulangi Perang Pendjadjahan Delanda jang ke Y", an 
ka mungkin ada senentara orang jang adan bersenjun pahit 
seraja berkata dalan kati : "Nagainana ini ' Katanja be- 
berapa waktu sesudah dilantje-kan tikaman-tikanan kilat 
oleh Tentara Pendjadiahan Belanda dalan perang Pendja - 
djahan Belanda ke If terpo hari, TNI bahu-nerbahu dengan 

rakiat sudah berhasi! rembuntukan .zerakan? Tentara Pen- 
AAA jahan Belanda, serta sudah siap buat Pendjadjahan Be- 
landa, njatanja TNI sudah tersapu dari kota2, sudah ko- 
tjar katjir entah kemana!" Jalu orang2 itupun tentu akan 
nentjibir TNI sebagai sesuatu jang tanpa guna, lalu ne- 
ngeijek dan nenghina, seperti nendjarwadasakan MIKD ven- 
djadi Markas Delanda Keliling Djawa, dst, dst,, lalu neng 
golongkan andaran2 tentang keperwiraan2 berdjuang Rakjat 
sendiri sebagai suatu onong kbsong dan kebohongan, 

Tetapi sjukurlah, bahwa andaikata ada senentara o— 
rang jang menarik kesinpulan Jerikian itu, naka penarikan 
kesinpulan itu tidak benar belaka '! Beberapa wektu dari 
saat? dilantjarkannja tikanan2 kilat Tentara Pendjadjahan 
Belanda dalan Perang Pendjadjahannja jang ke I terpo hari 
itu, menang TNI bahu-neubahu dengan Rakjat telah siap 
nenganbil alih inisiatif dalaj peperangan itu, Kita ingat 
sadja pasukan2 kita jang sudah berhasil nenjusup nendeka- . 
ti kota2 besar jang mendjadi pusat2 pendudukan dan kedu- 


Tetapi rupa2nja Belanda melanggar segala perdjandjian. 
Djokja diserbu ! Tetapi rakiat dan tentaranja terus ber- 
djuang. 


tao 
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| dukan unsur2/alat2 Penijadjahan Keradjaan Belanda, Kita 


ingat sadja nisalnja Brigade Sadikin di Djawa Barat te- 
lah perpu dan berhasil nenjusup dari Priangan Tirur ne- 
masuki caerah Djakarta, Kita ingat sadja pasukan? di 
Djawa Tiar jang sudah nanpu dan berhasil nenjusup ke da- 


. erah2 Ianongan, Besuki, dan lain2nja. Maupu dan berhasil 


nenjusup nenasuki daerah2 jang berada dalan djaringan2 
pendudukan dan kedudukan unsur2/alat2 Pendjadjahan Kera- 


djaan Belanda, 


Soalnja ialah, sebagainana sudah berulang kali ke- 
djadian, setelah Belanda itu gagal untuk kesekian kali- 
nja nelalui djalan kekerasan sendjata buat newudjudkan 
nafsu angkara pendjadjahannja, naka Keradjaan Delanda 
itapun untuk kesekian kalinja —— seraja nain uata dengan 


 kontjo2enja kormplot Pendjadjahan, kerbali nenjusur rirba 


rajanja Politik dan diplomasi, seraja nentjari peluang 
jang baik buat se-waktu-waktu persjaratan dianggap neng- 
untungkan fihaknja kenbali nenerpuh djalan — kekerasan: 
sendjata, | | . | 

Pada saat2 TNI bahu-nenbahu dengan Rakjat sudah nen- 
stabilisir perlawanan buat beralih ke offensif zerilja , 


“buat dikenbangkan ke offensif niliter pada suatu waktu, 


maka kenbali persjaratan2 politik nenghilangkan peluang 
buat tertjapainja suatu kerlenangan Revolusi dinedan pe- 
perangan nelawan Tentara Pendjadjah, | | 

Kita sinak sadja kenbali rentetan2 peristiwa jang 
susul—nenjusul 3 Resolusi2 Dewan Keamanan Perserikatan - 
Bangsa2 tertanggal 1, 4, dan 25 Agustus 1947 jang nengu- 
tuk Agresi Tentara Pendjadjahan Belanda, tekanan? keras 
Penerintah Anerika Serikat kepada Penerintah — Republik 
Indonesia, zentjatan. Sendjata dan perundingan2 jang me- 
nelorkan persetudjuan Renville pada tanggal 17 Djanuari 
1948, perundingan2 selandjutnja janz ber-tele2 jang di- 
sengadja oleh fihak Keradjaan Belanda buat  dinatjetkan 
olehnja pada suatu waktu ia naui, | 

Menilai daja-narmpu niliter R,kjat kita dalar ne- 
nangzulangi Perang Pendjadjahan Belanda ke II pada ' bu- 
lan? 19 Desenber 1958 — Djanuari/Pebruari 1949, tanpa 
nenjorotinja dibawah bajangannja Persetudjuan Renville, 
adalah tidak adil, | : | | 
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Apakah arti Persetudjuan Renville itu buat Republik? 
Marilah kita mentjeba meneropongnja, seraja dengan hati 
jang tenteram, Tanpa parrih, dan Gengan bertegak kepada 
kenjataan: : 

Politis, Persetudjuin Rerville itu berarti pengakuan 
Kepublik atas dejure Kedauiatan Keradjaan Belanda atas 
Tanah hir kita tertjinta ini. | 

Militer, persetudjuar itu berarti menjerahkan kan- 
tong2 rerilja kita jang tak dapat direbut oleh dan jang . 
telah membutuhkan serbuan-serbuan Tentara Pendjadiahan 
Belanda itu, kepada fih2k Belanda. Dengan demikian  mem- 
buat kita mendjadi da Tam keadaan Yerke pung dan  teran - 
tjam, 
ik Ekonomis, persetudjuan itu berarti, kita menerima 
keadaan bahwa semua kota2 besar, pusat2 produkai dan per- 
dagangan, dan pelabuan-pelabuan besar untuk perdagang- 
an keluar, telah beradu dalam tangan unsur2/alat2 Pendja- 


@djahan Keradjaan Belanda. Ekonomis, kita berada dalam 


keadaar terkepung, terblokade, dan tertjekik. 
Psychologis, persetudjuan itu berarti buat  daerah2 
disebelah sana "garis (tjiptaan) van Mook", — termasuk 
daerah? diluar Sumatera dan Djawa—, keket jewaan 
tiada taranja bagi patriot2 pedjuang Republik, karena TA 
buat jang harus berhidjrah berarti harus meninggalkan 
wilajah jang selama ini telah dipertahankan setjara he- 
roik-patriotik dengar korban2-an, keringat, darah dan 
air mata, buat diserah pertjusa kepada musuh, berarti 
meninggalkan teman2 scperdjuangan jang KA ERA ini ” ber- 
pahit-petir ber-sama2, bahu-membahu berdjuang dengannja— 
ialah Rakjat Djelata dan Pegawai2 Sipil Republikein—- da— 
lam keadaan jang tiada menentu, berarti meninggalkan kam- 
pung halaman, anak isteri, dan sanak saudara jang dikasih- 
sajanginja, tanpa ketentuan di-tengah2 musuhnja, dan (2) 
buat jang ditinggalkan tetap berdjuang di-daerah2 sebelah 
sana" garis van Mook" berarti dilepas dalam keadaan men- 
djadi berstatus"gerombolan liar", petualangan belaka, se- 
dangkan (3) buat deerah2 sebelah sini "garis van Mook"ber 
arti psychologis dalam keadaan eksplosif akibat tekanan? 
disektor sosial-ekonomis sebagai perkembangan daripada 


Di-tengah2 medan Gerija Djendral Soedirman (Panglima 
Besar) bergambar sedjenak dengan para pedjoang jang " memperta- 
hankan tiap djengkal tanah terhadap serangan2 pihak Belanda. 
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Segala gerak langkah tentara Belanda selalu mendapat 
perlawanan jang hebat dari anak2 gerilja ini. 
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keadaan hidup dalam ruang jang sempit--"garis van  Mook" 
jang ditjiptakan Dr.H.J. van Mook pada tanggal 28 Agus - 
tus 1947 itu berarti Republik harus menjerahkan 2/3 dae- 
rah2.sgisa2 jang dikuasainja sebelum petjahnia Perang Pen- 
djadiahan Belanda jang ke Il-- ber-djubel2 penduduk ' se- 
tempat, para pengungsi, pradjurit2- jang dihidirahkan se- 
djumlah 35.900 orang keluarga2 peradjurit jang dihidjrah- 
“kan itu jang kemudian dengan satu dan lain tjara, dengan 
hati jang tabah jang pantas dikagumi, menjusui kepala ke- 
luarganja— dan dalam keadaan ekonomis diblokade oleh mu- 
suh, dimana masjarakat jang tertjekik it" harus merawat 
170.000 anggauta2 Badan Perdjuangan, Ditambah lagi usa- 
ha2 fihak musuh untuk memantjing diair keruh, mengatjau- 
balaukan segala sesuatunja, Ketegangan? politik didaerah 
Republik pada waktu itu, jang dipuntjaki oleh Peristiwa 
Madiun jang meletus pada tanggal 18 September 1948 itu, 
tidak boleh tidak harus djuga dinilai dasi sudut ini. 
| Tetapi Belanda tidak puas dengan apa jang telah di- 
birspai. Jang mendjadi tudjuannja ialah  menghantjurkan 
Repablik, Segala matjam gentjatan sendjata da: ”  perun- 
dingan? baginja adalah alat untuk mengulur waktu belaka, 
buat siap melantjarkan pukulan2 selandjutnja, 

Setelah merasa tenaganja pulih kembali dari  babak- 
“belur menghadapi hantaman2 Rakjat Indonesia jang menang- 
gulangi Perang Pendjadjahan jang dilantjarkan olehnja itu 
serta setelah ia itu menilai, bahwa keadaan didalam tubuh 
Republik "sudah matang" bvat diberi pukulan jang menentu- 
kan, maka kembali unsur2/alat2 Pendjadjahan Belanda itu 
mentjari dalih buat beralih kedjalan kekerasan sendjata, 

Maka ditembakinja gedung Proklamasi Pegangsaan Tirur 
56 dan diserobotnja (16 Agustus 1948), diserobotnja Rumah 
Sakit Perguruan Tinggi Republik dan Djawatan Kesehatan Ko- 
ta di Djakarta (25 Agustus 1948), diusirnja  pembesar2 
Repub'rik antara lain anggauta2 delegasi Republik » jang 
dari daerah2 disebelah sana "garis van Mook"—jang  ber- 
ada di Djakarta (25 Agustus 1948), dan ditolaknju menga- 
kui hak irmunitas anggauta2 delegasi Republik dalam pe- 
rundingan2 antara Republik Indonesia dan Keradjaan Belan- 
da jang diembani oleh Komisi Djasa2 Baik dari Perserikat- 
an Bangsa2, 
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Maka dilontarkanlah ultimatvm kepada Republik pada 
tanggal 17 Desember 1948 hari Djumat, melalui Komisi 
Djasa2 Baik, jang Gjawaban dari fihak Republik harus su- 
dah diterima oleh fihak Keradjaan Belanda pada tanggal 18 
Desember 1948 djam 19.00 waktu Djakarta di Djakarta, 

Pada tanggal 18 Desember djan 23,30, fihak Keradjaan 
Belanda menjatakan kepada Komisi Djasa2 Baik Perserikat- 
an Bangsa2, bahwa fihaknja mulai tanggal 19 Desember - 
1948 djam 10.00 waktu Djakarta tidak lagi merasa terikat 
oleh Persetudjuan Renville, Persetudjuan Renvilie jang 
telah bezitu menguntunskan fihaknja itu", | 

Demikianlah pula, pada tanggal 18 Desember 1948 djam 
23.45 #ihak Keradiaan Belanda telah memberikan koseda 
seLretaris Cojegzasi Kepublik, sebuah surat dalam nada jang 
sana. Delegasi kita ini hendak bersegera memberi-tahukan 
hal itu kerafa pemerintaknja di Jogjakerta, tetapi setja- 
a Iitiik fihak Keradjuan Belanda telah neruteskan bulu- 
ngen antara Niskarta — Jogjakarta pada malam itu diuga, . 

Maka pnda tanggal 19 Des ber 1948 djan 00.39  ang- 
setang Delegasi Republik itupu: ditangkapiiah cieh fihak 
Keragiaan Lelanda, Pada saat ds9 teiah meledak dila 
pangan terbang Magiwo dan Perang Penijadiahan — Belanda 
jang xedun telah Sergebar di-mna?2 didaerah sisa2 Repub- 
11 E g 


Keradjaan Belanda, diselenggarakan oleh unsur?/alat2 
Pendiadiskannja di Indon 
Pendiad'iabarnda jang ke 
bulan Kepember 19aS, Kalam satjarkan perang  pendja- 
ajabannja jang ke II itr, Keradjaan Belanda teiah mnener- 
Adunkan seluruh daja nampr militernis jang berdjunlah 
135.099 serdadu dengan perlengkapan9 nodern jang berasal 
dari bantuan , "Marshall plan" Aperikn, perlen:kapan9? pe- 
rang Tentara Pendulukan Sekutu (batja: Inggeris) di Indo- 
nesid jang hampir seluruhnia diwariskan kepada unsur2/ 
alat2 pendjadjakan Keradjaan Belanda di Indonesia — pada 
ketika ditarik mundurnia pada tahun 1046, dan dari per - 
lengkapan2 pindjaman dari Sekutu pada rasa2 Perang Dunia 
ke il jang lalu, | | Ng 

Sasaran utama gerakan2 Militer Tentara Pendjadjahan 


? 
itu serjara besar?an sedsak 


Cal 


v» 
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Belanda itu sedjak serulanja adalah Jogjakarta beserta 
tokoh2nja jang dianggapnja sebagai djantung jang mengge-. 
rakkan tubuh Republik, Karena itu tudjuan utamanja ialah 
merebut Jogjakarta setjara mendadak, | 
Pada tanggal 19 Desember 1948 kira2 djam 05.30 la- 
pangan terbang Maguwo.dibom oleh Pesawat2 pembon Mitchel 
B-25 jang diikuti oleh penerdjunan satu bataljon pasukan 
Baret Hidjavu jang ditugaskan merebut lapangan terbang 
tersebut, Korpi AURI pengawal lapangan terbang itu, di- 
bawah pimpinan Kadet Kasmiran, segera terpukul mandar, 
meskipun telah berdjuang dengan heroik rnunaikan tugas- 
nja, dimana ia dengan beberapa orang tenannja gugur se- 
bagai ratna, Sementara pesawat2 pemburu Mustarg dan 
Spitfire-nja nenewbaki kota Jogjakarta dengan rsket2? dan 


senapan2 mesin berat, Belanda merdaratkan Marine Brigade- 


nja jang segera menggakung kepada pasukan Baret. Hidjan 
jang tejah mondarat lebih dahulu, dan sora bergerak 
menudju kota Jegiakarta, Pada hari itu diuga Pentara 


Pendjadjahan Keradjaan Belanda berhasil merebai kota Joe 
La: Gn ibu kota Repubzii Indonesia, 

Ditempat-tempat lainnjapun Tentara Pendjadishan Row: 
landa itu memperoleh kemadjuan? jang pesat dalan gerekan- 
nja, hingga dalam waktu jang singkat telah berkasil nme- 
rebut kota2 pedalaman Republik beserta di: alan? raja jang 
nemperhukungkannja, aa. 

Pada pikirennja, dengan konene angan2d Haag selah di- 
biapainja itu, pastilah sudah kemenangan Laraechir dalam 
rangka Perang Pendjadjahannja jang ke If tertjapai. 5e- 
bapa tidak ' Pirbinan2 Utana Republik telan mereka ta- 
wan dan mereka sekap di Prapat dan Bangka serta tompat2 
lainnja, kota2 jang berarti beserta djaisn2 raja perhu- 
bungannja-telah mereka kuasai. | 

, Maka berkatalah Djenderai Spoor dengan gegabah: 
He soceseacese Operasi? telah selesai, seterusnja .. kita 
hanja akan melakukan pembersihan terhadap sisaZ, jang a- 
kan makan tempo 2 a 3 bulan lagi sc.co..... ". | 

Tetapi Alhamdulillah !' Sekali lagi fihak Belanda 
salah tafsir! Belanda salah hitung tentang semangat ber- 
d juang rakjat Indonesia paca Pn abad kedaa pu- 
luh ini ! 2 
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tenong, saia Hasan An an pesanan ia Ke tna ten- 

0 hari, kita selalu melihat, apabila kita nenjimak len- 

baran2 sediarah Tanah Air kita, setiap perdjvangan ber- 
s8 


- 


ordjata rakin# Indonesia nelawan: Pendjadiahan Asing itu 
selalu berachir dengan tertawarnja sang Radja atau sang 
Bangsawan atau saung Peninpin iang menimpin. Kita ingat 
“badia pergerakan2 Perang P-Dipanegara, P.Trunadjaja, Un- 
tpng Surapati, Tengku Inan Bendjol, Thornas Matulessi, P. 
Intasari, dan lain-lainnja, 

Tetapi itu jua zanan Kegelapan Pendjadjakan Asing! 
ikan tetapi itu dalarn Taman Feodal! Rakjat Republik ada- 
tah-rakjat sang Mba poor aan, jang dinjalakan 
meh Apinja Revolusi Agung 27 Agustus 1915, jang didjiwai 
oler Pantiasiln'. 


Tikanan?2 serbuan Tentara Pendjadjahan Belanda jang 


nelantjarkan Perang Pendjad: ahan Belanda jang ke II .itu 
tidak membikin Revolusi Iridonesia nandez, tidak nenbikin 
TNI hant5ur, tidak nenbikin rakjat Indongsia jang berdju- 
ang itu nendjadi bertekuk kuta 1 
Sebab, segala sesuatu ian: nanpaknja dari luar  se- 
perti kianatnja Republik itu, pada hakekatnja telah ber- 
djalan sebagaimana dibaiangkan dan diperhitungkan serta 
dipersiapkan sediak semulanja. - Begitulah unpananja ten- 
rang tertawannja Pimpinan2 KHepublik, hal itu sudah neru- 
pakan keputusan Penerintah jang sudah diperhitungkan na- 
sak2, Begitulah pula anpamanja tentang TNI jang tidak 
kelihatan batang hidungnja pada saat2 gerak nodijunja Ten- 
tara Pendiadiahan Belar'a, hal itu djuga nerupakan suatu 
tindakan jang telah dikadii dan direntjanakan djauh2 se- 
belurmja: Bataljon Lucas nisalnja, jang pada tanggal 19 
Deserber 1948 bertunburan dengan suatu Pasukan Pelopor 
| Tentara Pendjadjahan Belanda jang bergerak nadju didekat 
Bandjarnegara dalan rangka usahanja nenjusup kenbali ke 
Djawa Barat sesuai dengan rentjana jang telah digariskan, 
telah narpu nenjikat kurang lebih setengah Ba 
kan. Pelopor rusuh, 
Menang, segala sesuatunja telah direntjanakan dan 
telah digariskan '. 
Dinas Intelidjen kita telah melaporuah pada awal 
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Desenber 1948 bahwa fihak Belanda sedang mengadakan per- 
siapan buat suatu penjerbuan besar2-an, Menangsapi kenja- 
taan itu, Panglina Besar TNI segera nenerintahkan kepa- 
da para Panglina agar mengadakan persiapan2  seperlunja, 
s€perti merusak djalan2 jang nenudju garis2 denarkasi,pe- 
ngungsian barang2 dan alat2 jang penting, persiapan? buni 
angus, persiapan2 buat narkas2 rahasia dan lain2nja. - 

Kalau dalan rangka mengamankan Pimpinan2 Republik fi 
hak AURI telah nenjiapkan sebuah pesawat terbang  chusus 
untuk menerbangkan Pinpinan? Republik se-woktu?kendaan me- 
nerlukan, serta nenjiapkan landasan Gading sebagai lan - 
dasan darurat, naka fihak Angkatan Darat dalan hal ini. 
Konando Militer Kota Jogjakarta telah pula nenjiapkan ren 
tjana mengamankan Pimpinan Republik, dengan suatu tenpat 
di Kraton sebagai titik awalnia dan desa Sanigaluh seba- 
gai pos pertananja, Untuk Panglima Besar dipersiapkan su- 
atu tenpat di Djawa Tirur, | is 
Denikianlah latihan2- perunduran dari Jogjakarta ber-ulang2 
dilakukan, Tn 

Segala persiapan2 tersebut diatas bernada ” "rundur" 
dan nenghindarkan diri", Menang sedemikian halnja,  Ke- 
seruanja itu sesuai dengan garis jan: telah ditentukan 
oleh Pinpinan TNI, Tjara2 TNI menanggulangi Perang Pen- 
djadjahan Belanda jang nenjusuli Perang  Pendjadjahannja 
jang ke I — jang oleh Pirpinan2 TNI diperhitungkan pasti 
akan dilantjarkan oleh unsur2/alat2 Pendjadjahan Belanda . 
pada suatu waktu — , telah digariskan dalan Instruksi 
Panglina Besar tanggal 9 Nopenber 1948 jang terkenal, jang 
terkenal djuga dengan nana "Perintah Panglina Besar No:1" 
atau "Perintah Siasat No: 1", jang nengatur antara lain 
perihal (1) tjara perlawanan, ialah bahwa kita tidak akan 
nelakukan pertahanan liniair, (2) menindakkan pelitik bu- 
ni hangus, (3) nenindakkan pengungsian jang dilatar bela- 
kangi oleh politik non-koperasi sepenuhnja, dan (4) perw- 
bentukan perlawanan dan penerintahan gerilja di-kantong2 
(Wehrkreise), dimana pasukan2 jang dihidjrahkan tenpo ha- 
ri, harus ber-Wingate" kenbali, nenjusup ke-kedudukan2 - 
nja sebelun dihidjrahkan, guna menjusun Wehrkreise2. 

Djadi nasing2 pasukan TNI telah memperoleh rentjana, 
kenana nereka harus nenganbil kedudukan? apabila se-waktu2 
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Tentara Pendjadjahan Belanda uelantjarkan Perang Pendja- 
djahan lagi, | | | | | | 
Untuk menberikan pendjelasan seperlunja perkara pe- 
laksanaan Instruksi Panglina Besar tanggal 9 Nopenber 1948 
itu, naka pada tanggal 11 Nopenber 1948 para Korandan Mi- 
liter, para Gubernur dan Residea di Djawa telah berkunpul 
di Markas Besar Konando Djawa din diberi pendjelasan se- 
tjukupnja, | | 
“ Instruksi tersebut telah disjahkan oleh Pezerintah pa- 
da awal bulan Noperiber 1948 itu djuga. | 
— "Peraturan Penerintah No: 50 tahun 1948 -- peraturan 
jang dinaksudkan sebenarnja ialah Peraturan Penerintah No: 
93, tetapi selama uasa-masa Perang Pendjadjahan - Belanda 
ke II lazin dikenal sebagai P.P.No.30 — jang nenetapkan 
bahwa serua alat .kekuasaan Negara berada dibawah perintah 
niliter dan serma badan serta djawatan jang penting di- 
niliterisir, telah mendjadi landasan bagi pelaksanaan in- 
struksi Panglina Besar tanggal 9 Noperiber 1948 termaksud 
diatas, aa Ka 
3 Maka, ketika Perang Pendjaldjahan Belanda jang ke II 
dilantjarkan setjara nendadak oleh Tentara Pendjadjahan Be 
landa pada tanggal 19 Deseriber 1948, menang sebenarnjalah 
— walaupun didalan suasana kalang kabut, kalut dan rin- 
tjah--, marun masing2 telah neamperoleh rentjana dan pega- 
ngan tentang apa2 jang harus diperbuat dan begainana harus 
nelaksanakannja, ” ——————— . . | 
Kita telah memperoleh pengalanan dan nencrik pela - 
djaran dari nasa2 kita nenanggulangi Perang Pendjadjahan 
Belanda jang ke I tempo hari, Atas dasar itu, maka kita, 
dalan menanggulangi Perang Pendjadjahan Belanda ke II itu 
uenpergelarkan suatu perlawanan gerilja jang berpangkalan 
dalan Wehbrkreise jang merata di-nana2 jang ditegakkan oleh 
sustu Pererintahan Militer, sebagainana diatur didalan Pe- 
rintah Panglina Besar Djenderal Sudirman tanggal 9 Noper— 
ber 1948 tersebut diatas, - Ken 
Begitulah keadaannja, kalaa dalan vektu singkat Ten-. 
tara Pendjadjahan Belanda telah nanpu perebut kota2 dan 
djalan2 raja diseluruh daerah sisa2 Republik, ketjuali A- 
tjeh dan sementara di Susatera Selatan, raka pada hari2 
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pertana Perang Penajaajahan Belengs itupun TN telah nam- 
pu nelaksanckan rentjana2-njae | 

Divisi "Siliwangi" dibawah pimpinan Letnan Kolonel 
Daan Jahja bergerak menjusun kenbaji ke-kecudukan2-nja di 
Diawa Barat (20 Deseriber 1948) diikuti para keluarga pe- 
radjurit ('), Brigade "Danarwulan", bergerak ke-keduduk- 
an?nja disekitar Besuki dibawah pirpinan Major Inan Su- 
karto, dan pasukan? lain2-nja menempati kedudukan2nja se- 
bagainana direntjanakan, buat selandjutnja menjusun Wehr- 
kreise, guna kerudian mengenbangkan perlawanan gerilja, 

Kalau Pererintah Pusat Rclo, beberapa saat sebelum 
tertawan oleh Tentara Pendjadjakan FKejlanda pada tanggal 
19 Desenber 1948, telah nengoperkan tanggung djawab dan 
kekuasaannja kepada sebuah FDRi di Atjeh divawah pinpi- 
nan Mr,Sjafrudin Prawiranegara seorang nenteri jang kc- 
betulan berada disitu, naka TNI xrmiailah nelaksanakan , 
menegakkan Pemerintahan Militer, Komaris Sunatera  di- 
bawah Kolonel Hidajat selaku Panglins Tentara dan Terri- 
toriun Sunatera, sedangkan Konendo Djawa dibuwah Kolonel 
43. Nasution selaku Panglina Tentara dan . V-rritoriun 
Djawa,. : 

Begitulah buat di Djawa, Markas Besar Konando Djawa 
(MSKD) jang berkedudukan dilenbah Pranbanan mengununkan 
berlakunja Pemerintahan Militer untuk seluruh Djawa pada 
tanggal 22 Desember 1948, Dengan denikian tertegaklah 
Penerintahan Militer di Djawa, jang dari atas kebawah 
bersusunan sebagai berikut s: PTD-Gubernur2 Militer — 
KDM2 Daerah - KODM2 — Iurah. Maka mulailah Penerintah- 
an Militer ini nermtar roda Perang Gerilja Senesta jang 
ber-angsur2 mendjalar dari udjung keudjung pulau, Se- 
djunlah 20 orang Perwira MBKD jang pada tanggal 25 De- 
seuber 1948 berangkat kesemua djurusan buat nenjanpaikan. 
maklunat MBKD No.2 tertanggal 22 Desenber 1948 termaksud 
diatas, nerupakan penbuka Sedjarah Dinas Kurir jang diba- 
ngun oleh MBKD selarna perang Pendjadjahan Belanda ke-II, 
Pelbagai Maklunat dan Instruksi telah dikeluarkan  MBKD 
dalan rangka melantjarkan usaha2 perang menanggulangi Pe 
rang Pendjadjahan Belanda, 

Penikianlah, setelah mengalani nasa2 sulit sekitar 
19 Desenber 1948 - Djanuari 1949, pada waktu nana TNI be 
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hu-pembahu dengan Rakjat dan Penerintahan Sipil sedang mw- 
lai renbongun Wohrkreiso2 buat menjusun wilajahd — perang 
geriiia senesta jang menbentang dar: udjung keudtung pu- 
lan seraja menghindarkan diri dari pukulan2 gerakap-gera- 
kan Tentara Fenrdjndiahor. Belanda jang bertudjuan nenghar- 
Ljurkan TNI dalam pertempuran2 terbuka, maka pada mendje- 
lang bulan Pebruari 1949 sudah mulai berputarlah roda Pe- 
Gerirtahan Mifitaor kita jang borpangkalan kepada Wehrkrex 
380 isu- 

Maka bercuntjulanlah narkas2 VWehrkreise itu  dikon- 
vuloks yinangs Dari uor'as-2 Vehrkreise itu Graturlah ge- 
rakan?2 Perang Gerilja Senesta kita, Pasukan2 kita telak 

| kcubaii nerembes ke-daerakh2 pedataran disekitar ko- 
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jan Jilakki Tentara Pendiadiahan Belanda, 


Tn 
an 
ND pa 
(9 
td 


Nidalan pendudukanpun telah rulai berhasil disusun 
organisasi perlawanan: Sistin kurir lambat-levn tunbuh 
Tan karmir neliputi seluruh pulau, Iubungan Ljawa-Semate- 
ra Gengan perantaraan radio-tesegrafi terbuka kenbali, 


sedangkan dari Sunatera ada hb” Yingan radio - telegrafi de 
ngan wakil Republik di Ncw Desi! dengan mempergunakan st:- 
siun- antara di Rengoonsg tentara Burna penjediakan  se- 
buab penantjar buat keperluan kita. 


"“ 


Melati bexkobariah Perang Serilja Semesta TNI, bahu. 
renbahu dengan rakjat uerata di-nana2, Menang, disini ma- 
sih lemah, disitu nendingan dan disana sudah kuat, Akan 
Lotapi Ci-nana2 nerherikan gankaran jang mengcenbirakan , 
Sung nerudju kearah pnenaik. Maka berkobarlah pertenpur - 
an2 serilsa, menanggulungi Perang pendjadjahan Belanda 
tu, di-unag, dengan hersik dan patriotik, sangat ” ber- 
“ajenis2, sangat ber-ragan2 untuk ditjeriterakan satu per- 
satu. Akan tetapi jang djelas iaiah, bahwa dari hari ke- 


Senari organisasi? dan gerakan? Perang Gerilja Senesta 
kita rakin berkeubang dan uakin tuuvbuh teratur, Perang 


Gerilja Kila telah tiba pada taraf berhasil renbutuhkan 
gerakan? Tentara Pendjadjakan Belanda dalan Perang Pendja- 
Ajahannja jang ke Il. Kalau sudah sedenikian keadaannja, 
maka pada sebenarnja, guna beralih ketaraf nengoper ini- 
siatif dalan peperangan ini, henjaiah tinggal soal waktu 
sadja. Daja narpu menpergelarkan gerakan niliter sebagai 
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mana ditundjukkan dalan Serangan Unun atas kota  Jogja- 
karta pada tanggal 1 Maret 1949 dan Serangan Urun . atas 
kota Snla pada tanggal 7 s/d 10 Agustus 1949, telah ner- 
berikan kejakinan kevada kita, bahwa pada waktu jang ti- 
dak terlalu iana jang mendatang, perang Gerilja Senesta 
itu pasti akan tunbuh dan berkenbang sedenikian sehingga 
mentjapai taraf dalan keadaan marpu mengalahkan Tentara 
Pendjadjahan Belanda jang nelantjarkan Perang Pendjadja- 
hannja jang ke II itu dalan pertempuran2, | 

Akan tetapi, keribali persjaratan2 politik tidak nerw- 
berikan peluang kepada TNI bahu-nernbahu dengan  rakjat 
buat nentjatat kenenangan2 niliter didalan peperangan, 

Maka, gentjatan sendjatapun diperintahkan, Dibukalah 
kembali djalan2 politik, Konperensi Medja Bundar telah 
menelorkan Pengakuan Kedaulatan pada tonggal 27  Desen- 
ber 1919, | : | 

Narmn denikian, bukanlah berarti bunwa apa-apa jang 
telah diperbuat TNI bahu-membahu dengan rakjat pada ma- 
sa2 nenanggulangi Perang Pendjadjahan Belanda iang ke II 
jang lalu itu nendjadi tanpa guna, Tidak, ticuik sedeni- 
kian halnja !. 

Setidak-tidaknja dibawah ini hendak kani tjoba meng- 
abadikan. dua dari antara sekian banjak peristiwa2 per- 
terpuran jang terdjadi dalan rangka usaha kita nenanggu- 
langi Perang Pendjadjahan Belanda jang ke II, ialah Se- 
rangan Urun atas kota Jogjakarta (1 Maret 19149) dan Se- 
rangan Unun atas kota Sala (7 s/d 10 Agustus 1949), 
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aj 1 MARET 1949 « "POINT OF HETUEN". 


29 


Koe bner Aang rot 1959 jang berlangsung pada saat 
Pera 9 Kenerdckaan ii tengah berkerjanuk dengan hebatnja, 
Ng terisi oleh gegap-gembitanja ronantika perdjoang— 


an, jang Merepaxan dinanika daripada revclusi Rakjat In- 
donesia jang dfalektis itu. | 

Dikala renantikanja revolusi daian babakan. Perang 
na mentjapai puntjaknja, paka pada Tanggal 
1 Maret 1949 mendjelang subun, kota Jogjakarta diseraraki 
oleh. ketegangan2 persiapan2 putera2 revolusi, jakni TNI 
dan Rakjat dalam gerakan?nja menempati kedudukang  torde- 
kat por2 Nana sampai diarak-terbak-efekti? Klinaks 
daripada persiapan itu djatuh tepat pada saat djan-nalan 
"daerah sendudukan Sejanda" berachir jang ditandai oleh 


bunji sirene pukul 26.00 pagi. Beritu raong sirene nene- 
tiahkan kesanjisz, 2 ena peluru dan nesin nenjanbut 
uenghudjani pertahanan Betand Suatu bukti bahwa TNI be 


serta R,kiat rasih totap berdiri, nampu menggempur rusuh 
setjara teratur, terpirpin, berentjara dan tetap menggu- 
nakan azas2 engangan odein dengan tuajuan politis ,ni- 
liter dan raycholegis., 

Serangan Urun 1 Maret 1949 rerupakan reaiisasi dari- 

pada achli-2 strategi kita, baik jang berpusaran didalan 
kraton raupun jang berada diluar. 
Setelah dua kali Jirentjanakan dan rengalani kegagalan 
karena dianggap belum uerungkinkan dan tepat saatnja bila 
Gitindjau dari segi security dan taktis-niliter, naka se- 
telah untujs ketiga kalinja direntjanakan dan diputuskan, 
barulah dapat terlaksana pada tanggal 1 Maret 19149, 

Jang nendjadi pelaksana daripadanja adalah pasukan? 
daerah Wehrkreise III dibawah pinminrn Letnan Kolonel Su- 
harto janz nempunjai potensi piliter besar dan tjukup un- 
tuk nenggojahkan gari32 pertahanan didaerah Jogja. Serang 
an jang "laksana malaikat nenjerta dari langit", datang 
dari segala pendjuru dan ditudjukan kepada  konsentrasi2 
pertahanan Belanda seperti Benteng Wredenburgh", tangsi 
kota Bara, Kantor Pr3, Stasiun, Hotel "Merdeka" (sekarang 
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Hotel "Garuda"), K.K.K, dan Jlain?nja, 

Anggauta2 TNI, dengan diliputi oleh senangat jang 
berkobar-kobar, te lah mnenghant jur-luluhkan pertahanan? / 
pos2 Belanda, Pasukan2 kita nenjerbu dengan menggunakan 
aneka ragani sendjata jang kita niliki, Hanpir seluruh 
kota serta objek2 penting dapat kita kuasai dan betul2 
nengatjaukan kedudukan2 rusuh jang pada saat itu sudah 
mulai terdesak, Mereka hanja berani neninggalkan pos2- 
nja dengan nenggunakan tank, brencarrier dan kendaraan2 
PN Sekalipun Angkatan Udara Belanda ' menghan- 

barkan peluru-peluru-maut kesetiap pendjuru, na- 
man male itu tidak nelenahkan senangat para pedjoang, 

Sesuaj dengan rentjana jang telah ditentukan, naka 
djan 12,00 pasukan2 kita neninggalkan kota dan rmengun - 
durkan diri untuk kenudian nenzhilang bagaikan ditelan 
oleh buri, Itulah sebabnja mengapa Sersngan Umum tang- 
gal 1 Maret 1989 itu kermdian terkenal sebagai "Enarn 
djan di Jogja". 

Dernikianlah sekedar ganbaran betapa TNI dan rakjat 
berdjoang, betapa kedunguan Belanda jang nenperhitungkan 
TNI dengan ukuran kuno jang sudah usang, Belanda tidak 
nenjadari bahwa TNI adalah Tentara Rakjat, Tentara Revo- 
lusi, janc berteupur atas dasar kejakinan, tahu untuk a- 
pa dia berdjoang dan berkorban dengan tugas sutjis "ne- 
ngeriban ananat penderitaan rakjat", nenrshantjurkan rnu- 
suh2 Revolusi, Itulah tjiri2 chas dari TNI, jang karya- 
djoangnja "sepsi ing parrih rare ing gawe". . 

Sekalipun bila ditindjau dari segi niliter serangan 
urnm tersebut tidak nentjapai hasil2 jang banjak, na- 
run telah nenjadarkan pihak Belanda, bahwa pasukan2 ko- 
lonialnj2 benar2 sudah tak berdaja atau nanpu untuk ne- 
munpas kekuatan TNI beserta Rakjat, apalagi nenghantjur- 
kannja. Mereka senakin jakin akan kegagalan total dari- 
pada taktik "Vernichting-nja" jang telah dilawan dengan 
stelsel "Wehrkreise"TNI. 

. Menang, bila dilihat nelalui focus jang senpit, tu- 
djuan serangan uu itu adalah nenberi efek noril kepada 
rakjat Ibu Kota Revolusi Jogjakarta, jang nerupakan djan- 
tung R.I. pada waktu Revolusi Fisik atau nenberi Ajawab- 
an langsung terhadap kesonbongan General Spoor dalan pi- 


Uabu-pilalunja belerapa uuri setelah Jogsaka ara mereka Gi 
1 


GuKi lan Ganat Gjuga dfiharatkan sevragai tamparan lang- 
ceng terkadap "Tiiger-Erige" Lotnan Kolonel ».B.4#. van 
Langen jang sesuber rompp menghanap: TNI, oo Raman data» 
kontalaas selama beberapa djan tidak berkutik didalam xc- 
Ti 

— Akan belapi, bila kita tindjau lebin djauk lagi, pa- 
ka seroncon Umam sn aan efek politis iang lebih Juas 
lagi, senerti jang telah direntjanakan oleh pinpinan TNI 
iang bernarkas tidak djauh dari kota, Sasaran politisnja 
»dalah untuk memhberikar dutungan kepada tokoh? kita dalam 


perdjoangan diplomas:inja diluar negeri, sebagai bukti bah 
wa potersi militer mermunjai peranan jang positif dalam 
perdjcangan dinas untuk menjelesaikan revolusi. Hal 
ini tornjata berpengaruh terhadap perdjoangan diplomasi 
G Maret 1919, bahkan rampu nelslehkan sikan kepada batu 
Belanda dalarn uenghaaayi musi 27 Maret 19 019 di bowan Kea- 
yanan F5D Perishiwa 1 Maret 196 Nee "Checking- 
point" berhadsp kerumpuan rak'at Indonesia menpertahankan 
kemerCekaarnn jae. 

Lengan semanzab-h5, usngan di-ilhars "pceint of returu" 1 
Maret 2 kisa pasti Jjaja, kita pasti ungyul dalan ne- 
ngikis hahis kaum contra revolusi, kaun nekodimn dari muka 
bumi. | 


Kepala Daerah Istimewa Jogjakarta Sri 
Sultan Hamengku Buwono IX. 
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b. SELANGAN UMM DI SURAKARTA, 


Kalau Serangan Umum di Jogjakarta pada yanggai 1 Ma- 
ret 1949 telah menundjukkan kepada dunia internasional tan- 
tang ketidak nampuan pasukan kolonial 5elanda vurtuk  ma- 
nunpas kekuatan #Nf serta rakjat Indonesia jang Tagana 
revolzsioner, naka sekali lagi dibuktikan bahwa untuk me- 
nanggulangi kekuatan tentara Belanda itu, para geriijawan 
disekitar Surakarta telah berkasii untuk Nakula suat 
serangan upum jang mempunjai efek2 politis dan Bian 
sesaat sebelum berlakunja perintah penynentian venLak- 
nenenbak. 

Serangan Umum terhadan kota Sala itu dilakzzan dalan 
dua gelombang, jakni gelombang ke-1 berlangsung dari tang 
gal 7 sanpai dengan 9 Agustus 16149 dan gelombang ke 2 pa- 
da tanggal 10 akan 1949, sesuai den -n perintah Siasat 
No. 012/Co PPS /-9 bertangsal 8 Agustus 1949 jang dikeluar- 
kan oleh Letnan Kolonel Slarnet Ryadi. Komandar Brigade VY 
T'yisi JI, selaku Komandan Pertempuran Panemi irn  Seno- 
pati. | | 
Selana Surakarta diduduki oleh tentara Belanda, ak.- 
si2 pembersihan jang mereka 3akukan itu semakin hari se -— 
rakin ganas, Orang2 jang tertangkap disiksa, dibunuh. akan 
tetapi seperti peribahasa: 

"Patah tushvh, hilang berganti", Men MEN Bean 
nakin kuat peri: aranan Kita 

Pada tanggal 3 Agustus 1949 telah tertjapai perse -' 
tudjuan antara Penerintah Ri, lengan fihak paten ne—- 
ngenai penghentian perrmsuhan, untuk kerudian dikeluarkan 
perintah bersana mengenai pemberbertian permusuhan. dan 
cease fire jang harus sudah berlaku pada hari. Ratu 15 
Agustus 1949 djan 24.00. | 2 

Ckususnja penduduk Sala, menerimanja dengan rasa Ie— 
ga tetapi penuh kegelisahan, karena mengenai pelaksonaan- 

nja tinbul pertanjaan dikarenakan perintah tersebut di- 
“keluarkan tanggal 35 Agustus tetapi baru berlaku pada 
“tanggal 10 Agustus 1949 tengah nalar, Kemungkinan apakah 
jang akan terdjadi antara tanggal 3 dan 10 Agustus itu ? 

Tudjuan utama dari Serangan Umum itu  jalah untuk 
mentjapui kedudukan jang baik sebelun gentjatan sendjata 


195 


berlaku berangan Ukaa tersebut didahujni dengan karpa- 
nje-bisik untuk “memntahkan serangat Belanda dengan menje- 
barkan desas-desus dikalangan penduduk jang berbunii : 
5.00 Lecorre So0s neocaen Soe veenee. (Berangan Denven ). 

Dalan suasana nenungat. itu, tiba2 pada tanggal 7 A£- 
gustus 1949 pagi buta, orang didjalan rulai ber-bis:k2 : 
"anti serangan umum sc... SErANJAN WM ...c.. “Tentara 
kita pssuk kota c....e "Kabar itu mendjalar dari mulut 
kerulut untuk kemudian kira2 ajamn 09.00 pagi, kabar telah 
disusul oleh kenjataan. Serangan Usun diwaktu siang te- 
lah benar2 terdiadi, Brtapa bingganja kita neniliki pa- 
triot2 jang gagah berani. 

Serangan Ur dipimpin senairi oleh . Tetnmn Kolo-— 
nol Siaoret 2yadi,. Resa Sala dikepung dari & djurusan o- 
Jeh angsota2 geriisa jang sedjak pagi buta teiah  nenju- 
sun kede'un kota. Dengan kekuatan kurang lebih 2,000 om 
rang, para pniriet tela. versehar diseluruh kota dengan 
diperlengkapi aneka ragan sendjata jang nereka niliki,Ko- 
ta Sala barus dikuasai sebelur merintah cease fire berla- 
ku, demikian Sekad mereka, . 

Tenbakang mulai terdengar, semakin lara senakin ra- 


ral Maan ana nan Gisusn! dengan berondongan brengun, 
stengun, mitraliur serta dentunan nortir Gan iain2nja,Fi- 


hak Belanda : terted 16 Gan segera nengerahkan kekuatan u- 
daranja. Kota Saja sebelah Barat, sekitar Lawean nendja- 
di sasaran 5 buah pesewat peabem Belanda, sedangkan Sala 
bagian Utara dihudjani peluru? dari dua buah pesawat mua3- 
ting. Tank dan OSvervai-wagen simpang-siur Gi-djalan2 de- 
ngan mepghanburkan peluru. Kesemanja itu tidak nenatah- 
kan senangat-djuang kita, perterburzsn terus berlangsurg, 

Untuk melanpiaskan anarahnja atas serangan perdadak- 
an itu, tentara Belanda menundjukkan kebuasannja terhadap 
rakjat jans tidak berdosa. Korban? rakjat, baik. wanita 
maupun baji2, bergelinpangan, tangis dan darah nenbasahi 
pusaran pertiwi. 

Perterpuran jang sengit itu berlangsung 4 hari 4 na- 
lan terus-menerus tanpa berhenti, untuk kerudian nendja- 
di klinaksnja pada tanggal 10 Agustus 1919, saat dilaksana- 
kannja serangan gelombang ke-2, 


Tetapi Alhamdulillah tak lama kemudian beliau sembuh 
kembali, tanpak beliau dengan para Djururawat jang 
merawat beliau. 


Digitized by Google 
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Rentjana serangan geloubang keuua itu adalah seba- 
gai berikut: 


(1) Serangan tersebut merupakan serangan perpisahan 
(afscheidsaanval) dan dilakukan setjara besar2 
an. 

(2) Sasarannja adalah semua objek musuh dikota Sa- 
la, 

(3) ar tanggal 10 Agustus 1949 : | 

Djan 05.00 pagi sudah berada didalam kota, 
b Djan 06.00 pagi serangan dirulai, 
c) Sesudah djan 16.00 serangan harus sudah se- 
lesai. 

(Aa) Djan 24.00 serangan dan gerakan dihentikan 
sama sekali, sesuai dengan instruksi Presi- 
den/Panglina Tertinggi APRI, 

(5) Maksud serangan. bukan untuk rx -ebut kota akan 
tetapi se-nata2 untuk memberikan kesan kepada 
musuh, bahwa TNI nasih tetap kuat serta bertu - 
djuan guna mempertinggi noril seluru: rakjat. 

(5) Serangan tersebut merupakan serangan gerilja 
dan jang dipergunakan hanjalah sendjata ringan. 


Sesuai dengan rentjana tersebut, maka serangan ge- 
lonbang kedua itu segera dilantjarkan. Pasukan? gerilja 
dari segala djurusan, pada nalan harinja telah  nenban- 
djiri kcta dengan menempatkan barikade?2 ditempat -tempat 
jang esrategis guna menghambat gerak uadju pasukan? lapis 
badja nusuh, 

Sekalipun fihak lawan mempergunakan serua kekuatan 
jang ada padanja untuk menguasai keadaan, namun 'inisia- 
tif tetap dipegang oleh satuan? gerilja kita, Belanda 
senakin terdesak dansseparoh sudah berada ditangan kita, 
Pasukan2 Belanda hanja tinggal didalan tangsi-tangsinia, 
sedan,kan diluar mereka tak berdaja sama sekali, 

Tepat djam 24.00, pasukan2 gerilja mentaati perin- 
tah Panglina Besar Djenderal Sudirman, djuga filuk oo Ja- 
wan« Suara ledakan dan germruh se-koniong2 lerj?rn. kea- 
daan nendjadi sunji-senjap, Dalan suasana janp sunji 
mengharukan itu berkumandanglah saiup2 lagu  kehangsaan 
Indonesia Raya dengan diiringi tiupan mondharmonica, jang 
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dinjanjikan oleh pasukan2 Terilja kita : jang Wana: Sea | 


duki sebagian besar kota Sala, Air nata |bertjutjuran ne: 
ngiringi lagu Kebangsaan kita itu, nenjajat. hati menambah 
kedurgsan jang neliputi seluruh warga kota Sala, .. 

" Pada keesokan harinja, tanggal ll Agustus . 1919, ber- 


langsunglah suasana jang beluri pernah disaksikan oleh pen | 


duduk kota Sala. Anggauta2 gerilja jang berpakaian aneka . 
ragan berkeliaran didalan kota dengan 'bersendjata : leng- 
kap. Mereka. berdjalan-djalar: didjalan raja dengan. ber- 
sendjata dan bila berpapasan” dengan: tentara Belanda- jang 
djuga bersendjata, ner.ka tidak saling mena adain 3 
saling ketawa dan ber-salan2-an. | 

Suatu kedjadian jang sangat mengharukan, detik jang saw 
ngat berbahagia bagi penduduk kota Sala dalan mera ipongan 


nja nerpertahankan kenerdekaan dan kehormatan Bangsa, Ha-—- 
ti kita penah. sesak dengan rasa “bangga atas -: perdjuangan | 


dan keberanian: tentara kita melawan tentara Belanda. 


Akan : tetapi ooroo.oco.) didunia ini tiada jang kekal aa 
dan sempurna... Suasana jang irdah itu telah dinodai- oleh” 


perbuatan2 biadab- segerombolan tantara Belanda jang: ber- 
kulit hitan dan terkenal sebagai "Greencaps", Mereka te- 


lah mendatangi Pos PMI di Gading jang tidak diduduki oleh 


pasukan2 geralja. Tanpa perikemmusiaan, pasukan Baret 
Hidjau itu melakukan penjenbelihan setjara rasaal terha- 
dap anggauta2 PMI serta para penzungsi jang berada disitu. 
Akan tetapi berkat kctabahan Dr. Padmonegoro, achirnja ne 
reka dapat di-halang?i untuk nelandjutkan kebiadabannja, 


Perintah penghentian perrmsuhan telah dinodai oleh ' darah: "3 


jang nengalir dari korban? itu, Rasa dendan berkobar da- 
lan hati rakjat, akan tetapi sebagai warga negara jang 
baik kita taat. peta peranan pinpinan negara serta piopi- 
nan AFRI, 

Kebiadaban: jang Gilakukan Baret Hidjau itu ternjata 
bukan sadja: dil 


dak dan ne lakukan pengedjaran terhadap nereka, . 7 oraLg 


anggota tentara: Belanda berhasil ditembak. amati. Gung Dena : : 


djaga kerungkinan2: jang" tidak diharapkan, maka fihak TKI 


IN :berhadap: PMI itu sadja, akan teta-. 
pi djuga didaerah Kratonan dan Djajengan, Ketika berite - 
itu sanpai kepada fihak kita, satuan2 TNI segera. bertin 23 aa 


Panglima Besar Sudirman 


tiba di Djakarta untuk berunding dengan 
tentara sekutu dalam mentaati keputusan 


pemerintah. 
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kenudian menganhil dislokasi pertahanan disebelah Selatan 
Dialan Purwosari untuk nenijaga dan nelindungi keselanat. 
an rakjat. 

Suasana nendiadi tegang kembali, setelak Gial 
perundingan, achirnja tertjapailah persetudjuan. baiwa 
Iverste Ohl bersedia untuk neuarik tentaranja,  terutana 
Paret Eidjau dari kota Sala. 

Pada tanggai 24 Arustus 1949, Komondo kora Sala colek 
Letnan Kolonel Sianet hyadi diserahkan kepada Major Aci- 
padi dan selandjutnja akan diadakan perundingan fihak Se- 
Tanda nengerai "siand fast" dibawah vonilikan fihak ke 
tiga, iaiah UNCI. 

Donikianizh sekeiunit djalanrsa peristiwa Serangan 
Uuun di Ssia, jarg dapat didjadikan bukti akar ketongguh- 
an TNI beserta kakjat Indonesia dalari nenanggulangi fikak 
koloniai jang berusaha mendjediakkan lagi kekuasaannja di 
persada Indonesis.— 


AL Firidon SURWIVAL REVOLUT ION/BABAKAN PENJELAMANAN 


TM 05. tutut. WB Tag Pal ORaP Ca “ PAIE Gn 6 Ona WR OMA eh 


POTO TE T 
S0. Ds AH «c 
ML ab PRA Ta 


PRES IDEN/YANGLIMA TIHT INGGI BERLATA 3 3 ss aka 
oleh karena itu, saudara-saudara, sebagai tadi saja 
tatakan Alhaadu'lilah, bahwa kita Gihudjani api dalan 
perdisangan kita itu, 19 Agustus adalah pernulaan d.- 
ripada hesarnja api, kita nengalani hudjannja api jang 
sahrvat-hebatnis, mengolani perterpuran Ciseluruh dae- 
rah-dcerah Indonesia, sehingga sekarang seiuruh daerah 
Infonesia itu penuh dengan kuburan pemuda dan pedjoang 


Ka 


Kita. Tata Camat jan? apl rujal pscs taraga! 21 Diuli— 


Ox 2 “ . 
984) p/ 2 Gua 
PA 1 , Pa 


Sa Ginudjsni ani yulai Geripada tanggal 19 De- 
venver adalah pernulaar Garipada zerilja total, satu 


. 52. 
mala FA, peperangan gerilya jang kita aGakan jeng Gi- 
Cjalanusan vukanngja hanja oleh peruda? kista Jari Angka- 
ban Pasang, bukan handa ronuda2 kita dari Kopolisian 
Nasar, balak, tebapi seusaroh rakjat ikut dalarn  per- 
dicantan hebat ini. seluruh rakjat ikus dalan gerilya 
total sni dan achirnja sebagai saudara ketahui 27 De- 
serber M49 Inperialisne Belanda tekuk lutut dan ne 
ngakua kedasiatan Republik Indonesia, Ini adalah ha- 
cil verdjoangan kita......." Bung Karno dalaz:  Tri- 
sora.- 


Xx 


sxirar Pengakuan Tedaulatan Republik Indonesia 


a.Abattae OI» NAN AN Gl 2x Cita PO 


Karena kaun Kolenialis Belanda telah gagal dalan ne- 
laksanakan praktek "KEKURASAN SENDJATA" dan tidak nan 
pu menandingi perlawanan Kikjat sezesta teruasuk  Ge- 
rilya T.N.IL, berpaksa kawi Kolonial Boeienda menbuka 
perundingan kembali dengan Penerintah Kepublik Indone- 


sie, setelah perbuatannja itu dikutak oleh dunia Inter- 


nasional wuumnja berutana rskiat Asia Afrika  chusus- 
nja. | 

Mengiugat politik Republik Indonesia berprinsip TJINTA 
DAMAI, naka uluran tangar Beianda dapat kita terizna de- 


— — Sen ya 
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ngan beberapa sjarat2 jang kita adjukan sebagai dasar pe- 
rundingan, 
Denikianlah dengan diawali perundingan RUM-ROYEN maka 
tertjapailah kata sepakat untuk mengadakan penghentian 
perrusuhan, dengan dilahirkannja persetudjuan :CEASE FIRE 
ORDER (C.F.0.). Sebagai realisasinja naka pada tanggal 3 
Agustus 1949 Presiden Panglina Tertinggi Angkatan Perang 
Republik Indonesia nenerintahkan penghentian teribak mener- 
bak bagi seluruh kesatuan TNI diwilajah Republik Indone -— 
sia, pada waktu jang sama Panglina Beaar T,N.I. Djenderal 
Sudirnan nengeluarkan Perintah nelalai Radio-gran kepada 
seluruh kesatuan bawahannja untuk nenghentikan peransun . 
an... 
Radio gran Panglima Besar Sudirman berbunji sbb,: 


No.104,X 12/rdg/h9 (.) pln besar a P3 G 


turunan perintah harian No. 12/ph/h 


nengingat (.) 
1, persetudjuan antara peu rep ind dan en kerudjaan bld 
| mengenai penberhentian perrusuhan DD) 
2, perintah pjn presiden/pln tertinggi apri tgl J agustus 
1949 Ajan 20.00 (.) nenerintahkan (.) 


.n nendjalankan segala sesuatu jang telah disetudjui — 
“leh pen rep ind dan pen bld dalan perintah penghen- 
tian perrmsuhan (.) proklanasi bersama (.)' 

2, nenijalankan perintah ini rulai tgl 11-8-1949 untuk 
djawa dan tgl 15-8-1949 untuk sumatera (») perintah 
selesai: 

dikeluarkan ditempat tgl 3-0-1959 (,) djan 22,00 € ) 

habis - pln besar apri It dj soedirnan - 


Dengan dikeluarkannja perintah penghentian perrmsuhan da- 
ri kedua belah pihak, naka berachirlah Revolusi pisik da- 
ripada Rakjat Indonesia untuk nenbela dan menegakkan Prok 
lanasi Agung 17 Agustus 1945 dalarn rangka nengikis habis 
kaun kolonialis dari ruka buni Indonesia, 

Perdjoangan babak pertana ini kermdian dilandjutkan 
dalan perdjoangan digelanggang pertikaian POLITIK, jaitu 
berupa perundingan menghadapi Kau Kolonialis Belanda dan 
kakitangannja jang menanakan diri BYZONDEN FEJERAL OVER- 
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IBG jang terkenal dengan singkatan B.F.0, 


l, Konperensi Antara Indonesia. 


Pada tanggal 16 Djuli 1949 para peruka B.F,0, te- 
lah nenerina baik usul Presiden Sukarno untuk ne lang- 
sungkan perundingan antara Pivpinan Republik Indonesia 
dan Permka B.F.0. dalari bentuk Pernusjawarahan. "Kon- 
perensi antar-Indonesia" dikota perdjoangar Jogjakar - 
tas Ternjata dengan fakta2 ini, usaha Belanda untuk 


kesekian kalinja bervsaha nenetjah belah bangsa Indo- 
“nesia nenenmui kegagalan. Adapur rusjawaran Kenperensi 


antar-Indonesia jang berlangsung dikota Perdjeangan da 

r: tanggal 19 — 22 Diuli 1949 chususnia dalan bidang 

pertahrzan antara lain menghasiikan beberapa — rurusan 

pokok mengenai Angkatan Perang, | 

Kepatusan?2 jang terLunting sbb: 

a, Angkatan Perang Republik Indonesia Sarikat (APRIS) 
adalah Angkatan Perang »s3ional, : 


db. Pirninan Angkatan Perarzs (Darat/Isut/Udara) adalah 


. harus ditangan bangsa Indonesia. .- t | 
Co Presiden Republik Indonesia Serikat adaiah Panglira 
Perang daripada A.P.R.I.S, 
de Daian pernbentukan A.P.R.IS. riaka T,N.I. harus nen- 
djadi intinja. Na 
Menanggapi hasil keputusan Konperersi antar-Indo— 
nesia dibidang Pertahanan, nampak djelas bahwa bangsa 
Indonesia telah berrapakat untuk nenggariskan Politik 
Militer jang berlandaskan NASIONAL, dengan pengerti- 
an bahwa TNI adalah satuZnja Tentara Nasional — jang 
bertugas selaku Bayangkara Negara. Kerudian politik- 
militer Nasional inilah satu2nja pedozran bari hangsa 
Indonesia menghadapi perundingan dengan Belanda dalan 
Ke MiBe di Nederland. - | | | | , 


2» Perundingan Medja Bundar, 


Pada tanggal 25 Agustus 1949 di Ruang-Ksatria(Rid 


derzaal) di kota Den Haag berlanggunglah Konperensi . 


Medja Bundar antara pihak Indonesia dan pihak Belanda, 


et 


ce 


Tn ska 


Delegasi Indonesia dipinpin oleh Wakil Pian asri 
Moch, Hatta dan dari B.F:0. diwakili oleh . Sultan 
Algadri dan Angkatan Bersendjata Indonesia terdiri 
dari 3 a, Kolonel T,B, Sinatupang (A.D.) Komnodor 
Suryadarna (A.U.) Kolonel Subyakto (A.L.) Kepala 
Polisi Sukanto (A.K.). Dibantu dengan: Letkol Da- 
an Jahya, Major Harjono, b, Dari pihak B,F.0,ner— . 
perhantukan: Sultan Hanid Algadri, Kolonel Sugondo, 
Kapten Tahya, Mr. Maksun Sumadipradja. 

Dalam nenghadapi Konperensi Medja Bundar ,utu- 
san Angkatan Perang kita menegang teguh hasil2 
konperensi antar-Indonesia terutana pedoran pelak 

“ sanaan jang digariskan oleh Panglina Besar Sudir -' 
nan jang berbunji sebagai berikut : Pokok pegang 
teguh keputusan kita dalan Konperensi antar-Indo - 
nesia di Jogjakarta nengenai bidang s Pertahanan 
T.,NsI. harus nendjadji inti dan nodal Nasional -da- 
lan penbangunan A.P.R.I,5, Agar semua Perwira(Kol. 
Sinatupang cs) dalan mendjalankan tugasria — menpu 

'njai pendirian bahwa pergi ke Negeri Belanda: untuk 

. nenperdjuangkan nasib Negara, chususnja kepenti ing- 
an Angkatan Perang, Ternjata pedonan daripada 
Panglina Besar Djenderal Sudirran sepenuhnja nen- 
djiwai serta mendjadi pokok perwmsan hasi12 K.MB ' 
dalan ai Pertahanan, as Nae “Mart 


B, Akibat Pengakuan Kedanlatan Republik Indonesia, . 5 
Denikianlah setelah rakjat Indonesi ia bersama Ten 
tara Nasionalnja penundjukkan tekad dan kemnauannja 
nenegakkan dan nenbela Proklamasi 17 Agustus 1945 da- 
lan babakan Perang Kenerdekaan berhasil nendapatkan 
Pengakuan setjara rmtlak dari dunia Internasional, 
Kermdian bangsa Indonesia nelandjutkan revolus inja da 
lan tingkatan jang baru, berdasarkan tjara-tjara jang 
lebih sesuai dengan kedudukan dan nartabat ba 
jang telah sepenuhnja Merdeka berdaulat, diakui oleh 
dunia Internasional, dan sesuai pula dengan. gerak: 
 dinanika daripada revolusi Indonesia, 
Tingkat jang baru dalan dinanika revolusi Ing 
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nesia nenbutuhkan penindjauan jang luas dan mendalan, 


nengenai bidang pertahanan dan ketahanan bangsa Irdo - 


nesia, Kermdian diterimanja hasil K.M.B. sebagai tak- 


tik perdjoangan jang mengakibatkan lahirnja Republik 
Indonesia Serikat, dan Angkatan Perang Republik Indo - 
nesia Serikat, sedikit banjaknja penpengaruhi dinanika 
revolusi, jang keseruanja tadi dapatlah kita anggap 
er PARU revolusi. | 


. .... 


Perundingan K.MsB, nelahirkan piagan Pengakuan 


Kedaulntifin dengan. Ianbang diturunkannja sang Tige war- 


na pada 27-12-1949 dan penjerahan seluruh kekuasann 
wilajah bekas Hindia Helanda, ketjuali Irian Barat di- 
susul berdirinja Republik Indonesia Serikat dengan ber 
puluh negara2 Bagian jang bertebar dari Sabang hingga 
Merauke, dirana Negara-Negara bagian ini nendjadi sa- 
rang2 kegiatan2 contra revolusi jang nent joba nerong— 
rong Negara ruda Republik indonesia Serikat dengan per 
buatan? teror, subversif sarkaa revolusi dan separa- 
tis, 


Berkat kewaspadaan Nasional den kesiay - siaga 
T,NsIs aka serma tindakan? teror, gerakan  subversif 


contra revolusi jang didalangi oleh kaun kolonnilis Be 
landa dapat dihantjurkan dala5 waktu sirgkat, bahkan 


gerakan @ontra revolusi jang nentjoba venghantjurkan R. 
I.S. nerupakan perangsang untuk menjatukan kenbali Ne- 
gara Republik Indonesi ia Serikat mendjadi Negara Kesa- 


tuan, | 
Ternjata: EN Tn Unitarisne didalan dan luar 


Parlemen achirnja nentjapai kerenangan dengan  ditar- . 


bangkannja pertahanan: terachir benteng Federalisre di 
"Negara Indonesia Tinur", maka pada tanggal 1? Agustus 
1950 Negara Kesatuan Republik Indonesia lahir kerbeli, 
dengan Tentara Nasional jarz tegas garis perdjoangan - 
nja, jaitu mermertahankan Proklanasi 17 Agustus 1945, 
menjelanatkan hasi12 revolusi dan nenghantarkan rakjat 
Indonesi ia nenudju ketud juan revolusinja, | 


NN Nan (Aa 


2 
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Bidang Miti Militer, 


Pokok2 hasil sai K.M6B, dalan bidang Mili- 
ter adalah: | 
a, Penbentukan AcP.R.1-86 b, Perbubaran NIL dile- 
bur kedalan APRIS dan TNI sebagai intinia, ce Peru- 
langan anggota K.L. dan K.M, ke Nederland, dc Ada- 
nja Misi Militer Belanda (M.M,B,) Pelaksanaan dari- 
pada hasi! keputusan2 inilah nelahirkan ketegangan2 


. jang serius terhadap dinanikanja revolusi rakjat In- 


donesia, | 

Selaras dengan keputusan K.M.B, dibiiang Pertahanan 

diputuskan bahwa Angkatan Perang Republik Indonesia 
Serikat terdiri daripada dua unsur pasukan,  jaitu: 
TvNeI, sebagai intinja dan KNIL jang setelah dibubar- 
kan kerjudian digabungkan nendjadi satu, 

Politik peleburan dan penggabungan F"IL inilah sangat 
menegangkan kedua belah pihak jang akan nendjadi satu 


“dalan kesatuan A.P.R.1-3. 


Suatu fakta bahwa T.N,I. sebagai tent .a pedjo- 
ang, tentara rakjat tahu untuk apa mereka  berdjoang 


. dan berkorban. disatukan dengan ex-ENIL bekas nusuh- 


nja, sebagai lawannja jang nendjadi s-rdadu karena 


upah dan nafkah. Faktor psigologis inilah jang ke- 


3. 


lak nenpengaruhi djalannja pertunbuhan Angkatan Pe- 
rang Republik Indonesia, dinana Angkatan Perang ini, 
telah nensiliki tradisi2 kepradjuritan, pengalanan-2 
revolusi, sebagai tjiri2 chas tentara rakjat selaku 
pendukung dan penjelanat Proklamasi 17 Apustus 19145, 


Penbubaran. KNIL, 


Sesuai dengan hasil keputusan K.M,B, - Dibidang 


| Pertahanan tentang pernbentukan A.P.R.I.S. rula2 KNIL 


dibubarkan, kerudian bersana-saria dengan T.N.I. di- 
lebur rendjadi A.PeRe1I.9. 
Penbubaran KNIL ditindjau dari bidang politik 


niliter nerupakan suatu kenenangan bagi bangsa" Indone- 
“Bia, tetapi ditindjau setjara teknis, psigologis sa- 


ngat berat, sekalipun keberatan-keberatan itu- dapat 
kita atasi. Djunlah KNIL jang puluhan ribu,dengan ta- 
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ta organisasi dan mentalita jang berbeads, sendobabkan 
tinbulnja kesukaran2 jang akibatnja kadang2 renirnbul- 
kan pertunpahan darah jang banjak nenelan korban,Ter- 
lebih-lebih dalari hal ini, aksi2 subversif contra,-re- 
volusi neppergunakan saat peralihan Jengan sebaik - 
baiknja untuk kepentingan mereka, dengan pendalangi 
tindakan? teror dan pemberontakan - Magi nereka jang 
sesat dan tidak puas, 


b. Pesulangan K. Lo dan K,M. 


Padan seat penbubaren KNIL ternasuk Sala “pe. 
mulangan-enggota KL dan K.M. ke Nederland jang da- 
tangnja ke Inionesia tidak diharapkan oleh bangsa In- 
Gonesia, namun perulangannja nendjadi beban kita,djuw- 
lahnja jang beribu-ribu, penampungan jang banjak »e- 
nakan terpat, angkutansia jang harus tunggu lana,ser- 
ta sikapnja jang. "kolonialistis, zenjebabkan lahirnja 
ketegangan jang ueruzikar kedua belah pihak, 

| Bahkan dibeberapa kota anggota K.IL.dan K.M, ini- 
lah jang pendjaai biang keladi dari tiap2 timbulnja 
kerusuhan2, Narun berkat kesiap siagaan rakjat serta 
kenarpuan T.N.I. segalanja dapat diatasi Jengan geni- 
lang serta. nenbhanggakan, 


Cs " noril SES 


Akibat? da lan bid 


| Peleburan puluhan ribu ex ENIL zendjadi A.P.R, IL. 

S, lengan T,N.I, sebagai inti, serta perulangan ribu- 
“an anggota.K.L, -dan K.M, jang sikapnja tidok baik. 

Serah terima bernatjan ragan perlenskapan — Angkatan 

— Perang beserta tanggung djawabnja, pembinaan dan pe- 

 meliharaan.selandjutnja dalar praktekpun nengalani ke 

sulitan jang djalin djenalin dalan bidang2 : teknis, 
taktis, organisetoris, adninistratif dan psigologis, 

Unpananja, organisasi pasukan ENIL .djauh berbe- 

Ga dengan organisasi pasukan? jang beru turun dari 
gunung-gunung, Sikap pasukan jang baru “turun dari 
gunung djelas berbeda dengan pasukan jang terus nene- 


ea.» 
. Dae —. 


| | 111 


rus didalan kota, penggabungan keduanja ini ter-lebih2 
nendjadi bertanbah berat lagi dengan adanja Keputusan 
KSAD No.: 40/KSAD/PH/50 tertanggal 7 Pebruari tahun 
1950 disusul dengan Perintah KSAD No,: 384/KSAD/PH/ 

1950 jang intinja mengadakan reformasi dan konsoli- 
dasi untuk keseraganan segajJa-galanja, Perintah ini 
keluar dikarenakan djunlah daripada pasukan jang di- 
gabungkan berada diluar kenampuan anggaran belandja 

jang tersedia disamping tudjuan2 politis, teknis, ad- 


- ninistratif akibatnja adalah lahir nasalah2 baru, ja- 


ds 


itu persoalan: demobilisasi, pe-non--aktifan atau pe- 
ngenbalian T,N,I, kemasjarakat setjara massaal, Ke- 
bidjaksanaan jang kurang tepat melahirkan persoalan2, 
jang nhkin berat, Unpananja, selaku pedjoang jang te- 
rus nenerus angkat sendjata nelawan Belanda dalan ba- 
bakan Perang Kenerdekaan terpaksa harus kenbali ke- 
nmasjarakat hanja atas dasar pertinbangan? material, 


Tindakan Teror dan aksi contra revolusi, 


Pengakuan Kedaulatan, penbubaran KNIL, perulang- 
an KsL, dan K.M, ke Nederland sebenarnja nerupakan 
kekalahan rutlak bagi kaun Kolonial, akibat kekalahan 
ini terdjadilah peristiwa2 jang merupakan pentjetusan 
perasaan serta siasat untuk terus nerongrong djalan - 
nja revolusi Indonesia, | 

Kegiatan contra revolusi kaun Kolonialis ini se-' 
benarnja nerupakan suatu tjiri2 chas, ketidak relaan- 
nja melepaskan tanah djadjahannja, ketidak ichlasan 
ini berbentuk kegiatan langsung dan tidak langsung ne 
rongrong revolusi Indonesia, dengan nermpergunakan ka- 


| kitangannja jang menang telah lara ditanankan/disebar. 


kan dan direntjanakan, 5. 


ay...» 
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katan Perang Ratu Adil" jalah Kapten Westerling, sew 
. orang bekas anggota KNIL. Sesudah nerumlai pekerdjaan - 

nja jang bergelinang darah di Sunatera Utara,-ia di- 

terpatkan di Sulawesi Selatan, Disana, dari pertengah- 

an Desember 1946 sampai bulan Maret 1947, dalan sua- 

tu penbersihan terhadap para pedjuang Indonesia,ia te- 
“lah nenbunuh 40.000 djiwa rakjat.. 

Orang jang seperti inilah jang kemudian nendiri - 
kan APRA. Dengan didalangi oleh golongan jang berusa- 
ha dengan gigih nempertahankan bentuk federal dan sisa 

| sisa kekuasaan feodal dan kolonial bagi Indonesia, Se- 
djak pertengahan Nopenber 1949, Westerling di Bariding 
telah -nenjusun kekuatan jang terdiri dari anggota - 
anggota KNIL jang didemobilisasi, inilah jang ia nana- 
kan APRA. .Peniupin-peninpin gerakan ini djuga pelipu- 
ti beberapa orang Belanda dan nempunjai hubungan. jang 
baik dengan beberapa kesatuan KNII/KL jang berada . 
di.Bandung dan sekitarnja (Snith, bs se | 


Djalannja peristiwa. 


Pada tenggal 22 Djanuari 1950 Divisi Siliwangi 
(pimpinan Kol, Sadikin) telah nendapat laporan bahwa 
ada pasuxan jang bergerak disekitar Tjililin dan di- 
pirpin oleh dua orang Inspektur Polisi Belanda jang 
melakukan desersi, jaitu Yan Declden dan Verneulen,Hal 
ini segera di iberitahukan kepada Kepala Staf Divisi Be- 
landa di Bandung dan dininta agar pasukan-pasukan Be- 

landa dikonsinjir, Pada puku1.21,30 Divisi Belanda 
menberitahukan bahwa ada satu seksi dari Resimen Stoot- 
troepen nenblokir djalan antara Tjinahi dan Padalarang - 
beberapa. djan kerudian Divisi Belanda di Bandung ter- 
sebut menberitahukan lagi bahwa ada pasukan2 bersendja- 
ta jang bergerak menudju Bandung dan dua peleton ber- 
gerak pula dengan nenpergunakan truk nenudju Djakarta, 

Denikianlah, pada pukul 9 pagi tanggal 25 Djama- 
ri 1950 pasukan APRA nenjerbu kota Bandung dengan ke 
kuatan kira2 800 orang bersendjata 500 orang diantara- 
nja adalah anggota APRA dan lainnja anggota2 KNIL dan 
KL. Djalan raja antara Tjinahi dan Bandung dikuasai ne- 


-. 


Let. Kol. Lembong Alm. 
Akibat keganasan APRA. 


w 
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reka, Mala2 rakjat kota Bandung tidak nenaruh  tjuriga 
apa2, tetapi tenbakan2 jang susul-nenjusul nenbuat rak - 
jat panik, Pasukan APRA megerbak setiap anggota T.N.I 
jang nereka djunpai, Dalan peristiwa itu gugur 79 ow 
rang angpota T,N.I., diantaranja Letnan Kolonel Ienbong, 
Djuga banjak rakjat jang nendjadi korban serangan APRA 
ini, 

Senentara itu di Bandang berlangsung perundingan 
antara KEPAIA STAF DIVISI SILIWANGI dengan KOMANDAN DiI- 
VISI BEIANDA. Di Djakarta berlangsung pula perundingan 
antara Perdana Menteri Hatta dengan "Konisaris Tinggi Be 
landa" di Indonesia. 

Sebagai hasil perundingan ini, MAJOR DJENDERAL ENGEIS, 
Konandan KL di Bandung, nenerintahkan Westerling untuk 
“meninggalkan kota, Pada tanggal 23 Djanuari 1950 sore i- 
tu djuga, nereka mengundurkan diri kelwar kota Bandung, 
Maka dengan denikian usaha Westerling dalan babak perta- 
na digagalkan, 

Dalan babak ke II Westerling bergerak s:3uai dengan 
rentjana golongan federal jang tetap ingin nenpertahan- 
kan bentuk federal di Indonesia, Peninmpin golongan ini 
jalah Sultan Hanid II, jang waktu itu nendjadi Menteri 
Tanpa Fortofolio dalan Kabinet Rc1.9. Menurut ' rentjana 
nereka, Westerling akan nenjerang gedung tenpat Kabinet 
sedang bersidang,. serma Menteri akan dilutjutis Menteri 
Pertahanan Sultan Hanengku. Buwono IX, Sekretaris Djende- 
ral Kenenterian Pertahanan Ali Budiardjo SH dan Pendja- 
bat KSAP Kol, T.B, Siratupang akan dibunuh, Sultan Hamid 
II sendiri akan ditenbak kaki atau tangarnja, sehingga 
se-solah2 ia akan ikut dibunuh djuga dan tak tahu apa2 
tentang rentjana tersebut, Sesudah ini, denikian ren- 
tjana itu selandjutnja, Sultan Hanid II akan nendjadi 
Menteri Pertahanan, : 


” Rentjana ini sudah diketahui Penerintah lebih EPA AI - 


lu sehingga sidang Kabinet tidak djadi diadak pada ha- 
ri jang direntjanakan, jaitu tanggal 26 Djaniari 1950 dan 
spada hari itu pasukan2 Westerling rulai nasuk ke Djakar- 
“ta, tetapi karena rentjana mereka telah diketahui lebih 
dakulu, nereka dapat dipukul mundur oleh APRIS dan achir 
nja, pade tanggal 22 Pebruari 1950 Westerling melarikan 
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diri ke Malaja dengam sebuah pesawat terbang niliter 
Belanda, Dalang dari penjerbuan atas Djakarta ini, 
jaitu Sultan Hanjd JI dit p pada 3 April 1950 (o- . 
“leh Major C.P.M, sekorang Major Djenderal S, Parman | 
dan kemudian mengakui bahwa ia djuga nerentjanakan se-w 
rangan atas gedung Parlenen pada tanggal 15 Pebruari- 
1950, Rentjana ini djuga gagal karena Penerintah te- 
lah mengambil tindakau preventif dengan penerpatkan sa | 
tu bataljon APRIS didekat gedung Parlenen tersebut, 
| . Setelah nenshadapi kegagalannja kermdian APRA ter 
| sebut uendjelna menijali NIGO (Nederland Indischoe Ge- 
rilja Organisatie). Achirnja anggota NIGO ini nengw 
gabungkan diri dengan geronbolan DeIL/T.IIs ibp,Ahnad 
Sungkawa di Djawa-Jarat. Berkat kegiatan Intelligenee: 
” kita, naka achirnja terbongkarlah organisasi NIGO. 
—  hdapun otak d:-i gerakan subversif itu antara In- 
in dipimpin oleh H.J,G. Schnidt dan L.N.I, Jungschlae- 
ger, (pada awal 1954 ke-dua2nja dapat diringkus olet 
Kepolisian Djawa Barat di Bandung). 


2 GERAKAN OPERASI MILITER KETIGA (Teror Andi Aziz). 
“Kapten Andi Abdul Aziz adaleh bekas Letnan Adju- 
dan dari "Wali Negara" Negara Indonesia Tirur", Dalan 

rangka penampungan bekas ENIL, pada tanggal 30 Maret 
1950 Andi Aziz dengan satu konpi anak buahnja telah 
diterina nasuk APRIS oleh Pa, Panglina Territoriuo In - 
donesia Tirur, jaitu tokoh putra daerah jang bernarn 
Letnan Kolonel Achnad Junus Mokoginta, 

Pada waktu itu, diseluruh Indonesia Timur dan di 

Sulawesi Selatan chususnja terdjadi denontrasi?2 mass 

rakjat jang nenuntut peleburan N,I.T, kedalan negare. 

Kesatuan Indonesia, Hal ini sangat nenghowatirkan zo— 

longan federalis, lebih2 lagi setelah nercka aendapat: 

kabar bahwa kira2 900 anggota T.N.I. (Bataljon Werang) 
akan segera mendarat di Makasar, : 
— Denikianlah, untuk menghindarkan nendaratnja ?, 

N.I, dan untuk menghalangi persatuannja dengan Repu— 

blik Indonesia, pada tanggal 5 April 1950 Andi Asix 
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beserta pasukannja dibantu oleh anggota? K.L., menjerang 
kedudukan2 P,N,I. jang pada waktu itu masih sedikit djum 
lahnja. (1 peleton CPM Ik. 200 rekrut serta Staf Inti 
Territorium jang sedang dibentuk di Makasar) berhasil 
dilutjuti oleh Andi Aziz, jang menjatakan dirinja seba- 
gai pembela N.I.T., walaupun sebagian besar anggota pe- 
merintahan N.I.T. tidak menjetudjui tindakannja itu, 

Dalam statemennja Andi Aziz mengemukakan tuntutan - 
nja bahwa N.I.T, harus tetap berdiri dan tidak boleh di- 
bubarkan dengan kekerasan serta hanja APRIS bekas KNIL - 
lah jang boleh mendjaga keamenan di N.I.T,, ketjuali ka- 
lau ternjata mereka memerlukan bantuan, 

Sementara itn, kekuasaan Andi Aziz hanja terbatas 
dikota Makasar sadja. Usaha mereka meluaskan “kekuasaan 
ke Selatan digagalkan oleh Depot Bataljon Peladjar di 
Pandan-pandan (Ik. 200 rekrut). Walaupun begitu mereka 
berhasil memaksa kapal Waikelo meninggalkan perairan di- 
depan Makasar, Kapal jang membawa Bataljon Worang itu 
lalu bergerak ke Barat dan kemudian membelok ke Selatan 
uan mendarat didekat Djeneponto. 

Sehubungan dengan itu Pemerintah mengambil sikap 
jang tegas. Pada tanggal 8 April 1950 mengeluarkan ulti- 
matum bahwa apabila Andi Aziz tidak me dap ke Djakar- 
ta dalam waktu 4 kali 24 djam, Presiden/Panglima Terting- 
gi APRIS akan mengeluarkan perintah supaja  terhadapnja 
diambil tindakan. Selain itu Andi Aziz djuga diperintah 
kan supaja mengkonsinjir pasukannja, melepaskan  sema 
orang2 jang ditawan dan menjerahkan kembali sendjata2 
jang telah dirampas. na 
Walaupun dengan perantaraan Pd, Panglima Indonesia 

Timur, Letnan Kolonel (sekarang Major Djenderal) Moko- 
ginta, Andi Asiz menjatakan akan mematuhi perintah2 itu 
dan akan menghadap ke Djakarta pada tgl. 13 April 1950, 
tetapi ternjata ia tidak datang, Kemudian pada pukul 29, 


15 Presid lima Tertinggi menjatakan bahwa Andi A- 


Zsiz adalah pemberontak dan memerintahkan Angkatan Perang 
menumpas pemberontakan ini, 

Pada tanggal 7 April 1950 oleh Kementerian Pertaha-- 
nan APRIS telah dikeluarkan perintah membentuk suatu Pa— 
“sukan Expedisi ke N.I.TP, untuk menghadapi Andi Aziz de— 
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| ngan apa j.nz menamakan Jirinja Pasukan Bebas. 

Pangiim: Operasi dari Pasukan Expedisi jalah Kolonel 
AEe Kawi!'aransg, pasukan Expedisi ini terdiri dari satu 
Brigade Iabil dri Divisi I Djawa Timur, satu Brigade 
Mobil Divisi III Djawa Tengah, satu Brigade Mobil dari 
Divisi.IV Djawa Barat dan satu Batalgon lagi dari Djawa- 
Tengah dibawah pimpinan Major Andi Mattalatta, (sekarang 
Kolone1) Kepala Staf Operasi adalah Ietnan Kolonel Sentot 
Iskandardinata (sekarang Brig.Djen.). 

Pada tanggal 24 April 1950 dalam rapat para komandan 
diatas korvet Hang Tuai, Panglima Operasi menjampaikan 
bahwa hari - H adalah tanggal 26 April 1950 dan djam-D 
adalah pukul:06.00- Sementara itu ternjata bahwa Andi. 
Aziz telah mematuhi perintah Pemerintah dan  menjerahkan 
diri pada Pd, Panglima Tsrritorium Indonesia Tigur ke- 
mudian dibawa ke Djak--t tas Karena itu rentjana semula 
diubah, 

Dilain pihak bataijun Worang sudah berhasil mendaret 
didekat Djeneponto pada tang,ul 18 April 1950 dan pada 
tanggal 21 April 1950 telah memasuki Makassar, 

Brigade Mataram dengan 2 Bataljonnja ditugaskan ma- 
suk ke Makassar dan ditempatken di Makassar,Sungguminasa, 
dan M:rosc Komandan Brigade Mataram Let,Kol,Suharto (ae 
karang Major. Djenderal) mendjadi Komandan Sektor Makassar 
jang meliputi daerah2 Kotapradja Makassar dan daerah2 
pantai disebelah Barat, Djeneponto sampai kegunung Lom- 
pobatang, lalu digaris Jurus ke Utara sampai kesebelah Ti 
mur Pantjana, kemudian membelok ke Barat sampai kesebelah 
Selatan Pantjana, Untuk kota Makassar sendiri akan di- 
bentuk sebuah K.M.K, Bataljon MHattalatta akar nenduduki 
Pare-Pare dan meliputi daerah sampai kedekat kota Pinrang 
dan berbatasan dengan Sektor Makassar dan Sektor Timur,. 
Sektor Timur menpunjai pusat kedudukan di Bone, Demikian- 
lah, pada tanggal 26 April 1950 Pasukan Expedisi telah. 
mendarat di Sulawesi Selatin, Konandan Pasukan Expedisi/ | 
Panglina Operasi Kol, Kawilarang diongkat mendjadi Pang— 
lina Terr, Indonesia Tinur (Terr.VII), menggantikan Iet, 
Kol, Mokoginta (sekarang Major La , jang ditarik 
kenbali ke Djakarta, | 
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Walaupun Andi Aziz telah berangkat ke Djakarta dan 
ditawan disana, guasana tegang di Sulawesi Selatan tetap 
“ terasa, Hubungan antara TNI dan anggota2 KNIL serta KL 
tidak dapat dikatakan bersahabat, Bahkan sebelum penda- 
ratan Pasukan Expedisi telah djatuh korban? sebagai aki- 
bat beberapa insiden, Tambahan lagi di Sulawesi Selatan 
ada organisasi perdjuangan bernama Pasukan Gerilja deng- 
an kekuatan kira2 4,000 orang dan tidak tunduk pada 
A.P.R.I, 

Ketegangan hubungan antara T,N,I. dan ex KNIL serta 
KL itu meletus nendjadi pertempuran2 psda tanggal 16 Mei 
1950. Dalam pertempuran2 ini T,N,I, dibantu oleh Pasu- 
kan Gerilja, Baru pada tanggal 18 Mei 1950 pertempuran2 
itu dapat dihentikan sesudah diadakan perundingan antara 
komandan2 A.P,R,I, dengan ex-KNIL/KL, Sungguhpun begitu, 
beberapa bulan kemudian, pertempuran2 petjah kembali,Se- 
djak 1 Agustus 1950 suasana sudah sangat tegang karena 
KNIL menembak seorang anggota T.N,I, jang baru datang 
dari Sunda Ketjil dan dengan tidak sadar telzh melewati 
paris demarkasi (Garis Denarkasi ini diadakan sebagai 
hasil perundingan antara A.P,R,I.S, dengan KNII/KL dalam 
usaha membatasi kemungkinan meletusnja insiden? baru se- 
sudah 18 Mei 1950). Demikianlah, pada 5 Agustus 1950 de- 
ngan tiba2 Markas Staf Brigade Mataran telah dikepung o- 
leh KNII/KL jang djuga membawa bren—carrier, humber , 
scout—car" dan kendaraan2 berlapis 'badja laimja, Serang- 
an ini dapat dipukul mundur oleh TNol., bahkan mereka 
didesak mundur ke asramanja sendiri di Kampemen Kis dan 
Mattoangin, Dalan pertempuran ini T,N,I... mendatangkan 
bantuan dari luar kota, pasukan artileri diperintahkan 
menembaki kedudukan2 musuh dari Pello, sedangkan kapal 
R.I, Hang Tuah menembaki dari laut, AURIS dilapangan 
terbang Mandai-pun diperintahkan memberikan bantuan, 

“Pertempuran berlangsung dengan sengit sekali, Sera- 
ngan urum A.P.R.1,S. dilantjarkan pada pukul 5.0 tang- 
gal 6 Agustus 1950. Dipihak KNII/KL djatuh banjak kor- 
ban, 

Pada pagi hari tanggal 7 Agustus 1950, KNIL/KL men- 
tjoba mengadakan serangan balasan tetapi pada tengah ha- 
ri serangan balasan ini telah digagalkan, Ialu A.P.R,I.S. 
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membalas dengan suatu serangan umun oleh ketiga Angkat- 


an, Dalam pada itu Pimpinan Tentara Keradjaan Belanda 


di Makassar telah meninta kepada Penerintah Pusat '” di 
Djakarta supaja pertempuran? itu diachiri. Kedudukan me 
reka sudah sangat terdesak. Pertempuran berlanppung 
kenbali dengan sengitnja pada tanggal 8 Arustus 1950. 
Dalan keadaan sangat terdesak, pirpinan Tentara Belanda 
uenjatakan bahwa »ereka bersedia menghentikan tembak- 
menembak, dan segera nenjerahkan sendjata serta akan ne 


ninggalkan Makassar tanpa sjarat. 


3. 


Denikianlah, pertempuran telah berachir pada tang- 
pal 8 Agustus 1950. ?ada hari itu djuga dimulai perun- 
dingan antara Scheffelaar dengan Kolonel Kawilarang, dan 
sebagai hasil perundingan2 jang nenjusul kerudian paka 
pada achir Agustus 1950 seluruh KNII/KL telah peninggak 
kan Makassar, 

Dengan peristiwa ini, berachirlah teror Andi Aziz, 
atas penberontakannja jang gagal, dengan  ditangkapnja 
dia sendiri beserta pesbantuZnja. Pada pengadilan Mi- 
liter di Jogjakarta tahun 1953 Andi Aziz Ka hu—. 
kunan badan 15 tahun pendjara, . 


£ 1 MILITER AT (PEMBERONTAKAN RMS) 


00... yo. .& 


Sesudah perdjandjian K.M.B, dikalangan KNIL urur— 


, nja : dani KNIL jang berasal dari Maluku Selatan echusua- 


nja, tinbul. kegelisahan ditanbah lagi dengan kegelisah-. 
and sebagai akibat propaganda golongan kontra-revolusi- 


#ner jang mengatakan bahwa dalan R.I.S. (jang kermdian 


berbentuk kesatuan kembali R.I,) suku Djawa akan nengu- 

asai segala-galanja, dengan agana Islarmja, | 
Insiden-insiden telah terdjadi di Anboina pada 

tanggal 17 Djanuari 1970 pada waktu Pasukan Baret Hi-— 


“djau (KNIL).datang kesana kerudian dalan rapat dikota 


itu pada.tanggal 18 April 1950 jang dihaliri djuga oleh 
anggota-anggota Persatuan Tirur Besar jang  berseragan 
hidjau, Ir. Manusana nengerukakan bahwa Maluku dapat: 
berdiri sendiri dan tilak nau didjadjah golongan lain, 
Ia Mo ea bahwa Republik Indonesia adalah ka 


& 
|. 
2 


Let. Kol. Slamet Rijadi Alm. 
Gugur di Ambon dalam menumpas "RMS." 
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an Djepang dan karenanja djanganlah menerima kedatangan 
T.NeIs Dibelakang peristiwa-peristiwa itu berdiri bekas 
Djaksa Agung N.IsT., Dr. Sounokil jang karena gagal dan 
terlibat dalam peristiwa Andi Aziz di Makassar, ia mela- 
rikan diri ke Anbon dan disana melandjutkan kegiatan —: 
kegiatan kontra-revolusinja dengan mendapat sokongan o- 
rang-orang Belanda, Demikianlah, pada tanggal 25 April 
1950 "Republik Maluku Selatan" (R.M,S.)" diproklanirkan 
sebagai negara jang merdeka dan tidak mempunjai hubungan 
sana sekali dengan N,IcT, maupun R,1.5, | 

Sementara itu Pemerintah masih mertjoba menjelesai- 
kan masalah ini dengan tjara damai, Pemerintah mengutus 
tokoh-tokoh Indonesia janz berasal dari Maluku sendiri, 
Perutusan ini dipimpin oleh Dr. Leimena dan anggota - 
anggotanja jalah Ir, Putuhena, Peliaupessy dan Dr. 'Re- 
hatta, Tean jang berangkat tanggal 27 April gagal men- . 
tjapai tudjuannja karena peninpin-penimpin R.MN.S, nenco- 
lak berunding dengan rereka, Usaha Pemerintah jang per- 
tama, jaitu perundingan, telah menemai djalan buntu, U- 
saha kedua dan ketiga akan menjuaul, jaitu blokade dan 
operasi niliter, 

Sebagai Komandan Operasi diangkat Kolonel Kawila - 
rang, Panglina Teritoriun VII Indonesia Tirur, Pendarat- 
an pertama dilakukan dipulau Buru pada tanggal 14 Djuli 
1950 dan dua hari kerudian Namlea telah diduduki ,Blokade 
terhadap Ambon dilakukan dengan keras. Setelah  dipulau 
Buru dilakukan pendaratan, menjusul puja pendaratan? di- 
pulau2 Ceram, Taninbar, Aru, Kei dan beberapa pulau ke- 
tjil di Selatan, Akibatnja Anbon benar-benar terkepung 
setjara taktis dan ekononis, | 

Setelah pengepungan atas Ambon sempurna, pada tang- 
gal 28 Septenber 1950 dimulailah pendaratan jang di- 
pimpin langsung oleh Konandan Operasi, Pendaratan ini 
dilakukan dibagian Utara pulau tersebut dengan kekuatan 
56000 orange Beberapa hari kemudian dilantjarkanlalh se- 
rangan atas Passo, "leher" pulau Ambon, jang sangat stra- 
. tegis letaknja, Sebelurnja, pada 28 September 1950, TNI 
telah nendarat di Hita (Groep 3, dibawah Komando Major 
Surjo Subandrio dari Bataljon Banteng Merah) dan di Tule- 
hu Grdep 3, Komando Letnan Kolonel Slanet Rijadi dan Ba- 
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taljon-bataljon "Worang" “7 Mei" "Machrud" dan Bataljon 
3552)» Groep 3 terus madju ke Durianpatah sampai lapangan 
terbang Iaha sehingga bagian pulau Ambon jang terbesar 
terpotong dan dikuasai, Selana pendaratan di Tulehu,6Groep 
2 tidak nenerui perlawanan, Tetapi diluar kota, RMS ne- 
lakukan perlawanan, Sesudah perlawanan ini dipatahkan, 
Groep 2 madju ke Wei, Liang dan Suli. ga 

— Pada permulaan Oktober 1950 hampir selurun djazirah 
besar dari Ambon telah dikuasai, tetapi di Waitatiri, di- 
depan Passo, APRI mendjumpai perlawanan R.M,S. jang hebat 
“sekali, Untuk merebut Waitatiri dan Passo,disusunlah se- 
buah "Coribine Operation" Serangan atas Waitatiri dila- 
kukan pada tanggal 3 Nopenber 1950. Groep 2 menjerang 
WaitatirifPasso dari depan dan Groep 3 nelambung dengan 
bantuan pantser dan dilindungi oleh tenbakan-tembakan ar- 
tileri dari Suli, Dalam pada itu Pasukan lain telah men- 
darat di Batugong,. melakukan serangan-serangan tipu 
(schijnaanval) dibelakang Passos Sesudah relalui perten- 
puran-pertenpuran jang sangat sengit di Waitatiri, achir- 
nja Bataljon-bataljon Worang dan Claproth berhasil mere - 
but Waitatiri dan Passo-pun djatuhlah, 
Pada hari itu djuga kota Anboina telah djatuh sesudah 
perterpuran satu lawan satu oleh Groep I Konandannja Ma- 
jor (sekarang Brigadir Ejenderal) Achnad Wiranatakusunah, 
Benteng Nieuw Victoria djatuh hari itu pula, | | 
Dalam serangan balasan R.M,S. berhasil nerebut ker- 
bali benteng Nieuw Victoria dengan taktik memakai seragan 
TNI dan bendera Merah Putih, Keadaan dikota Arnboina men- 
djadi nakin katjau sesudah serang: 1 tersebut dan Groep 2 
nasuk kekota, Sangat sukar menbedakan nana kawan dan la- 
wan Dalan suasana katjau itu, disebu . simpang  enpat, 
Letnan Kolonel Slanet Rijadi tertenbak dari sebuah kenda- 
raan jang berbendera Merah Putih, Letnan Kolonel Slanet 
Rijadi (Kolonel Anunerta) zugur, 

Sesudah kota Anboina djatuh, sisa-sisa RMS, 'pela— 
rikan diri ke Kajuputih dan Soja dan ada pula jang dapat 
melarikan diri kepedalanan pulau Seran (diantaranja Sou- 
xokil), Dengan djatuhnja kota Amboina perlawanan  kaun 
separatis R“M,S, telah dapat dilumpuhkan, Sisa-sisa R,M,3 
jang nasih nelawan hanja nelakukan perlawanan setjara gew- 
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rilja sadja. | 

Pada tahun 1963 Sounokil tertangkap dan diseret 
kedepan pengadilan niliter kerudian didjatuhi hukuman 
nati, Denikianlah usaha-usaha terachir kaun kontra re- 


| volusi dalan menperzunakan kakitangannja untuk nembe- 


L 


rontak kepada Republik In:onesia nenermi kegagalan,Ke- 
gagalan ini berkat kenarpuan daja djoang TNI jang pan- 
tang menjerah, tahu untuk apa dia berdjoang dan ber- 
korban, dan selama dalan menunaikan tugas-tugasnja se- 
lalu tidak pernah terlepas dari pada rakjat,  Tegapi 


kegagalan kaun Kolonialis dalarn mempergunakan kaun Fe- 


deralis dan ex KNIL, tidak nenjebabkan terhentinja u- 
saha2 mereka, taktik teror, memberontak, kegiatan se- 


“paratis dialihkan kepada taktik berkedok kejakinan a- 


gana, dengan perantaraan tokoh2 runafik agana,. ker -— 
dian bernaung dibawah pandji2 Darul Islan dengan tokoh 
S.M. Kartosuwirjo sebagai WALIJUIAH-nja dengan agen 
untuk Atjeh Daud Beureuh, Kalimantan Ibnu Hadjar, Su- 
lavesi Se latan Kahar Muzakar dan Djawa ia dengan 
Kiai Sunolangu dan Anir Fatah, 


GERAKAN OPERASI MILITER KELIMA (D1/TII Diawa Barat). 


Gerakan Operasi Militer v terhadap geronbolan"DI/ 
PII" di Djawa Barat, resninja dirulai pada tanggal 27 
Desenber 1949, (Peraturan Penerintah No, 59 tahun 1958). 
Tetapi Gerakan "Darul Islan" atau Gerakan Kartoswwirjo 
itu sesungguhnja sudah dirmlai pada Djanuari 1948, Ke- 
tika ditanda-tangani Persetudjuan "Renville" jang an- 
tara lain berisi kesediaan pihak PBepublik untuk meng- 
hidjrahkan pasukan-pasukannja jang masih beroperasi di 
dalan kantong-kantong gerilja Giwilajah jang di"clain" 
oleh Belanda sebagai daerah pendudukannja, Dalan wak- 
tu 2 bulan Penerintah Republik Indonesia berhasil me- 
narik anggota2 TNI sedjunlah 55.000 dibelakang garis 
denarkasic Kerang lebih 4,000 orang anggota pasukan 
Hisbullah dan Sabillilah di Djawa Barat tidak mau men- 
taati perintah berhidjrah, 

Pada bulan Maret 1948 pasukan Hisbulah/Sabillilah 
jang tetap tinggal di Dian sii menbentuk "Gerakan 
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Darul Islan", Kerudian, pada tanggal 7 Agustus 1949 5.MXM, 
Kartosuwirjo selaku Iman menjatakan berdirinja "Negara 
Islan Indonesia", 

Dan ketika tanggal 19 Desenber tahun 1918 pihak Bem 
landa mengchianati Persetudjuan Renville dan nenjerbu ke 
Jogjakarta, mmlailah petjah perang kemerdekaan II, 

Dengan denikian Republik tidak terikat lagi kepada 
pasal-pasal persetudjuan Renville dan Tentara Hidjrah ber 
gerak kenbali kekantong-kantong nereka di Djawa Barat,Te- 
tapi disana mereka disanbut dengan "Maut" oleh pasukan- 
pasukan Hisbulah jang kini nenjebut dirinja pasukan-pasu- 
kan "Darul Islam", Maka petjahlah pertempuran segi tiga 
antara T,N.I. geronbolan-zeronbolan "DI" dan pasukan-pasu 
kan Belanda, Keadaan jang demikian itu berlangsung terus 
sanpai Pengakuan Kedaulatan pada tanggal 27 Desember 1949. 

Sesudah Negara Kesatuan Republik Indonesia terbentuk 
| pada tanggal 17 Agustus 1950, operasi-operasi membasni 
gerakan contra revolusioner rmlai dilakukan setjara ter- 
koordinasi. Denikianlah Kabinet Natsir nelantjarkan Ope- 
rasi Merdeka terhadap geronbolan G.K.,S. di Djawa Barat, 
Tetapi pelaksanaan operasi itu dilakukan dengan setengah- 
setengah, Malahan Perdana Menteri Natsir pernah mengi- 
riukan utusan-pribadinja, jakni Wali Alfatah untuk menga- 
djak Kartosuwirjo berdamai, Utusan itu ditolak oleh Kar- 
tosuwirjo jang nemnuntut diadakannja perundingan dengan 
utusan kalangan jang tertinggi dalan Penerintah. 

—. Karena kebidjaksanaan jan: setengah-setengah itu 

timbal "selisih pahan" antara Kabinet dengan Pimpinan Ang 
katan Perang, Hal ita diungkap oleh Kolonel A.H. Nasution 
sebagai berikut: 
"Sampai sekarang operasi terlalu bersifat insidentil ber- 
sifat lokaal, dan bersifat routine, djadi tanpa progran 
pokok 3 a 5 tahun jang dilaksanakan setjara tegas dan sis 
tinatis, seperti jang dirantjang bermula dalan "Operasi 
Merdeka", i 

Jazin sekarang didalan daerah-daerah operasi, dimana 
nasing-nasing Konandan beraksi sendiri-sendiri, Daerah 
dibagi lagi dalan sub-sub daerah, dan terus kepada pos- 
pos pendjagaan jang terketjil. Pjara jang statis serta 
tanpa rentjana induk ini, Ma menberikan waktu dan 
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ruangan bagi perkenbangan geronbolan-gerombolan dan 
"Penerintah gerilja" lawan, Inisiatif dipegang oleh 
gerilja jang bermobilitet luas, djadinja dapat mnenje- 
rang sesuka-sukanja, 
| Keadaan sedemikian berdjalan berlarut-larut sam 
pai bertahun-tahun, Baru setelah rakjat Indonesia ne- 
nerukan kernbali Djalan Revolusinja, operasi-operasi 
terhadap geronbolan-geronbolan "DI/TII" dilakukan se- 
tjara intensif dengan mengetrapkan doktrin Perang NWi- 
lajah, Sesuai dengan doktrin itu rakjat diikut serta- 
kan sepenuhnja didalan operasi-operasi penunpasan,Arat 
terkenal adalah sistin "Pagar Betis", dimana  sarang- 
sarang geronbolan-geronbolan dikepung oleh rakjat jang 
“ banjak sekali djunlahnja sehingga betisnja seolah — 
olah nerupakan pagar jang tak dapat diterobos, achir- 
nja dilantjarkan: Operasi BRATAYUDHA, Ma Aa 
Dalam operasi Bratayudha peninpin G.K.S.  Karto- 
suwirjo berhasil ditangkap oleh Kesatuan Siliwanypi pa- 
da tanggal 4 Djuni 1962 (dbp Letda Suhanda) dari JON 
528, Pada tanggal 16 Agustus 1962, setelah mengadakan 
sidang selama 5 hari berturut-turut, Mahkanah Angkatan 
Darat dalan Keadaan Perang untuk Djawa dan Madura men- 
djatuhkan hukunan nati kepada S.M, Kartoswwirjo. Per- 
nohonan grasi kepada Kepala Negara ditolak dan 
tanggal 192 Septeriber tahun 1962 tersiarlah berita bah- 
wa S.M, Kartosuwirjo telah pendjalani hukuman mati se- 
tjara tembak, disuatu tenpat di Indonesia, 


Organisasi Angkatari Umat Islan (AUI) didirikan 
pada tanggal 11 Septenber 1945, kermdian setetah 
proklanasi Kenerdekaan dan atas andjuran Pemerintah 
tentang kebebasan mendirikan partai-partai / badan- 
badan kelaskaran dan perdjuangan, maka pada bulan 
Oktober 1945 organisasi AVI ini nenjatakan mendjadi 
suatu organisasi partai jang beraliran Islan jang 
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berdiri sendiri, AUI inipun memiliki kelaskaran jang ber- 
pahan Islan, jang kebanjakan berasal dari daerah  Kebunen 
dan sekitarnja, Sebagai pronotor adalah Moh, Sjafi'i dan 
Kjai Afandi cs bersana-saya dengan Kjai Abdulrachnan, Akan 
tetapi karena adanja perbedaan pendapat, Moh, Sjafi'i es. 
mengundurkan diri, kerudian AVI dipirpin langsung oleh go- 
longan Kjai Mahfud cs, sebagai peninpin Besar Urun AUI a- 
tau lazin dikenal dengan djulukan "Reno Pusat", jang ber- 
kedudukan didesa Sumolangu sebagai basis komando, Dalan 
melaksanakan ideolosi dan tjita-tjitanja ia dibantu oleh 
H. Nursodik jang diangkat sebagai Panglina dan Kjai Taifur 
sebagai "Penekung" jang merupakan tangan kanannja. Karena 
begitu besar dan menialan pengaruh "Rono Pusat" terhadap 
pengikut-pengikutnja sehingga tinbullah apa jang disebut 
Bapak-isne dan fanatisne didaerah Kebunen, Ke 
Dengan denikian, mulailah ia menbuat peraturan-pera —- 
turan chusus mengenai ketata-pradjaan, jang sifatnja lepas 
dan, sangat bertentangan dengan peraturan-peraturan  Pene- 
rintah R.I, setenpats hingga nenimbulkan kekatjauan dalan 
kehidupan .rakjat didaerah mana AVI berkuasa, peraturan - 
peraturan Pemerintah banjak jang dilanggar, sedjak itu pa- 
ra petugas pamongpradja rulai mendapat kesulitan-kesulitan. 
Denikian keadaan AVI didaerah Kebumen sedjak nasa 
tunbuhnja hingga. sanpai kepada nasa pengakuan kedaulatan, 
PERDJOANGANNJA 3 
Dalan pernulaan Perang Kererdekaan II, AUI nampak mna— 
sih nenegang teguh prinsip jang pertana-tama, menghadapi 
Belanda, dan berhasil nenarik anggota-anggota perdjuangan 
lainnja, hingga dapat newadjudkan kekuatan, lebih kurang 
1 Bataljon riil, | 
Kerdja-sama dengan kesatuan AP (Jon Sudarso dan Brig. 
X/III) jang bertugas didaerah ini sangat baik, dan dalan 
usaha nembentuk satu natjan Angkatan Perang serta untuk 
menghangai djasa-djasa AVI, naka nereka kenudian diresni - 
“kan mendjadi Bataljon Territorial dengan nana Bataljon Le- 
nahlanang jang terdiri dari pasukan-pasukan Surengpati dan 
AVI. Sekedar keterangan mengenai pasukan Surengpati jang 
dipinpin oleh Masduki: Pasukan ini adalah terdiri dari se- 
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bagian besar anggota Hizbullah, Pada masa perang gerilja 
pasukan-pasukan anggauta-anggauta AUI, Maka, karena ini 
giat dalan menghadapi Belanda didaerah Kebunen, tetapi 
tidak termasuk anz:gauta-anggauta AUI, Maka, karena per-— 
bedaan pendapat neskipun dalan satu aliran Islam, Pada 
waktu dilantik mendjadi Bn, 9/Be X/III, Konpi ini nela- 
rikan diri dan nenisahkan dengan induk kesatuannja dan 
aktif didaerah Tjilatjap, T 

Usaha meng-APRIS-kan Bataljon ini dapat dikatakan 
gagal karena jang nasuk. dalan formasi Bataljon APPRIS ini 
hanja sebagian ketjil sadja, sedangkan sebagian besar te 
tap nengikuti Kjai Sonolangu (AVI). Akibat peristiwa ini 
tinbullah kekeruhan dan penjelewengan-penjelewengarn an- 
tara lain: 


3 N 

ac Penbelian sendjata gelap terus berdjalan dengan per- 
antaraan anggauta-anggauta dari kesatuan Brigade 16 
jang berada di Gonbong dan Prembun, Bahkan hanpir ada 

“1k 50 orang dari anggauta Brigade 16 jang mengga- 

bung pada AVI (dibawah pimpinan Hadji Mocn, Huis), 

b, Mengadakan patroli-patroli dan memeriksa orang-orang 
jang nelalui daerah nereka, | 

cc Mengantjam setiap orang jang tidak setudju pada AVI 
dan nengkafirkan anggauta-anggauta AVI jang nasuk 
AFRIS terutana Hadji Nursodik dan kawan-kawannja, 

ds Penarikan padjak-padjak, sokongan zakat dengan keten- 
tuan-ketentuan jang telah ditetapkan, 


Dengan adanja tindakan mereka jang denikian maka 
tidak sedikit terdjadi insiden bersendjata antara AVI 
dengan APRIS jang nuakin hari nakin meruntjing, Oleh 
Penerintah hal2 senatjan ini selalu diusahakan penje- 
lesaiamja setjara damai, akan tetapi selalu gagal. 
Sebagai usaha terachir, Jlirentjanakan pemasukan Bataljon 
Lenah Lanang ke Depo Bataljon Pendidikan, dengan maksud 
agar anzzgota?nja nendjadi tentara jang baik dan mengenal 
disiplin niliter, narun usaha inipun tetap gagal, bahkan 
sebaliknja mereka berpendapat bahwa akan dilutjuti dan 
akan dipetjah-petjah, Maka terdjadilah klirnax perlawan- 
an nereka setjara terang2an melawan Pemerintah dengan ke 
kuatan sendjata, Pada 28 Djanuari 1950 pihak CPM dibantu 
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oleh polisi setempat, sebagai babak Lp an menga- 
dakan tindakan penumpesan, 
Hadji Nurcholis berhasil meloloskan diri dan berga- 
bung dengan induk pasukannja di Somplangu, 

Brigade IX bertindak, memberikan ultimatum kepada 


| pimpinan AVI jaitu Kjai Somo langu dan Hadji Nursidik, 


agar menjerah, Ultimatum ini tidak diindahkan  kahkan 

Gibalas dengan tindakan kekerasar sendjata, maka  me- 
letuslah pembercntakan AUI, dan ketika ulang tahun AUI 
pada 27 Mei 1958 dapat dihalau dan dikedjar,dan achir- 
nja mereka terus melarikan diri kedaerah gunung Sran- 
dil, Didaerah inilah pasukan Kjai Sumolangu dipukul 
hantjur oleh APRIS dan Kjai Sumolangu sendiri terbunuh 
oleh ledakan mortir, Sisa2 anak buahnja tjerai berai 
dan sebagian terus lari ke Djawa Barat bergabung de- 


ngan Darul Islam Kartosuwirjo, 


Operasi penumpasan dan pengedjaran jang berlang- 
sung lebih kurang 40 hari, korban mereka jang tertja- 
tat lebih kurang 1.500 orng, belum lagi jang luka? 
dan tertawan, ataupun korban rakjat djelata, Sebalik- 


“ nja dipihak APRIS menderita korban jang sangat” tidak 


b. 


berarti) Tindakan operasi pengamanan dan konsolidasi 
terus berlangsung sampai bulan Nopember 1950, dan ber- 
achirlah pemberontakan AVI, 


PEMBERONTAKAN BATALJON 426, 


Tertembak matinja Majeor Mugny disebelah Selatan 
Brebes membuka djalan untuk dapat mengetahui bahwa da- 
lam Bataljon 423 dan 426 terdapat unsur2 D.I. Hal ini 
dapat diketahui karena terdapatnja dua buah Dokumen 
pada 'diri Majoor Mugny, Didalam Dokumen itu memat 
perintah pada Majoor Mugny untuk melarikan Mn.423 (Rn, 
Basuno) jang sedang tugas di Brebes, dan jang lain Ia- 
gi ialah laporan Majoor Mugny tentang pelaksanaan dari 
perintah tersebut, 

“Telah disinjalir oleh pihak Divisi Diponegoro hah- 
wa didalam Pn, 423 dan 426 terdapat didalammja unsur2 
D.I, Bahkan dipastikan ada Pe ena Perwira mengada- 
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kan hubungan serta memberikan bantuan? baik moriil atau- 
pun materiil pada pihak D.I. "Kartosuwirjo dengan pke Jaga 
ra legaal ataupun tidak, | 
Oleh karena itu maka 5 orang Perwira dari Mm. 425  di- 
tangkap, Perwira ini mengakui dalam pemeriksaannja bahwa 
mereka mendjadi penghubung dengan pihak D.I. 

“Pari Bataljon.426 Kapten Sofjan tersangkut pula da- 
lam suatu rentjana pemberontakan, Pihak Divisi berusaha 
mengadakan penangkapan terhadap mereka jang bersalah , 
tetapi usaha ini tidak berhasil karena rentjana dari pi 
hak Bn, 426 untuk memberontak sudah positif. Tindakan 
selandjutnja dari Divisi Diponegoro memanggil Kmd, '” En, 
426 Majoor Munawar dan Kapten Sofjans Tetapi ternjata 
jang mau datang menghadap Panglima hanja Majcor Munawar, 
sedangkan Kapten Sofjan membandel dan menanggung segala 
akibat bila pihak Divisi mengambil tindakan. 

Pada tgl. 8-12-1951 pihak Divisi Diponegoro berusaha 
menangkap Kapten Sofjan. Tetapi usaha ini tidak berha- 
sil, bahkan Kapten Sofjan dengan kekuatan 3 Kie jang ber- 
ada di Kudus mulai SKjai Somolangu meresmik.:n pelantikan 
' Bataljon baru jang diberi nama Bataljon "CHIMASATUL IS- 
LAM" jang langsung dibawah pimpinannja. Sebagai djawaban 
atas keberaniannja menentang Pemerintah. Pada tanggal 1. 
Agustus 1950 petjahlah gerakan? bersendjata dari pasukan 
AUVi dan terdjadi pertempuran seru antara pasukan pembe- 
rontak dengan APRIS, dan pada saat jang sama Major Hadji 
Nursidik Komandan Bataljon 9/III APRIS melakukan disersi 
dan bergabung dengan AVI serta Si tab kedudukan AVI 
didesa Sumolangu. 

Maka berZialanlah operasi penumpasan jang dimulai 
dengan pertempuran didalam kota Kebumen (disebelah sta- 
siun) terus mendjaiar kesebelah Utara dan Tirtur kota. 
Dalam pertempuran ini pasukan AVI dipukul mudur, dan la— 
ri kedaerah basis mereka didesa Sumolangu terus mengada- 
kan pertahanan jang sangat kuat. APRIS mengadakan pe- 
ngedjaran dan pengepungan terhadap basis kaum penberon - 
tak didesa Sumolangu, sebelum tindakan terachir  dilan- 
tjarkan, sekali lagi APRIS memberikan ultimatum untuk 
menjerah setjara damai, agar menguindari korban jang sia 
sia, Tetapi ultimatum ini tidak di-indahkan, bahkan di- 
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djawab dengan letusan sendjata, Terpaksa APRIS bertindak, 
korban berdjatuhan terutama daripada pasukan rakjat pe- 
nganut AVI jang bersendjata golok dan gobet (pasukan G0- 
LOK/GOBET), tetapi Kjai Sunolangu sendiri berhasil me- 
loloskan diri dari pengepungan tersebut, dan Jari dengan 
anak buahnja jang sudah katjau balau, Dalam hal ini AP- 
RIS terus mengadakan pengedjaran dan penghadangan?2 tak - 
tis, untuk mentjegah bergabungnja pasukan AVI dengan gze- 
rombolan D.I. didaerah Tegal-Brebes, Sebaliknja mereka 
berusaha keras, menembus pengepungan, menembus pengepung- : 
an, menggagalkan penghadangan untuk segera dapat  berga- 
bung dengan gerombolan D.I, di Djawa Barat atau Tegal- 
Brebes, | 

Perdjalanan mereka dalam pelarian antara lain lewat 
Bandjarnegara, Batur dan Panigaran, dan setelah sampai 
didesa Bobotsari dan Belik pelarian mereka dapat  terha- 
dang dan dihantjurkan setjara rmtlak, hingga habis dan 
sisa—sisanja tjerai-berai tidak menentu, Dilain pihak in- 
duk pasuian AUI jang melarikan diri dibawah pimpinan Kjai 
Sumolangua ketika melewati daerah Banjumas mentjoba menga- 
dakan gangguan terhadap rakjat. Mereka merusak desa Kuta- 
jasa, tetapi segera rumah2 se-konjong2 mengadakan tembak- 
an dengan dahsjatnja. Sulitlah bagi pihak kita untuk da- 
pat membedakan mana jang gerombolan dan jang bukan karena 
pihak gerombolan bersatu dengan Rakjat. Dalam pertempur- 
an ini Major Sunarjo gugur beserta 10 orang anak buahnja, 
dan beberapa orang luka2. Sedangkan dari pihak rusuh 16 
orang tewas dan beberapa orang luka2, 

Kapten Sofjan sebagai figur penting dalam peristiwa 
ini, selalu berpakaian djubah hitam dengan selempang me 
rah membelit pada badan dan bahunja serta mengenakan ser- 
ban putih jang bertuliskan dengan huruf Arbb. Dalam per- 
tempuran di Tegalan ini Kapten Sofjan mendapat luka2, te- 
tapi masih sempat dibawa lari oleh anak buahnja, Karena 
luka jang diderita ini achirnja Kapten Sofjan meninggal 
dunia disuatu tempat jang sangat dirahasiakan oleh pihak 
gerombolan, Sesudah pertempuran didesa Tegalan ini, te- 
kanan? terhadap rusuh makin diperkeras sehingga terpaksa 
musuh memindahkan daerahnja kesebelah Selatan, 

Pada bulan Djanuari 1951 terdjadi lagi pertempuran 
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jang sangat dahsjat didaerah Tjokrotulung dengan 3J Kie 
musuh, Pertempuran berlangsung lebih kurang 10 djam,Da- 
lam pertempuran ini pihak musuh kehilangan 12 orang te- 
was sedangkan dari pihak kita jang hanja berkekuatan 1 
Kie pimpinan Hartojo dari Bn, 418 tidak terdapat korban 
jang berarti, Untuk kesekian kalinja Bn, 426 menundjuk 
kan kegigihannja melawan T,N.I, sehingga dari pihak P.N, 
I,-pun diimbangi dengan kekuatan2 jang ada, padahal se- 
lama melawan Belanda pertempuran Meta an Jak Bepen US jang 
di Tjokrotulung belum pernah terdjadi, 

“Untuk mengachiri riwajat ex, Bn,426 di Solo, pihak 
Operasi Merdeka Timur meminta bantuan pada A.U,R.I. Ker- 
dja sama antara A.D. dan AU, baru untuk pertama kalinja 
dilakukan, Pada tgl. 25-1-1952 Operasi2 dilantjarkan ter- 
hadap. daerah Sino/Walen, Hasil gerakan bersama antara 
AD. dan AU sangat nermaskan. Karena dapat menewaskan 
40 orang dari pihak rmsuh, 23 orang luka2 dan 32 lainnja 
ditawan, Sedangkan dari pihak kita hanja 2 orang jang 
menderita luka2, Ex. Bn.426 sesudah pertempuran tg1.25- 
1-1952 ini tidak mempunjai kekuatan lagi, Maka usaha da- 
ri ex, Bn,426 jang berasal dari Kudus dapat diachiri, 

Gerakan ex. Bn.426 jang berada didaerah R.I, 13/ST 
/13 (Djogja-Kedu) dibawah pimpinan Kapten Alip berusaha 

untuk menggabungkan dengan induk pasukannja jang berada 
di Solo, Pasukan penberontak diikuti oleh sedjumlah ang- 
gauta2 bekas tawanan kriminil dari M,ntilan, Mereka di- 
persendjatai di Solo dan kemudian melakukan perlutjutan 
sendjata terhadap pasukan M,B, dan berhasil menawan se- 
“orang Inspektur beserta 10 orang lainnja, Pasukan pembe- 
rontak kerudian menudju Tjepogo (Bojolali), Kepurun, Ke- 
malang dan achirnja Ngupit. 

Bn, 415, 412 dan 416 mengadakan serangan serentak 
terhadap pemberontak pada tgl, 18-1-1952, Komandan Bri- 
gade Major Kusmanto gugur achirnja gerombolan pemberon - 
tak jang dipimpin Kapten Alip inilah lebih kurang 200 
orang pergi menudju kedaerah Gerombolan/Muntilan,  Mak- 
sudnja ialah untuk mengadakan gerakan imbangan didaerah 
tersebut, 

Pengedjaran terhadap gerombolan jang dipimpin oleh 
Kapten Alip dilakukan oleh Brigade Mangkubuni dibawah 
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pimpinan Let, Kol. M, Sarbini, Pengedjaran terus dila- 
kukan oleh Bn, 408 dibawah pimpinan Majoor Sardjono, 


Dalan satu pertempuran didaerah Wonosobo jaitu di Kali- 


wiro, suatu tempat pertempuran dimana Kapten Alip be- 
serta 37 anggauta anak buabnja tertawan, beberapa puluh 


| orang tewas dan 47 putjuk sendjata dapat dirampas. Pe- 


ristiwa ini adalah hasil dari TNI jang karena pada wak- 
tu itu nenduduki tempat jang strategis. Pihak TNI ada 


'@didataran jang lebih tinggi daripada pihak geronbolan, 


sehingga pihak gereribolan menermi kehantjurannja dalan 


“ pertempuran ini, Achirnja Kapten Ali» ditembak mati ka 


rena akan nelarikan diri pada waktu disuruh menundjuk - 
kan tempat penjimpanan peluru mereka didaerah Bandongan 
pada tgl. 36-5-1952,. | | 

Sebagian dari sisa2 ex. Mm,426 dibawah pimpinan Kap 
ten Muhjidin jang melalui Muntilan dikedjar djuga oleh 


“Bn. 413, 408 dan 414, Karena tekanan? dari pihak TNI 


semakin keras maka achirnja sisa2 dari gerombolan ex.En 
426 nasuk kedaerah G.B.N. dan menggabungkan diri dengan 
pihak D.I. disana, Berdasarkan instruksi siasat Divisi . 
No. LI/B-II/MT V/1IV/52 tgl. 24-41-1952 raka selesailah 
sudah tugas O.M,T, jang dibebankan kepada R.I. 13/ST-13 


“karena pada tgl. .22-4-1952 sisa musuh telah meninggal - 


kan daerah R.I, 13/ST-13 dan masuk daerah G.B.N, di Pe- 
kalongan menggabungkan diri dengan D.I. 


GERAKAN OPERASI MILITER VII (DI. TII ATJEH). 


Dalan rangkaian kegiatan periberontak separatis de- 
ngan merakai kedok agana, jang mula2 dengan tokoh Kar- 
tosuwirjo kemudian meluaskan pengaruhnja kewilajah A- 
tjeh dengan tokoh ulama Baud Beureuh, jang kebetulan 
ternasuk ulana jang mempunjai pengaruh didaerahnja, Me- 
nurut sedjarah perdjoangannja, Daud Beureuh adalah sa- 
lah seorang tokoh ulama jang tergabung dalan Persatu- 
an Ulama seluruh Atjeh ( PUSA), dan nenpunjai ' pe- 
ngaruh serta kekuasaan jang besar pada tahun-tahun Pe- 
rang Kemerdekaan I dan II. Tengku DauZ diangkat  men- 
ajadi Gubernur Militer, hingga pengakuan Kedaulatan di- 


Brig. Djend. Sardjono 
Kepala Pusat Sedjarah Militer Angkatan Darat 


mang 
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nana waktu itu Atjeh diakui sebagai daerah Istimewa, Se- 
telah Pengakuan Kedaulatan Wilajah Atjeh dipulihkan ken- 
bali sebagai suatu Karesidenan. dibawah Propinsi Sunatera 
Utara, dengan peristiwa ini, T .ngku Daud Beureuh tidak se 
tudju dan mengundurkan diri, s€rta nenpersiapkan suatu 
penberontakan, Selana tiga tahun Tengku Daud Beureuh be- 
serta pengikut?nja: A.Achmad, Gani Mutiara mempersiapkan 
diri, achirnja pada 20 Septenber 1953 setelah nerasa di- 
rinja kuat, dan persiapan tjukup, nulai kegiatan bersen - 
djata menberontak kepada Negara dilakukan setjara terang2 
an di Tjat Djeurnpa, Pulat Leupung, Neulap, Inderapuri,Ga- 
rut, Kunba:s:, Matang Glurpangdua dan Bireuen, Dengan dja- 
lan nenjerang pos2 niliter dan polisi jang terdekat maka 
petjahlah Perberontakan, dan mulailah dilantjarkan opera- 
si penunpasan setjara tegas, Disamping gerakan menberon - 
tak, Tengku Daud Beureuh pun senendjak saat itu nenjata- 
kan setjara terang2-an adalah anggota duripada gerakan 
D,I. Kartosuwirjo dan wilajah Atjeh dinjatakan sebagai 
bagian daripada "NEGARA ISLAM INDONESIA" dengan Wilajah 
Kartosuwirjo jang nasih giat bergerak di Djawa Barat,Ber- 
kat operasi-operasi penunpasan jang intensip maka kedudu- 
kan kaun penberontak dapat didesak, dan terus mengundur - 
kan diri nasuk kedalan hutan sebagai pelan jang men- 
tjoba-tjoba taktik Gerilja, 


Faktor jang nempeng aruhi operasi niliter, 


Operasi2 penunpasan didaerah jang “begitu luas,tetapi 
dengan fasilitas jang tidak besar ditambah lagi dalan ge- 
rakan2nja harus mempertinbangkan keadaan non niliter, Se- 
perti apa jang tertera dibawah ini 3 a, Merulihkan ke- 
ananan dengan sedapat mungkin nengelakan pertumpahan da- 
rah, sebaliknja Militer diwadjibkan nengikut sertakan rak- 
jat dan nengenbalikan kedudukan Panong pradja/polisi: b, 
Mengenbalikan hubungan norral antara pusat dan daerah jang 
telah terputus, terutama nerulihkan kembali disiplin dan 
'ketentranan hukun, Dengan memperhatikan faktor2 diatas, 
serta tidak melupakan potensi. mengikut sertakan rakjat 
dan nenginsjafkan rakjat kepada djalan jang benar, kepada 
pengabdian ETIAGAP seal jang Pan setjara musja 
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warah dari hati kehati, serta pengertian jang nendalari 
antara kedua belah pihak, achirnja keamanan pulih ker- 
bali pada tahun 1961 dengan kenbalinja Daud Beureuh ke 
Ibu Pertiwi, 


OPERASI-0PERASI TERHADAP D.I, — T.I.I. DI SULAWESI SE-— 
IATAN, 


Setelah pengakuan Kedaulatan, Komandan Tentara 
dan Teritorium VII Indonesia Tirnur, Kolonel Kawilarang 
membentuk Komande Gerilja Sulawesi Selatan (GISS) un- 
tuk nenjatukan pelbagai kesatuan gerilja jang bergerak 
didaerah itu selama Perang Kenerdekaan, Direntjanakan 
oleh Penerintah RIS untuk nengenbalikan geriljawan- 
geriljawan itu kemasjarakat, Sebaliknja, pihak KGSS 


menghendaki agar suraja segenap anggautanja diterima - 


kedalan AFRIS. Hal itu sukar dipenuhi, karena terha— 
dap sebagian anggauta-anggauta APRIS sendiri direntja- 
nakan suatu penjaluran kenasjarakat. 
| Pirpinan KGSS jang mula-nula dipegang oleh tokoh- 
tokch geriljawan G.K.S.£, jang bergerilja di Sulawesi 
Selatan sendiri selama Perang Kenerdekaan kerudian dja 
tuh ketangan Kahar Muzakar jang selara peranz Kever - 
dekaan itu berdioarg didalan lingkungan Brigade INI 
TNI di Djawa, Pasrkan-pasukan KGSS nengundurkan diri 
ke gunung-gunung mulai mengadakan perlawanan terhadap 
APRIS. | | | . 
Pemerintah jang dipegang oleh Perdana Menteri Nat- 
sir, nenempuh djalan perundingan dan tertjapailah per- 
setudjuan antara Pererintah dengan Kahar Muzakar dkk, 
Kahar Muzakar sendiri akan diberi pangkat acting let -— 
nan Kolonel, | 
Pada hari pelantikan jang telah ditentukan jaitu 
pada tanggal 17 Agustus 1951 ternjata bahwa Kahar Mu- 
zakar dkk. telah nelarikan diri kembali ke gunung - gw 
nung dengan membawa segenap perlengkapan dan perbekal- 
an jang baru diterimanja, Ultimatun Pererintah jang 
diutjapkan oleh Perdana Menteri Soekinan, tidak diin- 
dahkan oleh kaun perberontak, sehingga Penerintah se- 
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gera nelantjarkan operasi-operasi niliter terhadap nere- 
ka, Karena pelbagai sebab, operasi-operasi pada waktu i- 
tu tidak efektif, 

Pada tanggal 20 Djanuari 1952, Kahar Muzakar nerw 
pernaklunkan daerah Sulawesi dan sekitarnja sebagai ba- 
gian daripada "Negara Islan Indonesia" dibawah "Inamn"' S, 
M, Kartosuwirjo. Dengan denikian geronbolan Kahar Muza- 
kar nendjadi bagian daripada geronboftan "DI-TIi". | 

Salah satu komandan-bawahan Kahar Muzakar — adalah 
Andi Selle, jang serula tidak mau nengikutinja kedjalan 
penjelewengan dan pengchianatan terhadap Republik Indo- 
nesia, Karena itu Andi Selle diangkat sebagai Konandan 
Bataljon (kerrudian Konandan KOREM) didalam Angkatan Da- 
rat (KODAM XVI/Hassannudin).. Seperti kita ketahui, ter- 
njata Andi Selle setjara dian-dian menjeleweng djuga dan 
menberikan bantuan kepada Kahar Muzakar, Setelah kedok- 
 nja terbuka dalan insiden Pinrang, pada tanggal 18 April 
1964, Penerintah nelantjarkan Operasi Turnpas untuk  se- 
kaligus menbasni semua gerombolan di Sulawesi Selatan 
jang nasih nembangkang. 

Operasi tersebut langsung dibawah Komando Panglina 
Kodan XVI Brig. Djen. Jusuf dengan bantuan seluruh  ke-— 
kuatan Angkatan Bersendjata terutana Bataljon2 pilihan 
dari Siliwangi, Diponegoro dan Brawidjaja terrasuk pula 
RPKAD dengan bantuan AURI dan AIRI. Achirnja setelah 
Operasi dilantjarkan dengan setjara intensif, dan gerak- 
an geronbolan dapat didesak kepedalaman, tertjiunlah dje- 
ajak dan dinana letak daerah Pinpinannja jaitu Kahar Mu- 
zakar, . Setelah mengalani beberapa kali pengedjaran dan 
sergapan disertai teritorial jang sangat gigih, terutana 
untuk nengikut sertakan rakjat dan nenjadarkan rakjat, 
atas propaganda busuk dari Kahar Muzakar, Alherdullilah 
gembong Perberontak Kahar Muzakar Pata ditenbak mati di 
daerah Iasolo, 


Peleton I dari Kopi D Jon 330 Para Kudjang Sili- 
wangi jang dipinpin oleh Peltu Urar Sumarna telah  Iana 
neninggalkan Pos Ko Jon 530 jang berkedudukan di Sua-Sua: 
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jaitu suatu daerah perkampungan jang dibuat pula oleh Pu- 
tra2 Kudjang I Pos itu terdapat diteluk Bone, Telah dengan 
tekad bahwa Ton ini tidak akan pulang kepulau Djawa sebe - 
Jun dapat nenangkap Kahar Muzakar. 

Senentara Perwira2 di Markas Konando Operasi "Kilat" 
di Pare-pare seperti biasa tetap sibuk memberikan Konando2 
dan Instruksi? serta nenerina laporan? dari pos2 Brigade- 
Jon dan dari pos2 depan, Perwira2 ini ialah let.Kol.Rach- 
yat S,, selaku Perwira Asisten Operasi memberikan petun — 
djuk2 Operasionil lewat P.H,B. Let.Kol. Sani kerdja keras 
dalan logistik dan Iet.Ko1, Abdullah selaku Perwira Inte - 
ledjen-Teritorial nenberikan kelengkapan pula dalam ope- 
rasi ini, Kesermanja ini dari "Siliwangi" pasukan bala 
bantuan dari Kodan "Siliwangi-Diponegoro-Brawidjaja-Hasan- 
udin -R,P,K,AsD, - Brirob. dll, bersana-sama nenunpas ge- 
roribolan Kahar Muzakar, 

Ton Unar sudah ditanan didaerah Iasolo didesa laija 
untuk. nengkongkritkan kedudukan Kahar Muzakar, Untuk pe- 
laksanaan ini telah dikerahkan 4 kompi diantaranja Korpi- 
D, Pasukan2 dipetjah nendjadi kesatuan2 ketjil untuk ne- 
ngurung rmsuh, sehingga tidak ada kerungkinan rusuh dapat 
lolos, | | 

Pada tanggal 2 Pebruari 1965 Ton Unar Sumna jang merw 
(bawa antara lain Kopda Sadeli sudah berada dikorplek Ia — 
sole, Dari seberang- sungai nereka nelihat ada orang jang 
mandi dan membawa karabyn, Peleton tsb, nenarik kesinpul- 
an bahwa pasti ada disekitar itulah tenpat perkubuan Kahar 
Mazakar, Dikuatkan lagi karena pada djam 16,30 terdengar- 
lah siaran radio ditengah hutan itu, | 

Diperoleh keterangan bahwa satu2nja radio diternpat i- 
tu adalah kepunjaan Kahar Muzakar, Diperkuat lagi adanja 
keterangan dari Ali Basja seorang tawanan jang nengatakan 
bahwa tenpat tsb, adalah betul2 temnpatnja Kahar Muzakar, 

Setelah diketahui dengan pasti kedudukan Kahar Maza- 
kar, rulai direntjanakan tjara jang paling baik untuk da- 
pat mendekatinja, Achirnja diketermkanlah tjara jang pa- 
ling baik untuk dapat nenjergap dan nendekatinja. Setelah 
diketermkan djalan pendekat, terutana penjeberangan sungai 
Lasolo jang selebar 20 neter ditentukanlah djalan pendekat 


Deretan Tank Kavaleri siap menanti perintah. 


'.. 
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jaitu 100 n sebelah tirmr gubuk2 perberontak tempat Kahar 
Mazakar bersenbunji. Setelah selana berdjar-djan menga-. 
dakan "penjenjapan" tepat djan 04.30 penjergapan rmlai di 
lantjarkan, dalan waktu jang singkat anak buah Kahar Mu- 
sakar tidak dapat bergerak dan tertawan atau  tertenbak, 
bahkan Kahar Muzakar dalan penjergapan isi tertenbak ma- 
ti, 


Djalannja penjerbuan, 


Ketika salah seorang anggeta Jon 330 dengan tak se- 
ngadja nenindjak ranting hingga "Penjenjapannja"  terde- 
ngar, terdengarlah terbakan2 dari gubuk no. 5 dari sebe- 
lah utara, kerudian tiada berapa lana, nelompatlah dari 
sesuatu gubuk seorang jang tegap kepala botak dan ber- 
djenggot Jengan diikuti oleh seorang pengawal bersendjata 
bren, Sinjalenen Kepala Botak dan berdjenggot, bagi pa- 
sukan? Kudjang telah sangat dikenal, tiada lain adalah Ka 
har Muzakar, Karenanja Kopral Ili-Sadeli jang kebetulan 
langsung nenghadapinja segera nenganbil tindakan: Menang- 
kap hidup atau menembak nati, Melihat bahwa Kahar Muza- 
kar nenbawa sebuah granat tangan, untuk tidak  nenganbil 
resiko, segera ditenbaknja Kahar Muzakar dengan sendjata- 
'nja, jang tepat mengenai beberapa bagian badanja dan te- 
was Jitenpat itu djuga. Peristiwa ini terdjadi pada tang 
gal 3 Pebruati 1965 tepat pada hari R,ya Idul Fitri di- 
mana unat Islan sedang sibuk?nja nerajakan hari tersebut, 
Pada tanggal 4 Pebruari 1965 rajat Kahar Muzakar diangkat 
ke Pos Konando di Pakue dan keesokan harinja dengan Heli- 
kopter diangkut ke Makassar untuk diadakan  peneriksaan 
jang seksana, Setelah mendapat peneriksaan ternjata bah- 
wa najat tersebut adalah benar Kahar Muzakar dan kebetul- 

“an pula pada saat itu dapat disaksikan oleh Deputy II MEN/ 
PANGAD Majdjen Mursid. Dengan tertenbak matinja penimpin 
geronbolan Kahar Muzakar, naka kegiatan pemberontakan prek 
tis telah dipadarnkan, tinggal nenunpas sisa2 anak buahnja 
jang telah tjerai berai nenanti hantjurnja, 


8IBNU HADJAR. 
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— Ibnu Hadjar atau Haderi alias Ibnu Hadjar bin Uker 
alias Angli, dilahirkan di Hulu Sungai Kandangan Kaliman- 
tan Selatan pada tanggal 19 April 1920. 

Sedjak tahun 1959 sampai tahun 1963 Ibnu Hadjar nen- 
djadi Kepala Geronbolan jang menamakan dirinja "Kesatuan 
Rakjat Jang Tertindas" (K.R,J.T.), dan bergerak didaerah 
Kalinantan, . 


- 


Sebelun merjerahkan dirinja pada tahun 1963, ia te- 
lah pernah pula nenjerakkan dirinja sebanjak tiga kali 
kepada pos2 T.,N.I. akan tetapi penjerahan2 tersebut disu- 
sul pula dengan pelarian-pelariarnja kembali kehutan, Da- 
lan tahun 1950 Ibnu Hadjar jang berkekuatan 1 Jon ketjil, 
pernah teiah nenjerah sanpai dua kali, tetapi kenudian ne 
larikar diri jagic Dan dalan tahun 1956 nenjerah lagi, 
kerrudian nelarikan diri lagi nasuk hutan, Penjerahan92 di- 
rinja tersebut tidak pernah diikuti oleh anak2 buahrja/ 
pasukannia. | 

Kerudian terbuxti, bahwa Ibnu Hadjar dalan tahun 1957 
diangkat oleh Kartowusirjo tokoh geronbolan DI/TII di Dja 
wa Barats sebagai Menteri Negara, Gubernur Militer dan 
sebagai Panglina Divisi TII untuk daerah Kalinantan, Di- 
“samping itu terbukti pula bahwa ia neupunjai hubungan de- 
ngan Kahar Muzakar tokoh DI/TII di Sulawesi, 

Dengar nenjeraknja Isnu Hadjar, dalan kulan Maret- 
1965 perkaranja disidangkan dalan sidang Mahkanat Militer 
luar Biasa, Dan dalarn sidangnja pada hari Senin tanggal 
22 Maret 1955, oleh Makkanah Militer Iuar Biasa telah di- 
putuskan bahwa Ibnu Hadjar didjatuhi hukunan nati, Karena 
telah njata2 terbukti bahwa Ibnu Hadjar jang berpangkat 
Letnan Dua telah menimpin penberentakan terhadap Perzerin- 
tahan jang sah dan nelanggar pasal 89 ajat I KUPT.Dengan 


keputusan Mahkanah Militer Iuar Biasa jang denikian itu, 


Ibnu Hadjar berkata bahwa ia akan mengadjukan pernintaan. 
pengampunan kepada Presiden, 
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MANGAN Ae pong seneton mang 
A, "PEMBERONTAKAN PRRI DAN PERMESTA" , . 


Golongan politik contra revolusi berhasil nen - 
peralat tokoh-tokoh niliter di-daerah2 untuk ingkar 
pada Sapta Marga dan Pantjasila, Perbuatan penjele - 
wengan dari garis tudjuan revolusi, hampak dalan ke- 
giatan pembentukan dewan didaerah dengan nana2 re- 
unie seperti: 1l. Dewan Gadjah oleh Sinbolon di Medan 
20 Desenber 1956, 2, Dewan Banteng oleh A, Husein di 
Padang 22 Desenber 1956, 3, Dewan Manguni oleh Saru- 
81 di Menado 18 Pebruari 1957, Pernbentukan Dewan ini 
hanjalah selubung untuk nenbuktikan bahwa rakjat di- 
daerah nendukung apa jang diperdjoangkan oleh tokoh 
penberontak tersebut, 

Dalan hal ini tindakan KSAD pertama-tama nmenga- 
dakan larangan adanja Re-unie dari Dewan didaerah — 
daerah, jang dikeluarkan pada 15 Pebruari 1957, seba- 
gai follow up daripada Perintah KSAD tgl. 9/12/ 1956 
No. : Print-537/10/1956, intinja larangan — anggauta 
TeNeI, aktif dalan partai politik disusul dengan tin- 
dakan Penerintah mengadakan Musawarah Nasional di 
Djakarta 10 Septenber 1957 jang dihadiri oleh tokoh2 
politik-niliter dari daerah, untuk nenetjahkan per- 
soalan politik-niliter bersana setjara hati terbuka, 
Kenudian disusul dengan nengadakan rusjawarah Penba- 
ngunan Nasional jang dihadiri Jjuga oleh tokoh nili- 
ter dan politik, Nanun usaha-usaha loyalitas Pere- 
rintah untuk nengatasi persoalan Nasional tidak di- 
terira, bahkan didjawab dengan adanja Ultiratun pada 
10 Pebruari 1958, kepada Penerintah agar Kabinet Dju- 
anda dibubarkan dalan 5 kali 24 djan dan nenjerahkan 
yandatnja kenbali kepada Presiden, Terhadap ultira - 
tun ini Penerintah memberikan djawaban jang tegas ja- 
itu nenolak ultinatun tersebut dan nenetjat dengan 
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tidak hornat Kolonel Sinbolon, Kolonel Zulkifli Lubis,Ko- 
lonel Dahlan Djanbek dan Letnan Kolonel Achrad Husein, 
Sesudah djawaban Penerintah jang tegas pada tanggal 
11 Pebruari 1958 itu, pada tanggal 12 Pebruari 1958 KSAD 
nenerintahkan pula bahwa Konande dan Staf Korando Daerah 
Militer Suratera Tengah (KDMST) dibekukar serta Komando 
KDMST dengan kerarpuan kesejdjataannja dan Kepala/Dinas/ 
Djawatan AD langsung menerima perintah dari KSAD, Dewan 
Banteng lalu nendjawab tindakan Penerintah ini dengan dja 
waban jang lebih keras lagi jaitu nenproklanirkan "Pene- 
rintah Revolusioner Republik Indoresia" (PRRI) pada tang- 
gal 15 Pebruari 1952 dengan Sjarifuddin Prawiranegara SH. 
sebagai Perdana Menterinja dan disusul dengan pernjataan 
Pernesta jang pre PARI tanggal 2 Maret 1958 di Menado, 
Untuk nenjelanstkan Negara Proklarnsi 17-8-1945 dari 
bahaja perpetjahan dan kehantjuran, Penerintah nerutuskan 
bertindak tegas terhadap tindakan penberontakan ini, Pe- 
nerintah neribentuk Operasi Gabungan Barat/Inut/Udara jang 
diberi nana: Operasi 2 17 Agustus, Dalan rapat-rapat - 
nja tanggal 30/31 Haret 1958 di Djakarta, terbentuk su- 
sunan Konando sebagai berikut :s Konandan Kolonel Ahmad 
Yani, sekarang Let, Dienderal (AD), Wakil Korandan I Let- 
nan Kolonel John Lie, sekarang Iaksanana Muda (Af), Wakil 
Konandan ii Letnan Koionel Wiriadinata, sekarang Konodor 
Udara (AU) dan Kepala Staf Letnan Kolonel Darjatno, seka- 
rang Bpig, Djen, (AD), | . | 
| Untuk menghadapi penberontakan setjara niliter, di- 
bentuklah tiga Resimen Teri Perterpuran (RTP) dengan ban- 
tuan penuh dari AIRI dan AURI. | | : 


1, RTP I "TEGAS" dipimpin oleh Letnan Kolonel Kaharuddin 


| Nasution (sekarang B,ige Djen) dengan pasukannja jang 
terdiri dari atas Jon 439 Banteng Raiders "Diponeroro" 
Jon 528 "Brawidjaya". Kormpi 3 "RPKAD" dan sendjata2 
bantuan/Staf/Djawatan, Bantuan Angkatan Iaut terdiri 
atas: Tugas Anphibi 27.1 (ATG.27«c1), terdiri dari RI 
Nanlea, RI Biscaya (sekarang Benggala), RI Sawega (se- 
karang Morotai). PR 203/205/206/207, 13 kapal angkut 
PEINI dan 1 korpi KKo AL, Bantuan Angkatan Udara ter- 
diri dari 25 pesawat. C-47 Dakota, 6 Penbon aAjenis B-25, 


La aa Naa MA aa aa ——— — 
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6 pembom djenis P-51 Mustang, 1 Catalina djenis YP 
(pengintai) dan 1 Kompi PGP, Tugas RIP I jalah mere- 
but lapangan-terbang Pakanbaru, menjelamatkan kilang- 
minjak, menduduki Dumai, Sungai Pakning, Duri, Siak, 
Sri-Indrapura, lapangan-terbang Djapura, menutup dja- 
lan keluar-masuk pemberontak serta bantuan-bantuan a- 
sing dan membuat daerah tumpuan masuk ke Sumatera Ba- 
rat melalui Bangkinang (Sumt), 


2, RTP II “Brawidjaya" dipimpin oleh Letnan Kolonel Sa- 
birin Mochtar, sekerang Brig. Djen, dengan pasukan - 
nja jang terdiri atas Jon 509 "Erawiajaya" » don 510 
"Brovidjnya" dan sendjata-sendjata bantuan/ sasa - 
watan., 

3. RTP III “Diponegoro” dipimpin oleh Letnan Kolenel Su- 
wito Harjoko (sekarang Kolonel) dan pasukan-tempurnja 
terdiri dari Jon 436 dan Jon 440 "Diponegoro",  sen- 
djata bantuan/Staf/Djawatan dan Kompi "A" RPKAD. 


| Untuk kedua RIP ini Angkatan Laut membantu dengan 
ATP, 17 Aug mesra Task Force) jang terdiri atas RI 


Gadjah Mada 2 (Kapal gg engend RI Bante RI Pati Unus, 
RI Tjepu, RI RE Baumasepe sekarang Halmahera), 


19 kapat PEINI jawatan Pelajaran dan e Jon KKo AL. Ang- 
katan Udara memberikan bantuan dengan 6 pembom djenis 
B-25, 6 pemburu djenis F-51 Mustang, 25 pesawat C-17 Da- 
kota beberapa pesawat djenis AT-16 Havard dan — pasukan 
PGT, Kedua RTP (II dan III) bertugas merebut Sumatera 
Barat, terutama Padang dan Bukittinggi. Angkatan Iaut 
— bertugas mengangkut seluruh pasukan dari home-base ke 
front beach-headnja, sedangkan Jon KKo AL membuka daerah 
(beach-head) o. 

Angkatan Udara bertugas menguasai keunggulan diuda- 
ra (air support, air-transport, strafing, bombing  se- 
dangkan PGP mengadakan serangan vertikal bersama pasukan 
para lainnja (RPKAD/Benteng Reiders). 

Pertempuran dibagi atas tiga taraf sebagai beriknt: 
(a). Taraf pertama mendjadi tugas RTP I jalah melakukan 

pengepungan terbadap daerah sasaran utama, membuat 

daerah- untuk menje sasaran utama, 

ini Pre. saaradha oleh mada Tegas (Pakanba barru/RIan 
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(b) 


(ec) 


Daratan, Operasi SADAR (Palembang-Prabunilih), Ope- 
rasi Saptamarga (Medan, Belawan, Atjeh), 


« Taraf kedua mendjadi tugas RTP II dan III untuk pere-. 


butan kedudukan lawan disasaran utama, | Ia 

« Taraf ketiga mendjadi tugas RTP I, II dan III, jaitu 
penetrasi keseluruhan Sumatera, melakukan — operasi- 
operasi Pengamanan-Penertiban dan pemulihan, 


Djalannja Operasi, 


Aa. 


Sebagai Pre-Destination-Day telah diberangkatkan rombo- 
ngan petugas Intellidjen langsung dibawah pimpinan Leto 
Kol. (sekarang Brig.Djen,) Sukendro dan mendarat di 
Bengkalis, tempat awal bagi pasukan "Dongkrak". 

Dengan. mengudik sungai Siak, "Dongkrak" bergerak dalam 
formasi Armada dari pangkalan dekat Bengkalis (12 Maret 
1958). Rentjana semula Hari H adalah 10 Maret 1958, 
Setelah mendapat bantuan udara, barulah Siak Indrapura 
dapat diduduki, kemudian pasukan bergerak melalui dja- 
lan raja menudju ke Fakar Baru dalam dua route, jaitu 3 


(1). "Kaladjengking" (Major sekarang Kolonel Sukartijo) 


melalui Duri, Dumai, | 


(2). "Kantjil" (Major KKo sekarang Kolonel KKo ATAL di 


AS. Indra Subagio) melalui Sungai Pakning, Masuk 
Pakan Baru 14 Maret 1958 menurut rentjana semula, 
Berarti operasi ini menutup djalan - ke luar-masuk 
melalui sungai-sungai besar didaerah-Riau, Rentja- 
na intervensi Armada ke-VII Amerika Serikat jang 


telah siap di Singapura gagal pula, Sebelum hari. 


H AURI dengan pesawat92nja telah berhasil menghan - 
tjurkan pemantjar2 RRI Padang dan Bukittinggi jang 
dipakai oleh kaum pemberontak PRRI sebagai pusat 
siaran "psywar" pemerintah Pusat RI di Djakarta, 


b, Hari H (12 Maret 1958) Pasukan-pasukan PGT & RPKAD di 


Pangkalan Tandjungpinang telah siap, | 

(1). Djam 01.00 sebuah Catalina berangkat untuk mengin— 
tai, Sampai disasaran pada djam 04,30, Japoran, 
bahwa tjuatja buruk/keadaan baik, 

(2). Djam 04,30 Ray diterbangkan menudju Pakan Baru, 
djam 07.30 Ray terdjun diatas Iap, Udara Pakan Ba- 


LL —- — | 2 ——— 1 - -— 
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ru, djam 09.10 Penerdjunan selesai, perebutan 
sukses, djam 12,00 Pasukan "KUAT" mendarat di- 
lapangan. Pakan Baru, Pengamanan sekitar lapa- 
ngan/masuk kota, djam 14.00 KSAD mendarat di 
Pakan. Baru, djam 18,00. seluruh Pakan Baru di- 
duduki dengan aman. 


Tjatatan: | | | 
Beberapa djam sebelummja telah terdjadi drop- 
ping sendjata dari luar negeri.Penerdjunan dan 
pendaratan dengan bantuan penuh AURI, . terdiri 
daris 26 buah C-47 Dakota, 4 buah B-25, 10 bu- 
ah F-51 Mustang - Harvard,” 


Ce Kompi "B" RPKAD, 
(1). Mengadakan raid merebut Airnolek, Iapangan U-. 
dara Djapura dan Kota Rengat. 22 Maret 1953 
ketika tempat tersebut dapas dikuasai, 

(2). Setelah Pakan Baru dan Djapura djatuh, gerakan 
RTP I menudju daerah perbatasan Sumatera Barat 
dan Riau Raratan, Sampai Bangkinan, gerakan 
RTP diberhentikan, sesuai dengan perintah, un- 

tuk tidak segera masuk ke Sumatera Barat. 


Ki, Tugas terachir, Tugas terachir RTP I masuk ke Suma- 
tera Barat, dari arah lambung, dengan tugas - tugas 
pengamanan 
Tanggal 3 April 1958 menud ju Taluk Iubukdjambi, Da- 
lam raid-raid inilah antara lain gugur Kapten (se- 
karang Major Anumerta) Fadillah dari RPKAD didesa 
Djegar. 


1, Operasi Sapta Marga - Medan, 

as latar belakang politik. Untuk merealisasi hasil- 
hasil MUNAS PEMBANGUNAN, maka dikota Sibolga untuk 
wilajah Tapanuli, akan dibangun pelabuhan Samudra 

dan pelabuhan udara Pinangsori dan Tapanuli, Ren- 
tjana Pemerintah Pusat di-halang-halangi oleh tokoh 
contra revolusi Kapten Sinta Pohan, Kekuasaan Peme- 
rintah Pusat di Tapanuli jang dipegang oleh Major 
Sahala Hotabarat. (RI-3) tak dapat bertindak tegas 
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kepada unsur-unsur contra revolusi ini, Demikian pula 
Major W.E, (Boyke) Nainggolan, tidak dapat menjetudjui 
tindakan Pemerintah Pusat terhadap kaum contra revolu- 
si di Sumatera Barat, Kemudian mengeluarkan ultinatun 
kepada Panglima T,T, I Kolonel (sekarang Major Djende- 
ral) Djanin Ginting, agar menjetudjui gagasan Nainggo- 
lan, .Panglina segera mengadakan tindakan enpananan 
dengan menjingkir keluar kota, setelah mengetahui ke- 
adaan mendjadi kritik, dan berusaha mengatasi keadaan, 


b, Coup Nainggolan, 

(1) Setelah melihat bahwa persiapannja(Nainggolan)sem- 
purna, (berintikan pasukan dari Jon 131 "Melati" 
dibawah pivpinan Major Henry Siregar) maka pada 
hari Minggu tanggal 16 April 1958 Nainggelan me- 
lantjarkan coupnja dengan nama Ane Pan Sabang Me- 
rauke" , 

(2) Djan 04.00 gerakan militer dimulai, 

' 07.00 penangkapan-penangkapan berlangsung. 

15.00 HRI Medan i.engadakan siaran “Penberon- 
takan" dengan nama: "Operasi Marauke " 3. 
tetapi siaran dengan namms “Operasi Mo- 
rauke", tetapi siaran ini kerudian da- 
pat dibungkam oleh Pesawat2 penbaru 
AURI.. | : | 

14,00 Pasukan Nainggolan berkeliaran dikota 


Medan dan sekitarnja, Pengunduran pasa- 
kan2 Pemerintah keluar kota, 


(a) Kearah Belawan dan bertahan dengan — pasukan 
Angkatan Iaut dipimpin oleh Brig. Djen. (seka- 
rang let. Djen.) Djatikusumo, Deputy Wilajah 
Sunatera,. 

(b) Kearah Berastagi dibawah pimpinan Panglima. R.— 

(c) Kearah Iapangan Udara Polonia dibawah piupinan 
KMKB Medan Let.Kol, (sekarang Brig.Djen.) Su- 
giarto, Dubes di Birma, dan bertahan bersama 


Ps dibawah pinpinan Letnan Udara XL Nikiya ma 
uw 


(3) Bantuan dari luar 
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(a) Bantuan untuk Nainggolan datang dari Tapa- 
nuli, jaitu Kapten Sinta Pohan, Pasukannja 
dihantjurkan di Pematang Siantar oleh Kap- 

:ten (sekarang Kolonel) Manaf Lubis dari RO- 
2 Jon 155 "Bukit Barisan", 

(b) Sebaliknja, bantuan untuk kita didatangkan 
dari Tandjung Pinang. Pasukan PGT/RPKAD dan 
Jon 322 segera didaratkan di Belawan, Ka- 
rena pendaratan dilakukan dekat laut, ter- 
paksa dikawal oleh kapal penjelamat djenis 
PGY. 

(c) Borber B-25 AURI menjerang pusat-pusat ke- 
kuatan Nainggolan, antara lain Asrama nili- 
ter dan RRI Medan, 


(4) Nainggolan melarikan diri (senin 17 April 1958). 
(a) Pada subuh hari djam 03.v0 pasukan Nainggo- 
lan mulai melarikan diri, 
(b) Pengunduran terbagi atas dua roribengan: 
- « Arah Tapanuli, dibawah Sa Naing- 
golan sendiri, 
- « Arah Atjeh, dibawah pirtpinan Major Us- 
ran, 

. Djan 07.30, pasukan RPKAD sisa-sisa pa- 
sukan kita jang bertahan di Belawan kem 
bali nasuk Medan, | | 

.» Pengedjaran segera dilakukan dengan ha- 
. sil sebagai berikut: 
(a) Pasukan jang melarikan diri kearah 
Atjeh, berhasil dihantjurkan oleh 
Kapten Malik di Pangkalan Brandan, 
(b) Pasukan jang melarikan diri kearah 
Tapanuli dapat dihantjurkan oleh A- 
URI di Seribudolok, Dalan peristiwa 
ini telah gugur Kapten Udara. . Anu- 
- nerta Suwondho. | 


(5) Syunatera Timur anan kembali, 
Dengan kegagalan coup Nainggolan, maka gagal pu 
lalah rentjana serula fihak contra-revolusi jang 
kalau berhasil, ex Kolonel Kawilarang akan da- 


lah 


tang mengambil alih Pinpinan, Dengan demikian 
bersihlah keta Medan dan sekitarnja dari un 
sur-unsur contra-revolusi, dan semakin rapat- . 
lah pengepungan terhadap Pusat PIMI di Suna- 
tera Barat, 


2. Operasi "Sadar", 
ea, Latar belakang politik. 


b 


Panglina T,T.II Let.Kol, Barlian dalam menghadapi 
peristiwa penjeluwengan terhadap Revolusi 1945 oleh 
yekan-rekannja di Medan dan Padang, tidak bertindik 
tegas, terlebih lagi ketika WAKAS Major Nawawi me- 
ngadakan rentjana membantu PRRI jang didalangi oleh 
Mochtar Gozali, tokoh PRRI setempat, 

Penerintah Pusat telah minta keterangan  Panglim, 
Hanja untuk formalitas Let.Kol, Barlian memerintah- 


(kan Major Nawawi menghadap ke Djakarta (29 April- 


1958) tetapi ternjata !.1jor Nawawi pergi ke Prabu- 
mulih dengan anakbuah dan bersendjata lengkap, siap 
untuk 'melawan siapa sadja. Dengan terdjadinja  pe- 
ristiwa ini, Kepala Staf Let. Kol, Harun Sobar dan 
Let.Kol, Riyacudu, Dan Men Inf. V jang taat pada 
Penerintah Pusat, mengadjukan ultimatun agar Pang- 
lima Mentaati KSAD. Terhadap ultinatun ini Pangli- 
na djuga bertindak dian, kermdian terdjadi lagi 
gerakan Major CPM Sibijakto ninta berhenti dari tu- 
sas/djabatannja akibat sikap Panglima jang indiasip- 
iner, : | 

Tindakan tegas Pemerintah. | 
Terhadap tokoh jang diragukan ini segera Pemerintal 
nengiriokan Team Pengamanan jang dipimpin oleh Kole- 
nel (sekarang Major Djenderal) Dr. Ibnu Sutowo se- 
bagai Komandan Operasi "Sadar", rkah pertama a- 
dalah Panglima dinonaktifkan (tjuti) kemudian di- 
gantikan oleh Let.Kol, (sekarang Brig.Djen.) ATMIL 
di U.S.) Harun Sobar (26 Djuni 1958). 

Diaktifkannja kenbali tokoh2 jang setia pada Pantja- 
sila/Saptanarga untuk segera menunpas/nengedjar ge- 
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. rombolan Nawawi jang melarikan diri kedaerah Bengkulu, 
Operasi "Sadar" jni mendap#t pula bantuan AURI dalam 
bidang pengintaian terhadap larinja gerombolan Nawawi 
dari Palembang - Prabumulih hingga ke Bengkulu,  0Ope- 
rasi Sadar berdjalan lantjar tanpa pertumpahan- darah 
dan berhasilnja pembatalan rentjana sabotage/ subversif 
de ang ninjak tanah Sungaigerong dan Kama 


by Operasi ReT,Pe » 0-1 (Siliwangi). | 


Me lihat keadaan di Topenuli jang akan di djadikan 
basis bagi golongan kaun contra-revolusi, dan melihat 
pula kedudukan Major Sahala Hutabarat, Dan R1-2, se- 
laku Penguasa Militer sudah tidak mampu menghadapi ge- 
rombolan contra-revolusi 45, maka Penerintah Pusar me- 
ngambil tindakan tegas sbb.: 


a, ll April 1958 djam 00.00, pasukan RTP 0-1 Siliwangi 
bergerak dari tiga djurusan. menudju. anak Oa Tapa- 
nuli, Sibolga. : 

(1) Dari Sidikalang nelalui: Doloksanggul, — Sibo- 
rong—borong, Tarutung terus Sibolga Pimpinan Ma 
jor Palawi didanpingi Ni TT. I Djanin 
Ginting. | 

(2) Dari Prapat melalui: Porsea, Siborong-borong 3 
Tarutung terus ke Sibolga, untuk nerebut Jlapa- 
ngan udara Pinangsori, Pimpinan Major Sjapei, 

(2) Dari Rantauprapat melalui: Kotapinang, Gunung- 

— tua, Linggapajung, Padangsidempuan: sebagian ke 
Bukittinggi. Pimpinan Major Radja Sjahnan di- 
darnpingi oleh Brig.Djen. Naa | 


b, Tud juan operasi, 

(1) Menghantjurkan kedudukan kaun contra-revolusi , 
jang akan menanankan pengaruh/kekuasaan didae - 
rah Tapanuli, Merutuskan hubungan antara Suna- 
tera dan Tapanuli. '” 

(2) Pengepungan jang makin rapat terhadap “pusat 

— PRRI Jan merupakan daerah ve Sg sa siti | untuk 
langsung masuk ke Bukittinggi, : 


Cs Tugas tahapan pertama selesai: 
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Dalam rentiana besar overasi, jaitu meluruskan kcm- 
bali Eevolusi k45 ditentukan, bahwa takrpan perta- 


ma adalah pengepungan terhadap musuh, Dengan ber- 


hasilnja diamankan daerah-daerah: 

1) Sumatera Selatan (Operasi "Badez"), 

2) Riau Daratan (Operasi "Pegas"), : 

3) Sumatera Timur (Operasi "Sa »), 

4) Tapanuli (Operasi "RTP 0-1" 

5) Atjeh (Tindakan Sjamaun Gaharu), 

Maka rapatlah kepungan terhadap lawan, tinggal me- 
nanti saat seranran langsung kedalam sasaran lawan 
di Sumatera Barat, Serangan langsung ini diberikan 
Mama "Operasi 17 Agustus" (chasua). 


4 « Opera rasi 17 Agustus", 


@e Pers japan2, 


Satuan-satuan Intelledjen dibawah pimpinan Letnan 


Kolonel Sukendro telak aktif terlebih ola dengan: 


Ter aan kubungan anzara lain d 
Pasukan Major (sekarang Kolonel Panen ia 
oi! Pasukar Kombes (sekarang Brig. Djen, Pol. Gu 


bernur Sumatera Barat) Kaharudin ana Basa, 


(3 Geriijawan Ganto. Suaro.. 
4) T,N.I, jang masih loyaai, 


Pesawa42 ARI mengadakan aa 


1) Penjebaran pamflet2, 
Pengintaian2 pasukang 
Pemboman-pemboman strategis. NN 


Tama, 


Kepal-kapal AIRI giat mengadakan patroli/blokade: | 
(1) Memblokir lalu-lintas ke luar-nasuk, | 
£ Pengawasan gerak-gerik dipantai, . 

3 Pemboman-pembonan. Sera ana oleh pesawat? B-25 
| "Mitchell", 0 


b, Berangkat kefront terdepan, 


@) Selama dalam. pelajaran samadra dari MA SATA 
La si kefront Sana . (Padang), 


ag dag 


147 


pimpinan dipegang oleh Wakil Komandin I Letnan 

Kolonel (sekarang Iaksamana Muda Iaut) (P) John 

Lie, Karena djumlah kapal Jaut (Perang/angkut)be- 
gitu besarnja, demikian pula djumlah pradjurit 
jang diangkut sebanjak 6.500 orang jang terdiri 

dari berbagai kesendjataan dan Angkatan,maka pe- 

lajaran samudra terpaksa dibagi atas beberapa ke- 

lompok konvoi jang berangkat berbedaan waktunja, 

deni untuk security/keemanan, 


(2) Embarkasi rombongan pertama ditentukan selesai 
djam 12,00 tanggal 12 April 1958, Embarkasi rom 
bongan kedua ditetapkan selesai djam 14,00 tang- 
gal 13 April 1958. Keberangkatan rombongar kedua 
ditentukan djam 00.30 tanggal 14 April 1958 di- 
antaranja berisi Staf dan Komandan Operasi Gabu- 
ngan Kolonel Karna Let. Djen./PANGAD) Ahmad 
Yani, : 


(3) Kapal Komando adalah R,I., Gadjah Mada, 
” Daerah-temu ditentukan pulau Pandan, lebih kurarg 
' 60 djam perdjalanan dari home-base dan bersauh 
sedjauh 5,5. mil dari pantai Sumatera, Waktu di- 
tentukan djam 00.00 16 April 1958, Pada saat jang 
telah'ditentukan, ATF, 17 dengan kapal Pirpinan 
Gadjah Mada diikuti.RI "Banteng", "Pati Unus""Tje- 
pu", "Sawega", "Baumasepe" dan 19 kapal angkut 
Pelni siap menerima perintah terachir. Garis me- : 
. mandjang sedjauh 20 km menjusur pantai Sumatera 
Barat Gibagi mendjadi tiga area: 
(1) Support area: 
Perairan dimana kapa12 perang dapat. memberikan tem 
bakan? bantuan langsung. 
- (2) Transport area: 
Perairan dimana tempat kapa12 angkut berkumpul un- 
tuk memudahkan/mengatur Pena tan amphibi. 
(3) Demonstrasi area: 
Perairan dimana kapa12 perang aan adakan demons- 
trasi seolah-olah akan mengadakan pendaratan de- 
ngan maksud memberikan samaran tempat sebenarnja 
kita mendarat, Akibat ini adalah, PRRI dapat men- 
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duga dimana kita akan mendarat... 
Telukbaiurkah ? Padangkah ? atau di Tabing ? 


c. Pelaksanaan Pendaratan: | 
(1) Babak kesatu, | 
Hari "H" adalah 17 April 1958 dan djamn "D" 
adalah 06.30 (WST), Tempat-pantjangan - “kaki 
(beach-head) adalah daerah budjursangkar 2800 
- 2801 dengan code "PANTAI MERAH" terletak 9 
km sebelah Barat Padang.atau 1 km dari Jlapa- 
ngan udara Tabi:ig, | 
(a) Djam 04.60 Kapal Perang didaerah support- 
| ! area membuka tembakan2,dipelopori o- 
— leh RI "Gadjah-Mada" kedaerah musuh 
sedjauh 4 km kedalam, terutama dae- 
| rah-daerah sendjata berat,” | 
(b) Djam 05.00 Kapal angkut didaerah trans- 
port-area mulai menjiapkan pendarat- 
an, melepas 'CVP dengan djarak 19 
mil dari pantai dan pasukan pelopor . 
siap untuk mengadakan pendaratan de- 
ngan standby dalam LCVP masing2, 
— (ce) Djam 06.00 AURI dengan code "RED-FLIGHT " 
2 un mulai mengadakan penembakan dan pem- 
boman dengan O-palm didaerah pantja- 
ngan-kaki (budjur-sangkar 2800-2801) 
, melindungi KKo AL. Sa 
(d) Djam 06,25 AURI dengan "RED-FLIGUT" - 
. adakan serangan2 didaerah Tabing un- 
tuk melindungi penerdjunan RPKAD di- 
daerah budjur-sangkar 3005. 
(e) Djam papa setelah kontroller-ship menun-, 
Jukkan arah beach-head ke kapal 
pendarat (ICVP), Bataljon ema KKo 
AL mulai bergerak dengan forrasi & 
— 8 menudju daerah pantai pant jangan 
kaki (rpp) « Tigapuluh menit kerudian, 
“- Dan Jon KKo/AL melaporkan bahwa pen- 
daratan selamat, dan membuka. beach- 
head sepandjang 1 kn radius, 


(£) Djam 


| (c) Djao 


(h) Djam 


(i) Djan 
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Dalam pendaratan mendapat perlawanan ringan, 
tetapi tanpa djatuh korban, 

06.00 Bersama dengan Amphibious-landed force 
(BS 2800) didrop pula pasukan Air-borne di Ta- 
bing (BS 3005) terdiri dari satu Jon PGT dan 
satu Kompi RPKAD dari Tandjung Pinang -. Palem- 
bang dengan 12 Dakota C-47 dan dikawal oleh 4 
B-25 Mitchel, 4 Mustang F-51 dan 1 Albatross, 
07.00 11.00 AUPI memberikan bantuan-tempur:Air- 
cover dan air-support (strafing mombi atas 
permintaan pasukan didarat melalui VCP(Visua1- 
control Post). 

07.00 11,00 Musuh memberikan perlawanan2 pan- 
tai, tembakan dari Gunung-Padang kelaut maupun 
ke Tabing, Dalam perbalasan inilah, di Tabing 
antara lain gugur seorang pradjurit PGT . jang 
kena nortir, Kubu-kubu pertahanun musuh dapat 
dibungkan oleh tembakan AURI ataupun AIRI dari 
laut, 

08.15 10.147 Gelombang kedua mendarat dengan 
LCVP, Ponton dan drun? kosong terdiri dari Jon 
KKo/Al dan Bataljon 510, Brawidjaya (RTP II ). 


(j) Djam 10.05 12.00 Gelombang mendarat dengan . Ponton2 


(k) Djam 
(1) Djan 


(2) Djam 


ICVP dan Sloepen, jang terdiri dari Jon -h38 
dan Jon 440 "Diponegoro" (RTP III). ” - 
13.00 Gelombanz keempat mendarat dengan LCVP 
jang berisi Staf dan Komando "Operasi 17 Agus 
tus", 

14.00 Briefing pertama didaratkan musuh antara 
Komandan. "Operasi 17 Agustus" dan Komandan RTP 
II dan RTP III. | | 
17.00 Pendaratan horisontal (amphibious landed 
force) dan pendaratan vertical (air-borne) di- 
daerah musuh selesai dengan berdjalan lantjar, 
Daerah sekitarnja dapat dikuasai  sepenuhnja,.. 


Dalam waktu Ik, 12 djam setelah djan "D", rentjana 
babak pertama pendaratan berdjalan dengan sukses berkat 
adanja kerdja sana jang baik antara tiga Angkatan, 
DARAT/LAUT/UDARA sekalipun baru pertama kalinja diprak- 
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tekkan, 
2) Babak Kedua, 


Menurut Perintah Daerah gerakan selandjutnja diten — 
tukan sebagai berikut: 


(a) RTP II: la). 

— sJon 510 setelah Tea diperintahkan bergerak 
£ menudju djalan besar Lubukkalang Padang terus 
| menduduki djembatan Utara Tabing, kemudian meng- 
“achiri geraknja dilapangan terbang Tabing (berke- 
mah) guna membantu kedudukan Jon PGT/RPKAD jang 
telah berhasil merebut lapangan terbang tersebut, 

Pirpinan dipegang oleh Dan RTP II. 


. “Jon 509, bertugas sebagai Bataljon tjadangan,stand- 
hy ditempat beach-head, bergerak esok harinja me- 
njusul induk pasukan ke Tabing. 18 April 1958 RTP 

“II dengan kekuatan dua Bataljon di Tabing siap 

2? menerina perintah baru, 

() mp iri : (a). 

: Jon 138 setelah mendarat, diperintahkan langsung me- 
nudju djalan raja Padang-Tabing jang djaraknja hanja 
1 kn dari beach-hend, kerudian diperintahkan merebut 
kota Padang, jang djatuh pada hari itu djuga djan 17, 
30. | 

Jon 140 setelah mendarat diperintahkan langsung 
nenudju djalan besar Tabing - Padang kemudian merebut 

“Telukbajur melalui kota Padang, Telukbajur djatuh pa- 
da itu djuga djamn 24,00 tanpa perlawanan, Dipelabuh- 
an hanja Kapal "Both" milik KPM dan Sleep-boot "BRA - 
MAJUDA" jang telah ditenggelankan dengan maksud un- 
tuk digunakan sebagai barikade, | 
Tanggal 19 April 1958 djan 16.00 masuklah pertama ka- 
li kapal2 kita, berlabuh menurunkan Det,Kav,Jon Arti- 


leri, Ki ska Jon Zipi, Jon Tu Det, POM,Ki Kes. 
Jon Pal, 


(te) saia KO 3 
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Diperintahkan. pengikuti gerakan madju Jon 138 nasuk 
kota djan 17.00 terus berkenah di Gubernuran karena 


adanja gangruan tembakan nortir, djan 24,00 Ketopek 
Konando masuk kedalan kota bagian tengah. 


. (@) Jon KKoO/AL 3 . 


Jon KKo/fAL diperintahkan langsung nmenudju kota Padang 

dari arah lain (lewat saluran bandjir). Djam 18.30 

nenduduki Gunung Monjet dan berkenah, Satu konpi ma- 
—- suk dalan kota menperkuat Jon 138. 


(e) Jon PGT/AURI : 


Setelah didrop, diperintahkan langsung nerebut lapa- 
ngan udara, dan nemberikan landasan? dan  Pengaranan 
daerah ae Paha (randjau/: rintangan). | 
Disini didapati ribuan randjau jang bertebaran dan 
djutaan paku? bernata empat, jang berserak dilapangan 
terbang, Tanggal 18 April 1958 djan 11,30 pertjobaan 
pendaratan. oleh B-25 dan Dakota, | 
Dalan babak kedua ini, serangan merebut kota Pa- 
dang dan sekitarnja berhasil dengan baik, dan sekali- 
gus nerutuskan garis hubungan antara Padang - Bukit - 
tinggi melalui djalan Barat (djalan raja) jang ber- 
arti bahwa peranduran lawan terputus, ketjuali jang 
nenudju arah Timr (Solok). 
Sebaliknja, keta Bukittinggi terantjan pula dari se - 
rangan lanbung jang dilantjarkan oleh operasi RIP I 
lewat Riau Daratan, 


(1) Rp1: 
Pada saat (pendaratan Padang dari laut (arah Selatan ) 
. gerakan RTP I nenjusup dari arah Tirur, Dari daerah 
pangkal-serang Bangki Bataljon 43 nenduduki: 
Tandjunggandang tgl. 191300 April ne) 


Sidjungdjung tgl, 221900 April 1958) 
Sawahlunto tgl. 261700 April 1958 


G) Bataljon 520 Prawidjaya menduduki 3 Muaranahat (192300 
April 1958), Kotabaru (tgl, 270830 April 1958). 


(2) RIP 0-1 Siw, 
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(b) 


(8) Djatuhnja. Bukittinggi. 


. ta) 


...- 


Pada saat pendaratan dari Selatan dan gerakan RTP 
I dari arah Tirur, bergerak pula dari arah Barat 
RTP 0-1 3lw, dari Rantauprapat - Padangsidempuan 
nenudju. Bukittinggi, - | 


Ternjata, setelah hari "H" plus 2 (19 April 1958) 
kedudukan kota Pukittinggi (taktor politis) telah 
terkepung dari enpat djurusans | 
- Arah Utara 3 didudukinja Bangkinang (RTP I 

- Arah Barat : Padangsidempuan (RTP 0-1 Slw, 

- Arah Timur : Didudukinja Sawahlunto (RTP I 

- Arah Selatan : Kn Padang(RTP II dan 

111), -. 


Setelah sasaran militer (Padang) djatuh, dilan- 
djutkan nenudju sasaran politis (Pukittinggi)jang 
sedjak babak kedua telah terkepung dari empat dju 


- rusan, : - . P 
" (b)Tudjuan didudukinja bagian Utara (Bangkinang, Si- 


djungdjung dll) adalah daratan Malaya lewat Riau 
daratan, : | 


(c) Tudjuan didudukinja bagian Timur Sawahlunto  ia- 


lah nemutuskan hubungan daerah supply (/(Kerintji, 
gudang beras) dan mematahkan hubungan antara Su- 
pa agan (Nawawi cs) dan Sumatera Barat(Hn— 
Sein C8),  .— ' 

Tudjuan didudukinja bagian Barat (Padangsidempuan) 
lalah untuk merutuskan hubungan antara Nainggolan 
/Sinta Pohan cs dan Achrad Husein cs, 

Gerakan dari Selatan terus dilandjutkan menudju 
Bukittinggi: | | 


. Jon 458 dan RPKAD bergerak kearah Tirurlaut men- 


duduki- Indarung, 


. Jon 509 bergerak kearah Baratlaut nenduduki Pari- 


AHAN, | 

Jon 510 bergerak ke Utara nenduduki pa 

Pada tanggal 4 Mei 1958 djan 19,00 kota Bukit— 
tinggi dapat diduduki oleh RTP II Jon 5190 dimana 
Kolonel Achrad Yani ikut serta, kermdian esok haw - 


5. 
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- 


rinja dari arah Barat nasuklah Brig. Djen, Dja- 
tikusuno dan Major Radja Sjahnan dari RIP 0-l 
Slw, Setelah hari "H" plus 17 (17 hari operasi), 
naka selesailah operasi kesasaran utana objek2 
niliter (Padang) dan objek politis (Bukitting- 
gi), selandjutnja operasi2 pengananan/penertib- 
an dilandjutkan dengan urut-urutan jang lain, 
jaitu penbersihan sisa2 inti kekuatan lawan, pe- 
mulihan dan peneliharaan keananan dan perulihan 
keadaan nasjarakat, 

Sunatera Barat kerudian mendjndi Konando Dae- 
“rah Militer III, 17 Agustus, sesudah sisa2 pa- 
sukan dan pinpinan P,R,R.I. nenjerah pada per- 
tengahan tahun 1961, | 


GERAKAN. I MILITER " - 
MENUMPAS PEMBERONTAKAN PERMESTA, 
Dengan lahirnja Dewan-Dewan Banteng dan Gadjah 


di Sunatera disusul oleh lahirnja Piagan Perdjuangan 
Senesta di Makassar pada tanggal 2 Maret 1957, Mulai 


“saat inilah terdjadi ketegangan2 di Sulawesi, Sesudah 


"Proklanasi PRRI" pada tanggal 15 Pebruari 1958, lLet- 
nan Kolonel D.J. Sonba, Konandan KDMSU nenjatakan pa- 
da tanggal 17 Pebruari 1957 bahwa Sulawesi Utara ne- 
ratuskan hubungan dengan Penerintah Pusat, nenjokong 
berdirinja PRRI dan nendirikan Dewan Manguni, Seperti 
djuga dengan peristiwa di Sunatera, disinipan Pene- 
rintah Pusat nenganbil sikap jang tegas, Pada hari i- 


: tu djuga Kabinet nerutuskan untuk nenetjat dengan ti- 


dak hornat Letnan Kolonel H,N,V, Sarmal, Letnan Kolo- 
nel D,J, Sonba dan Major D, Ruturanbi, 

Sikap Pernesta jang nenberontak itu ditentang o- 
leh rakjat dan alat negara seterpat, Di Donggala Kap- 
ten Frans Karangan dan anak buahnja beserta polisi 
jang dipinpin Inspektur Polisi Suaib nelakukan per- 
lawanan terhadap Pernesta dengan tokohnja ex Major 
Palar, Perlawanan terhadap Pervesta ini diberi nana 
Operasi Insjaf ,bertudjuan nenunpas/nenghant jurkan ka- 
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uni penberontak didaerah Donggala dan Palu. Operasi Insjaf 
menulai gerakannja dengan merebut Donggala (29 Maret 1958), 
palu (1 April 1958) dan Parigi (18 April 1958), Jang me- 
laksanakan Operasi Insjaf ini adalah pasukan Frans Kara- 
ngan dengan bantuan dari Operasi Saptanarga I terdiri da- 
ri Kompi KOANDA. Jon 5091 Brawiajaya dan Kompi A/6g1i Tan- 
djungpura, Pada tanggal 9 April 1958 Operasi Saptanarga 
nenganbil oper pirpinan operasi. | 

Selain di Donggala, di Gorontalopun terdjadi perla- 
wanan terhadap Permesta, Denikianlah, pada tanggal 25 
Pebruari 1958 pasukan Hani Watambone merebut Gorontalo 
dari tangan Permesta, tetapi karena bantuan Penerintah 
jang ditunggu-tunggu tak kundjung datang, achirnja Nani 
Watanbone es, terpaksa nenjingkir kehutan sewaktu Permes- 
ta mengirimkan bantuannja dan verebut kembali Gorontalo, 
Baru setelah beberapa Yulan kemudian Operasi Saptanarga - 
II dapat memberikan bantuannja, Begitu djuga di Posodan 
“ sekitarnja (Ondai, Toribeto dan Tonato) terbentuk Pasukan3 
"Siluman" jang bergerilja di' :tan dan kerudian mendapat 
bantuan dari Operasi Saptamarga I. '” 

Dalam pada itu Markas Besar Gabungan di Djakarta ne- 
njusun rentjana operasi jang teliti dengan nenganbil pe- 
ngalaman2 di Suratera, Operasi terhadap Pernesta ini di- 
nanakan Operasi Merdeka dan sebagai Komandan Gabungan 
diangkat Tetnan Kolonel Rukninto, Wakil I jalah Ietnan Ko- 
lonel (P) Hunholz dan Wakil II jalah Major Udara Leo Mat- 
timena, Sasaran utama Operasi Merdeka jalah merebut Su- 
lawesi Utara dengan kota Menado, dan tudjuan samping ja- 
lah merebut daerah sekitar sasaran utama Gorontalo,Sangir 
-Talaud, Morotai-Djailolo dan Palu-Donggala sebagai tak- 
tik pengepungan Menado, | 


Susunan tenpur Operasi Merdeka adalah sebagai beri- 
kut : | : | | 


(2) Operasi Saptazarga I dipinpin oleh Letnan Kolonel Su- 
narsono dengan kekuatan Jon 501 Brawidjaya, Kompi A/ 
601 Tandjungpura dan Kompi Istinewa/Koandait dengan 
tugas menbebaskan Sulawesi Tengah (Kota2 Donggala,Pa- 
lu, Kuwali, Tanboto), memutuskan hubungan Sulawesi U- 
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tara dan Selatan dan membantu gerilja setempat, 


tb). Operasi Saptanarga II dipimpin. oleh Letnan Kolonel 

Agus Prasmono dan terdiri atas Jon 512 Brawidjaya, 

- Jon 71lb Hasanuddin dan Detasemen. KOANDAIT dengan 

tugas membebaskan Sulawesi Utara bagian Selatan(Go- 

rontalo, lapangan Udara Tolotio di Isim:, parigi) 
dan membantu gerilja setempat, 


(c). Operasi Saptamarga III dipimpin oleh Letnan Kolonel 
(sekarang Brie. Djen. ) Maganda dan pasukannja ter- 
diri atas satu Detasemen (38 spes'ial-troop) dengan 

tugas merebut daerah kepulauan diutara Menado Sa- 


ngir Talaud dan membantu geriljawan setempat, 


(a). Gerakan Saptamarga IV dipimpin oleh Letnan Kolonel 
(sekarang Brig. Djen.) Rukminto beserta seluruh ke- 
kuatan Darat, Laut dan Udara bert' gas merebut. Su- 
lawesi Utara/Tengah. 


(e). Operasi Mena I dipimpin oleh Ietnan Kolen»l Pieters 
dan pasukannja terdiri dari Kompi Bataljon C/Drawi- 
djaja. - Detasemen chusus dari KPM-IR dan kompi Bri- 
gade Mobil bertugas membebaskan Djailolo, 


(£). Operasi Mena II dipirpin oleh Letnan Kolonel Laut 
—. Hunshlz dan terdiri atas Jon G/Brawidjaya (sebagi- 
an), Kompi PGT AURI, Peleton KKo AL, Kopi Peleton 
Istimewa KDM-IR, Kompi Brigade Mobi? dan dibantu 
Amphibious Task Force (ATP). 


Pada tanggai 18 April 1958 Operasi Insjaf telah ber 
hasil membebaskan Sulawesi Tengah dengan bantuan Operasi 
Saptanarga Is Tetapi pada tanggal 8 Mei 1958 pasukan?2 
Permesta jang dipimpin oleh Somba dan Jan Timbuleng dan 
dibantu oleh 3 Mustang dan 1 Catalina, merebut kembali 
Pariri dan Tonboli, Achirnja pada tanggal 23 Mei 1958 
Parizi direbut lagi oleh TNI dan pada tanggal 1 Djuni 
seluruh Sulawesi Tengah telah dibebaskan, Operasi Sapta- 
marga II melakukan "silent-landing" dan dibantu oleh Na- 
ni Watanbones pada tanggal 10 Mei 21958 berhasil merebut 
Gorontalo. Serangan2 balasan Permesta atas Gorontalo(20 
Mei 1958) dan Telaga (20 Mei) dapat digagalkan, Tanggal 
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| juni 8 la an terbang Toloio djatuh ketangan Als 
Par ggnn  Btar mpasi pa pemberontakan seluruh tenaga 
AURI dikerahkan terhadap PARI sehingga udara di Indone - 
sia Timr dikuasai oleh Pernesta, jang sekurang-kurang - 
nja nerpunjai 8 pesawat terdiri dari berbagai djenis B- 
26, Mustang, Catalina, Dakota dan kira2 40 penerbang a- 
sing bajaran dan dipimpin oleh Komandan "AUREV" Muharto, 
karenanja AUREV berhasil menjerang Mandai, Djailolo, Am- 
bon, Balikpapan (disini nenenggelankan kapal Hang Tuah', 
San Flaviane dan Armenia). Sesudah AURI nerebut keung- 
gulan udara di Sulawesi, dilakukanlah serangan? atas Pa- 
rigi,. Tasuka, Mapanget dan hasilnja beberapa pesawat pen 
berentok dapat dihantjurkan,. Dengan ditembak djatuhnja 
Pope pada tanggal 18 Mei 1958 dan direbutnja Morotai pa- 
da tanggal 20 Mei 1958, AURI sepenuhnja menguasai ken - 
bali keunggulan diudara, 23 | 
Sementara itu Operasi Saptamarga III jang terdiri 
dari Detasemen M (jang terdiri dari putera? Sangir-Tala- 
ud) pada awal Djuni 1958 telah merebut Sangir-T,laud dan | 
pulau2 didepan Menado, Operasi Mena I telah merebut pu- 
la Djailolo pada tanggal 3 Mei 1958 dan Operasi Mena II 
merebut lapangan terbang Morotai pada tanggal 20 Mei 
1958, Dengan denikian Menado telah dikepunz dari segala 
pendjuru, Maka dilantjarkanlah Operasi Saptanarga IV,Ha- 
ri-H djatuh pada 6 Djuli 1958 dan djarn-D 06.00 WST, Terw 
pat pendaratan di Wari, 10 km sebelah Utara kota Menado, 
Dengan bantuan ternbakan?2 AURI dan AIRI, pendaratan di- 
lakukan, dan pada pukul 07.30 telah berhasil  “nenbuat 
beach-head sepandjang 1 kn, Sesudah mengalani perterpu- 
ran2 jang sengit, Menado djatuh pada tanggal 26 Djuni- 
1958. Pada tanggal 20 Agustus 1958 dapat dikatakan bah- 
wa Sulawesi Utara telah dibebaskan dari "Perresta", Na- 
. nun denikian zerakand penunpasan terhadap sisa2 pasukan? 
Pernesta nasih berdjalan terus hingga pada achir tahun 
1961, ketika Pasukan? Perresta dibawa ex, Kol, AS. Ka- 
wilarang, D,J. Somba dkk memenuhi seruan Penerintah un- 
tuk kenbali ke Pangkuan Ibu Pertiwi, Penumpasan2 terachir 
ini dipimpin oleh Komandan? Operasi (kevudian sesudah ds 
erah Operasi Merdeka Dendjadi KODAM "Merdeka" oleh Pang- 
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lina2) Let, Kolc Murchid (sekarang Maj, Djen.) Let, Kol. 
Sunarjadi (sekarang Brig, Djen.) dan Let, Kol. (sekarang 
Brig, Djen. Panglima KODAM J1I-Merdeka) Sunandar, Kenba - 
linja exe' Kol, Kawilarang cs disusul kerudian oleh Sarmal, 
Ruturanbi cs, beberapa waktu kerudian. 

Denikianlah kisah petualangan kaun perberontak jang 
gagal, hantjur oleh kekuatan revolusioner rakjat beserta 
Angkatan Perang jang selalu memegang teguh Pandji-pandji 
Revolusi Agustus 1945. Dan ini merupakan suatu peladjar- 
an jang berharga, betapapun djuga usaha keras kaun subver- 
sif nenentang djaiannja Revolusi, betap: sun rigihnja Ne- 
kolin nendalangi kaun petualang separatis, tetapi apabila 
tudjuan nenjeleweng daripada tudjuan Revolusi,apabila tji- 
ta2nja menjinpang dari tudjuan Preklarasi Agung 17 Agus- 
tus 1955, pasti tidak akan mendapat dukungan rakiat Indo- 
nesia, dan nesti hantjur oleh kekuatan revolusicner, se- 
bagai paduan antara kekuatan rakjat jang bekerdja sama 
dengan Angkatan Perangnja, untuk nentjapai tudjuan yevo- 
lusi.- | | i 


158 


B, PEMBINAAN ANGKATAN DARAT. 


Ratusan ribu rakjat Indonesia jang untuk pertana 
|. kalinja terhimpun dalan gerakan2 massa, sewaktu . me— 
njongsong Genta Suara Proklanasi Agustus 1945, kerudi- 
-an terususun dalari bentuk2 kelaskaran-rakjat, . naupun 
ketenteraan, untuk menganankan dan menjelamatkan Prok- 
lanasi Agustus 1945 dengan djalan mengadakan perebutan 
kekuasaan politik-niliter setjara perundingan naupun 
kekerasan, setelah berhasil kerwdian tersusun nendjadi 
Tentara jang teratur serta mampu menundjukkan karya- 
djoangnja jang tinggi dalan babakan Perang2 Kernerdeka- 
an dengan berhasil mengesjahkan kaum kolonialis dari 
muka buni Indonesia. | 
Setelah tugas pisiknja jaitu ber-gerilja selesai, ke- 
mudian turun dari gunung2, nasuk kedalan kota, untuk 
memulai lagi taraf perdjoangan baru, jang selaras de- 
ngan dinanika revolusi Indonesia, Kenudian pengalaman 
nereka sebagai tentara rakjat, tradisi, dikerbangkan, 
ditrapkan dengan kondisi2 baru, norma2 Internasional 
pergaulan antara bangsa-banzsa, dalan udjud terhentuk- 
nja Angkatan Perang Rrpublik Indonesia Serikat, Perw- 
binaan, pengenbangan dan pen-trapannja dengan kondisi2 
baru inilah jang adakalanja banjak mengalani ketegang- 
an2 jang nerupakan perdjalanan sedjarah pertunbuhan 
Angkatan Perang jang tidak dapat dilupakan dan diabai- 
kan bezitu sadja, Dalau prakteknja perbinaan dan pe- 
ngenbangan Angkatan Perang Republik Indonesia “ Seri- 
kat, pertana-tara meletakkan dasar pada bidang organi- 
sasi kemiliteran sebagai pedoman pelaksanaan taktis , 
teknis naupun adninistratif, Ukuran2/pedonan jang di- 
pergunakan sedikit banjaknja di-ilhani oleh ukuran Ne- 
gara2 jang pernah merpunjai pengaruh langsung terhadap 
Indonesia, seperti halnja Belanda, Inggris uaupun A- 
nerika, tidak dilupakan pula Djepang, Disanping kita 
melihat pada ukuran2/pedonan Internasional, kita pun ' 
tidak melepaskan dasar? kepribadian dan kondisi? Indow 
nesia jang wilajahnja terbentang dari Sabang - Merauke, 
dengan penduduknja 104 Djuta, jang nengenal tradisi 
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kepradjuritan, 
l, Bi or anisasi. 


| “Sebagai langka pertana KSAD nenge luarkan surat pe- 
rintah No .40/KSAD ya 50 tertanggal 7 Pebruari 1950 jang 
kenudian disusul dengan Instrcksi no,» 384/KSAD/PH/50, 
isi perintah tersebut pada intinja untuk nengadakan kon- 
solidasi, keseraganan organisasi. pasukan dalan standar: 
Bataljon2, Pelaksanaannja dengan mengadakan penggabung- 
an2 kompi2 Pengawal dan Koripi2 Territorial nendjadi Ba- 
taljon2 jang teratur, taktis, organisatorisnja dan. mem- 
punjai saluran2 konando, 

Keseraganan tingkat Bataljon sangat penting nengingat Ba 
taljon inilah jang nendjadi dasar penggabungan TNI. dan 
ex KNIL, Dalari hubungan ini lahirlah antara lains  Ba- 


taljon R.OcI. I dengan T.0.P.-nja dan penbagian Seksi Io 


IIL.III.IV,V, dalam Bataljon sebagai realisasi KPTS : 
No, o/KSAD/52 tertanggal 3» 1 - 1 - 1952, Sebrai kon 
sekwensi daripada keseraganan, ditingkat pusatpun mulai 
dibentuk Putjuk Pimpinan Tunggal, dengan lahirnja Markas 
Besar Angkatan Darat (MBAD-AS, I.II,III.IV,V) dengan Pu- 
tjuk Pirpinannja berkedudukan sebagai Kepala Staf Ang- 
katan Darat waktu itu dipegang oleh Kol. A.H. Nasution 
jang bertanggung djawab Politik kepada Menteri Pertahan- 
an RIS waktu itu Sultan Hanengku Buwono dan bertanggung 
djawab teknis pada KSAP jang kala itu didjabat oleh Kol, 
T Bo Sinatupang. Denikian pula berdasarkan keputusan 
KSAD No, : 83/KSAD/Pnt/50 tertanggal 20 Djuli 1950 selu- 
ruh wi Iajah Indonesia di-bagi nendjadi tudjuh bagian u- 
tanag . : 
as Teritoriun I berpusat Gi Medan dibawah seorang Pang- 
— Jina Div, 
b, Teritoriun II: berpusat di Palembang dengan seorang 
Panglina Divisi, Tn 
co Teritoriun Il: berpusat di Bandung dengan — seorang 
Panglina Divisi. ' | 
d. Teritoriun IV berpusat di Senarang dengan seorang 
. Panglina Divisi, 
er Tera eranAA V Pele Nag Pt dengan seorang Pange 
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f, Teritoriun VI berpusat di Bandjarnasin dengan seorang 
Panglina Divisi, | n 


Teritoriw2 inilah ' didjadikan landasan organisasi untuk 
menjalurkan tindakan? penjenpurnaan/penbinaan rantai dan 
garis Korando dari Pusat dan daerah,jang pada tahun 1958 
nendjadi Kodan2 sebanjak 17, . 2 


2, Masalah Demobilisasi, | | 
Sudah sendjadi kelazinan bagi: serua Negara jang se- 
dang berdjoang, berperang nelawan penindasan, serta ner- 
ta rakjatnja dengan serentak turut angkat sendjata, ne- 
nobiliseer teniga untuk pertahanan negara, istilah te- . 
patnja MOBILISASI, Kermdian setelah anan kembali, atau 
bagi rakjat Indonesia, setelah tugas phisik Perang Ke- 
nerdekaAn selesai, tugis2 nobilisasi terpaksa di-denobi- 
lisasikan, artinja dikenbalikan kenasjarakat fungsi se- 
bagai 'rakjat kenbali. Tenaga nobilisan rmla2 ditanpung 
dalan TNI dengan djunlah sangat besar, kerudian setelah 
TNI digabungkan dengan ex KNIL naka djunlah anggota jang 
pepdjadi tanggungan angraran belandja negara bidang per- 
tahanan sangat besarnja, hingga djauh daripada keranpuan 
anggaran belandjanja tersebut, dan untuk mengatasi se- 
natjan ini, dikeluarkan kebidjaksanaan daripada Menteri 
Pertahanan dan Pimpinan Angkatan Perang dengan riengu- | 
rangi djunlah anggota TNI, Bernatjan-ragan kebidjaksa — 
naan ditenpuh, antara lain dengan tjara, perulangan ker- 
bali kenasjarakat dengan nanas De-nobilisasi, (Bebas-ta — 
gas, Non-aktif, Pensiun, Karyawan dll, ). Untuk ini mlag 
Kerenterian Pertahanan mengeluarkan Keputusan No. 193/MP/ 
/50,tertanggal 14 Maret 1950, disusul dengan. Peraturan 
Pemerintah Noc 6/PP/50 tanggal 9 Mei 1950 jang intinja 
mengatur kebidjaksanaan penjaluran, penaupungan para 
denobilisan, dengan adanja Keputusan Menteri Pcre 
tahanan Jlahirnja Badan Rekonstruksi Nasional (B,. 
R.N, ) dan Corps Tjadangan Nasional (C,F.N, ) 'ba- 
dan2 inilah jang nengatur setjara terperintji ne— 
“ mengenai tatapelaksanaannja, dengan nenbentuks: KPPA,AP, 
(Kantor Pusat Pendaftaran Anggota AP.) KUP (Kantor 
Urusan Penarpungan) dan K.U.D, (Kantor Urusan Denobili- 
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sasi dan K.sU,D,P. )e 

Kerrudian pada tanggal 14 Djanuari 1952, Keluar: sk 
Menteri Pertahanan No.3 A/MP/51-52 jang mengatur setjara 
dinas mengenai Penberhentian, penensiunan, penghasilan, 
perawatan, dsb, Akibat daripada serua ini, lahirlah da- 
lan nasjarakat kegiatan2 baru, sebagai akibat penjaluran 
bekas Patriot2 pedjoang, jang dengan penuh kesadaran, se- 
kalipun. dengan hati berat nelandjutkan darma 'baktinja ke 
pada Negara dalam bidang lain, Unpananja lahirnja Trans 
nizrasi keluar Djawa seperti halnja adanja contingen 
"Widjaja Kusuna" ke Kalimantan, atau ke Sunatera dll, A- 
tau kegiatan lain dalan nasjarakat berbentuk ke-karyawa- 
nan sebagai golongan jang mentjoba berdiri diatas kaki 
sendiri dengan nendirikan Ben,:ke12, Paberik2 ketjil, pe- 
rusahaan?2 jang inti pelaksanaannja bekas anggota TNI,dan 
sedikit banjaknja nendapat bantuan pula dari Penerintah 

sebagai balas djasa2nja, 


3. Bidang Pendidikan, 


Salah satu daripada hasil keputusan K,M,.B, ' dalam 

bidang Pertahanan chususnja dalan segi Pembinaan Angkat- 
an Perang adalah persoalan2: Pengeribangan/Pembinaan da- 
lan bentuk-bentuk Pendidikan Iatihan, Pelaksanaannja an- 
tara lain dibebankan kepada tokoh2 Pirpinan Angkatan Pe- 
rang kita jang telah berpengalanan dengan binbingan ang- 
gota tean Misi Militer Belanda (MoM.Bo) selaku instruk - 
tur, Mulai saat “inilah, pengalaman2 sebapai tentara pe- 
Ajoang, pradjurit revolusi, jang berdjiwa patriot ber- 
tradisi keperwiraan, dipadukan dengan pengalaman teknis- 
internasional jang rationil dan universil, 
Kerudian tinbullah persoalan: apakah jang nendjadi' dasar 
ukuran, landasan Pernbanzunan Angkatan Perang ? Karena 
dasar, ukuran, landasan inilah jang kelak menentukan ben- 
tuk, watak dan tjorak Angkatan Perang jang dibangun, Pa- 
da hakekatnja kebidjaksanaan Penbangunan AP. jang di- 
gariskan dalan Politik-Militer Nasional adalah sbb,: 

Menjiapkan potensi niliter sebaik-baiknja dan se- 

tjara naxirun dalan bidang moril, nateriil, kernahi- 

ran serta ketangkasan mempertahankan hasil "revolusi 
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dan mengantarkan rakjat kepada .tudjuan revolusi ber- 
dasarkan politik pertahanan Nasional jang berdjiwa 
patriotik dan demokratis. 

Dalan pelaksanaannja timbullah beberapa tafsiran jang ber- 

tudjuan sama tetapi tata tjaranja berbeda, 

- Sikap jang menguntungkan Ratio-teknik dan kenahiran di- 
atas moral-senangat, disertai ukuran teknis niliter lu- 
ar negeri seperti ukuran dari Anerika, Inggeris dan Ne- 
geri Belanda, Kebanjakan jang menganut. kebidjaksanaan 
ini sedikit banjaknja menjetudjui tampilnja anggota te- 
an MeMeBe 

- Dipihak lain berdiri golongan jang bersikap mengutana- 
kan noral senangat diatas ketjakapan teknis-ratio, ber- 
tjita-tjita menbentuk. Peradjurit jang berani berdjoang 
atas dasar kejakinan, senangat, tahu untuk apa dia ber- 
djoang dan berkorban. tidak memandang sendjata jang no- 
dern dan upah jang lajak,Faktor Man behind the Gun jang 
nendjadi landasannja, Golongan inilah jang sedikit ba- 
njakhja tidak menbenarkan 1 :hadirannja instruktur2 Be- 
landa nendidik peradjurit2 T,N.I, 


as Persoalan M,.M,B, 


— Ternjata pendidikan teknis jang diberikan oleh tean 
M.M,Bs jang djunlahnja lebih kurang 2.000 orang tersebut 
dikalangan AP, R.I.S, itu hanjalah nenitik-beratkan pada 
faktor2 Teknik-ratio belaka, bahkan nenpunjai tudjuan?2 
politik jang dapat nerugikan pertumbuhan AP kita, nenje- 
babkan lahirnja gagasan untuk segera nengachiri tugas2 
tean MMB jang tidak selaras lagi dengan tudjuan Penbangu- 
nan A,P, sehubungan dengan itu lahir pula gagasan untuk 
nenanankan dasar Moral-senangat sebagai pedoman kehidupan 
T.NsI. dengan landasan tradisi keperadjuritan, djiwa ke— 
perwiraan inilah sebagai bekal penbentukan djiwa kepera- 
Aajuritan T,N.I., seperti apa jang diananatkan Panglina- 
Besar, Bapak T.N,I. Djenderal Sudiroan "...... chendaknja 
tradisi, senangat dan watak peradjurit T.,N,I. diwariskan 
dan dikenbangkan, “inilah satu-satunja nodal pembentukan 
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peradjurit sempurna, peradjurit jang tidak menge- 

nal nenjerah :tahu untuk apa dia berdjoang dan ber 

korban. ......« dan hendaknja watak dan semangat 

nenimpin ketjakapan" , 
Dengan nenganbil pesan dari Djenderal Sudirman tudjuan 
Penbancunan Angkatan Perang serta pen-trapannja dapat 
digariskan dengan tegas, serta sesuai dengan kondisi2/ 
tradisi Indonesia. 

Maka gururlah gagasan jang nengutanakan ratio-tek- 

nis belaka seperti apa jang diadjarkan oleh tearn M.M.B. 
dan berachirlah tugas2 M.M,B,. dalan rangka turut nenbarn- 
tu Penbangunan Angkatan Perang Rena 


b, Lahirnja Sapta Marga. 


Atas landasan Watak-senangat hendaknja penimpin 
teknik-ketjakapan, naka lahirlah Sapta-Marga sebagai ha 
sil perunusan tean Kolonel Banbang Supeno jang bertu - 
djuan nenberikan dasar Moral, bari anzgota T.N,I., jang 
bertugas sebagai Bayangkari Negara, pendukung dan Perw- 
bela Pantjasila, menjelanatkan hasil revolusi, Sapta 
Marga bertudjuan pula merbentuk peradjurit T,N,I, seba—-. 
gai patriot, pedjoanz, setia dan taat pada Pinpinan dan 
sunpahnja terutana sebagai peradjurit jang bertanggung 
djawab dan tidak nengenal nenjerah, 

Intinja adalah: 
1. Mempersatukan djiwa keniliteran an dasar dji- 
| wa peradjurit T.N,I, sebagai pewaris tradisi 
keperwiraan nenek nojang. | 
2, Mermsatkan senangat keperadjuritan jang patrio- 
tik atas dasar Pantjasila, sebagai Ideologi Ne- 
" gara, Filsafat hidup dari pada Bangsa Indonesia. 
Dengan adanja Sapta Marga sebagai petundjuk arah dan 
landasan noral-nental T,N.I. didamnpinzi dengan pendi - 
dikan teknik jang tinggi naka diharapkan tertjapai ke— 
seimbangan antara: semangat Ideologi dan Ratio-teknik 
sebagai dua unsur pembina keradjuan Angkatan Perang 
kita untuk ini lahirlah Ma Na ERA dalan kala- 
ngan AsDs 
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1, Kani Warga Negara Kesatuan Republik Indonesia jang ber- 
sendikan PANTJASILA. 


2s Kani Patriot Indonesia pendukung serta perbela Ideologi 
Negara jang bertang:ung djawab dan tidak mengenal nenje 
rah, 

3. Kani Ksatria Indonesia, jang bertakwa kepada Tuhan Jang 


Maha Fsa serta nerbela kedjudjuran, kebenaran dan kew- 
adilan, | “ 


'4, Kani Peradjurit Angkatan Perang Republik Indonesia,ada—- 
lah Bajangkari Negara dan Bangsa Indonesia, 

5. Kani Peraiijurit Angkatan Perang Republik Indonesia, ne- 
megang tesuh disiplin patuh dan taat kepada Pinpinan, 
serta nendjundjung sikap dan kehormatan Peradjurit, 

6. Karii Peradjurit Angkatan Perang Republik Indonesia, me— 
ngutanakan keperwiraan didalan nelaksanakan tugas serta 


senantiasa siap sedia berbakti kepada Negara dan Bang— 
sa, , 


?. Kani Peradjurit Angkatan Perang Republik Indonesia, se— 
tia dan menepati djandji, serta sunpah Peradjurit, 


SUMPAH PERADJURIT, 
2TPPAH PERADJURIT 


DJANDJ I/SUMPAH, PN: 


Saja berdjandji/bersunpah | : 

Deni Allah : | 

1, Setia kepada Penerintah dan 
dan ideolozi Negara, 

2. Tunduk kepada Hukun-Tentara, | | | 

5. Mendjalankan segala kewadjiban dengan penuh rasa tang— 


unduk kepada undang-undang 


gung djawab kepada Tentara dan Negara Republik Indone — 
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: sia, 

Lk. Meriegang teguh disiplin tentara, berarti tunduk, se- 
tia, hormat serta taat kepada atasan dengan tak men- 
bantu perintah atau putusan, 

5. Menegang segala rahasia Tentara sekeras-kerasnja, 


DJANDJ T DJABATAN ANGGOTA ANGKATAN PERANG. 


Deni Allah saja bei ajanaji: 

Bahwa saja, untuk mendapat djabatan atau pekerdjaan saja 
ini, baik langsung ataupun tidak langsunz, dengan rupa, 
atau kedok apapun djuga, tidak menakai atar nenjanggupi 
akan menberikan sesuatu kepada siapapun, 

Bahwa saja tidak akan menerina hadiah atau sesuatu per- 
berian berupa apa sadja dari siapapun d'nga, jang saja 
tahu atau patut dapat mengira, bahwa ja merpunjai hal 
jang bersangkutan atau. mungkin bersangkutan, dengan dja- 
b:tan atau pekerdjaan saja, balwa saja akan setia kepada 
Penerintah Indonesia dan tunduk kepada undang2, 

Bahwa saja akan tunduk kepada Hukun-Tantara, bahwa saja 
akan nendjalankan segala kewadjiban Gengan penuh rasa 
tanggung djawab kepada Tentara dan Negara Republik Indo- 
nesia, bahwa saja akan menegang teguh disiplin tentara, 
jang berarti tunduk setia, hornvat dan taat kepada atas- 
an, dengan tak menbantah perintah atau putusan, 

Bahwa saja akan menegang segala rahasia Tentara sekeras- 
kerasnja, 


cs Lenbaga Pendidikan/Iat ihan, 

(1) Guna nenberikan landasan Ideologis bagi para Per- 
wira TNI didirikanlah pendidikan Tjandradirmka 
jang dipusatkan di Bandung, dalan keserpatan ini 
Fresiden/Panglina Tertiriggi sempat menberikan ku- 
liah2-nja bagi para Perwira2 untuk nent jankan ar- 
ti : SAPTA-MARGA - PANTJASILA, 
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(2) 
(3) 


(-) 


Untuk memberikan landasan teknis bagi para Per 
wira TNI didirikanlah Pendidikan: Sekolah Staf 
dan Komando (SSKAD) jang dipusatkan di Ban- 


Untuk memberikan landasan Teknis/Ideologis ba- 
gi perwira tinggi didirikan Iembaga Pendidikan 
chusus, jang mendjadi satu tempat dengan Seko- 
lah Staf dan Komando di Bandung. 


Disamping itu bagi tingkatan Perwira Pertama 
didirikan djuga Pusat Pendidikan Infantri (P. 


. PsI.) di Bandung, jang dalam perkembangannja 


mendjadi. PUSDIKIF dan menampung Pendidikan ba- 


8 gi matjam2 tingkatan pendidikan seperti: Iri-— 


guler (Suston, Suski/Sustaf, KPLA/B/C) disam- 
ping Setjapa, Kupaltu, Kupalda dan Sarbangif, 
Dalam hubungan ini Pendidikan Kedjuruan/Kesen— 
djataan makin lama makin meningkat s 


empurna 
" hingga terdjelmanjas KOPIAT (Komando Pendidik- 


an dan Latihan) jang berada di Bandung, jang 
mengatur segala matjam Pusat2 Pendidikan se—- 
perti : Pusdikpom, Pusdikhub, Pusdikav, Pus- 
dikkint, Pusdikdjas, Pusdikang jang berada di 
Tjimahi, | 


: Pusdikku, Pusdikadj, Pusdikir berada di 'Ban- 
dung, dan Pusdikzi berada di Bogor, Pusdikart 
“ berada di Malang, Pusdikes di Djakarta,” . 


(5) 


Disamping itu didirikan pada tahun 1957 Akade— 
mi Militer Nasional jang berpusat di Magelang, 
sebagai pendidikan dasar Perwira Akademi ,demi- 
kian pula adanja Seskoad, sebagai Iembaga Pen- 


. didikan tertinggi militer, 


(6) 


Untuk daerah2 didirikan djuga pusat Pendidik 
an2 untuk tjalon2 Tamtama dan Bintara, seperti 
S.K.I. (Sekolah Kader Infantri dalam perkem— 


bangannja mendjadi RINDAM untuk tjalon2 Tamta— 


ma didirikan Depo-Bataljon, Dodik2 Pendidikan 
Dasar, | 
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(1) AKADEMI MILITER NASIONAL. 


Sedjarah singkat: 2 3 
Didirikan tanggal 28 Oktober 1945 di Jogsjakarta 
dengan Gubernur Akademi-nja, ialah Djenderal Major R, 
Suwardi, Sebagian dari abiturienten dikirim ke Suma- 
“tera, Bali dan Kalimantan, Dalam menghadapi perang 
kolonial I jang dimulai bulan Djuli 1947 sebagian be- 
sar daripada Taruna diperhantukan kepada Gubernur Mi- 
liter Jogjakarta. Kepada mereka diberikan tugas untuk 
melatih rakjat dalam pertahanan rakjat dan sebagian 
lagi diperbantukan kepada Kolonel Drs Mustopo.  Di- 
dalam "Peristiwa Madiun", semua. Taruna mengikuti ope- 
 rasi2 Divisi Siliwangi jang dilakukan didaerah Madiun 
dan Surakarta Selatan, beberapa Taruna telah gugur, 
Ketika Perang Kolonial II petja':., maka diangkat- 
lah Gubernur Akademi Militer ke-2 : Kolonel (sekarang 
Let.Djen,) G.P.Hc Djatikusumo (awal Desember 1948). 
Kemudian para Taruna jang berasal dari Sekc:ah Perwi- 
ra di Malang, disatukan dengan Akademi Militer di Jog- 
jakarta, setelah Sekolah Perwira tersebut: dibubarkan 
pada tanggal 2 Djuli 1948, Tahun 1950 Gubernur Mili- 
ter A.M, dipangku oleh Let. Kol. Sc Soerjosoerarso. 
Angkatan ke-III tidak menghasilkan perwira2 jang 
setjara bulat dididik di A.M,N., karena para Taruna 
setelah mendapat pangkat "Vaandrigcadet" ,sebagian di- 
detasir di Genie Bogor dan sebagian lagi melandjut- 
kan peladjarannja di Konihklijke Militaire Academie di 
Breda (Nederland), | 
Sedjak tahun 1950 A.M. tidak menerima Taruna,ka- 
rena keadaan peralihan pada waktu itu belum mevungkin 
kan pemikirannja, Tanggal 30 April 1953 Akademi Mi-— 
liter dibubarkan, Pada bulan Pjanuari 1956 diangkat 
“Kelonel Kavaleri 5. Soerjasoerarse sebagai Gubernur 
AMN, pembukaan kembali. ditetapkan. dalam tahun 1957. 
Demikianlah pada tgl, 11 Nopember 1957, di Magelang 
- (dikaki Gunung Tidar) Presiden/Panglima Tertinggi Ir 
Soekarno telah meresmikan pembukaan kembali Akademi 
Militer Nasional (Angkatan ke-IV). 
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C. 


Pendidikan Iuar Negeri, 


Untuk nmentjapai kemadjuan dan kepesatan Angkatan 
Daratpun mengirimkan anggauta2nja keluar Negeri seperti 
ke Breda (Nederland) Fort Benning (Amerika) dan pada 
waktu achir2 ini banjak pula dikirim ke Negara2 Sosial- 


is, seperti ke Rusia, Jugoslavia, ataupun ke Australia, 


Pakistan dan ke R.R.I, | 

— Namun semua tudjuan Pendidikan bagi Angkatan Da- 
rat, sekalipun jang berada diluar/dalan Negeri, hanja- 
lah untuk membentuk Peradjurit sempurna, sebagai Ba- 
yangkara Negara, tahu untuk apa dia mendjadi  peradju- 
rit, tahu untuk apa dia berdjoang dan berkorban dan se- 


mua pengetahuan teknis hanjalah sebagai pelengkap dalam 


menjumbangkan darma-baktinja untuk Negara Nusa dan Bang 


sa Indonesia terutama untuk tjita2 Revolusi karena pe- 


radjurit T.N,I. adalah alat Revolusi jang bertugas me- 
ngatur rakjatnja mentjapai tudjuan Revolusi, | 


PERKEMBANGAN PIMPINAN ANGKATAN DARAT, 


Hasil revolusi Indonesia, membuktikan bahwa jang 
memegang peranan dalam revolusi adalah rakjat Indone — 
sia, rakjat jang tjinta tanah air, rakjat jang sedia 
memanggul sendjata dan rakjat jang berani berdjoang ser 
ta berkorban, Akibatnja perkembangan revolusi Indone- 
Sia beserta perkembangan tokoh? Pimpinannja tidak dapat 
lepas daripada tradisi2 Kerakjatan, tradisi patriotik 
dan demokratis, seperti halnja sedjarah telah mentjatat 
bahwa tokoh Sudirman mendjadi Djenderal TNI mendjadi 
Panglima Besar TNI bukan karena meniliki IDJAZAH AKADE-— 
MI MILITER tetapi karena pribadinja, memiliki unsur2 
patriotik, kerakjatan dan Demokrasi, pengangkatannja da 
lan "PEMILIHAN-DJENDERAL" di Jogjakarta 12 Desember 1946 
Denundjukkan tjiri2 chas T,N.I., demikian pula bukan se 
tjara kebetulan kalau Djenderal Sudirman diangkat men- 
djadi Panglima Besar Angkatan Perang Republik Indonesia 
Serikat, Barulah setelah beliau Wafat ,» kedudukan kew 
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Panglimaan dihapuskan, Untuk mengganti kedudukan ini di- 
tundjuklah Kolonel T,B. Simatupang.-pada Djuni 1951. me-. . 
mangku djabatan Kepala Staf Angkatan Perang, jang fung- 
sinjn merupakan Koordinator/Pimpinan dari pada ' ketiga 
Angkatan (Darat/Iaut/Udara)c Gabungan Kepala Staf/(GKS) 
inilah merupakan Putjuk Pimpinan Tertinggi bidang mili- 
ter-teknis, dimana seluruh kebidjaksanaannja tidak bisa 
lepas daripada unsur2 tradisi TNI, Disamping itu ber- 
diri pula Kementerian Pertahanan, dimana Menteri Perta- 
hanan memegang kebidjaksanaan tertingri dalam bidang Po- 
litik-militer, jang langsung mendjadi supervisor KSAP 
dan GKS, , 

| Tetapi akibat kedudukan Angkatan Perang dalam U,U, 
D.8. pasal 125 ajat 1 masih tidak tegas fungsinja seba - 
gai organ Pertahanan maka politik-niliternjapun tidak 
djelas kemana arahnja, Akibat politis inilah jang me- 
njebabkan kedudukan Angkatan Darat pada tahun2 1952 me- 
ngalami kegojahan, jang berlarut-larut, mula2 politik 
turut tjampur dalam tubuh TNI kerudian sebaliknja poli- 
tik terpengaruh pula oleh militer, dalam situasi  sema- 
tjam ini ada beberapa golongan mentjoba mempergunakan 
kesenpatan, hingga lahirlah apa jang dinamakan.peristiwa 
17 Oktober, 


1. Peristiwa 17 Oktober 1952, 


Saja sendiri sebagai KSAD waktu peristiwa 17 Ok— 
tober 1952 itu merasa turut, persoalannja ialah waktu 
DPR kita membitjarakan bertele-tele soal Pimpinan Ang . | 
katan Darat jang menurut perasaan kita sangat ter- 
singgung pada waktu itu, apalagi karena kita baru se- “ 
lesai dari Perang Gerilja, Jang saja selalu kemukakan ::: 
waktu itu kepada Penerintah : "Hendaknja djangan DPR. « 
ini demikian", sebagaimana sdr, ketahui orang Repub -:,: :, 
lik hanja sepertiga duduk didalamnja DPR ini, dua per .... 
tiga daripada anggota DPR waktu itu adalah disusun d- 
ri Negara2 Van Mook sebagai akibat dari KMB,djadi ki- .:'. (: 
“ta tidak senang bahwa orang jang demikian ikut mengu-"! 

. Yus soal2 itu, Sentimen jang. demikian rupa nengakibat- 
kan kita mengerahkan segala usaha jang ada pada kita 
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untuk menjatakan kepada PJM Presiden, agar menbubarkan DPR 
jang demikian itu dan supaja beliau mengoper kekuasaan, te- 
tapi beliau tidak membenarkan tindakan itu, itu  ternjata 
dalan pidato beliau jang dengan tegas mengatakan: aSaja 
tidak mau djadi Diktator, kata Presiden hari itu, ketegas- 
an dari beliau jang kita ketahui akibatnja tidak lapi garw 
pang diatasi, dikalangan kita hal ini berzolak terus mene- 
rus dan saja tentu tidak nau mengingkari kenjataan ini..." 

Saja sebagai KSAD menikul tanggung djawab atas kese- 
luruhan kedjadian itu dan meninta mengundurkan diri, Saja 
kira itulah tjara untuk nenjelamatkan keutuhan AD. - deri 
masalah itu, dan Pemerintah djuga mengizinkannja, .dan saja 
diberhentikan, dan bagaimanapun djuga kita bersedia diha-— 
dapkan, dipanggil oleh kedjaksaan Arunz, saja beserta be- 
berapa rekan berbulan-bulan mendjadi langganan Kedjaksaan 
Agung, tetapi ternjata soal itu tidak selesai dan berla- 
rut—larut terlalu larn:, maka pada 25 Djanuari 1955 diada - 
kan suatu pertemuan keluarga A6D. di Jogjakarta dengan di- 
hadiri oleh Presiden, Wk, Presiden, Kabinet dan perteruan 
kita menghasilkan Piagan Keutuhan AD, janz ditanda tanga- 
ni bersama-sama dan berdjandji dimakan Pak Dirraun dan di- 
ninta supaja Penerintah sebelun hari Proklanasi jang akan 
datang nenjelesaikan soal itu sudah selesai, terserahlah, 
Achirnja Penerintah menganbil keputusan menggunakan — hal 
opportunisteit djadi masalah itu dideponir vosococowcases" 
(Nasution dalan Kader Revolusi Angkatan Dwikora). 

Sebagai akibat adanja Peristiwa 17 Oktober 1952 ter- 
djadilah perubahan/perz reseran djabatan Pinpinan Per eADean 
Angkatan Perang. 


1) Dihapuskannja kedudukan KSAP Kol, T. B, Sinatupang se— 
bagai koordinator/Pinpinan dari tiga Angkatan, selan- 
djutnja tiap2 Kepala Staf Angkatan masing2 langsung ber 
tanggung djawab kepada Menteri Pertahanan, 

2) Digantinja Putjuk Pimpinan Angkatan Darat (KSAD) dari 
Kolonel A,H, Nasution kepada Kolonel Banbang Sugeng, 

3) Terdjadinja banjak pergeseran Djabatan Konandan2 dise- 
luruh Indonesia, ataupun pergeseran Djabatan2 penting, 

Namun kerojahan didalan kalangan Angkatan Darat dapat di- 
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tiadakan atas pra-karsa Perwira2 rudanja dan tokoh2 jang | 
terlibat, berkat kesadaran dan tanggung djawab jang be- 
sar terhadap Negara dan Revolusi Indonesia. | 


“Sebagai perwudjudan hasrat kehendak jang sutji deni 


keutuhan Angkatan Darat dan deni Revolusi Rakjat Indone- 
sia, keluarga Angkatan Darat nelangsungkan perterman ke- 
luarga untuk menetjahkan persoalan bersama setjara rusa- 
warah/kekeluargaan jang berlangsung di kota Perdjoangan 
Jogjakarta, berkat pengertian semua pihak achirnja Peris 

| tivg—- kerojahan tersebut dapat diatasi dengan lahirnja 
piagan keutuhan pada 25 Pebruari 1955, 


PIAGAM KEUTUHAN A.D. 


Kani para pradjurit APRI jang karena berkah Tuhan 


Jang Maha Kuasa dan disaksikan oleh: 

Presiden Panglima Tertinggi, Wakil Presiden, Pandji Ang- 
katan Darat, Perdana Menteri, Wakil Perdana Menteri, Ke- 
tua Dewan Perwakilan Rakjat Seuentara, Menteri Pertahan- 
an, Para Anggauta Pemerintah Pusat, Ketua Seksi Perta- 
hanan Dewan Perwakilan Rakjat Serentara dan para pembe- 
sar seterpat dan Daerah setenpat, 

Berkunpul sana bersatu pada tanggal 25 Pebruari 1955 di 
Djogjakarta telah berbulat hati menghadjatkan daja djan- 
dji. 


1) Angkatan Darat R.I, adalah sebagian daripada persatu- 


2) 


an dan kesatuan tenaga, tekad dan tudjuan daripada 
bangsa jang telah dihimpun didalan kesatuan2 ” jang 
teratur dan bersendjata untuk nenbela Nusa dan Bangsa 


terhadap setiap rusuh didalan maupun diluar tanah a- 


ir. Oleh karena persatuan dan kesatuan itulah “sendi 
utama dari kekuatan Angkatan Darat R.I. 


bDjiwa jang bergaja hidup pada Angkatan Darat R,I. wa- 
Ajiblah dipelihara dan dipupuk sehingga. tetap dapat 
newudjudkan peradjurit pelopor pertahanan Negara jang 
berbakti dengan tulus ichlas, 
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3) Sifat kesederhanaan dan saling menghargai rigwudjud- 
kan semangat gotong-rojong, semangat inilah wadjib 
diniliki setiap peradjurit Indonesia, 


4) Peradjurit Indonesia didalan pengabdiannja, adalah 
se-tjita2, seperdjoangan, senasib, sehingga Ilahirlah 
sifat setia kawan jang wadjib did jund jung tinggi o— 
leh setiap peradjurit, 


5) Suri tauladan wadjib ditanamkan didalan segala ting-. 
kah laku peradjurit sebagai anggota A.D.R. Is pada . 
(ena nasjarakat pada urunnja, | 


Jogjakarta, 25 Pebruari 1955. 
Kapat Perwira Angkatan Darat R,!. 


Ketua tertanda 


BAMBANG BAMBANG SUGING. 
Djenderal ral Major Nrp.:0001 


Narun dalam usahanja untuk melaksanakan keputusan Pia- 
gen keutuhan KSAD Kol. Banbang Sugeng menghadapi kesu- 
litan2 besar,. sehingga beliaupun mengundurkan diri, dan 
diganti oleh Major Djenderal Banbang Utojo, karena pe- 
ngangkatannja beliau didasarkan perhitungan2 politis, 
nendapat sanggahan dari kalangan AD, sendiri, achir- 
Ha diangkat kembali Kol, AH. Nasution nendjadi KSAD. 
agi, 

Denikianlah perkembangan Kepenimpinan Angkatan Darat,se 
kalipun nengalani pasang surutnja, narun berhasil meng- 
atasi dan menjelesaikan dengan tjaranja sendiri,  jaitu 
berdasarkan tradisi TNI dengan rusjawarahnja,dengan to- 
leransinja jang besar deni amanat perdjoangannja, untuk 
Banzsa, Negara dan Revolusi, 


KASAD Djendral Maj. Bambang 
Soegeng 
sedang membatjakar naskah piagam Djokja:. 
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Darat Republik Indonesia, Rapat para Per- 
wira Angkatan Darat Republik Indonesia 
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D., DIKETEMUKANNJA KEMBALI DJIMA REVOINSI. : 
I, Dekrit Presiden Kembali ke U,U,D, '49. 

Setelah keadaan Negara dapat tenang kenbali, 
berkat kerdja keras T,N,I, bersana rakjat Indonesia 
berhasil nenumpas kawi penberontak separatis jang 
mau rentjoba nenjeleweng dari garis revolusi, dan 
setelah Presiden Panszlina Tertingri Peninpin Besar 
Revolusi langsung nenganbil alih Pimpinan Negara, 
langsung nengerudikan djalannja Revolusi sesuai de- 
ngan Ananat Penderitaan Rakjat, "......... Melihat 
gelagat jang buruk, bahkan meribahajakan keselamat- 
an revolusi, dalan Konstituante itu, serta kejakin- 
an bahwa Konstituante ternjata tidak manpu menjusun 

Konstitusi baru, jang benar-benar nenenuhi kebutu- 
han rakjat Indonesia jang sedang berrevolusi, raka 
Presiden Soekarno/Panzlina Tertinggi Angkatan Pe- 
rang/Penimpin Besar Revolusi/Penjanbung 1'Jah rak - 
jat Indonesia, setelah berrusjawarah dengan Dewan 
Nasional dan Kabinet Karya, baik setjara sendiri - 
sendiri raupun setjara bersana-sana, dan dengan men 
perhatikan sepenuhnja hasrat sebahagian besar rak- 
jat Indonesia, telah menganbil kesinpulan, — bahwa 
keselanatan revolusi hanja dapat” didjanin dengan 
pelaksanaan Denokrasi Terpinpin dan Ekononi Terpir- 
pin, Pelaksanaan Denokrasi Terpirpin dan Ekono- 
ni Terpirpin ini hanja dapat. dilaksanakan sebagai- 

: mana nestinja apabila kita kenbali ke Undang-Undang 
Dasar 1945, | 
Maka pada tanggal 22 April 1959, tepat 2 tahun, 5 
bulan dan 12 hari setelah Konstituante dibentuk dan 
bekerdja, P.J.M. Presiden berkenan nenberi amanat 
kepada sidang pleno Konstituante dengan djudul "Res 
Publica, sekali lagi Res Publica", jang berisi an- 
djuran Presiden atas nana Penerintah kepada Konsti- 
tuante jang berbunji tjekak-aos: | 
"Marilah kita kenbali kepada Undang-Undang Dasar 
1945". Andjuran itu telah disetudjui dengan suara 
“bulat oleh Dewan Menteri dalan sidangznja pada tang- 
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gal 19 Pebruari 1959. Kermdian perurusan daripada andjur- 
(an Penerintah itu telah disetudjui dengan resci oleh (Pre- 
siden pada tanggal 20 Pebruari 1959, Naskah andjuran" Pew 
nerintah tersebut disampaikan setjara tertulis oleh Perda- 
na Menteri Ir. H.Djuanda kepada Konstituante dar Dewan 
Perwakilan Rakjat pada tanggal 21 Pebruari 1959.  Pendje- 
lasan atas andjuran Pemerintah itu disampaikan . setjara 
tertulis pula oleh Perdana Menteri kepada Konstituante ber- 
turut-turut pada permulaan bulan Maret 1959. 

Ahdjuran Penerintah kepada Konstituante untuk kenbali ke : 
Undang-Undang Dasar 1945 itu dirumskan dalan 3 bab, ” ja- 
itus 

Pertana, tentang Undanz-Undan,: Dasar 1945, 

Kedua , tentang prosedur kenbali ke Undang-Undanz Dasar - 
1945, dan Ketira, tentang nasuknja golongan fungsionil ke- 
dalan Dewan Perwakilan Rakjat, 

Dalan ananatnja itu Presiden djuga nendjjolaakan, bahwa ker- 
bali ke Undang-Undang Dasar 1945 pada hukekatnja - kita 
nenghilangkan dualisne dalan revolusi kita, Dualisne sc 
lalu nembuat sesuatu revolusi vendjadi lerah, tak tentu 
arah, Revolusi kita tak lantjar, rayu-raru, kadang-kadang 
senarti nati sana sekali, oleh karena revolusi nata itu 
dihinggapi beberapa dualisne: 


Pertama , dualisme antara Pirpinan Revolusi dan Pinpinan 
 Penerintahan, 

Kedua , dualisue dalar pengertian mengenai tingkatan re- 

: Volusi kita, tingkatan "selesai" atau "belun se- 

— lesain, : 

Ketiga , dualisne dalan pelaksanaan denokrasi. "Denokresi 

Bh " ntuk rakjat atau "rakjat untuk denokrasi" ? 

Keempat , dualisne dalan masalah perbans:unan, "Penbangunan 

: setjara liberal-kapitalistiskah" ? atau "penbaw 
ngunan setjara sosialistis" ? 


Kerudian Presiden nenjerukan : 


"Saudgya-sawlara, narilah kita bersihkan rewolasi- kita ini 
dari pada dualisne-dualisne jang saja sebutkan itu, Maw 
rilah kita persatukan pinpinan revolusi dan pinpinan pa 
cerintakang: marilah kita sermmanja menetapkan revolusi 
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kita ini belun selesai, sesuai dengan penetapan rak- 
jat jan: nenang berada dalan arus revolusi narilah 
kita benar-benar mendjelnakan "denokrasi untuk rakjat" 
dan bukan "rakjat untuk denokrasi"s Marilah kita bis 
nilah nenjelenggarakan penbangunan masjarakat Indone- 
sia jang adil dan nakrur, dan nelerparkan djauh-djauh 
liberalisne dan kapitalisme, Marilah kita keriba- 
li kepada Undang-undang Dasar 1955, djalan utama un- 
tuk membersihkan diri kita dari Pe Pan pelk 
bagai dualisne itu"", 


Ananat P.J,M, Presiden tersebut diatas kerudian nen 
dapat peribahasan jan:: luas dan mendalan dalan  sidang- 
sidang Konstituante, bahkan rieninbulkan perdebatan dan 
perbantahan jang sengit antara nereka jang mendukung dan 
nereka jang nenentangnja, 

Makin lana nakin nampak djelas tiga Be angan besar 
jang terdapat dalan Konstituante, jalah: 


Golongan pertana, nereka jang setjara rutlak berdiri 
| diatas landasan revolusi jang nentje- 
tus dengan Proklamasi 1945, jang mer 
perdjoangkan terwudjudnja Ananat Pen - 

deritaan Rakjat, 

Golongan kedua , nereka jang kurang nengerti akan hate 
. kat daripada revolusi Indonesia serta 

djalan nana jang harus ditempuh, se- 

hingga nereka kehilangan pedonan serta 

pegangan, lalu nendjadi Dabang dan 

Kn — ragu-ragu, | 
Golongan ketiga, mereka jang achirnja ternjata adalah 
golongan kontra-revolusi jang ingin 

nenbendung, nelumpuhkan dan nenbelok- 

kan revolusi kearah tudjuan bari ke- 
pentingan golongan ketjil mereka, | 


Suasana dalan sidang Konstituante nakin lana nakin te - 
rasa panas oleh karena pertentangan pendapat jang tak a- . 
kan dapat didapat mufakat, oleh karena menang berasal 
dari dua pool jang tidak sadja berlainan, bahkan  ber- 
tentangan satu sama lainnja, Disinilah narpak makin dje- 
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las dualisne-dualisne jang neradjalela neratjuni: rakjat 
Indonesia, . Pa | N 
Suasana panas didalan zedung Konstituante itu kermdian 
nendjalar keluar gedung, Terdjadilah perusatan-perusatan 
kekuatan dari zolongan-golongan jang bertentangan itu, 
jang bermaksud neriberikan dukungan-dukungan kepada wakil- 
wakil rereka dalan zedung Konstituante, dan saling ber- 
usaha uenekan noril lawannja, Dalam pada itu gerakan - 
gerakan kenbali ke Undang-Undang Dasar 1945 dipelosok- 
pelosok seluruh Indonesia dengan genangat berkobar-kobar 
mengadakan rapat-rapat urun, Rapat-rapat urun itu meng- 
anbil resolusi-resolusi jang kermdian dikirinkannja ke- 
pada Kepala Negara, Penerintah, Dewan Perwakilan Rakjat 
dan Konstituante, jang mendukung penuh andjuran Presiden, 
untuk keribali ke Undang-Undang Dasar 1945 selekas-lekaa - 
nJjas | 


mengenai andjuran Presiden atas nana Penerintah untuk ker 
bali ke Undang-Undang Dasar 1945, Dengan perbedaan suara 
jang sangat ketjil, andjuran Presiden itu tidak dapat di- 
terina oleh Konstituante, . Akan tetapi kerudian proses 
revolusi dalan bidang penjusunan Undang-Undang Dasar baru 
berdjalan sangat tjepat, | | | h 
Golongan-golongan nasionalis dan sosialis jang mendukung 
penuh andjuran kenbali ke Undang-Undang Dasar 1945 setja— 
ra serentak tidak nau nenghadiri sidang-sidang Konsti. 
tuante la::i, hingga dengan denikian anzsgota-anggota Ken- 
stituante sisanja, jaitu nereka jang menolak andjuran 
Presiden itu tidak dapat ne langsungkan sidang-sidang Kon- 
stituante seterusnja, oleh karena tidak akan pernah dapat 
ditjapai guorun, Maka dengan denikian berarti bahwa Kon- 
stituante tidak dapat nenjelesaikan tugasnja jang telah 
ditunggu-tunggu dengan penuh harapan oleh seluruh rakjat 
Indonesia, | | | 
Dengan lunpuhnja Konstituante: itu keadaan masjarakat na- 
kin tegang sampai nemuntjak, hingga mernbahajakan kesela .. 
natan negara dan revolusi kita, Keadaan denikian ini ti- 
dak rungkin dapat dibiarkan Jana berlarut-larut, Maka de- 
ngan nmenperhatikan sepenuhnja hasrat sebasian besar rak 


Ach irnja Konstituante mengadakan perungutan suara 
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jat Indonesia dan didorong oleh tanggung djawab sepenuh- 
nja atas keselanatan negara dan revolusi, maka pada tang 
gal 5 Djuli 19759, dihadapan ratusan ribu nassa rakjat i- 
bukota, PJ.M. Prosiden/Panglinn Tertinggi Angkatan Pe- 
rang/Penimpin Besar Revolusi/Penjaribung Lidah Rakjat In- 
donesia diistana Merdeka mengeluarkan dekrit sebagai be- 
rikut3 


DEKRIT 


Dengan rachat Tuhan Janz Maha Esa 


KAMI. PRESIDEN REPUBLIK enagoye kesus TERTINGGI 
ANGKATAN PERANG. 


Dengan ini nenjatakan PN chidnat: 
Bahwa andjuran Presiden dan Peberintah untuk kenbali ke- 
pada Undan”-Undan7 Dasar 1945 jang disampaikan kepada 
serenap rakjat Indonesia dengan ananat  Preefden pada 
tanggal 22 April 1959 tidak nenperoleh keputusan dari 
Konstituante sebagainana ditentukan dalari Undang-Undang 
Dasar Senentaras 

Bahwa berhubung dengan pernjataan sebagian terbesar Ang- 
gota-angzota Sidang Peubuat Undang-Undang Dasar untuk 
tidak nenshadiri lagi sidanz, Konstituante tidak rungkin 
lari nenjelesaikan tugas jang dipertjajakan kepadanja: 
Bahwa hal jang deriikian, neninbulkan keadaan ketata- 
negaraan jang mnernbahajakan persatuan dan keselanatan Ne- 
gara, Nusa dan Bangsa serta nerintangi penbangunan se- 
nesta untuk nentjapai nasjarakat jang adil dan nakrur, 
Bahwa dengan dukungan sebazian terbesar rakjat Indone - 
sia dan didorong oleh kejakinan kani sendiri, kani ter- 
paksa nenerpuh satu-satunja djalan untuk nenjelanatkan 
Negara Proklanasi: 

Bahwa kani berkejakinan, bahwa Piagan Djakarta tertang- 
gal 22 Djuni 1955 mendjiwai Undang-Undang Dasar 1945 ,dan 
“adalah merupakan suatu rangkaian esa MUAT dengan Konsti- 
tuante tersebut, 

Maka atas dasar-dasar tersebut lintas, | 
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KAMI PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA/PANGLIMA 
TERTINGGI ANGKATAN PERANG, 


Menetapkan penbubaran Konstituantej 
Menetapkan Undang-Undang Dasar 1915 berlaku lagi bagi 
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah daran In- 
donesia, terhitung mulai hari tanggal penetapan Dek- 
rit inj dan tidak berlakunja lagi Undang-Undang Dasar 
Senentara, 
Penbentukan Madjelis Pervusjawaratan Rakjat Senentara, 
jang terdiri atas anggota-anggota Dewan Perwakilan Rak 
— jat, ditanbah dengan utusan dari Daerah-daerah dan go- 
longan-zolongan serta pembentukan Dewan Pertiribangan 
Agung Senentara, akan diselenggarakan dalan waktu jang 
sesingkat-singkatnja, 


Ditetapkan di Djakarta 
Pada se Djuli 1959. 


ATAS NAMA RAKJAT INDONESIA 
. PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA/PANGLIMA TERT INGGI 
ANGKATAN PERANG, 


. SOEKARNO. 


Dengan berlakunja kenbali Undang-Undang Dasar 1945 ba- 
gi seluruh rakjat Indonesia, naka Pantja Sila jang te- 
gas dan djelas tertjantun dalan Penbukaannja dan nen- 
ajiwai Undang-Undang Dasar itu setjara keseluruhannja, 
tetapi mendjadi nilik, pegangan dan obor bagi perdjoa- 
ngan rakjat Indonesia "untuk nenjelesaikan revolusinja, 
Pantja Sila telah dapat dipertahankan dengan selarat 
dari usaha-usaha kaun kontra-revolusi untuk ' nenjinge 

kirkannja dari rakjat Indonesia. | ! 


II. Manifesto Politik sebapai Hii Adjaran Pantja Si- 


la, 


Dekrit Presiden Republik Indonesia/Panglina Terw 
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V 
tinggi Angkatan Perang tanggal 5 Djuli 1959 berarti bah- 
wa kita telah kerbali menerukan kepribadian kita sendiri 
dengan berlakunja kembali Undang-undang Dasar 1945, 
Dengan adanja Dekrit itu berarti kita telah kembali ke- 
“pada sunber daripada maha sunber berlakunja tertib hukun 
Negara Proklanasi 17 Apustus 1945 dan jang berarti pula 
neluruskan kenbali garis Revolusi pada rolnja sermla, 
Untnk memberikan pertanggungan djawab kepada seluruh rak 
jat Indonesia, naka dalan kesempatan pada Hari Ulang Ta- 
hun Proklanasi jang ke-14, Presiden nenjanpaikan pida- 
to jang sangat penting artinja bagi perdjalanan revolusi 
kita, berdjudul "Penerman Kembali Revolusi Kita", jang 
sekarang terkenal dengan nana Manifesto Politik, Berhu- 
bung dengan itu djelas: bahwa Manifesto Politik tak dapat 
kita pisahkan dari Dekrit Presiden tangpal 4 Djuli 1959 
bahkan nerupakan pendjelasan resni daripada Dekrit ter- 
sebut, Selain itu Manifesto Politik nerupakan pant jaran 
daripada adjaran Pantja Sila, | 
Djika Pantja Sila diunpanakan sebagai gur'an-nja, naka 
Manifesto Politik sebagai Hadis Iahibnja. Didalam Mani- 
festo Politik kita keterukan kupasan nengenai Revolusi 
Indonesia setjara menjeluruh. Fase-fase daripada  Revo- 
lusi, perbedaan-perbedaan pokok antara Revolusi Indone - 
sia dengan revolusi dinegara-negara lain, dasar dan si- 
fat Revolusi Indonesia, kekuatan-kekuatan sosialnja, ha- 
ri depan daripada Revolusi kita, musuh-rusuh Revolusi 
serta penje lewengan-penjelewengan jang pernah  terdjadi 
serta djalan-djalan jang harus ditenpuh untuk nenjelanat- 
“kan dan nenjelesaikan Revolusi kita, 
Dengan adanja Manifesto Politik, maka kini kita telah ne 
niliki perperintjian daripada adjaran Pantja Sila setja- 
ra nenjeluruh, Manifesto Politik sebagai tafsir daripada 
adjaran Pantja Sila telah menberikan isi, sehingga sebe- 
narnja kita menasuki pelaksanaan daripada Revolusi, pe- 
laksanaan daripada adjaran Pantja Sila setjara  konsep- 
sionil, 
Bangsa Indonesia sekarang dengan kenbalinja ke Undang- 
Undang Dasar 1945 telah neniliki satu ideologi nasio - 
nal jang progressif, jang dilaksanakan setjara konsepsio- 
nil, 
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Pendjelasan Bung Karno bahwa Usdek adalah intisari Manipol 
menperrudah pengertian daripada Rakjat Indonesia nengenai 
tjara-tjara nentjapai tudjuan daripada Revolusi, nenper- 
djelas rangkaian hubungan antara Undang-Undang Dasar 1945 
landasan idiilnja Pantja Sila, Jandasan-strukturilnja pe- 
merintahan jang, stabil dan tjita-tjita untuk mewudjudkan 
sosialisne Indonesia, jang harus ditenpuh nelalui sistin 
Deriokrasi Terpimmin dan Ekononi Terpinpin sebagai perwu- 
djudan daripada pelaksanaan kembali kepada Na In- 
donesia. 


Penutup. 


Denikianlah dengan adanja Dekrit Presiden 5 Djuli 1959, 
gerak dinanika TNI, makin djalas arahnja, nakin tegas 
peranannja, sebagai alat revolusi, alat denokrasi, se- 
tjara aktif positif berdjoangzg uituk mentjapai tudjuan re- 
volusi. | 

Karena dekrit Presiden sebenarnja akan batas waktu 
tegasnja kedudukan T.,N,I, sebagai alat revolusi, jang ber— 
naung dibawah pandji2 Fantjasila, dengan pedonan pelaksa- 
naannja Manipo1/Usdek jang telah terbukti sebagai pedonan 
anpuh dalan menunaikan tugas2nja selaku Bhayangkara Nega- 
ra, terutana dalan nenghadapi rmsuh-nusuh revolusi, penje- 
leweng Proklanasi Agung 17 Agustus 1915, 

Suatu perbuktian, hanjn dengan Pantjasila bersama seluruh 
rakjat Indonesia, T.N6Io rarnpu nenjelesaikan tugas-tugas 
nja dengan sukses dan membanggakan, Karenanja, T,N,I, de- 
ngan rakjat dibawah naungan Pantjasila karuslah nendjadi 
satu, jang nerupakan penunggalan jang kokoh jang tidak 
mungkin dapat ditunbangkan oleh siapapun: Ajuga, dan seija- 
rah perdjoangan bangsa Indonesia telah nentjatat dan mer 
buktikannja dalan babakan waktu : Penjelaratan Revolusi, 
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E TUGAS INTERNASIONAL, 


. 


1, BATALJON GARUDA I (MESIR), 

Pasukan Garuda I T.N.I. jang bertugas diper- 
batasan Mesir/Israel sebagai bagian dari Pasukan 
Darurat P.B.B. (U.N,E.F.) dapat disimpulkan seba - 
gai berikut: | 
Setelah pada tanggal 8 Nopenber 1956 Penerintah In 

donesia nerutuskan untuk ikut serta sebagai negara 
ke-17 dalan pasukan2 polisi P.,B.B. di Mesir, raka 
diadakan persiapan2, Keputusan Pemerintah  Indo- 
nesia disetudjui pula oleh Presiden Nasser,sehing- 
ga persiapan2 untuk pengirinan pasukan? kita sege- 
ra dapat dirmlai, | 

Tanggal keberangkatan telah ditentukan 9 Djanuari 

1957 dengan nenpergunakan pesawat2 Globenasters da 
ri Angkatan Udara Anerika Serikat. 

Konandan pasukan ditetapkan ialah: Let. Kol, Har- 
tojo dengan Majoor Sugiarto sebagai wakil Knd,Bat, 
Bataljon Garuda I adalah gabungan dari kesatuan2 
T,N,I. jang terdiri dari J7 konpi pasukan infante -— 
rie atau satu detasenen jang neliputi kira2 550 o- 
rang, dipilih dari pasukan? T.N.I. di T,T.IV (Dja- 
wa Tengah) dan T.T. V (Djawa Tirmr). Karena waktu 
tidak mengidjinkan, naka kali ini tidak dianbil 
pradjurit2 dari T.T, lain, | | 
Perlu kiranja diketahui bahwa tugas ke-Mesir(Teru- 
san Suez) ini adalah sebagai pengalaman  pertarna 
tentara kita untuk nenikul tugas internasional, 
Ronbongan pertama pasukan Garuda I (ronbong- 
an kwartier makers) sudah diberangkatkan tanggal 
2 Djanuari 1957 dengan nenurpang pesawat pengang - 
kut niliter Amerika Canstellation €C-121, dibawah 
pirpinan Majoor Sutikno jang terdiri dari 36 orang, 

10 Perwira dan 26 Bintara Bawahan, Pasukan inti 
diberangkatkan tanggal 9 Djanuari 1957. dari Ila- 
pangan Udara Kenajoran, jang pertama pada djan 6. 
30. Tiap pesawat disusul oleh jang  berikutnja # 

“Ajan kerudian, sehingga djam 10,30 pesawat ter- 
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achir neninsgalkan Kenajoran nenudju Mesir untuk turut 
nendjaga perdanaian nengenai sengketa bersendjata Israel- 
Inggris - Perantjis disatu pihak dan Mesir dilain fihak 
dalan wilajah kedaulatan Mesir (termasuk terusan Suez), 

Ronbongan nenganbil route Djakarta, PRanrkok-Calcutta— 
Dahran-Beyruth dan aehirrja Abu Suweir, terus nenudju El 
Shandera lebih kurang 75 kn, sebelah selatan Abu Suweir z 
Shandura Camp, adalah bekas kanpeoen Mesir atau Incrris 
dahulu, jang diperuntukkan asrana Bataljon Garuda I jang 
letaknja. sedikit sebelah Selatan Little Bitterlake ditepi 
sebelah Barat Terusan juez, | | 
Selandjurnja setelak 10 hari di Shandura, naka korpi A 
dengan konandan Maje»r Soekarno diperintahkan nengganti- 
kan tugas kontinsen Den-nark didaerah Sinai, Tusas2 chee- 
post, pendjagaan E.@. UNEF. pos Abu Suweir dan sebagai- 
nja, diberikan kepada Sataljon kita, Mengenai keadaan tu- 
gas pada wunnja tidak berat dan lain sekali sifatnja de 
ngan G.BeNc ataupun di Djawa Barat. Jang agak berat ia - 
lah menghadapi dingin dipada .: pasir, kadang2 dinginnja 
mendekati 0”, hingga air nendjadi beku dan hadjan  berw 
tjanpur es walaupun di Mesir hudjan djarang sekali ,kalau. 
pun ada hanja sebentar2 dan tidak deras, Air nimu sukar 
diperoiek, baru berpuluh-puluh Im terdapat ponpa air, 
Pasukan? didepan telah Giperiengkapi dengan Jerrican un- 
tuk sehari, terbatas untuk keperluan pasak, nimm, sikatan 
Gan nentiutii muka, : | 

Letak outpoat Pasukan dari C,P, Kie Barpai sedjauh 
60 kn sana dengan dua djan perdjalanan kendaraan di 
pasire Kadang? pasukan itu mengadakan chec-post sedjauh 
30 kn atau lebih, Kendaraan dan perhubungan unit P,N,B, 
selalu lantjar, dropping perbekalan terpenting dilakukan 
dengan pesawat terbang ketjil type Otter jang untuk lam 
dasannja mudah sekali dibuat dipadang pasir ini, Kendaraw 
an2 jang kita pergunakan adalah Jeep, austin 3/ tonner, 
Bedford 3 ton dan truck Canada fluiddrive 4 tonner, 

Selandjutnja pasukan kita bertugas di Ghasa jang ben. 
rarkas besar di Rafah, 400 ku dari kota Cairo, dimana ne 
budjur lurus garis denarkasi' antara daerah kekuasaan Me. 
sir dan Israel, Kontingen kita dipinpin seluruhnja eleh 


2. 
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Kolonel Suadi, bekas Komandan R.I. 25 di Pare-Pare 
(Komandan Bataljon seperti telah disebutkan,” jakni 
Let, Kol, Hartojo). 

- Pasukan2 Polisi P.B,B. jang berturas mengawasi 
garis demarkasi disekitar Ghaza dan Sinai berdjumlah 
kurang 6.000 orang, terdiri dari kontingen2 :  Indo- 
nesia, Canada, Columbia, Brazilia, Denmark, Finian - 
dia, India, Norwegia dan Jugoslavias Komando dipimpin 
oleh Djenderal Majoor EcLiMc Burns. 

Pasukan Polisi P.B.B. ini berbeda sifatnja dari 
pasukan2 P.B,B. jang pernah dipergurakan. dengan . apa 
jang dinamakan "aksi politionil" di Kcrea (1953) da- 
hulu jang mempergunakan kekerasan terhadap suatu - ag- 
resi, dalam mana Utara dinjatakan sebagai "agressor" 
terhadap Korea Selatan, Tugas Polisi P,B,Bc-. untuk 
Timur Tengah ini ialah mengusahakan/mengamat - amati 
penghentian permusuhan sesuai dengan sjarat2 dari 
resolusi M,U.P.B.B., djadi pada hakekatnja tugas ini 
lebih ringan, karena itu pula selama pasuk»n kita ber 
tugas 8 bulan di Mesir hampir2 tidak pernah mengalami 
vuurcontact jang berarti. Tanggal 29 September 1957 


pasukan Garuda I kembali ke.Tanah Air, dan . setelah 


mengikuti upatjara hari Angkatan Perang di Djakarta, 
kembali kekesatuannja masing2, jaitu 1 kompi ke Djawa 
Timar, 2 kompi ke Djawa Ha Uan lain-lainnja ke- 
posnja Pa | 


BATAL JON GARUDA II (KONGGO), 


Belgia Tenar akan “memberi kebaya inanskas 
pada Kongo pada “tanggal 20 Djuni 1960. Belgia mening 
galkan "bom-waktu" di Kongo, benar sadjas 
Timbulnja kekatjauan di Kongo setelah Belgia pergi, 
terdjadinja pertentangan antar-suku berket jamuk di- 
mana2 menambah keritjuhan dalam nezeri, jang kemu- 
dian ditunggangi pula oleh anasir2 subversip dari la- 


|ar negeri (Amerika Serikat, Belgia dsb.). 


Pertentangan dalam negeri semakin memuntjak, mi- 


salnja antara almarhum Patrice Iumumba dengan Kasavw- 


ba, kemudian timbulnja "pendjual bangsa Kongo"  se- 
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perti Moise Tsombe dari Katanga, Terutama nama jang ter- 
achir inilah sebagai sipembuat "kekabjauan" di Kongo itu, 
Achirnja (oleh adanja kekuatiran djangan2 Kongo akan 
mendjadi Aldjazair ke-II) masalah Kongo dibawa/dimasukkan 
sebagai masalah dunia ke Dewan Keamanan P.B,Be | 
- Sebagai Sekretaris Dewan Keamanan PeBeBo, Dag Ham- 
marskjuld (almarhum) mengambil kebidjaksanaan dengan. me- 
ngirimkan pasukan? P.B.B, ke Kongo untuk mewasiti perten- 
tangan2 disana, kebidjaksanaan mana sudah mendapat perse- 
tudjuan dari sebagian besar anggota P.B.Be Disamping itu 
ia menjarankan agar serua bantuan terhadap Kongo disalur- 
kan melalui P.B.B. Indonesia jang pada masa itu termasuk 
sebagai negara anggota P,B.B, menjetudjui kebidjaksanaan 
Dag Hammarskjuld tersebut. (tanggal 7 Djanuari 1965, Indo- 
nesia mengundurkan diri dari keanggotaan P.B.B,), karena 
itu Republik Indonesia mengirimkan djuga pasukannja ke 
Kongo (Garuda .II), | | 


Garuda II ber 1g t ke Kongo- 


Jon Garuda II diambil dari Jon 330 Kudjang I Sili - 
wangis Detasemen C.P,M, dan satu Peleton Sendjata Tak Ber 
tolak-balik K.Ko AcL. (Peleton S.T.B,K.Ko AcL,), kesemma- 
nja digabung mendjadi Bataljon Garuda iI dibawah komando 
Let. Kol, Solichin Gautama Purwanagara, | 


Gerakan pemindahan dari tempat berkumpul di Djakarta me- 


nudju Afrika (Kongo) disebut gerakan "Diaka Tawang", 
sukan2 diangkut dengan kapal U.S,S, Besar, seperti | Fuso 
tjantum dalam Surat Perintah Operasi/Patroli Jon Garuda- 
II No.3 P.0.-02/9/1960 tertanggal Posko Jon 0924 Sept. - 
ap dalam rentjana penggabungan Jon Garuda TI dengan UNOC 
i Kongo, 
Setelah Garuda JI dilantik dan diresmikan oleh 

N. /KASAD Djenderal A.H, Nasution pada hari Djum'at aw 
gal 9 September 1960, maka pada keesokan harinja  djam 
14,00 satuan Jon Garuda II berangkat meninggalkan Djakar— 
ta/asrema menndju pelabuhan Tandjung Priok dimana telah 
menunggu kapal U.S.S. "Bexar" dari The Seventh Fleet U,3. 
N, jang chusus ditjarter oleh P,B,B, untuk mengangkut paw 
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sukan Indonesia ke Kongo, 


» 


| Kegiatan? dalam perdjalanan, 


as Pendjas untuk tiap2 Kompi setiap hari masing2 se- 
tengah djam, 

b, Tehnik sendjata organik setiap hari masing2 se- 
tengah djam, 

cs Kesehatan setiap hari masing2 setengah djam, 

d, Bernjanji setiap hari masing2 setengah djam, 

es Bahasa Inggeris untuk Pa dan Da-Ti tiap hari 
satu djam, 

f, Taktik dan dinas Staf tiap hari satu djam, 


Kesehatan (dibawah pirpinan Ten Kes. Dr. Tjiong)dan 
moril setiap anggota kesatuan tjukup tinggi, 

Tanggal 25 September kapal "Bexar" berlabuh di Si- 
monstewn sesudah dua minggu mengarungi L,Djawa dan Samu- 
dera Indonesia, Tanggal 1 Oktober 1960 kapal Bexar ber- 
labuh. dipelabuhan Matadi, Perdjalanan dari Matadi ke 
Coguilhatville dibagi mendjadi dua perdjalanan, jaitu 
mula2 pasukan dibawa dari Matadi ke Leopoldville dengan 
mempergunakan kereta api, kermmdian dari Ieopoldville ke 
Coguilhatville, sebagian mempergunakan kapal sungai dan 
sebagian mempergunakan kapal udara, 

Dalam timbang terima jang dilakukan setjara singkat 
untuk menggantikan tentara Marokko, telah diterima tugas 
pendjagaan diantaranja: 

l, Pangkalan Udara, 

2, Stasiun radio "T.S.P." 

3, Kantorpos dan Telegrap, 

1. 9 Garage/Pool kendaraan kepunjaan Pemerintah, 
5. Pelabuhan, 

Demikianlah "Gerakan Djake Tawang" Djakarta-Coguil- 
hatville telah selesai dengan selamat, Tanggal 9 Okteber 
1960 djam 20.45 gerakan Djaka Tawang ditutup dengan ra -— 
pat Staf jang dipimpin oleh Dan Jon sendiri, 

Markas Besar P.B.B. berpusat di Leopoldville dengan 
Supreme Cormander Letdjen Van Horn dari Swedia dan Dayal 
dari India jang mendjadi Kepala Perwakilan Politik P,B,B, 

Adapun kontingen2 jang ada pada waktu Garuda II ber 
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ada di Kongo terdiri dari: 

| - Kontingen Indonesia dengan inti kekuatan satu Baw 
taljon, 

-. Koi ingen Marokko dengan kekuatan satu Brigade ter 
diri atas J Bataljon, 

- Kontingen Ethiopia terdiri dari tiga Bataljon, 

- Kontingen Tunisia terdiri dari tiga Bataljon, 

« Kontingen Ghana 3 Bataljon, 

- Kontingen Nigeria 3 Bataljon. 

- Kontingen RePsAs 1 Bataljon Para, 

« Kontingen Swedia 1 Bataljon. 

« Kentingen Irlandia 2- Bataljon, 

« Kontingen Liberia 1 Kompi, 

- Kontingen Malaja mulai I Bataljon, kemudian ditar-. 
“bah mendjadi 2 Bataljon, 

« Kontingen India jang datangnja belakangan terdiri 
dari 2 Bataljon (diantaranja 1 Bataljon Gurkha)di- 
bantu oleh sendjata bantuan terdiri dari mortir 80, 
anti-tank recoilles 75 rm dan panser2 bermneriam, 


Kemarpuan niliter P.B,B. di Kongo sangat minim, ka- 
YenNAs 


1, Tidak adanja turas militer jang djelas, 

2, Tidak adanja rentjana niliter jang efektif dan sisti-— 
natis, 

3. Staf pimpinan jang tidak merupakan suatu kebulatan dan 
tidak berwibawa, 

4, Pasukan2 pelaksana jang tidak berkemanpuan, karena per 
siapan nental dan physik jang tidak sesuai dan masirg2 
mengikut sertakan fikiran dan kebiasaannja sendiri2, 

Tugas Jon Garuda II dalan rangka P.B,B. jang mermlihkan 

keananan dan ketertiban untuk melantjarkan roda penerin — 

tahan Kongo jang sah, Disamping tugas tersebut diatas Jon 

Garuda. II menikul tugas negara R.I. jaitu sebagai data 

Bangsa Indonesia pada urmmja dan duta T,N,I, pada chusus— 

njas 


Pers japan untuk nelaksanakan tugas, 
as Bidang Organisasi, | | | | 
Jon Garuda II merupaxan salah satu unsur dari. 'Konti- | 


b, 


Ce 
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ngen Indonesia jang terdiri atas Staf Kontingen (Ko- 
tindo), Bataljon dan Detasemen Polisi Militer, Jang 
nendjadi inti dari Jen Garuda II adalah Jon 3530 Kw 
djang I Siliwangi. 

Untuk dapat mendjamin tugas niliter dan tugas duta 
tersebut diatas dengan sempurna, difikirkan "stream- 


| lining" dari Organisasi Roi II mendjadi suatu. organi- 
sasi Bataljon Chusus Garuda II. 


Dalam bidang tugas militer diadakan PN MA dari 
Korpi Bantuan dengan satu Peleton recoillea 5 mm 

dari KKo. Dalan bidang tugas duta ditambahkan suatu 
Team Penerangan Bataljon jang luas dan kuat, Team Se- 
djarah Militer dengan kelompok filrmja mendjamin do- 
kunentasi dan pengalanan?2 dengan serpurna, 


Bidang Personil, 


Ditentukan penguatan personil dalan beberapa bagian 
jang terpenting, sehingga untuk bagian2 tersebut ter—- 
djadi peninggian personil dari jang biasa ada pada 
Bataljon Infanteri Biasa, Personil tarnbahan  datang- 
nja terutama dari Kodan VI sendiri, tetapi ada bebe- 
rapa orang dari Kodan tan, 


Bidang Logist ik 


Persiapan logistik baik untuk Puas niliter maupun 

tugas duta, telah dilaksanakan dengan sermurna seka- 
li. Untuk tugas niliter telah diadakan perbaikan dan 
penambahan dalan bidang perlengkapan peperangan, per- 


— 


sendjataan, perhubungan, kesehatan, sedangkan dalan 


bidang angkutan sesuai dengan laporan advance group 
hanja dilengkapi dengan kendaraan? ketjil, | 

Untuk tugas duta, Jon Garuda II dibekali dengan alat2 
kesenian seperti: wajang I stel lengkap, alat2 kese- 
nian, angklung, filn Indonesia, piringan? hitam lagu? 


Indonesia, brosur2, potret2 dan gambar2, souvenir? 


dari KASAD, Pangdan, vaande12 ketjil Jon, kain? batik, 
kelon2 geulis, hasil keradjinan tangan dan sebagai- 
njas Dengan perkataan lain, persiapan logistik Garu- 
da II tidak tergantung pada bantuan ONUC (Organisation 
de Nation Gu Congo), ketjuali untuk kendaraan2 be- 
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sar dan perneliharaan logistik selandjutnja. 

Pakaian loreng dengan baret hidjau dengan enbleen 
Kudjang I, badge Siliwangi dan Garuda, pisau komando, 
persendjataan dan perlengkapan lainnja, tatatjara ke- 
niliteran jang chas mengganbarkan kepribadian Indone- 
sia, serma itu gangat menarik perhatian rakjat Konzo dan 
Kontingen2 P.B.B. lainnya. Daerah pertanzgungan djawab 
pertana bagi Jon Garuda II adalah bagian Selatan dan 
Propinsi Eguator, suatu Propinsi jang terletak sebelah 
Ferat-Daja Republik Kongo, dimana telah terdjadi keri- 
butan terbesar jang diakibatkan oleh tentara Kongo (AN, 
CG.) jang melepaskan diri dari pimpinan perwira2 Belgia. 
Pasukan2 pajung Belgia melakukan terror di-nana2,  de- 
ngan dalih nenjelamatkan djiwa bangsa kulit putih, Bere 
kat Ketabahan, dalan # 1 bulan Jon Garuda II telah da- 
pat menguasai keadaan ini tidak lain disebabkan tin- 
dakan tegas jang dibarengi penguluran tangan dan Sa- 
ling pengertian d:ri setiap anggota Jon Garuda II, Tin— 
dakan?2 tegas itu dapat beber :pa kali menghindarkan per- 
tumpahan darah, nisalnja: 5: 


: Tindakan A.N.C. untuk nerebut nesin ranpasan jang di- 
birbang-terinakan oleh pasukan Marokko kepada Jon Gaw— 
ruda II, dapat digagalkan oleh Rezu pasukan kita jang 
dengan tjepat dan tangkas nenganbil posisi pertenpur- 
an, sehingga nentjiutkan hasrat penjerangan mereka, 


- Penghalauan Jon ALN.C, jang berusaha menduduki lapa- 
ngan-terbang, Ki II Jon Garuda II jang dikirinkan un- 
tuk nenghalau Jon A.N.C. tersebut mengerbil posisi pe 
njerangan, Dengan sikap jang tegas, Dan Ki menerintah- 
kan Jon A,JN.C. untuk pulang keasramanja dengan antja-— 
man akan dihantjurkan bila menbangkang. 


- Perbebasan beberapa anggota sipil UNUC jang ditawan 
Sendarnerie, Beberapa perwira Jon Garuda II - dengan 
tidak nenhiraukan sendjata jang sedang dikokang, de- 
ngan tenang dan tegas nenhebaskan anggzota2 sipil P,Be 
B. tersebut, | 


- Perlindungan terhadap nenteri2 (dari kabinet gaberrar 
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propinsi) penerimtahan propinsi sendiri jang dihantan 
dengan pukulan2 oleh seserorbolan ALN,C. 

P.OVM, Kita bertindak tegas dan achirnja nengusir ser- 
dadu2 ANC keasraranja kenbali, 


Achirnja penguasaan lapangan terbang. . sepenuhnja 
berada ditangan Jon Garuda II, Untuk nenupensaruhi pen- 
duduk dalan rangka peribinaan dan penguasaan massa, di- 
laksanakan dengan djalan nemperlihatkan sikap tidak 
berrusuhan dan. penghargai sesana bangsa jang telah ner— 
deka, Disamping penerangan2, dilaksanakan perbuatan2 
jang njata dengan sistin kerdja bakti terhadap objek2 
kepentingan urum, seperti membersihkan sekolah2, rumah 
sakit, pasar2, szeredja pendirian nesdjid dsb, Disanping 
itu Jon Garuda II tidak lupa nenjebarkan setjara luas 
tentanz negara dan bangsa Indonesia, dasar negara, su- 
sunan negara, peminpin?nja .dan kenadjuan2 Indonesia di- 
segala bidanz, | 


Keriatan? kanmpanje Jon Garuda II 


Menornalisir keamanan di Leopoldville oleh Ton A.T 
kita dengan 1 Ton Inf., dipangkalan udara Kanina ( Ka- 
tanga Utara) dengan Ki II berhasil nentjiutkan hati 
perwira2 Belgia jan: nueninpin Gendarueri Katangay  di- 
daerah Kobongo (Kanina sebelah Utara) berhasil nenje- 
lanatkan detasemen Ethiopia jang terkepunz, Didaerah 
Kobonso ini Jon Garuda II nengalani Korban anggotanja 
jang gugur untuk pertana kalinja, diakibatkan oleh ran- 
djau Gendarneri Katanga pada waktu Jon II/Ki II sedang 
menshalau Gendarneri jang sedang menghadang suku Balu- 
bakat, Kerudian Ki II ditugaskan ke Gons (Propinsi Ki- 
vu). Selandjutnja Jon Garuda II diterbangkan ke Kitona 
suatu pangkalan terbesar jang terletak dirmara sungai 
Konzo dipinggir pantai Atlantic, Kitona berhasil di- 
anankan, Setelah 2 bulan di Kitena maka setjara dipak- 
sakan Jon nelakukan enbarkasi pada kapal U.S,S,"Blatch- 
ford" untuk keribali ketanah air, 
pada tanggal 25 Mei 1961 Jon Garuda II mendarat kerbali 
dengan selanat di T,ndjung Priok, sukses welaksanakan 
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tugas negara jang dipikulkan kepadanja, 

Penugasan di Kongo telah membawa Bataljon Garuda II 
keseluruh daerah Kongo dari Utara ke Selatan dan Timur ke 
Barat, Segala 'matjam golongan telah dihadapi seperti : 
A.NcC. ,Mobutu,Gendarmeri Katanga,. pasukan2 Bolubakat pro 
Jurumba, A.N.C, IJurumba dan para "komando Belzia, ini te- 
lah dihadapi oleh Jon Garuda II ,dengan sukses, terbukti 
dengan penghargaan tertulis baik “dari Suprene Cidr. lama 
Letdjen Von Horn maupun dari penggantinja Letdjen Sean 
Mac Keown jang dikirimkan kepada Pemerintah Indonesia cg 
KASAD.- an 3 


- 
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A. DEKRIT PRESIDEN 5 DJULI 1959, 
1, Iatar belakang lahirnja Dekrit Presiden 5 Djuli 
1959. - 2 2 | 


Sesudah 14 tahun Revolusi Indonesia berdjalan, maka 
sampailah kedalam tahun 1959 dimana setjara resni di- 
mulailah zanan Denokrasi Terpirmin dan berachirlah sudah 
zanan Liberal jang telah membawa djalannja revolusi ke- 
djalan jang menjimpang dari keharusannja (das sollen), 

Supaja nendapat gambaran jang sebaik-haiknja dalam 
hal ini, ada baiknja kalau kita nenindjau kembali apa-apa 
jang telah terdjadi selana 14 tahun revolusi berdjalan 
Clans sein), supaja dapat menjelani benur-benar perso- 
alan2 pokok jan: dihndapi dihalaman-halaman selandjut - 
njas | | 
Selama 14 tahun fakta2 sedjarah djalannja revolusi 
Indonesia telah menundjukkan rentetan? peristiwa sbb, : 


as Iahirnja Manifesto Nopenber 1945, dimana  inti- 
nja terdapat: 

(1) Maklunat Politik (Politik Manifest) 1 No- 
pember 1945 jang diantaranja mermat: ",,.. 
cc.c.o....ooo Agar bangsa Belanda nmenjesu- 
aikan dirinja dengan perdjalanan sedjarah, 
mentjari djalan danai supaja kepentingan 
dan keperluan bangsa Belanda jang begitu 
besar di Indonesia ini dapat diselengga- 
rakan selandjutnja occocec.cor 

Pengakuan terhadap kepentingan2 dan kedudukan 
bangsa Belanda di Indonesia, djelas telah menun- 
djukkan bahwa revolusi sudah tidak revolusioner 
lagi, tetapi sudah neneympuh djalan konproni ter—- 
hadap Belanda jang pernah dan menzinginkan men- 
dja ah kenbali, | 

(2) Maklurat Penerintah 5 Nopenber 1945 jang 
merupakan andjuran Pemerintah mengenai ber 
dirinja partai2 politik, 


192 


Dengan maklumat Pemerintah tsb, mengakibatkan po- 
tensi nasional telah terpetjah-petjah menurut 
djenis, faham dan ideologinja. Sedangkan "res- 
triksi" Pemerintah, bahwa partai2 politik itu hen . 
daknja memperkuat perdjuangan kita untuk memper- 
tahankan kemerdekaan serta mendjamin keamanan ma- 
sjarakat, akan tetapi kenjataannja djustru menun- 
djukkan rentetan peristiwa jang sebaliknja, 
bh. Terbentuknja Kabinet Sjahrir jang pertama pada 
tanggal 14 Nopember 1945, djelas menundjukkan pe- 
njimpangan dari UUD 1945 dengan menempuh sistim 
“Pemerintahan Parlementer Kabinet, dimana para men- 
“07 teri bertanggung djawab langsung kepada Parlemen 
:- (waktu itu kepada Badan KNIP). Fakta ini memm- 
“ 'djukkan bahwa revolusi telah dibawa kealam demok— 
rasi Liberal, | — N 
Dengan dianutnja faham demokrasi liberal disamping tim- 
bulnja suasana banjak partai jang masing2 mempertahankan 
faham ideologinja dan faham politiknja, terdjadilah pe- 
njelewengan2 dalam berbagai bidang jang mengakibatkan: 


(1) Tidak adanja stabiliteit dalam bidang politik 
jang achirnja menjeret pada bidang ekonomi. 

(2) Persatuan bangsa telah terpetjah-belah, timbul- 
nja pertentangan? jang tetap antar partai, or- 
ganisasi2 dan golongan2, dimana kepentingan na- 

| sional terabaikan, 

(3) Timbulnja gangguan jang permanen terhadap negara 

— dan bangsa, baik dalam bidang ekonomi maupun da 
lam bidang keamanan, : 


Kekeruhan itu telah mentjapai puntjaknja pada tahun 
1957,. setelah berachirnja pemilihan umun jang sangat di- 
harapkan akan mendjadi obat jang rmdjarab untuk mentjapai 
stabiliteit politik, Akan tetapi kenjataannja malahan se- 
baliknja, pertentangan2 makin bertambah meruntjak malahan 
telah merembes kedalam tubuh Angkatan Perang jang selama 


itu selalu merupakan stabiliserende factor, | 
Rangkaian peristiwa2 tsb, telah mengakibatkan revo- 
lusi berada dalam keadaan bahaja, untuk keluar dari sega- 
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la kesulitan itu maka timbullah gagasan Presiden, menge- 
nai 


(1) Konsepsi Presiden tanggal 21 Pebruari 1957,ten- 
tang, pembentukan Kabinet Gotong mesen dan De- 
wan Nasional, 

(2) Meninggalkan alan Demokrasi Liberal dan neng- 
gantinja dengan Denokrasi Terpimpin. 


Setelah gagasan ini mengalami beberapa reaksi, baik 
jang positif maupun jang negatif, akibat gagasan tsb.ma- 
ka Kabinet Pemilihan. Umuri menjerahkan mandatnja,dan pada 
tanggal 9 April 1957 terbentuklah Kabinet Ekstra Parle- 
menter (Kabinet Karya), Dewan Nasional serta gagasan un- 
tuk nenjederhanakan partai2, 
— Untuk melaksanakan gagasan Presiden tsb, maka Kabi- 
net Karya telah menempuh pelaksanaan dengan djalan kem- 
bali kepada UUD 1945 jang prosedurnja akan ditempuh de- 
ngan tjara: | 
(a) Berdasarkan pasal 154 UUDS, Presiden dengan Ne- 
gara mengandjurkan kepada Dewan Konst ituante 
untuk kembali kepada UUD 1945, - 
(Respublica sekali lagi Respublica, tanggal 22 
April 1959), 

(b) Djika andjuran tsb, diterima, Presiden dengan 
segala keagungannja berdasarkan pasal 137 UUNS 
maka UUD 1945 akah diumumkan setjara ke Iahuran , 

Akan tetapi andjuran Presiden tsb, telah ditolak o- 
leh sebagian besar anggota Dewan Kenstituante, malahan 
telah terdjadi perpetjahan sehingga sebagian besar ang- 
'gota Konstituante menjatakan tidak akan menghadiri si- 
dang2, 

Karena sikap sebagian besar angsota Dewan. Konsti- 
tuante demikian maka djelaslah bahwa Dewan Konstituante 
tidak akan dapat melaksanakan tugasnja, akibat hal ini 
maka keselamatan Negara dan Bangsa telah terantjam, de- 
nikian djuga pembangunan Nate Berentjana tidak akan 
dapat terlaksana, 

Berdasarkan pertimbangan? tsb, diatas serta berda- 
serkan dukungan sebagian besar Rakjat Indonesia diluar 
Dewan Konstituante maka pada tanggal 5 Djuli 1959 P.J.M, 
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Presiden/Panglima Tertinggi APRI telah mengeluarkan DEKRIT 
jang berisi pokok: 
Pembubaran Konstituante. | 
@ Penetapan berlakunja kembali UUD 1945 tidak | 
berlakunja UUDS. -. | 
. (c) Pembentukan MPRS dan DPAS. | 
Dengan Dekrit 5 Djuli 1959 itu, Presiden Sukarno te- 
lah menempatkan keribali Revolusi Indonesia pada Das Sollerr 
nja Revolusi, sehingga awan mendung jang telah mengaburkar 
djalannja revolusi selama 14 tahun berdjalan tersapu ber-— 
sih, kembali kepada sr1sana terang benderang sebagaimana 
tersirat dan tersurat dalam niatan para pemimpin Indone — 
sia dalam mendirikan Negara Indonesia, niat MANA terdje Ima 
dalan: 
« Naskah Proklamasi 17 kiruskus 1915, sebagai. Prokla- 
ma8s1 Kemerdekaan, 
— Adjaran Pantjasila sebagai udjud Kegaiiana kita a- 
kan melaksanakan Kemerdekaan itu dalan bentuk Nega- 
ra Republik Indonesia. 


2. MANIFESTO POLITIK « REPUBLIK INDONESIA. 


Sesudah Presiden mengeluarkan Dekrit 5 Djuli 1959,ke- 
mudian pada tanggal i7 Agustus 1959 sebagai pendjelasan 
serta pertanggungan djawab terhadap rakjat atas Dekrit tsh., 
Kepala Negara mengutjapkan Pidato jang diberi djudul se- 
njawa dengan Dekrit jang telah diambil itu, jaitu" PENEMUAN 
KEMBALI REVOLUSI KITA" atas dasar demi latan bahwa Ken ana 
kita telah kabur baik arah maupun tudjuannja, 

Pidato tsb, kerudian terkenal dengan nama "MANIFESTO 
POLITIK REPUBLIK INDONESIA", jang kemudian oleh MPR 'de- 
ngan. Penetapan MPRS No. :1 tahun 1960 ditetapkan sebagai 
garis? besar haluan Negara, 

Sedjak tahun 1959 Sedjarah Revolusi Indonesia dirmlai 
lagi dengan halaman baru, sehingga segala kematjetan dan 
kesetabilan baik dibidang politik, ekononi dan keamananmu- 
lai dapat diatasi, sehingga tidak adalah lagi kenatjetan0, 
setiap rentjana pasti akan terlaksana sehingga tidak ada- 
“lah lagi progran jang tidak dapat didjalankan, 
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3. KEAMPUHAN MANIPOL DALAM PENJELESAIAN BIDANG KE- 
AMANAN DASAM NEGERI. . .. en 


Selama 14 tahun jang telah lampau dimana segala po- 
tensi Angkatan Perang sepenuhnja setjara langsung telah 
dipergunakan untuk berdjuang menpertahankan kelangsungan 
hidupnja revolusi selama itu tidak adalah kesempatan un- 
tuk Angkatan Perang membangun diri, karena senantiasa si 
buk dengan tugas kewadjiban untuk mempertahankan Negara 
terhadap gangguan subversif asing dan rongrongan kontra 
revolusi dari dalan sendiri, 

Akan tetapi semendjak tahun 1959 dalam waktu jang 
singkat sadja kita telah dapat nemperkuat Angkatan Pe- 
rang kita, sehingga baik penjelundupan maupun infiltrasi 
subversif mulai dapat dikurangi senaksimal-maksimalnja, 

Pada pokoknja sesudah kita menezmkan kembali dja- 
lannja revolusi kita maka setiap lapisan masjarakat ter- 
nasuk Angkatan Perang bersama-sama seluruh Rakjat  ber- 
pangku tangan nadju terus nerebut Menehangan deni keme- 
nangan, 

Dalan bidang keamanan jang selalu nendjadi rinta- 
ngan jang besar bagi kelantjaran pelaksanaan progran re- 
volusi, senendjak tahun 1959 keseluruhannja dapat dia- 
tasi, 

Perberontakan2 PRRI-PERMESTA dapat dipadankan de- 
ngan operasi2 gabungan Angkatan Perang kita, jang tidak 
sedikit djuga artinja dalan menperkaja pengalanan, 

Didaerah Djawa Barat geroribolan DI/TII dibawah pirn- 
pinan S.M, Kartosuwirjo jang serendjak tahun 1949 selalu 
mengganggu keamanan dan ketentranan Rakjat, telah ba- 
njak sekali menghabiskan djiwa dan mermsnahkan harta ni- 
lik Rakjat naupun Negara, pada tanggal 4 Djuni 1962 te- 
lah selesai riwajatnja dengan tertangkapnja S.M,  Karto- 
suwirjo jang kermdian didjatuhi hukunan nati,. 

Begitu djuga Sounokil peninpin gerakan RM3 telahter- 
tangkap pada tanggal 2 Desember 1963, dengan  denikian 
berachirlah riwajat gerorbolan jang telah bertahun-tahun 
pengganggu keamanan diwilajah Maluku chususnja, 

Pada achir-achir ini geroubolan Kahar Muzakar di- 
daerah SUISEBA dalam tahun 1965 pasti akan selesai, jang 
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sekarang tinggal sisa-sisanja sadja jang sudah tidak ada 
artinja lagi, genubong gerombolan Kahar Muzakar tertenbak 
nati pada tanggal 3 Maret 1965 dalan operasi Kilat jang 
dilantjarkan oleh pasukan Siliwangi, 

Dengan denikian habislah segala gangguan keamanan da- 
lan negeri, sermanja telah dapat dipadankan berkat keta- 
bahan dan keampuhan Angkatan Perang kita didalan pernit- 
naikan tugasnja terhadap Negara, | 

Disanping segala kesibukan tugas didalan penjelesai 
an bidang keamanan, djuga TNI sebagai golongan menpunjai 
kedudukan politik nengingat djasa dan tugasnja sebagai 
golongan fungsionil, | | 


- 


B. KEDUDUKAN TNI, SESUDAH 


MANIPOL. 


1, TNI Sebagai Alat Revolusi, 

“ Dalam Amanat Presiden kepada sidang Pleno Konsti-— 
tuante di Bandung pada tanggal 22 April 1959, TNI jang 
terrasuk golongan Angkatar Bersendjata telah dirasukkan 
dalan golongan fungsionil, sebagai golongan inilah . TNI 
meopunjai kedudukan politik, | | 

—. Didalan ananat tsb, Angkatan Bersendjata (A.B.) di-— 
akui sebagai golongan fungsionil karena djasanja dimasa 
jang lampau dan jang djasanja nasih tetap diharapkan bagi 
masa jang akan datang, | 

Djasa2 AB, sebagai potensi jang nenondjol karena 
peranannja: 
as dalan revolusi Nasional kita jang dit jetuskan pa- 
da tanggal 17 Agustus 1945, | 
b, dalam nerpertegak Kenerdekaan dan Keiaulatan In- 
—  donesia dinasa jang lampau, 
cs dalan nempertahankan Negara dan Masjarakat dinasa 
jang akan datang, P TN 
Jang dirnaksud dengan golongan fungsionil adalah go- 
longan warga negara jang penggolongannja diadakan menurut 
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| tugas pekerdjaan dilapangan produksi dan djasa2nja dalam 
melaksanakan pembangunan Masarakat Adil dan Makrur, se- 
suai dengan tjita2 bangsa dan Proklamasi Kenerdekaan ie 
tu, 

Sebagai golongan fungsionil, TNI adalah alat denok 
rasi, jang timbul sebagai potensi nagional dalan nmasja- 
rakat disamping unsur kepartaian, Sebagai alat  denok- 
rasi TNI d-pat nenganbil bagian ikut serta dalam nen— 
tjiptakan nasjarakat Adil dan Makrur, 

Sebagai konsekwensi daripada pelaksanaan prinsip De- 
mokrasi Terpirnpin adalah penjaluran golongan? fungsionil 
dalan perwakilan2 guna kelantjaran pada Penerintahan dan 
stabilitet politik, maka TNl-pun sebagai golongan fung- 
sionil menpunjai hak duduk didalan badan? perwakilan MPR, 
DPR, DPA).. 

Maka senendjak djalannja rewlusi kita nenduduki 
kembali djalan jang seharusnja dilalui, sesudah Dekrit 
Presiden 5 Djuli 1959 dan lahirnja Manipol, TNI sebagai 
potensi nasional disamping tugas utama dibidang keanan- 
an dan keselarnatan Negara, djuga TNI sesuai dengan riwa- 
jat kelahirannja dan perkerrbangannja serta mengingat dja 
sa?2nja dihargai sebagai golongan jang nenpunjai keduduk- 
an politik sebagai golongan fungsionil, 

INI jang lahir dinedan perdjuangan Kemerdekaan aw 
sional, ditengah-tengah dan dari Revolusi Rakjat dalan 
pergolakan nenbela Kemerdekaan, karena itu TNI adalah 
| Tentara Nasional, Tentara Rakjat, Tentara Revolusi, 
Dalan hubungan revolusi sebagai "Gerak" TNI mera - 
pakan alat revolusi, sebagai alat revolusi TNI tidak ner- 
punjai kedudukan politik, akan tetapi sebagai alat re- 
volusi jang tunbuh dalan revolusi itu sendiri sebagai po- 
tensi nasional dalan nasjarakat disamping unsur kepartai 
an, djustru nendjadi dasar kedudukannja sebagai alat de 
nokrasi, 

TNI sebagai alat denokrasi, nenentukan kedudukannja 
dalan bidang legislatif jang nenberikan hak kepadanja un- 
tuk nenganbil bagian dalam nenentukan haluan dan politik 
negara dan dalan Bie bawa nasjarakat adil dan nak - 
Kur « 

TNI sebagai alat Revolusi telah memberikan dasar 
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pada kedudukannja sebagai alat dessi turut nenentu— 
kan sifat, hakekat, djiwa, sezangat dan watak revolusi, 
jang kesemmanya itu tertanan sebagai kepribadian TNI scr— 
ta menentukan dasar/tudjuan dan kevadj iban TNI sebagai a- 
lat denokrasi (karyavan). 

TNI sebarai alat Negara Proklanasi, telah nenentu — 
kan kedudukan politiknja sebasai badan executief, kedu — 
dukan inilah jang nenentukan Politik dan Ideologie 2 se- 
bagai golongan Karya. 


» KARYAWAN TNI. TNI, 


Sebapai landjutan dari Dekrit Presiden 5 pjuti pa 

naka dalan Pidato Presiden RESOPIM didjelaskan bahwa : 
tas dasar kegiatan Politik dalan arti aktif sirmltan ne 
laksanakan bersana-sana Ananat Penderitaan Rakjat atas da- 
sar &eIsIe (Revolusi-ideologie-leadership) atau Ordening 
Baru itulah, naka kita nenasukkan Angkatan Bersendjata da- 
lan: penghidupan Politik, Atas dasar itulah kita nelepas- 
kan Trias Politica itu pepungen-keranatnja kaun ilmu ke- 
tatapegaraan tjekokan Barat, Dalan alan Terpirpin kita 
menganbil segala nanfaat dan rengumpulkan segala kenanpu- 
an politik, dari Angkatan Bersendjata, jang merang dila- 
kukan dialan Revolusi Rakjat, dan selalu hsrus hidup dan 
berdjuang berdampingan dengan Rakjat, Mereka adalah alat 
Revolusi, nereka adalah Angkatan Bersendjatanja Revolusi, 

“PbJ.Me Presiden/panglina Tertinggi/Peniupin Besar 
Revolusi, aka ananda an bahwa periode sekarang ini adalah 
periode "selfpropelling groth" daripada Revolusi kita, 
"Kita nulai nenudju kepada fadjar Sosialisne Indonesia ", 
Dalan rangka perdjuangan fase baru ini untuk nenanggula — 
ngi kesulitan ekononi terutana penetjahan masalah sandang 
pangan, telah ditegaskan bahwa tenaga2 jang paling : pro 
duktif adalah buruh dan tani. 

—  Ketjuali tenaga buruh dan tani, daan periode ini 
Gipergunakan pula tenaga Angkatan Bersendjata untuk ne— 
naikkan produksi, Angkatan Bersendjata dipergunakan djuga 
untuk neribantu ne erdjakan projek2 dendang bukan nili- 
ter (Operasi Karya). 

Dalan suatu rapat kerdja tanggal 23 Djaruari 1960, 
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Menteri Kearanan Nasional/KSAB Djenderal A.H, Nasution, 
telah nenentukan garis besar kebidjaksanaan, tentang 
pengkaryaan TN. I. 

Tugas TNI dalan Denokrasi Terpinpin sesudah Dekrit 
presiden 5 Djuli 1959, adalah: . 

as Sebagai alat Keananan Nasional (tugas lazin), 
bs Sebagai golongan Karya dalan arti sebagai a- 
— Iat Revolusi (tugas chusus), 

Sebagai alat Keananan Nasional, TNI bertudjuan un- 
tuk tugas2 Keniliteran dalan rangka pengamanan fisik, 
mengandung konsekwensi berkewadjiban untuk nerpertinggi 
ilmu dan tehnik kepradjuritan, | 

Sebagai alat Revolusi cg golongan Karya  nerpunjai 
kewadjiban untuk Pengananan Politik Negara, meliputi 3 
bidang: politis, ekononi dan sosial/kebudajaan, '” 

TNI sebagai Karyawan, berkewadjiban nelaksanakan 
serta mengamankan Manifesto Politik Indonesia (Manipol/ 
Usdek), harus mendjadi pelopor serta mengamankan Periha - 
ngunan Nasional Semesta Berentjana. 

Dalan hal ini Keaktifan AB. jang mendapat perintah 
mendjalankan civic nission, telah ikut serta didalari u- 
saha nenbangun daerah2 jang tadinja nengalani gangguan 
kearanan selana bertahun-tahun lananja, telah dilakukan 
oleh Angkatan Darat. 

Begitu djuga peranan Angkatan Ieut, Angkatan Udara 
dan Angkatan Kepolisian didalan mengatasi kesulitan pe- 

ngangkatan dan perhubungan, 
| AsD. G@juga telah ikut serta aktif dalan peribangan- 
an2 projek2 kebanggaan Nasional, seperti konpleks Gelora 
Bung Karno di Senajan (Djakarta), jang telah nenainkan 
peranan penting didalan nelaksanakan Politik Inar Negeri 
R.I. berlandaskan konsepsi New Energing Forces, didalan 
nelaksanakan kerangka ke-III tudjuan Revolusi Indonesia, 

Asian Ganes dan terutana sekali Ganefo, telah ba- 
njak nerbantu usaha untuk nendjadikan Indonesia sebagai 
Poros Nefo dalan perdjuangan menudju Dunia Baru, 

Begitu djuga AD. telah ikut menberikan  sunbangan 
didalan penbangunan Monunent Nasional serta Projek Serba 
Guna Djatiluhur didalan rangka nemperhebat ketahanan Re- 
volusi Indonesia dalan usaha meninggikan moril serta ta- 
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3 PENGAHDIAN TNI I DALAM BRANG PEMBANGUNAN, 


ac Dasar Lyonot usaha perba NgunANe | 


' Setelah dipulihkannja lagi keamanan diseluruh Nusan- 
tara dan Perbebasan Irian Barat, raka seluruh SLAGORDE 
ANGKATAN DARAT/KODAM2 pada urmrmja dapat dikerahkan untuk 
tugaa2 Peribangunan dan nerpertinggi produksi sesuai de- 

an progran Penerinteh, 
ti Seluruh tenaga dan organisasi potensiil diseluruh 
Nusantara dari Sabang sanpai Merauke tetap diikut serta- 
kan dalan pelaksanaan tugas2 perbangunan tersebut, 

Dari pengalarian2, kita dapat menarik peladjaran bah- 
wa nentjegah gangguan keananan dengan djalan reninggikan 
usaha kearah keralyuran Rakjat adalah lebih renguntungkan 
daripada menelihara keamanan dengan perpergunakan sendja- 
ta. Dengan denikian permlihon keananan HARUS SEGERA DI- 
IKUTI DENGAN USAFA-USAHA PEMBANGUNAN JANG KONKRIT untuk 
dapatnja segera diperbaiki keadaan perekonorian jang run- 
Gur akibat gangguan kearanan, 

Dan titik berat dari pada penbangunan harus diletak- 
kan pada pernbangunan didesa, jang ini akan nerupakan SUM- 
BER KEKUATAN/DOTEN ISI PERANS DIDALAM STRATEGIR BESAR PE 
RANG WILAJAN, MAUPUN DARI SEGI2: MEMPERHESAR DAJA MASJARA-— 
KAT UNTUK MENAMPUNG DEMOBILISAN BEKAS2 GEROMBOLAN PENGA- 
TJAU KONTRA REVOLUSI (GKS, DAUD BEUREUH, KAHAR " MUZAKAR, 
dll, ) ATAU DISPLACED PENSONS IAINNJA. 

Potensi Perang ataupun KEKUATAN NASIONAL itu neli- 
puti daja nanpu seluruh rakjat dengan kekuatan fisik dan 
ketabahan nental, kepribadian Nasional serta kekuatan i- 
deologi, 

Hal ini perlu sekali dilaksanakan, nengingat fungsi 
desa dalan kehidupan nasjarakat kita, lebih2 kalan - di- 
lihat dari segi sosial ekonorsii dan kulturiil, Sebab desa 
jang rakuur dan nodern disamping nerpunjai arti/usaha pre 
ventief akan mendatangkan keuntungan2: sbb,s 

a, akan nengurangi problin jang tinbul karena ur- 
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b, nerperbesar sunber pangan, karema hingga kini 
desalah jang nerupakan produsen pangan,, 


Usaha Angkatan Darat dalan hal ini akan nelipati u- 
saha2: | 
: 3 Pelaksanaan kegiatan pembangunan didesa, 

2) Menbina dan nerperluas projek2 jang sudah a- 
da dan jang baru, baik projek non - Militer 
organik naupan projek Militer organik. 

(3) Melaksanakan tugas operasi Karya jang diten- 
tukan oleh DEPAD, sesuai dengan: 

& | Ketetapan MPR3 R.I. No. II/ MPRS/1960. 
Keputusan Presiden R.I. No.371 tahm 
1962 tentang fverasi Karya AcBe 

(e) Tjeranah MKN/. D dihadapan para Per- 
wira di Aula M/RAD tel, 5 Pebruari - 
1961, tugas TNI sebagai Golongan Kar- 
ya Dalan Rangka Pelaksanaan Manipvl- 
Usdek, 


Didalan nenberikan lapangan kerdja daripada Anggota 
Corps harus didjanin bahwa lapangan tugasnja akan neru- 
pakan perbaikan dalan bidang ekononi dan berguna bagi 
pertahanan Negara dalan Perang Wilajah, Karena itulah 
perlu segera penertiban dan kordinasi daripada alat2 jang 
ma nelaksanakan penjaluran (Resiten Induk, DIWRI, LUR- 
DAM).. 

Untuk nentjapai ini perlu diusahakan: 

— (1) Indoktrinasi tentang tugas dan tanggung dja- 

wab bazinja dikenadian hari, 
(2) Penbentukan kedjaruan, sesuai dengan rentja- 
na perbanzunan, 


Ce PADA PHASE SELANDJUTNJA DIDALAM RANGKA PENJUSUNAN PO- 
TENSI PERANG KEGIATAN PEMBANGUNAN DILAKUKAN, 


(1) Merpertinggi Produksi pertanian dengan tjara: 


202 


@) 


(3) 


(u) 


(5) 


(a) Membuka sawah2 baru jang tentunja nerupakan 
penanbahan areal sawah sebagai daerah sumber 
perbekalan, 

(b) Mengadakan/nerperbaiki seluruh irigasi untuk 
pengairan sawah, 

(c) Mengadakan pentjegahan dan perberantasan ha- 
ra2 setjara kontinu dan teratur, 

(a) Menpertingsi rutu padi dengan nernakai bibit 
padi Unggul, 

(e) Mengadakan usaha penerangan mengenai tjara2 
. tandur, 


PER IKANAN. 


(2) Menanbah djunlah wiki air gum” net 
pertinggi arealnja, 

(b) Penjebaran Sibit ikan jang sesuai dengan jk— 
lin dan daerah rasing2. 

. Ke ) Memberikan pendidikan tentang tjara2 peneli- 
haraan ikan nelal.i djawatan? jang ada, 


PERKEBUNAN, 


(a) Merehabilitir perkebunan jang terlantar dan 
“ mengusahakan perkebunan baru, | 
— (b) Mengadakan penbibitan baru/perenadjaan2 tana- 
Ag mang jang ada, 
| (ec) Mengadakan usaha pendidikan bagi petugas jang 
akan ditempatkan diperkebunan, 


PERTAMBANGAN, 


(a) Dalan batas Pen en ne ae Ber kaba 
“.. bangan2 bahan9 strategisch, 
(b) Djuga diusahakannja pertambangan jang  dibu- 
tuhkan untuk konsunsi daerah, 


PERINDUSTRIAN. 


(a) Meribangun industri2 jang erat hubungannja dew 
ngan kebutuhan Angkatan Perang, 


(6) 


(2) 


.@) 


(9) 


(10) 
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(b) Perbengkelan2 nesin jang tersebar diseluruh da- 


erah jang kermdian hari akan dapat didjadikan | 
tempat perbengkelan bagi alat2 perang, 


PROJEK JANG . DJ. 4 

(a) Merperluas diseluruh & daerah adanja usaha2 ang- 
kutan Isut untuk perang ataupun untuk manusia, : 

(b) Djasa2 lain jang penting untuk pertahanan dan 
perlawanan daerah (pengerudi, nontir dsb,), 


PROJEK KOMUNIKASI, 


(a) Perbuatan djalan2 ke-daerah2 jang terbelakang 
dalan penbangunan. agar dapat aa nerobah 
sosial-ekononi daerah tsb, : 

(b) Penbuatan/perbaikan imei kedaerah jang di- 
persiapkan, | 


PROJEK PERORANGAN: 


Menjiapkan "wadah" bagi kelompok2 ketjil ataupun 
perorangan jang tersebar diseluruh wilajah jang ke- 


'nudian akan merupakan string pointa, 


SELF SUPPORTING : 


(a) Setjara Units mengadakan kebon? teladan jang di 
kerdjakan oleh seluruh anggouta, | 
(b) Penbuatan asrana setjara gotong rojong oleh Ke- 


satuan2, 


TRANSMIGRASI: 


(2) Penindahan penduduk dari daerah? jang AE MPA 
kedaerah2 jang kekurangan, 


(b) Transnigrasi ILokal/Kodan disesuaikan dengan ren- 


tjana Penerintah Ft.I, | | 
(c) Keluar daerah Kodan sesuai dengan rentjana Pe- 


i 2 Pusat. Miaalnja ke Iaipung (Pantjawa - 
ti 
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) OPERASI KARYA DEPAD : 


(a) Mempersiapkan Kesatuan Karya sesuai Desaaa kew 
butuhan guna melaksanakan perintah Operasi Kar- 
ya dari M/PANGAD. 

(b) Mendidik dan nenbentuk KEDJURUAN bagi anggeata 
untuk menghadapi tugas tersebut, 

(ec) Koordinasi dengan Djawatan (Instansi jang ber- 


kepentingan). 


"Ce ORGANISASI ANGKATAN DARAT. 


1, Tugas Pokok tan Darat : 


“Dengan kerasa penetapan KASAD No, 0-5 ter- 
tanggal 5 Agustus. 1958 terselenggaralah penertiban ken- 
bali dalan bidang2 organisasi, penbinaan personil,pen- 


'binsan nateriil dan adnin.strasi unun Angkatan Darat 


(a.D.). 


Penertiban itu nenzingat tugas pokok- AD, sebagai baw 


bagai berikut: 


gian dari pertahanan pada wrumnja, untuk  nelindungi 
kepentingan Negara sesuai dengan azas2 negara dan ber—- 
dasarkan kebidjaksanaan urawi penerintah, 

Tugas pokok ini neliputi 3 bidang: | 


as Tehnis Mjliter A.D.. 
be Penbinaan wilajah, , 
Ce Perbinaan Perturnbuhan A.D, 


Untuk melaksanakan tugas pokok tsb, PA TAN 
kan fungsi2 utana jang mel apata ke-3 bidang Sen 3e- : 


. @s Kekuatan Militer, " 
b, Pertenpuran, 
cs kdninistrasi, : 
d« Kewadjiban Internasional, 
es Teritorial, - Tn 
f£, Perlawanan rakjat, 
gs Pernerintahan Militer, 
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h. Pengernbangan, 
Fungsi2 utama tsb, diatas diselenggarakan dalan 3 bidang 
peribinaan, ialah: 

1) Penbinaan tehnis niliter, 

2) Peribinaan Wilajah, 

3) Perbinaan Pertunbuhan, ai 
Penzolahan kebidjaksanaan, Perentjanaan dan Pengawasan 
Staf terhadap fungsi2 utana dilakukan sbb, : 

(1) Bidang tehnis niliter, dilakukan oleh Staf U- 

mn AsDo (suap). 

(2) Bidang penbinaan Wilajah oleh Inspektorat Djen 

png Teritorial & Yerlawanan Rakjat (ITTDJEN 
TP 
(3) Bidang peubinaan Pertumbuhan oleh Inspektorat 
Djendral Pengawasan Urun (ITDJEN PU). 
Penbinaan tugas2 utana dalan serma bidang jang ditudju- 
kan kedalan AD. sendiri, dikoordinasikan dan dikendali - 
kan hanja oleh SUAD. Pelaksanaan fungsi2 Utana jang di- 
tudjukan keluar AD, mengenai bidang penbinaan Wilajah 
disendakikan oleh ITDJEN TP, Sa ah mengenai bidang 
perturbuhan oleh ITDJEN PU, 
Untuk nenjelenggarakan fungsi2 utara dalan bidang per- 
binaan tehnis niliter diadakan penzzolongan segala pe- 
kerdjaan kegiatan dan usaha kedalam beberapa. fungsi2 ni- 
liter da sbb.: | 
&. penjelidikan, 
b, kontra penjelidikan, 
c.. perang urat Kak 
d operasi,. 
ec organisasi, 
f,. pendidikan dan latihan, 
£« personalia, 
h, norit. 
i, adninistrasi, 
js logistik, 
Dalan penjelenggaraan fungsi utana tersebut diatas, AD 
mengadakan penbagian pekerdjaan berdasarkan ber-natjan? 
keachlian niliter, sehingga tinbul fungsi2 tehnis nili- 
ter dalan AD, 
as infanteri (inf). 
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ne 


artileri (art 

kavaleri (kav 

zeni zi 

perhubungan niliter (phb 
kepolisian niliter pa 
adjudan djenderal Ka 


keuangan niliter ku 

kehakinan riiliter keh 
intendans int 
peralatan niliter pal 
angkutan niliter ang 
kesehatan niliter kes 
topografi top 


sebagai kelengkapan dalarn nelaksanakan fungsi2 Utama AD, 


diadakan berbagai fungsi2 sipil jang ditudjukan kepada 
kebutuhan? AD., sehingga tinbul fungsi? chusus dalan AD 


sbb,3 
| an 
2. b, 
Cc 
Ta 0 Ya 
Cc 
it. 


Be 


rawatan rochani roh) 
pendidikan djasnani (djas) 
psychologi pey 
penerangan (pen 
sedjarah niliter sei 
perbelian bel 
produksi militer (pron) 
pertjobaan niliter (per) 


2s, SUSUNAN ORGANISASI 3 


Mengingat bahwa penbinaan pelaksanaan fungsi? utana di- 
selenggarakan dalan 3 bidang, naka setjare organisasi . 
dalan AD, tinbul Badan2 Staf jang berkedudukan seba- 
gai badan2 pengolahan kebidjaksanaan perent janaan dan 
pengendalian perent janaan, 
Badan ini jang ada di tingkat pusat nerupakan Badan? 
Staf Utara AD, terdiri atas: 

a. STAF UMUM ANGKATAN DARAT (SUAD) 


b, 


INSPEKTORAT DJENDERAL TERITORIAL DAN 
PERIAWANAN RAKJAT (ITDJEN Tp). 
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cs INSPEKTORAT DJENDERAL PENGAWASAN. UMUM (iT- 
DJEN PU). : | 


Sedangkan Staf Umur diadakan kana Konando2 Utara AD, 
jang tugas pokoknja neliputi ber-natjan2 kesendjataan 
/Djawatan, - sedang pada Komando2 lainnja diadakan Staf 


' Kesatuan, baik Staf Urun maupun Staf kesatuan terbagi 


lagi nendjadi Seksi2, 


Perkelonpokan fungsi2 niliter organik serta penenpat- 
annja setjara tugas pokok kepada Seksi2 (SI) Staf U- 
mn (SU) atau Staf Kesatuan (S) dilakukan sebagai be- 
rikut: 
L, Penjelidikan, kontra penjelidikan dan . Perang 
pa Sjaraf adalah tugas pokok dari Seksi SU-. 
S-1, : 
2. Operasi, Organisasi dan Pendidikan & Iatihan 
| adalah tugas pokok dari Seksi SU-2/S-2, | 
3. Personil, Moril dan Adninistrasi Urumn adala: 
tugas pokok dari Seksi SU-3/S-3, 
4, Logistik adalah tugas pokok dari Seksi SU-h/ 
Sh, 
Kerudian dikenbangkan lagi. dimana sekarang sudah nen 
djadi dua De dan 7 Asisten Seksi, Sedangkan Badan2/ 
Kesatuan? jang: nenjelenggarakan suatu fungsi tehnis 
niliter sebagai tugas pokok digolongkan dalan suatu 


“organisasi jang disebut TJABANG, 


3. 


Adapun badan? jang menjelenggarakan suatu fungsi chu- 
sus sebagai tugas pokok digolongkan dalan suatu orga- 
nisasi jang disebut LEMBAGA. Sifat Tjabang tersebut 
dibagi penurut bentukan personil en ternasuk 
Tjabang Pokok ataukah Tjabing Chusus, dan Ujuga nenu- 
rut pelaksanaan tugas pokoknja apakah Kesendjataan a- 


'baukah Djawatan, Sifat Lenbaga2 AD NEYUnTA organisa- 


si dapat bersifat sbb.: . 
| 1, Kedinasan2 jang berdiri sendi atau 
2 Instalasi? Pelaksana Unas 


STRUKTUR ORGANISASI : 


Tingkat2 Organisasi setjara struktur, AD dibagi atas 
dua Jani organisasi sbb,s : 
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1, 


Aa. Departan Angkatan Darat enim 
b, Kowando2 Daerah Militer KODAM 
Tingkat DEPAD terdiri atas eselon2: | 
| 1, MARKAS BESAR ANGKATAN DARAT (MABAD). 
2. PELAKSANA PUSAT (IAKPUS). Ba 
beserta Badan2/lembaga2 dalam lingkungannja. 
Tingkat KODAM terdiri atas: 
20 1 Eselon MARKAS KODAM (MAKODAM). 
2. Eselon KOMANDO DISTRIK MILITER (KODIM),. 
| beserta Badan2/Iembaga2 dalam lingkungannja. 
Selandjutnja organisasi dalan AD diatas mendapatkan pe- 
ngembangan dan perubahan? sesuai dengan kebutuhan dan 
tugas pokoknja, berdasarkan kondisi dan tradisinja se- 
suai dengan perkenbangan Negara dan kebutuhan karena 
suasana jang selalu berkerbang, 
Sampai waktu sekarang (tulisan ini dibuat) Struktur or— 
ganisasi Angkatan Darat tertera sebagairana skema ter- 


lampir, | 


D. MENGGALI DOKTRIN SENDIRI. 


SESKOAD DAN DOKTRIN INI, 


TNI jang lahir sebagai anak kandung Revolusi 17 
Agustus 1945 dari rakjat jang berevolusi, jang langsung 
denikian lahir harus denikian dewasa menghadapi segala 
tugas kewadjiban membela Nusa, Bangsa dan Negara, waw 
djarlah kalau TNI belum menpunjai doktrin niliter sen 
diri jang pasti, : | | 

Doktrin TNI jang akan nmeriberikan garis pedoman u- 
tana dalan segala gerak dan tindak tanduknja sesuai de- 
ngan tugas kewadjibannja, baru mendapat pengupasan jang 
serius pada kemudian harinja sesudah berZirinja Lembaga 
Peniidikan Tertinggi AD di Bandung jang diberi nama SES- 
KOAD, dilirikan senendjak tahun 1958 sebagai kelanijut— 
an dari SSKAD, - | 

Akan tetapi biarpun TNI sebelurmja belun nenpunjai 
doktrin jang sjah atau menpergunakan doktrin2 dari luar 
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negeri jang lazin dipergunakan orang, namun TNI seba- 
gai anak kandung Revolusi nerpunjai pedoman utamanja, 
ialah doktrin Revolusi Indonesia, 

Begitu djuga nengenai doktrin2 TNI jang lahir 
kermdian sebagai hasil pengupasan godegan SESKOAD, te- 
tap berpegang teguh berpedoman tetap pada doktrin Re- 
volusi Indonesia sebagai pangkalnja. 

— Didalan TAP 10-60, 20 Mei 1960 tugas pokok SES- 
KOAD diantaranja nenjebutkan sbb,: | 

a. Menjelenggarakan Litbang Doktrin2 tehnik, 
adninistrasi, tehnik dan Staf dan prose- 
dur penggunaan serma kesendjataan,  dja- 
watan dan angkatan. setjara gabungan, 

b, Menjelenggarakan dan melaksanakan pendi- 
dikan nengenai masalah pertahanan Negara 
serta nelaksanakan penelitian dan penger- 
bangannja,. | 

Dalari pe laksanaan. tugas untuk mentjapai tudjuan 
mendapagkan doktrin2 niliter sendiri, SESKOAD nenggu- 
nakan dasar pikiran bahwa doktrin2 itu harus mengenal 
azas2 Universil jang perlu diketahui dalan mengenbang- 
kan doktrin2 niliter serta sistir pertahanan dan per- 
sendjataan ditindjau dari segi2 teknologi, 

Tjara pendekatan terhadap konsepsi tersebut  de- 
ngan didasari penindjauan nasalah2 pertahanan Negara, 
SESKOAD bertudjuan memberikan pengetahuan kepada para 
Siswa nengenai nasalah2 pertahanan, 

Hal ini dirasakan sengat perlu sekali supaja para 
Perwira tidak hanja neniliki pengetahuan dan kemahiran 
taktik dan staf belaka, akan tetapi djuga pengetahuan2 
jang berhubungan dengan pertahanan Negara, baik ting- 
katan strategis niliter naupun strategi Nasional, Se- 
hingga perwira2 AD tidak hanja se-mata2 ahli rempergu- 
nakan kekerasan akan tetapi djuga mengetahui bila nana, 
untuk dan dalan kondisi apa kekerasan itu dipergunakan, 


MENGGALI DAN MENELITI DOKTRIN2, 


SESKOAD mengadakan keaktifan jang sunggah2 untuk 
nenggali dan meneliti doktrin serta azas2 pertahanan 
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nasional agar supaja menerukan rangka strategi untuk 3 
“Aa, Penelitian dan pengerbangan doktrin2. den 
pur pada tingkatan antar angkatan, antar 
kesendjataan, kesendjataan dan . bantuan 
administrasi, 
hb, Dasar instruksi didalan persoalan? . tak- 
tik, 
ce Menentukan peranan AD baik didalan berkan 
hanan negara, peneliharaan keamanan dalan 
negeri baikpun mendukung diplonasi seba- 
gai salah satu landasan untuk mnengerbans- 
kan AD. 5 : 
Didalan masalah penjusunan potensi dan sistim per- 
tahanan pada segi2 politik, sosial, dan bidang2 non- 
niliter lainnja jang bagi Indonesia senangkin penting 
artinja, nengingat: | 
Ae Perkembangan bentuk? perang dan operasi 
pada nasa sekarang dan jang akan dat 
jang nermpengaruhi ba pertahanag dan 
“keamanan. 
b. Kondisi: Indonesia jang masih dalar: tara? i 
secang nerbangun, . i 
Untuk hal-ini SESKOAD telah nengadakan pendekatan 
melalui 'sedjarah perturbuhan TNI serta '" perkenbangan 
tradisinja sesuai dengan kepribadian: angkatannja, se- 
laras dengan azas2 nasionalnja, | 
Dari padanja akan terlihat barainana peranan dan 
kedudukan kenasjarakatan TNI sebagai akibat pertur— 
buhan sedjarahnja dan kondisi2 dirana ia bertunbuh dan 
berkeribang, sehingga penentuan doktrin? niliter kita 
dapat disusun setjara korperatief guna renghadapi in- 
tensitas unsur2 sosial-ekononis-politis sebagai tjiri2 
peperangan zaman 2 Karange | 


HASII2 JANG DITJAPAI, ! 

' SESKOAD sebagai Ienbaga Pendidikan jang Tertinggi 
dalan Angkatan Darat, didalan meneliti dan mengerbange 
kan doktrin jang bersifat "current" karena urgensinja 
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sebagai landasan untuk future doctrine berdasarkan: 
as Rentjana peribangunan AD sarpai tahun 1968, 
bc Keputusan2, penetapan2 dan perintah2 jang dike- 
luarkan oleh J.M, M/PANGAD, Direktur dan Konan- 
dan2 Kesendjataan, 
c« hlat peralatan AD jang ada sekarang. 
ds Merpeladjari pengalaman kita dan pengalaman bang- 


sa lain sesuai dengan keperaan kita . sebagai 


"case 9tudiea", 
Merent janakan penulisan buku2 nengenai: 
as Dasar2 Doktrin Pertahanan Nasional, 
b, Pengertian2 dasar dan Peristilahan dalan nasa- 
lah Pertahanan, | 
cs. Doktrin Perang Wilajah, 
ds Pengantar Perang Wilajah, 
es Korando Wilajah, 
f£, Kesatuan? Pesar, 
gs Bantuan Administrasi, . 
h, Konando dan Staf. | 
i, Operasi. Paduan, 
js Brigade Infanteri, 
k, Brigade Kavaleri. 
1, Brigade Lintas Udara, 
Dari sekian rentjana buku jang sudah disjahkan adalah $ 
as Dasar2 Doktrin Pertahanan Nasional, | 
b, Pengertian? Dasar dan Peristilahan dalan Masalah 
Pertahanan, 
cs Doktrin Perang NWilajah, 
Pada bulan Djuli 1964 telah selesai djuga buku nengenai: 
as Brigade Infanteri 196k, 
b, Brigade Kavaleri 1964, 
Ce Brigade LINUD, 
ds Aspek. Operasi LINUD, 
Dan selandjutnja telah disusun buku mengenai: 
as Operasi Mobil Udara, 
b, Doktrin Lawan Pasukan Serba nang jang Nan, 
ini atas perintah J.M, M/PANGAD 


Untuk sarpai kepada suatu. we nengenai setiap. 
doktrin, SESKOAD telah nenentukan persjaratan jang harus 
djadi pegangan sbb.: 
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a, Mengenai persoalan2, . . | 

b, Menentukan dasar2 aliran dan pikiran jang 

| terdapat Jdidalarmja, '” Na 

cs Mengetahui dimana dapat diperoleh kete- 
rangan2? jang diperlukan untuk nenetjah- 

 kannja, 

ds Menganalisa persoalan? dengan nendasar- 
kan kepada prinsip2 dan kenjataar2. 

es nenganbil keputusan jang tepat setjara 
tepat dan wadjar, 


Seninar2 nengenai masalah pertahanan telah tiga ka- 
li dilakukan, sedangkan mengenai seninar taktik bahwa 
pernah diadakan, ng | 

Narmun denikian, dalan rangka mengenbangkan doktrin2 
sendiri pada tahun 1964 kegiatan? itu telah ditampung 
senatjan review jar., fungsinja tidak kalah penting di- 
bandingkan dengan seninar taktik, '” | 

Dalan seninar2 itu hasil penikiran SESKOAD di— 
udji dalan forun dan dengan dasar jang lebih luas ne- 
lalui pendapat pendjabat2 jang berwenang dan ahli, Da- 
lan seninar ketjil jang diadakan pada tanggal 28-30 Ap- 
ril 1964, telah dibahas djuga persoalan? Asia Tenggara. 
dan soal2 Pertahanan Negara, AN 

Seuinar2 jang diadakan hingga sekarang sangat baw 
njak neruruskan doktrin2 pertahanan Negara, Pidalar: 
penbitjaraan2 dengan DEPAD pada tahun 1967  serzinar? 
selandjutnja diselenggarakan oleh DEPAD, walaupun ter— 
pat dan persiapannja dilakukan oleh SESKOAD, . 

Masalah doktrin niliter jang teras berkenbang rie— 
ngikuti dan ber-sana2 dengan iramanja revolusi, mendn— 
pat pengupasan jang dilakukan terus-nenerus sanpai nen 
dapatkan pola jang pasti sesuai dengan tudjaan revow : 
lusi Indonesia dan suasana dunia, baik pada vaktu se— 
karang uaupun perkeribangan. jang akan datang, 


Ev ORGANISASI2 MILITER, 


L, PERDJUANGAN PEMBEBASAN IRIAN BARAT, 
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'Konperensi Medja Bundar di Den Haag dalan sidang 
Paripurna Kedua tanggal 2 Nopenber 1949, ” nenentukan 
'bahwa penjelesaian nasalah Irian Barat dalan waktu sa- 
tu tahun akan ditentukan nelalui perundingan antara 
'pihak Republik Indonesia Serikat dan Keradjaan Belan- 


. da, 


. Dengan. keputusan diatas, ihak Indonesia berang- 

| gapan bahwa Wilajah Irian Barat sudah ternasuk  ling- 
kungan R,Is sebagai bagian dari Wilajah Indonesia, se- 
. dangkan pihak Belanda hanja nenpunjai kekuasaan senen- 
tara selama satu tahun'atas wilajah tersebut, 

Akan tetapi pihak Belanda telah nemutar balikan 

.. persetudjuan KMB dan mengatakan bahwa pengakuan kedau- 
: Jlatan atas wilajah Indonesia kepada RIS tidak bernasuk 

wilajah Irian Barat, ” : 
TN S@nendjak inilah sengketa Irian Barat sesudah pe- 

ngakuan kedaulatan dirmlai jang. akan nerakan waktu 4 
i3 tahun, ... 

bjalan pidato Presiden Sukarno 17 Agustus 1950 

jang berdjudul.-3 "SOAL HIDUP DAN MATI". Pant enangkan 
sebagai berikuts. "Sekarang soal Irian Barat $ Ini bu- 
kanlah soal ketjil, ini adalah soal jang anat besar. 
Saja chawatir, bahwa pihak Belanda tidak nengerti atau 
belun nengerti, bahwa soal Irian Barat:itu buat - kita 
adalah soal jang anat besar seree.c....... Masih kita 
. nengharap Irian Barat dikenbalikan kepada kita dalan 
“tahun ini, Masih kita djundjung tinggi ketentuan da- 
. Ian KMB bahwa seal Irian. Barat harus diselesaikan da- 

lan tahun ini djuga, dengan djalan perundingan, Lewat 
— tahun ini, kedua belah penak tidak. terikat lagi kepada 
— ketentuan. KMB itu, 
5 Didalan undang? kita sekarang ini dengan tegas 
dituliskan bahwa luasnja daerah negara kita jalah sew 
luruh Hindia Belanda dulu, -dus : dari Sahang Merauke, 
“Menurut UUD kita itu dus Irian Barat adalah daerah ne- 
gara kita djuga, daerah RI, bukan besok bukan lusa, 
tetapi sekarang, sekarangpun sudah. Kekuasaan de facto 
Belanda atas Irian Berat itu diakui selana. tahun jini 
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djuga, Apabila penjelesaian dengan djalan perundingan da- 
lan tahun ini tidak tertjapai, naka tinbullah persengke- 
taan besar tentang siapa jang berkuasa sesudah itu diatas 
pulau itu, Sebab sekali lagi saja katakang kita tidak 
berhenti berdjuang, kita akan berdjuang terus, kita akan 
- herdjuang sanpai ke jang bagainanapun, sampai Irjan Barat 
itu dikembalikan lagi kepangkuan Ibu Pertiwi, Dan saja a-— 
da harapan besar, saja tahu, bahwa Irian Barat akan ker- 
bali kepangkuan Ibu Pertiwi sen neena enakan" | | 

— Perdjuangan penbebasan Irian Barat senendjak tahun 
1950 sanpai dengan tahun 1953, merupakan perdjuangan ta- 
hapan pertama setelah melampaui nasa satu tahun sebagai- 
mana tertjantur dalan keputusan KMB, 

Dalan periode ini perdjuangan pembebasan Irian Barat. 
telah dilakukan nelalui nedja2 perundingan dalan lingku — 
ngan ikatan Uni Indonesia Belanda, Pihak Belanda telah 
bersikap kurang nenghargai, nenusuk perasaan bangsa . Ine 
donesia, padahal bagi bangsa Indonesia perdjuangan Per 
bebasan Irian Barat ini sebagainana ditjenangkan oleh Dug 
Karno adalah soal "HIDUP ATAU MATI" bertekad teguh un 
tuk berdjuang nenbebaskan wilajah. Irian Barat dari tjeng— 
keranan Belanda, Kelenahan jang ada pada pihak kita (In— 
donesia) waktu itn setjara djudjur harus diakui, ialah 
kita belur: neriiliki kekuatan jang anpuh untuk nenekan 
pihak lawan baik dibidang politis naupun niliter, 

— Penbinaan solidaritas Asia Afrika atau solidaritas 
Nefo berporoskan Afrika Asia sebagainana kita niliki se— 
karang waktu itu belun ada, Pada bidang niliter kita: he- 
lun neniliki A.Le dan AU. jang kuat, tjukup.manpu nene- 
kan lawan, sebagaimana sekarang kita niliki, begitu pula 
soal perlengkapan dan persendjataan Angkatan Ferang kita 
waktu itu nasih terukur belur: begitu kuat sebagaimana sew- 
karang, hanja senangat nasional dan tekad jang tetap bu— 
lat selalu ber-kobar2 pada setiap dada putera Indonesia, 
| Sesudah tahun 1953 nengindjak pada tahapan jang ke— 
II perdjuangan Pembebasan Irian Barat, rulailah sekarang 
yeripergunakan nedia internasional setjara resui, tidak ha 
nja-dalan lingkungan Uni Indonesia Belanda sadja, Pada 
tahun inilah untuk pertana kalinja sengketa Irian Barat 


Panglima tertinggi A.B.R.I. sedang menginspeksi, 
Pahlawan TRIKORA. 
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dinadjukan kesidang forun internasional (oleh Kabinet Ali 
Sastroanidjojo). 

Dalan sidang ke-18 Madjelis Urun PBB tahun 1954 seng 
keta Irian Barat berhasil diadjukan, akan tetapi usul re- 
solusi tsb, telah gagal karena tidak mentjapai kelebihan 
2/3 suara, 

Tahun berikutnja (1955) ber-sama2 dengan Birna, In- 
dia, Pakistan dan Sailan (Srilangka), Republik Indonesia 

nenjelenggarakan Konperensi Asia Afrika ke-I di Bandung , 
Hi aAna telah berkumpul serua Negara2 Nefo berporoskan A- 
sia Afrika, 

Salah satu keputusan Sains telah mendukung per- 
djuangan Indonesia untuk merbebaskan Irian Barat, berda- 
sarkan persetudjuan2 jang bersanzkutan antara Indone - 
sia Belanda dalan rangka penghapusan kolonialisne, Perun- 
dingan dengan pihak Belanda dilakukan keribali pada nasa 
Kabinet Burhanudin Harahap jang nengsantikan Kabinet Ali 
Sastroanidjojo, akan tetapi perundingan inipun tidak ner- 
bawa hasil sebagainana telah diduga serula, kedudukan ki- 
ta belun kuat (position of strength) belur nanpu untuk ne 
raksa nengubah sikap Belanda, 

Karena sikap Belanda jang selalu nengulur-ngulur wak- 
tu nenzingkari persetudjuan KMB nengenai naslah Irian Ba- 
rat, kesabaran fihak Indonesia nendjadi pudar, rulailah 
bertindak, Penerintah menghapuskan Uni Indonesia Belanda 
setjara sepihak (tahun 1955). 

Tahun berikutnja pada nasa Kabinet Ali ke II  rasa- 
lah Irian Barat diadjukan lagi kesidang ke-II Madjelis U- 
run PBB, akan tetapi resolusi inipun telah ditolak oleh 
sidang, 

Tahun 1957 dengan tinbulnja Kabinet Karya (PM Ir.Djuw- 
anda Kartawidjaja) akibat gagasan Presiden, sekali lari 
masalah Irian Barat diadjukan ke PBB, Akan tetapi kali 
inipun telah gagal tidak nentjapai kelebihan 2/3 suara, 

Dari pengalanan2 tersebut diatas sesudah 7 tahun per 
djuangan Perbebasan Irian Barat nelalui djalan danai ti- 
dak berhasil, Menteri Dr, Subandrio nenjatakan bahwa na- 
salah Irian Barat tidak akan nerpergunakan lari forun PBB. 
Sampailah sekarang kesabaran Indonesia kepada puntjaknja, 
percjuangan Oroopabangah 4 Irian Barat meningkat kepada tja- 
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ra lain, tahapan ke-tiga dilakukan, konfrontasi rmlai 
Gilantjarkan, 


KONFRONTASI SEGALA KEKUATAN 


Pengalanan selana 7 tahun perdjurmmzan Perbebasan 
Irian Barat nelalui djalan diplonasi telah nenberikan 
peladjaran jang lebih berani lagi kepada bangsa Indo— 
nesia jang bertekad bula$ untuk nengeribalikan Irian 
Barat kedalan pangkuan Ibu Pertiwi, 

Setelah kegagalan jang terachir di PRB mulailah 
litjetuskan aksi2 penganbil alihan nilik? Belanda oleh 
kau: buruh dan karyawan pada urarmja, Dalan keterangan 
penerintah pada tanggal 21 Desenber 1957 kepada sidang 
DPR, Menteri Juar Negeri nenjatakan, fihak Indonesia 
telah menegaskan perdjuzngan relalui djalan Jain ter— 
paksa akan dilakukan, karena PBB selalu tidak nerberi— 
kan. bantuan ugaha dalan penjelesaian sengketa Indonew— 
sia Belanda, Pernjataan Penerintah tsb, ditegaskan la 
gi setjara resni oleh Pres, Sukarno dalan Pidato 17 
Agustus 1958 jang berdjudul "Tahun Tantangan" dalan 
usaha nenjelesaikan nasalah Irian Barat beliau berkam— 
tas "Tudjuh tahun lananja kita rentjoba rerobah sikap 
Belanda dengan djalan "Sweet reasoning and persuasion" 
tetapi hasilnja sana sadja dengan nentjoba nerubah lu- 
wak mendjadi anak ajan atau serigala mendjadi kerbing, 

Maka terpaksalah kita nenganbil "djalan Iain" 
Jang tegas, Gjalan lain jang terkenal lengan nara AKSI 
IRIAN MARAT "djalan lain" jang pemuh deagan gegap zerw 


 pitanja sedangat perd 3 


. Lebih tegas lagi dalan pidato jang rasjhur 17 Aw 
gustus 1959 "Penerman kerbali Revolusi kita" jang kew 
rudian terkenal dengan nana Manipol itu, Presiden Su— 
karno berkata s» "Dunia Inar harus tahu, bahwa nengenai 
Pernkebasan Irian Barat itu kita tidak main? dan tidak 
kenal kornpronis ! | 

Dalan tahun 1960 Kabinet Kerdja enenpatkan per 
Ajuangan Irian Barat dalan TRI FROGRAM KABINET KERDJA, 
Mulailah istilah djalan Jain dipertegas lagi dengan 
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konfrontasi. | pe 

Konfrontasi jang mula2 dititik beratkan pada bidang 
ekonomi, sesudah 17 Agustus 1960 ditingkatkan lagi, hu- 
bungan diplomatik dengan Keradjaan Belanda diputuskan 
setjara sepihak, Ta 
—.. Sebagai konsekwensi "djalan lain" atau "konfronta - 
si", kekuatan militer Inuonesia mulai disusun mempersiap 
kan diri menghadapi segala kemungkinan jang harus ditem- 
puh, | | | 
Pada tanggral 12 April 1961 Menteri Keamanan Nasio - 
nal/Kepala Staf A.D. Dienderal AH, Nasution, memberita- 
hukan kepada Gabungan Kepala Staf (GKS) bahwa Paduka Jang 
Mulia. Presiden/Panglima Tertinggi telah memerintahkan 
menjusun Rentjana Operasi. Gabungan Irian Barat. 

Perintah ini menundjukkan bahwa kekuatan  sendjata 
mulai akan diperpunakan setjara tegas untuk menjelesai- 
kan masalah Irian Barat. ii 

Tindakan? ini dipertegas lagi dalam pidato Resopin 
17 Agustus 1961, sbb,: Aa SN NB TAN dengan Belanda kita 
sexarang tidak mau banjak bitjara lagi: Irian sarat ha- 
rus dikembalikan kedalam wilajah kekuasaan Republik, se- 
karang kita terhadap Belanda nendjalankan politik  kon- 
f£rontasi dibidang apapun, — politik, ekonomi, ja meski 
militer sekalipun !" | | 

Pada tanggal 19 Desember 1961 Presiden/Panglima Ter 
tinggi APRI dengan penuh semangat patriotik, di Djokja - 
karta mnengumandangkan komando konfrontasi total  Pembe- 
basan Irian Barat, jang masjhur dengan nama TRI KOMANDO 
RAKJAT. (TRIKORA) 3 | | 

(4) Gagalkan pembentukan "Negara Papua" bikinan Be 

landa, | 

2) Kibarkan Sang Merah Putih di Irian Barat. 

2 Bersiaplah untuk mobilisasi umum, | 
—.. Untuk melaksanakan konfrontasi dibidang niliter me- 
rebut Irian Barat, pada tanggal 2 Djanuari 1962 Presi - 
 den/Panglima Tertinggi APRI/Panglima Besar Komando Ter- 
tinggi Pembebasan Irian Barat, mengeluarkan keputusan No. 
1 tahun 1962 untuk membentuk suatu Konando Mandala, 

Tanggal 11 Djamuari 1962 diangkatlah Pimpinan Ter- 


bt 
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tinggi Komando Mandala Pembebasan Irian Barat: 


1) Panglima : Major Djenderal Suharto, 

G Wakil I Panglima : Kolonel (sekarang  Konodor 
Laut) Sudono, 

(3) Wakil II Panglina : Kolonel Udara Penerbang(se- 
karang Konodor Udara Pener- 
bang) Leo Wattimena, 

sedangkan pada tanggal 6 Pebruari 1952 djuga te— 
lah diangkat selaku: 

(4) Kepala Staf Gabungan : Kolonel Inf . (sekarang 

Brig.Djen, TNI) A.Tahir, 

Pada tanggal 6 Pebruari 1962 djuga telah dibentuk 

Staf Gabungan Mandala dengan personil inti bagi Koripo- 
nen2 Mandala sbb,: 

R Panglima AD. Mandala . 

2 


s» Major Djenderal Suharto. 

Panglima AsLs Mandala : Kolonel Iaut '” (sekarang 
| 3 — Konodor Inut) Sudoro, 

(3) Pane A.U. Mandala : Kolonel Udara Penerbang 

| (sekarang Komodor Udara 

Penerbang) Leo Wattimena. 

(58) Panglima Komando Pertahanan Udara Gabungan, djuga 

. dirangkap oleh Kolonel Udara Peneruang Leo Watw 

tinena, 


Pada saat2 penjusunan Komando Mandala Pembebasan I- 
rian Barat dilakukan terdjadilah peristiwa jang  menge - 
djutkan, ialah pada tanggal 15 Djanuari 1962 dilautan Aru 
telah terdjadi pertempuran laut dimana beberapa MTB AL 
kita jang sedang melakukan patroli dilautan tsb,, tiba2 
diserang oleh satuan Belanda dengan kekuatan jang lebih 
besar, 

Salah satu dari MTB kita telah tenggelan ialah R1. 
Matjan Tutul jang pada waktu itu bersara-sana dengan MTB 
R.I, Harimau dan R.I, Hatjan Kunbang tergabung dalan satu 
kesatuan patroli tjepat berada didaerah itu,Komando  kew- 
satuan tsb, adalah Kapten Iout Wiratno jang ajuga mendja- 
di komandan R,1, Matjan Tutul, 

Dalam kesatuan patroli itu telah ikut serta djuga 
Been ana perwira dari Markas Besar Angkatan Iaut dan Mare 
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kas Besar Angkatan Darat jang sedang mengadakan inapole 
si diwilajah Indonesia bagian Tirur, 

| Pada djan 21,15 waktu setempat patroli berteru 
dengan sebeah kapal perusak dan sebuah kapal fregat 
jang dikawal djuga oleh sebuah Neptune dan sebuah Fi- 
refly. Pertempuran berkobarlah dan kerudian KI Matjan 
TUTUL mendapat serangan hebat dan mengalani kerusakan 
berat jang achirnja tengselan, sedangkan MTB-. lainnja 
dapat neloloskan diri berkat manuvbe jang gagah berani 
dari Matjan Tutul atas perintah Konodor Jos Sudarso 
jang telah gusur sebagai Kesumah Bangsa tenggelan ber- 
sana-sana kapalnja. 

Kegiatan penjusunan Pinpinan Tertinggi Komando 
Mandala Pembebasan Irian Barat terus dilakukan dengan 
tertib dan tjepat, dengan susunan Pimpinan itulah se- 
gala usaha nenjelenggarakan selai Perbebasan Irian 
Barat San : an - 


2. GERAKAN-GERAKAN OPERASI MANDALA PEMBERASAN TRIAN LAN BARAT. 
| TUGAS MANDATA. 


Tugas Konando Mandala ditenpatkan dalam instruksi 
P.J.M. Presiden/Panglina Tertinggi APRI/panglinn Be- 
- sar Konando Tertinggi Pembebasan Irian Barat N0e. l 
Tahun 1962 sebagai berikut: Ta 
(1). Merentjanakan, nenpersiapkan dan menjelenggara- 
kan operasi2 M:liter dengan tudjuan untuk :ne- 
ngenbalikan wilajah Irian Barat kedalan Negara 
“Kesatuan R.I. 
(2) Mengembangkan situasi Fong diwilajah Propin- 


si Irian Barat sesuai: dengan taraf perdjuangan 
dibidang diplonatik supaja didalan waktu janz 
sesingkat-singkatnja diwilajah Irian Barat da- 
pat setjara defacto ditjiptakan daerah2 behas 
dan/atau didudukkan unsur Ba an na bala 
Daerah R. I. 
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“(1) Perkiraan? guna mentjapai tudjuan dapat setjara luas 
kita masukkan didalan 3 - Binbingan perentjanaan, -— 
Gagasan Strategi Komandan, 


(2) Ringkasannja ialah » -l, Mentjiptakan daerah2 bebas 
setjara defacto delan waktu sesingkat-singkatnja. 2, 
Karpanje Irian Barat ini dibagi dalan 3 (tiga) fase, 
ialah: a, fase infiltrasi nenasukkan berangsur2 sarw 
pai 10 Ki inti APRI sanpai dengan achir tahun 1962, 
b, fase exploitasi, mengadakan serangan terbuka terw 
hadap induk kekuatan militer rmsuh di Biak guna '” me- 

“ Iunpuhkan kekuatan rusuh dan mengenbalikan wilajah I- 
rian Barat dalan kekuasaan R.I. ini diperkirakan. rm- 
lai pada perrulaan tahun 1963. c. fase konsolidasi , 
mengkonsolidasikan kekuasaan R.I. diseluruh Irian Ba- . 
rat, 


| (3) Fase infiltrasi ini dalan bervikirann ja adalah: 


(3) Bahwa kantong2 jang dapat dibentuk akan memberi 
bargaining posision jang baik dalan diplonasi.. 

(b) Bahwa inisiatif ditangan kita, serta pengikatan 
musuh dapat dilakukan sanbil build-up untuk fase 
exploitasi dikerdjakan, 

(c) Dadan periikiran adalah pula oleh tindakan infil- 
trasi kita, rusuh tidak akan nengadakan perang 
terbuka, karena akan lebih banjak kerugian dari 
pada keuntungan baginja. 

(4) Sasaran-sasaran: 


Berdasarkan penilaian situasi, paka ditentukan seba - 
gal sasaran adalah: 
(a) Sasaran pokok, ialah Biak (sasaran 1). 
(b) Sasaran antara, ialah: 
“ Fakfak sasaran 2, Sorong sasaran 3, Kainana sasa- 
ran 4, Holandia sasaran 5. Merauke sasaran 6. 
(c) Pengzolongan sasaran adalah: 
Politis - Holandias Militer -— Biak, TON TAO, Kai— 
nanas Psychologis - Merauke, 


(5) Build up APRI dan staging didaerah perbatasan: 
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(a) Sebagai dapat dilihat (tertjantun didalan Staf 


(5) 


(e) 
(4) 


Study GKS dan Binbingan Perentjanaan, bahwa 


'tining untuk all-out attack diadjukan praktis 


dengan 1 tahun, jang berarti bahwa build-up 

kekuatan harus dicrash progrankans 

Approach lanes kita dari garis belakang ada ti- 

ga: | 

as Garis Utara Djawa - Selat Makasar ke Menado 

“Morotai, | 
b, Garis Tengah - Djawa - Makassar - Anhon,: 
Garis Selatan - Djawa - Husra - Dobo, 

Staging pasukan untuk infiltrasi ditentukan di: 

as Pos 101 - Gebo, bs Pos 102 - Gesar, c.. Pos 

103 - Dobo, 

Pengenbangan Pangkalan-2: 

« Pangkalan? bagxi Ls. ditentukan di Utara Te-— 
luk Kau, ditengah di Anbon, diselatan di - 
Iat (Kep.Kai) di daerah korunikasi Utara di 
Bitung, Tengah di Makassar dan Teluk, Sela- 
tan di Maunere,. 

Rentjana adalah untuk kerampuan mernberi ke- 
las III, air dan repair ketjil, 

- Pangkalan? bagi AsU, ditentukan: di Morotai, 
Amahai, Ambon, Letfuan, Dengan kemampuan un- 
tuk pesawat2 Jet di Rahkom-Kendari jang ha- 
rus dapat dipergunakan bagi TU-16,. 

- Pasukan? A.D, untuk pertahanan dipergunakan 
pasukan2 Kodam2 masing2 dan diperkuat dengan 
sendjata bantuan, ARSU, ARMED, ZINTI dil,, 
jang segera diadjukan, | ! 

- Pasukan untuk pemmkul tetap dibelakang sam- 
pai saat mendekati fase exploitasi, supaja 

tidak lemah karena posisi menunggu, | 

- Jogistik telah harus segera dibangun dan se- 
lesai sebelum dimulai memperdjuangkan pen - 
tjapaian unggul laut dan udara sebagai pen- 
dahuluan untuk fase exploitasi, Hal ini per- 
lu segera, mengingat medan kritik dekat se- 

s Iat Makassar jang mungkin didjadikan lamting- 
ground oleh kapal12 selam musuh, 
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- Perlunja diletakkan dasar2 untuk joint. ope- 
ration, 


ce PELAKSANAAN: 
Berdasarkan apa jang diuraikan diatas maka ber- 


turut-turut telah dikeluarkan petundjuk2 Opsrasi(POPS) 


dan sebagai pelaksanaannja Perintah2 Operasi (PO) se- 
yagali berikut: 


(L) Petundjuk Operasi Infiltrasi tgl. 24-2-1962  Nos 
POPS-01/SR/2/62. 


(2) 


(a) 


Tugas sasaran Dena djalan tidak terang2-an 
mengadakan operasi2 infiltrasi untuk mentjip- 
takan dalam waktu jang sesingkat-singkatnja se 


.tjara defakto daerah2 bebas atau menundukkan 


unsur2 kekuasaan/Pemerintahan R,I,didaerah So- 
rong, Fakfak, Kaimana dan sekitarnja, 
Pasukan jang diperlukan, 
Basis-basis : a. Intuk ADIA dikepulauan Aru 
| (Udjir), Geser dan Gebe, 
bc Untuk ALIA di Ambon, Elat din 
Ternate, 
cs Untuk AUVIA di Ietfuan,Amahai, 
Ambon dan Morotai, 
Pe Ieisansannga ialah infiltrasi 10 Ki ' ber- 
angsur-angsur sehingga pada achir 1962 sudah 
didaratkan pada sasaran? jang ditentukan, ' 


(2) Petund juk Operasi tgl, 26-3—1962 No. POPS-/2/SR/35/ ' 


(a) 
5 
3 


Tugas. : - Mempergiat infiltrasi, -- Menpadakan 


persiapan untuk Pe 5 serangan ba 
las, ! 


Sasaran: - seperti POPS-01. 

Pasukan jang diperlukan, 

Pengembangan dan persiapan Logistik dan perhu- 
bungan, 

Pelaksanaan, 

Sebagai pelaksanaan dari POPS-02 dikeluar 
kan Perintah2 Operasi (PO) sbb,: 


Menko Hankam|/Kasab. 
Djendral Dr. A. H. Nasution 


di Irian Barat. | 
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PO - Ol Operasi Banteng (I - II) te1.11-4-1962. 
PO — 02 Operasi Garuda (Merah-Putih)te1,13-5-1962 


PO - 03 Operasi Srigala tg1,13-5-1962 
PO — 04 Operasi Naga Ta tel, 4-6-1962 
PO - 05 Operasi Badar Iumut tgl, 18-6-1962 
PO - 06 Operasi Badar Besi tg1,18-6—1962 
PO - 07 Operasi Jumba-Iumba te1,25-6-1962 
PO - 08 Operasi Lumbung tg1, 26-6-1962 


Jakni penggunaan. pasukan PARA (ADIA) maupun PGT 
(AULA) untuk. diterdjunkan serta pasukan infantri dan 
KKO untuk didaratkan melalui Jaut dan menduduki sasa- 
ran? antara, sedangkan PO - 08 adalah perintah menga- 
dakan resuply pada pasukan? jang telah didaratkan di 
Irian-Barat, | | 


(3) Untuk melantjarkan Staf Komando Mandala dalam usaha 
membantu Panglima dalam mengendaliki.a Operasi serta 
hubungan dengan KOTI PEMIMBAR, maka oleh Komando Man- 

dala dikeluarkan. "Fungsi Organisasi Dan Tata Pos Ko- 
mando Depan Mandala", 


(4) Sesuai dengan instruksi Presiden untuk menjesuaikan 
operasi2 Militer dengan kegiatan? dibidang diploma - 
tik, maka mengsingat perkembangan politik dewasa itu, 
oleh Komando Mandala diadakan opname hasil operasi 
dan pengembangan dari Komponen2 kemudian mengeluar- 
kan Petundjuk2 Operasi (POPS) : 

(a) pors-o3/SR/5/1962 tzl. 26-3-1962 jakni untuk meng 
hadapi kemungkinan menjerahkan Irian Barat setja 
ra damai, termasuk: | | 
1,1, Rentjana penuudukan unsur2 KODAM,  KODAMAR, 

KORUD. Ta | | 
1,2, Pemerintahan Daerah, | 
| 1,3. Logistik Sipil dan Militer, 
(b) POPS-04/SR/3/1962 tgl, 27-3-1962 jakni pertahanan 
|“ Daerah Mandala, untuk menghadapi serangan balas 
musuh, tugas mana dititik beratkan pada Komando 
Pertahanan Udara Gabungan (KOHANUDADAB). 
2,1, Organisasi, | | 
252. Pelaksanaan, 
(5) Perebutan sasaran terbatas. 
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(a) Berdasarkan gagasan Strategi dan Bimbingan Pe- 
rentjanaan, Komando Mandala akan selesai dengan 
pengembangannja, untuk melaksanakan Operasi ter- 
buka pada achir tahun 1962, 2 | 

(b) Karena diperlukan untuk mergamankan / mendukung 
politik Pemerintah R.I., maka oleh Komando Man- 
dala dikeluarkan Petundjuk Operasi POPS-05/SB/4/- 
62 jakni persiapan untuk merebut sasaran ter- 
batas (Sorong) dengan menggunakan slagorde jang 
ada pada saat itu. Djadi walaupun terpaksa akan 
tetapi dengan kemampuan jang ada pada kita ope- 
rasi diusahakan, 


(c) Sebagai follow-up mengenai pelaksanaan  POPS-05 


(5) 


oleh Komando Mandala djuga dikeluarkan Surat 

Keputusan tgl, 30-4-1962 No.01/TUSOP/SR/4/62 jak 

ni menetapkan rangka organisasi: ' 

31, Komando Operasi Nanggala dalam fase per- 
siapan, pendahuluan dan pendaratan, 

' 562. Idem dalam fase Konsolidasi, Ta 
(4) Dalam .rangka ini djuga oleh Komando Mandala di- 
keluarkan: | 3 | 

4,1, Keputusan tgl, 3-5-1962. No.01/PELAT/SR/5/ 
1962 jakni tentang latihan amphibi jang di- 
bebankan pada Panglima, 

4,2, Keputusan tgl, 3-6-1962 No.03/TUSOP/SR/6/62 
tentang organisasi dan tatatjara kerdja Jo- : 
int Operation Centre (T00) dan Air Lia- 
sion Group (AIG). 


POPS.06/SR/6/62 jakni jang merupakan serangan” ter- 

buka terhadap sasaran? Biak dan Holandia dengan meng 

gunakan seluruh slagorde jang ada, baik taktis mau- 

pun strategis, Sebagai perintah pelaksanaan dikeluar- 

kan PO2 : | | | 

(a) PO. DJAJAWIDJAJA 1 tgl. 19-7-1962 No.09/PO/SB/7/ 
62 untuk mentjapai keunggulan diudara, 

(b) PO. DJAJAWIDJAJA 2 tgl. 20-7-1962 No. 10/PO/SR/7/ 
62 untuk merebut Biak melalui darat, udara laut, 

(c) PO. DJAJAWIDJAJA 3 tzl. 20-7-1962 No.11/PO/SR/7/ 
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62 untuk sesudah perebutan Biak dilandjutkan de- 
ngan perebutan Hollandia, 
(A) PO. DJAJAWIDJAJA 4 tgl, 20-7-1962 No.12/PO/SR/7/ 
62 chusus untuk perebutan Hollandia oleh TF Para- 
— II (Gatotkatja). 
(e) PO. SEMERANI t:1. 20-7-1962 No.13/PO/SR/7/62 jang 


merupakan-altermate plan untuk merebut sasaran 
terbatas, bila perebutan sasaran Biak tak berha- 
sil, 


(£) po, RADJAWALI ta. 26-7-1962 No. 14/PO/SR/7/62 jak 
ni untuk mendrop unsur2 perhubungan guna me Tana 
tjarkan kominikasi antara pasukan didaratan Irian 
Barat, dengan Pos Komando Depan Mandala, 


(7) Sementara menunggu hasi12 perundingan antara Pemerin- 
tah R.I. dengan Belanda dan untuk memberi dukungan 
pada Pemerintah kita, maka dengan Perintah Operasi 
DJATAJU tel, 14-8-1962, dilaksanakan penerdjunan pa- 
sukan2 ELANG, GAGAK dan ALAP2 pada sasaran si 
Kaimana dan Merauke 0 


(8) Berdasarkan perdjuangan dari pada perdjuangan tabu di- 
atas, maka berturut-turut oleh Komando Mandala dike- 
luar 
(a) Instruksi tgl. 7-8-1962 No.03/D#/SR/8/62 untuk. 
nenghadapi perundingan resmi jang mana mengakibat- 
kan penundaan/perobahan hari jang telah ditetap - 
kan untuk Operasi DJAJAWIDJAJA, serta disporsi da- 
ripada pasukan2/TF. 
(b) Instruksi tgl. 9-8-1962 No.b/INSOP/SR/8/62 untuk 
|, menghadapi penjerahan Irian Barat, 
(e) Instruksi tgl. 15-8-1962 No.05/INSOP/SR/8/62 mew 
ngenai koordinasi horizontaal, 


(9) Dengan tertjapainja satu persetudjuan tentang penje- 
rahan Irian Barat dari fihak Belanda kepada R,I. 
lalui PBB maka kerudian berturut-turut dikelusrkang 
(a) Gagasan strategi tgl. 28-8-1962 No.002/GSK/SR/62 

jang menggambarkan: 

1,1, Perkiraan keadaan di Irian Barat, 
1,2, Kerungkinan2, 

1,3, Kebidjaksanaan, 


226 


Gagasan mana disetudjui KOTI. | 

(b) Berdasarkan gagasan strategi tsb., dikeluar- 
kan Perintah Persiapan tgle 26-12-1962 No.02/ 
'PS/SB/12/62 tentang pengembalian. pasukan?/TF2, 
Pengembalian ini dilaksanakan sesuai dengan 
rentjana2 dari masing2 komponen, 


(10) Masih dalam rangka gagasan strategi tsb. diatas 
dilaksanakan realisasi daripada penrsisian Staf 
Liaison Group dan Provisional Hg di Irian Barat 

“dengan pengisian Anvance Group, 
Hal ini dikendalikan oleh KOTI dengan mengutana- 
kan unsur? dari Korando Mandala, 


(11) Sifat daripada operasi2 selandjutnja adalah ter- 
utama untuk: 

(2) Mengamankan reslisasi daripada persetudjuan 
antara Pemerintah R.I. dengan Belanda, 

(b) Dengan menggunakan clausole "FREE TRAFFIC"me- 
ngirimkitr unsur? territorial untuk membantu 
pasukan kita jang sudah ada di Irian Barat da 

5. lam usaha pembinaan wilajah. 

(ce) Mejakinkan dunia luar, bahwa dengan pengura- 

ngan pasukan digaris depan, kita tidak mempu- 


njai maksud2 jang tai dari pada tersebut Ha 
1 diatas ini, 


ds, PEMBAHASAN: 


(1) Trikora sebagai mediun guna mengeobalian — Irian 
Barat kedalan wilajah R.I, adalah suatu sukses, 
Tjara mentjapai kehendak, sebagai Trikora ini, 
perlu mendapatkan perhatian penuh, hingga kita 
dapat neniliki suatu tehnik jang chas santan kor- 
'binasi jang balanced, 

Penziriman jang sana perlu diadakan,hingga tiap2 
aksi dari diplonasi, Militer dan zerakan rnssa 


saling menundjang, serta Ten Sana kebu- 
latan effort, 


(2) 


3) 


(8) 
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Dalam pengalaman kita, kita sering "achterhaald door 
fetten", 
Monen2 jang politis voor delig dalan usaha mendapat 


| bergaining position dengan mengrunakan kekuatan mi- 


liter sering berkembang lebih tjepat dari build up 
kekuatan militer, 

Kita dapat tiap kali mengcrash-programkan pembangun- 
an ini, tapi hal ini tidaklah ekonomis voordeling dan 
tehnis tidak luput dari kelemahan2, Guna  mentjegah 


“Jost nonent", adalah sangat baik djika AP kita merw 


punjai Strategie force, jang mempunjai kemampuan se- 
bagai expeditionari force a.l, kerungkinan2 kebutuh-. 
annja 3 
Bamtuan untuk PBB - perdanaian dunia, 
(2 Backing diplonasi - dalan in sa anti kolo- 
nialisme, 
(c) Keamanan dalan negeri. 


Straterie force ini tjukup, sementara ketjil sadja 
tapi nempunjai kemampuan. untuk diperbesar sesuai de- 
ngan kebutuhan dan. kemampuan negara, 


Dalam pengalaman Mandala sering terpaksa diadakan 
ketentuan sebarai pengganti prosedure, Sebaliknja di 
kermdian hari, soal2 doktrin tidak mendjadi beban 
lagi dari suatu Mandala atau joint Task force besar, 
tapi hanja dibebankan guna penelitian pn Kena un- 
tuk perbaikan dan perkembangan, 


Dengan adanja suatu strategie force, dapatlah kita 

nenggunakan force ini untuk neletakkan sendiri2 dok- 

trin bersama serta setiap kesempatan dipergunakan un 

tuk nengudji prosedure2, | 

Denikian pula dapat ditjapai kebutuhan kelantjaran2 

akan soal sebagai joint Staf routine, joint staf 
planning deh, 


Pula tidak akan ketjil nilainja untuk menanan penger- 


tian bersama antar angkatan, 


(5) Organisasi, 


Ketentuan? mengenai organisasi jang ada adalah 3 
(2) Kep. Presiden No. 1 tahun 1962, 
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(b) Ketentuan fungsi, organisasi dan tata tjara ker— 
dja staf Gabungan Mandala. 

(e) Organisasi Mandala dengan kouponen2-nja, 
Dirasakan kekurangan ialah ketentuan organisasi 
Konando Tertinggi Pernirbar dengan Karando Manda- 
la serta hubungannja dengan angkatan? hingga nja- 
ta kedudukan angkatan2 dalam support terbadap ko 
ponen nasing2 jang ada dalan Komando Mandala, 
Ketentuan ini sangat perlu untuk mentjegah . salah 
penilaian kemampuan, setidak—tidaknja segera daw 
pat diketahui djika ketentuan jang dibutuhkan da—- 
lan waktu tertentu, tidak dapat didukung oleh 
angkatan, 

(6) Korando dan hubungan, 


Sebagaimana telah diuraikan dizaka maka 7 pekerdjaan 

dilakukan sekali gus jaitu: 

$ , Pengendalian infiltrasi, 

b) Build up kekuatan termasuk legistik, 
Perentjanaan2' landjutan, 


Guna kelantjaran 3 persoalan ini, paka staf Komando 
Mandala dan staf korponen2 adalah dalarn keadaan terpan — 
tjars dalam keadaan mengawasi didepan ataupun sedang ne—- 
rundingkan ha1l2 dibalakang, karena tidak lantjarnja hubu— 
ngan radio, hingga perlu sermanja "decision on the spot", 

Ditanbah pula sangat tidak nemenuhi kebutuhan, nenge— 
nai angkutan laut maupun angkutan udara jang uenjukar — 
kan, hingga sukar berkumpul bila ada perlu untuk perentja— 
naan, 

Perent janaan tidak dapat tjepat dikerdjakan hingga 
sebelur dilaksanakan situasi sudah berobah Iazi, 

Untuk nentjegah hal2 ini dikerudian hari, perlulah 
dari sekarang kita nenikirkan untuk meroderenisir alat2 
PBB kita, hingga dapatlah operasi dikendalikan jang baik 
hingga mua ta Mandala dapat bermarkas bersana dengan kox- 
ponen2nja dan perentjanaan dan koordinasi dapat lantjor 
dikerdjakan, 

Sesudah bulan Maret hal ini tidak rangkin Iagi teruw- 


tana bagian selatan, dinana rusin tirar sudah  sehebat—- 


Ai ia RA 
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hebatnja, 


(2) 
(v) 
(3 


() 


(e) 


Berhubung tidak lantjarnja untuk nenginfiltreer 
nelalui laut, sedangkan perlu ada penggiatan, na- 
ka dipikirkan untuk nendrop pasukan2 dari udara, 

Operasi infiltrasi dalan arti strategis sebagai 
langkah untuk nendapatkan inisiatif dan mengada - 


“kan pengikatan terhadap musuh adalah berhasil, 


Setjara taktis operasi ini tidaklah menguntungkan 
disebabkan oleh kesukaran2 nedan, terdjadinja na- 
vigational errers waktu drop, besarnja spreideng 
dalam drop zone, djuga hilang/hantjurnja  alat2 
perhubungan hingga tidak ada hubungan sama sekali. 
Kerugian2 pada beberapa drop hampir 1004,  Urur- 
nja kerugian terdjadi karena kesalahan taktik ber 
tempur setelah didrop, | 

Suatu hal jang sangat berarti dalan para droping 
ini, ialah bahwa pertahanan udara rusuh dapat di- 
tembus, neskipun hanja dengan Dakota, : 
Hal ini rangkin nendjadi bibit2 ketidak kepertja- 

jaan dari pihak kawan2 Belanda atas kerampuannja, 
Dengan berhasilnja para drop, jang membawa posisi 
jang baik bagi diplonasi, naka pada Mandala diper 
rintahkan untuk nerebut sasaran terbatas untuk 
nit-buiten keadaan, 


(7) Operasi serangan terbatas, 


(2) 


Untuk uit buiten situasi karena berhasilnja para 


drop, pula perlu nerebut sesuatu sasaran terbatas 
untuk nendekung perdjuangan diplonatik agar 'ne- 
ninbulkan pensenbangan keadaan jeng nengunt | 
naka dikeluarkan Petundjuk Operasi No,POPS-05/SR/ 
»/62 tanggal 7-4-1962, jakni perebutan sasaran So- 
rong, jang diperkirakan akan dilakukan pada per- 


“ tengahan bulan Djuli 1962, 


.w) 


Perintah untuk perebutan, sasaran terbatas ini 
mernbawa kesukaran2 bari seluruh komponen, berhu- 
bung pada waktu ini sedang dalan fullswing dila- 
kukan/disiapkan : | | 

2, l, Pertahanan, 


” 2.52. Penbangunan Iogistik, 
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2.3. Penggiatan infiltrasi 
(c) Pula staf dari Korponen ini naupun Mandala Gabu- 
— “ngan sendiri dalan keadaan terpentjar-pentjar gu- 
na nengendalikan/rnengawasi hal2 tersebut diatas, 
hingga tidak dapat mengadakan concurent planning 
(4) Bagainana keinginan untuk - ' mengerah-programkan 
build-up ini, tetap tidak dapat'kita lepas dari : 
kenjataan2 jang diuraikan senula dalan Staf Study | 
GKS, nengenai kesiapan kita, 
'(e) Biarpun materiaal sudah datang, tapi latihan per- : 
lu dikerdjakan. dan sebagaimana biasa serasa la- | 
tihan pulah tinbulnja kerusakan? pada nateriaal, 
janz baru akan berkurang dengan naiknja ketjakap- 
e an personilnja, 
(£) Terutana bagi AL baupun AU tidaklah ada bedanja 
perebutan terbatas atau tidak karena jang akan di 
hadapi adalah keseluruhan kekuatan rusuh, 
(2) Mengingat keadaan, raka dapatlah disimpulkan bah- 
» Wa kita tidak akan siap pada waktunja, naka perlu 
. Jah diadakan pengunduran waktu H-nja kalau toh 
perlu pengunduran waktu, naka adalah baiknja di- 
undurkan untuk waktu setjukupnja, hingza dapat 
“kita siap untuk perebutan sasaran 1 (Biak), jang 
bagi AL naupun AU hanpir tidak ada bedanja sepan- 
djang nenzenai kekuatan tenpurnja dengan perebut- 
si an sasaran terbatas, 
- (h) Maka atas perkiraan2 tsb. dikeluarkan POPS-06/SR/ 
6/62, jalah perintah perebutan sasaran Biak, jang 
hari H-nja diperkirakan riedio Agustus, “ 


- - ea Maap ia . 


(8) Operasi DJAJAWIDJAJA : 

(a) Operasi ini adalah untuk perebutan sasaran I- Bi- 
ak dengan mengadakan pendaratan azphibi : jang di— 
dahului oleh. para drop, 

&) Operasi ini berenti didjalan, disebabkan — ter- 
tjapainja persetudjuan Indonesia — Belanda, 

(ce) Dilihat dari segi Militer hal ini sangat sajang, 

| karena suatu kesempatan nengudji Pa auan nili— 
ter kita tidak dapat terlaksana, 


aa rr aa aa aa ae aw aa Ba aa ea —.- 


aa 


ya an 


. 


Oa 


Na PAN & 
UN TANK AINI Dong Ape Sena can 2 


Fan 


meneage: 


Ka 


- 


4 


Ma ea Pee dea Ben Mp AN, 
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Bagainana operasi ini telah nenenuhi opzet, jaitu 
nenbantu diplonasi, Tetap terselip suatu keingin- 
an ingin nengetahui, berhasil atau tidaklah ope- 
rasi DJAJAWIDJAJA ini djika dikerdjakan, 

(1) Untuk itu baiklah kita teliti sepintas setjara 
tehnis segi2 tenan dan segi2 kuatnja pada waktu 


itu : 


(ta). Segi2 lenahnja: | 
as Waktu untuk perebutan pan test dan 


b, 
Ce 


ds 


Ce. 


£. 


Be 


udara terlalu sernpit, hingga penilaian 
kekuatan rusuh sewaktu operasi akan di- 
lantjarkan tidak dapat, Selain itu pe- 
rebutan udara tergantung pula pada ha- 
sil air raid dan bonbing sebelun pen - 
daratan, 

Djarak kedaerah sasaran terlalu besar, 


Iring2-an praktis tidak nempunjai air- 


Cover, 

Striking force dengan 2 DD dan 4 MTB, 
terlalu lerah, sedangkan unggul laut 
belun ada ketentuan, | 

Screen force kurang untuk iring?-—an jang 
sekian besar, sedangkan unggul laut dan 
udara belun ada ketentuan, 

Ketjepatan iring2-an dari 7? nil terlalu 
pelan, . 

Belum adanja latihan bersana, 


(d) 2. Sesi kekuatan, 


A9 


bo 


Senangat besar (enthousiasne) (dara pe- 
laksanaan,. 
Opzet operasi neniliki "boldsness" , 


c.. Kekuatan Pasukan dan naterieel untuk 


pertenpuran darat, akan Me kita. 


(9) Fakta2 sesudah cease fire: 
Berdasarkan laporan? dari Liaison Casa kita ai Irbar 


sesudah cease 


fire: 


(a) Kekuatan rusuh di Biak jang serula diperkirakan 
berkekuatan 2 Brigade (-) ternjata. sesudah cease 
fire tinggal 1 Jon (#), 
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Cc 


(b) Tjadangan nusuh telah dikerahkan ke-fron2 de- 

— pan, sekitar Pepara dinana para geriljawan 
kita berada, 

(c) Angkatan Udara dusuh lemah Hilabenakan alat2 

| radarnja belur selesai dipasang dan front jang 
nereka hadapi terlalu luas, | 

(1) Angkatan Laut rusuh terpentjar, guna peng -— 
angkut pasukan2 sebagai perkuatan (reinforce- 
nent) keternpat-tempat dibagian selatan/barat 
Irian Barat sehingga tak nerupakan kekuatan. : 
jang utuh/kokoh (compact) laxi, 

“Melihat factor2 ini, naka dapat dibuktikan bahwa: 
“(a) Strategis opzet Pangla untuk nenetjahkan pe- 

« “musatan rusuh di Biak dengan operasi - operasi 
infiltrasi berhasil baik, 

(b) Perebutan keungyulan udara pasti akan berha- 
sil, 

(c) Aircover jang dibutuhkan oleh ALLA Senyan de 

L nikian terdjanin. 

(d) Dengan keunggulan Udara serta penggunaan ke- 
kuatan pasukan jang djauh lebih besar dari 
rusuh pastilah kita akan berhasil merebut sga- 
saran. Biak, 


KESIMPULAN: 


Pembebasan Irian Barat telah r: ceberi peladjarand ke- 


pada kita, bahwa nasih banjak kelenahan?/kekurangan2 


kita jang harus setjera djudjur kita akui, karena dew- 
ngan pengakuan jang denikian itulah kita dapat terus 


'berusaha dengan keras. untuk menghilangkan segala ke- 
“kuranpan dan kelemahan jang ada pada kita, baik ne 


ngenai alat2 perlengkapan naupun riengzenai susunan ko—. 
mando dan prosedur peNEaNAAn organisasi serta atruk- 
turnja, 

lebih? lagi Pa an itu sangat berguna dan peran? 
sang sekali pada pengudjian doktrin “niliter/perang 
kita. jang harus terus2 nendapat pengupasan jang serw 
purna, deni kepentingan revolusi pada ucurmja dan pe 
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rang pada chususnja, 

Bezitu djuga pengalanan ini sangat baik untuk pene- 
litian dibidang peralatan pada ururmja, unpananja sa- 
dja mengenai sepatu lapangan jang dipergunakam (Tje- 
koslowakia) jang nenurut pengalanan itu agak nerupa- 
kan handicap karena beratnja, Pengalanan ini hendal- 
nja diarahkan kepada tugas2 A.P.R.I. jang akan  daw- 
tanz, | : | 


Sedjalan dengan garis politik keamanan sebagai- 

nana jang telah ditetapkan dalan MANIPOL, bahwa di- 
sanping memperlakukan dengan wadjar terhadap nereka 
jang insjaf, naka APRI pun tetap nelakukan  pengger- 
puran terhadap nereka jang nembandel tidak nau neng- 
insjafi panggilan? Ibu Pertiwi, 
Dalan rangka inilah Operasi2 Militer tetap didjalan - 
kan, Dalan Operasi ini hanjalah nenguraikan Operasi2 
jang dianggap penting serta diselenggarakan dalar 
tingkat KODAM2, sedangkan Operasi2 lainnja jang  sa- 
ngat banjak djmlahnja baik jang diselengzarakan oleh 
tiap2 KOREM2 naupun KODIM tidak dinasukkan, Sebab apa- 
bila seluruh kegiatan Operasi ditjrtat, naka  tudju- 
an daripada perulihan akan kurang sesuai. dengan tu- 
djuan, 

Adapun jang akan dikerukakan dalan pasal ini ha- 
njalah Operasi2 jang dilantjarkan diiaerah Djawa Ba- 
rat dan di Sulawesi Selatan Tengg:.ra, sebab dikedua 
daerah ini terdapat sisa2 kontra revolusi jang paling 
lana nernbangkang,s Dan tokoh2 seronholan Cikedua dae- 
rah itu achirnja nenpunjai persarnan ideolagi, Hal i- 
ni ternjata dengan diproklanirkan»ja apa jang dise - 
but "Negara Islan Indonesia" pada tanggal 7 Agustus- 
1949 oleh S.M, Kartosoewirjo selaku "Inar", naka a- 
chirnja disusul..oleh. Kahar Muzakar nerper.Jaklunkan Da- 
erah Sulawesi Selatan dan sekitaruja sebagai bagian 
daripada "Negara Islan Indonesia" dibawah "Inan" S,M, 
Kartosoewirjo jaitu pada tanggal 20 Januari 1952, De- 
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ngan denikian geronbolan Karms nendjadi bagian daripada 
zeronbolan "DI-TII". . | Ta 

“ Untuk nenggerpur sisa2 kontra Revolusi dikedua dae—- 
rah ini Penerimtah Pirpinan AD telah nelantjarkan Opera— 
Bi, jaitu: | | 


1, Operasi "ERATAJUDA", jang dilantjarkan oleh satuand 
KODAM VI/SIM. jang dibantu oleh satuan2 KODAM VII/Dipo- 
. negoro, KODAM VIII/Brawidjaja untuk sekaligus nevbasni 
serma gerorbolan DI/TII di Djawa Barat. 
“Daerah Operasi "BRATAYUDA" ini terdiri atas Kuru Setra 
I s/d Kuru Setra V, KOREM Bogor, KOREM Purwakarta dan 
. KOREM Priatiri, | | | 
. Djalannja Operasi: | Tn 
: Operasi-"BRATAJUDA" tersebut dilakukan berdasar- 
kan rentjana Operasi 2121 (RO-2121) sesuai dengan Tri 
Progran Pererintah jang antara lain nenerintahkan agar 
keamanan diseluruh Indonesia tanpa ketjualinja dapat 
Niselesaikan pada achir tahun 1962, 5 | 
Sebagai titik tolak dirfilai pada bulan April 1962, 
didahului dengan Operasi Isolasi Total terhadap geror- 
bolan jang dalan bulan Mei diteruskan dengan Operasi 
Cornbat penuh berupa penghantjuran sisa2 gerombolan 
| sanpai kepada usaha2 pentjaharian terhadap  perserbu- 
njian S,M, Kartosuwirjo. : i 
Hasilnja dapat menurunkan senangat2 terpur rmsuh, 
keadaan fisiknja serakin nenjedihkan dan ruang gerak- 
nja semakin sempit, jaitu terbatas digunung Guntar, 
Galungszunz, dan Tjirerai, | 
Geronbolan berusaha adakan "Counter Attack", te- 
tapi gagal dan penduduk tidak nau revbantu nereka ,bah- 
kan telah mengadakan perlawanan total jang diwudjudkan 
“berupa pagar "PAGAR BETIS", Setelah nereka nengalani 
kegagalan? dalan usahanja untuk mengadakan aksi balas- 
an itu naka nereka mendjadi kalap dan Kartoswwirjo vne- 
rasa perlu untuk nelakukan "Terror Massal" jang diwu- 
djudkan dalan bentuk "Perintah Perang Senesta". jaitu 
memandang rmsuh terhadap nereka jang tidak mau nerban- 
tu tanpa nerandanz kelanin dan urmr, Tindakan Jlainnja 
jaitu mereka berusaha keluar dari kepungan?2 jang saat 
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itu sedang dilakukan terhadap rereka oleh satuan2 kita, 
tetapi tak berhasil, sehingga banjak diantara nereka ter- 
nasuk.apa jang dinanakan tokoh2 geronbolan Kartoswwirjo , 
turun dan nelaporkan diri kepada pos2 jang sedang nelaku- 
kan Operasi Bratajuda, untuk nenumpas habis sisa2 gerar- 
'bolan Kartosuwirjo jang nasih membangkahz, 

. GKS diseluruh Djawa Barat berkekuatan tidak ” lebih 
dari 1,500 orang dengan sendjata 800 putjuk dan nereka 
sekarang nenggunakan taktik nenentjarkan diri nendjadi ke 
lonpok2 ketjil untuk nenjelanatkan diri, Hal ini  tanpak 
djelas: Kartosuwirjo sendiri jang tadinja dikawal oleh 
L00 orang, achirnja tinggal 9 orang: pengikutnja jang se- 
tia antara lain Atjeng Kurnia dan anaknja sendiri jang 
bernana Dodo Muharnad Darda Daan berpangkat Major se- 
laku adjudannja. 


Pertan S.M, Kartosuwirjo 


—. Kisah tertangkapnja sx. Kartosuwirjo terdjadi dada 
kira2 pukul 12,00 tanggal 4 Djuni 1962 diatas GG Geber, 
ternasuk Ketjanatan Tjipaku, bagian Se latan Kawedanaan 
Tjitjalengka Kabupaten Bandung, | 

Pengedjaran terhadap S.M, Kartosuwirjo oleh Korpi Cc Ba- 
taljor 328 Kndjang II/Siliwangi jang dipinpin oleh Letda 
Suhanda, berlangsung selana 11/2 (satu setengah) hari. 
Mula2 pada tanggal 2 Djuni 1962 nalan Konpi itu nenerina 
laporan bahwa Kanpung-Pangauban (Ketjanatan Tjipaku) di- 
garong oleh 7 orang gerombolan, Tatkala dikedjar, ke-7 o- 
rang itu lari kearah tirur, lalu.Ietnan II Suhanda ninta 
izin dari atasannja untuk neneruskan pengedjarannja, Per- 
nintaan izin ini dikabulkan dengan djangka waktu dari 
tanggal 3 sanpai tanggal 5 Djuni 1962, : 
Kermdian pada tanggal 3 Djuni Kornpi C Jon 328 berangkat 
dan nenbagi-bagi anggautanja, Satu peleton nelalui kali 
Tjidjoho, satu peleton kearah Gunung Dop-dog dan satu pe- 
leton lagi jang langsung dipinpin oleh Letnan II Suhanda 
sendiri nenudju kearah G.Manik, Peleton ini tiba di G, 
Rakutak dan bernalan disitu, 

Pada tanggal 4 Djuni pukul 06.00 pengedjaran diteruskan 
dengan nengikuti tapak djedjak kaki jang nenudju ke Sela- 
tan dan terus ke Danau Tjiharus, Disitu tapak djedjak ka- 
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ki itu hilang, Maka peleton ii Denggarkan Sebahagian dari 
peleton itu ada' jang nenecukan djedjak kearah G.Geber.Di- 
atas gunung ini tampak ada pos depan sebanjak 7 gubuk, Ki-— 
ra2. pukul 12,00 tengah hari peleton ini nenjebar dan ne- 
ngepung kompleks ubuk? tadi, sanbil nenjerukan Kena ge 
ronbolan jang ada disitu agar nenjerah, | 

“ Sisa geronbolan jang ada disitu ialah pasukan penga 
wal Kartosuwirjo jang dipimpin oleh Ateng Kurnia, Mereka 
tidak nengadakan perlawanan dan salah seorang diantaranja 
nenudju kedalan suatu gubuk, dirnana Kartoswwirjo sedang 
berbaring. Ternjata Kcrtovuwirjo itu sudah tidak dapat 
berdjalan lagi kerana-mana, andaikan ia pergi harus di- 
tandu, Keadaan physikpun sangat nengchawatirkan, Segera 
diangkut. ke Paseh untuk kerudian selandjutnja kepos KODAM 
VI/Siliwangi. Jang achirnja dihadapkan ke Mahadper de- 
ngan putusan hukuman rati, 

—- Melihat hasil2 jang genilang dari operasi Bratajuda, 
menurut rentjana selesai achir tahun 1962, tetapi  ter- 
njata dapat dipertjepat, sehinrga operasi Bratajuda tsb, 
dapat selesai pada bulan Septer:ber jang berarti lebih tje 
pat 3 bulan dari rentjana serula, 

Dalan bulan Septenber daerah Djawa Barat sudah ber- 
ada dalan situasi keananan jang sedenikian rupa dan dapat 
diserahkan kepada pihak angkatan kepolisian dan keadaan 
darurat perang dapat diturunkan ud darurat "tpi /hapas 
sana sekali. 3 


Polow up dari operasi pratajuda. Nai 


Sebagai follow up daripada usaha 'permlihan keeranan, 
Kodar: VL Siliwangi telah nelantjarkan pelbagai natjan kew- 
giatan,.jang garis besarnja telah dibebaskan pokok2 ke- 
bidjaksannan follow up operasi Bratajuda (PKFOB) dan se— 
pa pelaksanaannja. telah diatur. dalan Pantja Operasi 


» Paungkes, jaitu untuk ienghadapi sisa2 potensi pisik 
dan paychis GKS sarpai achir tahun 1962. 

b, Trikora untuk persiapan pengiriran pasukan ke Irian 

— Barat dan nenperkuat horie front. | | 

cs Dajaguna untuk nenjelesaikan organisasi dan ' personil 
dengan tugas2 baru dalan rangka persiapan Perang Wila- 


257 
jah, 


d, Bakti dengan tudjuan rehabilisasi dah normalisasi 


terhadap daerah2 jang penderita akibat pengatjauan 
RB, 


es Dudhi dengan tudjuan nenertibkan nental alat negara 


2 


dan nasjarakat terutana dikota2 dalan Jaga kepen- 


tingan pengabdian kepada masjarakat, : Pa, & 
Operasi "Tunpas" jang dilant jarkax: zantuk neminpas si- 


sa2 kontra revolusi di Sulawesi Sglatan gan Tenggara, 
langsung dibawah korando Pangdan XIV Hasamiddin, 
Salah satu bagian operasi daripada operasi Tunpas jang 
hasilnja paling nenondjol adalah operasi "KIIAT", Ope-— 
rasi ini dilantjarkan setelah operasi "Guntur", jaitu 
sesudah kekuatan induk geronbolan Kehar Muzakar neng- 
geserkan pasukannja disekitar Awo Konplek, 


. Didalan babak pertana kekuatan jang disediakan satu 


Resinen Tean Pertenpuran, dengan Konandan Let, Kol, A. 
Sosse, jang terdiri dari tiga BTP, jaitus 

a, BTP Merah dengan Konandan Kapten Abdul Malik, 

b, BTP Kuning dengan Komandan Kapten Iskandar, 

cs BTP Hidjau dengan kornandan Kapten Agustari, 


Salah seorang konandan bawahan Kahar Muzakar adalah 


Andi Selle jang serula tidak nau nengikutinja kedjalan 
penjelewengan dan. pengchianatan terhadap Republik In-— 
Jonesia, Karena itulah Andi Selle diangkat sebagai Ko 
mandan Bataljon, kermdian Konandan Koren didalan KODAM 
XIV HASANUDDIN. 

— Tetapi achirnja, seperti kita ketahui,  ternjata 
Andi Selle setjara dian? nenjeleweng dan nengchianati 
Republik Proklamasi, menberikan bantuan kepada Kahar 
Muzakar,. Terutana setelah kedoknja terbuka dalan in- 
Hrg Pinrang pada tanggal 18 April 1964, maka Pernerin 

Pinpinan Angkatan Darat nelantjarkan Operasi jang 
ri Ad intensif, 

Dengan bantuan seluruh. Angkatan Bersendjata, ter- 
utana Bataljon pilihan dari "Siliwangi", "Diponegoro", 
"Brawidjaja", ternasuk pula RPKAD, dengan bantuan AURI 
dan AIRI, achirnja gerakan geronbolan dapat didesak ke 
pedalanan, tertjiunlah djedjaknja dinana letak daerah 
Kahar Muzakar, 
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Setelah mengalani beberapa pengedjaran disertai Ope- 
"rasi territorial jang sangat gigih, terutama untuk meng- 
ikutesertakan dan menjadarkan rakjat dari propaganda bu- 
suk dari Kahar Muneken maka Png Kahar Muzakar dapat 
INAne jaran, 


4 


Kavaleri tak ketinggalan siap siaga n.engganjang Malaysia. 


me 


Digitized by Google 


1, Latar belakang mai Malayaio, 

- Sedjalan dengan perubahan zaman, arus gerakan 
hasionalisme dan Kenerdekaan di-daerah2 @jadjahan : 
tidak dapat dibendung lagi. 
| Inggris jang menjadari akan hal ini, pada wak- 
tunja mau tidak mau harus melepaskan pula daerah2 

: djadjahannja (dalam hubungan ini di Kalimantan)dan 
memberikan self-governent serta kemerdekaan, | 
Daerah Malaysia bagi Inggris merupakan salah 
satu tempat dimana terdapat kepent ingan2. ekonomi 
Inggris jang tidak sedikit artinja maupun djunlah- 
nja, . | 
. Disamping kepentingan Inggris dibidang eko- 
noni terutam sekali dalan hubungan Strategie per- 
tahanan Inggris, daerah Malaysia merupakan salau 
satu mata rantai jang sangat penting sekali dari 
garis pertahanan Inggris jang membentang dari Ing- 
gri8s, nelalui Gibraltar dan Aden terus ke Singa- 
pura sampai di New Zealand, | 
Berhubung dengan hal1l2 tab,, dana ditarik ke- 
simpulan mengapa Inggris sangat nendukung rentja- 
na pembentukan Malaysia tsb, ialah: | 
I, Malaysia oleh Inggris dirent janakan untuk 
nendjanin kelangsungan kepentingan2. Ing- 
gris dibidang ekononi dan pertahanan, 
2, Malaysia akan tetap berhaluan pro-Barat. 
Dengan dasar penelaahan facta2 serta pengena- 
“Jan akan sifat2 serta siasat Inperialis Inggris 
| pada chususnja Barat pada urumnja, bagi Indonesia 
'djelaslah bahwa penbentukan Malaysia itu merupa - 
kan bahaja jang mengantjan pada pintu gerbang In- 
donesia, oleh karena itu Indonesia menentang per- 
bentukan Malaysia karena alasan2 princip dan se- 
“ curity, 
| Indonesia jang berpolitik anti Kolonialisme/ 
Neo kolonialisme memandang Federasi Malaysia itu 
tidak lebih dari suatu bentuk neo-kolonialisne jang 
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2. 


didirikan untuk nendjanin kelangsungan kepentingan? 
ekonomi dan niliter dari kolonialis Inggris didaerah 
itu, 

Dengan Malaysia, Indonesia akan mempunjai perbaw 


tasan. jang bergamaan, adanja pangkalan2 asing/ Inggris 
| didaerah2 Malaysia dapat diartikan sebagai pengepung- 


an terhadap Indonesia dan jang akan ja mengganggu 
keamanan wilajah Indonesia, 


Konfrontasi Indonesia, | — , 


Melihat latar belakang pembentukan Ha ja ditindjau 


dari kepentingan Inggris jang didukung oleh Tengku 
Abdul Rachman Putra jang mempunjai maksud tidak lain 


— daripada untuk mempertahankan dominasi Inggris dibi- 


dang ekononi dan niliter di-negara2 bekas djadjahan — 


 nja, serta direntj:nakan tidak karena kehendak rak- 


jat, Inggris telah mengikat mereka delamn konstitusi? 


jang mendjanin kepentingan? kelandjutan kolonialisme-— 


nja dengan tjara lain, hika bagi Indonesia sebelur— 


“nja telah nerperingatkan supaja niatan tersebut dja- 


ngan dilaksanakan, karena hal itu akan membawa kearah 


. kekatjauan dan bahaja jang akan nenjangkut kegaduhan 


dunia dan menentang arus sedjarah gerakan nasionalis— 
ne dan Kernerdekaan negara2 New Energing Forces, 
Indonesia senantiasa berusaha menjelesaikan ma- 
salah Malaysia setjara damai terbukti dari kesediaan 
Indonesia untuk berunding mengenai hal tsb., akan tew 
tapi fihak Tengku Abdul Rachnan Putra jang nendapat 
dukungan kolonialis Inggris telah memperlakukan pe- 
rundingan-perundingan jang diselenggarakan itu hanja 


' sebagai permainan sandiwara belaka, Tengku Abdul - 

— Rachman telah nenanda tangani keputusan? hasil perur- 
dingan diatas kertas belaka tidak menanda tanganinja 
dengan hatinja jang tulus, 


Perundingan2 mengenai nasalah Malaysia pertana- 
tama telah dilakukan melalui tiga MENIJ : Indonesia, 
Pilipina dan Malaja, jang kermdian terkena dengan 
sebutan "Musjawarah Maphilindo" sesudah perundingan 
itu dilandjutkan dengan Konferensi Tingkat Tinggi daw. 
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ri ke-tiga negara tab, jang dilakukan pada tanggal 9 
sampai 17 April 1963 di Manila, 

Selandjutnja dalan KIT di Manila dari. taimggal 30 
Djuli hingga 5 Agustus 1963 telah menghasilkan kepu- -. 
tusan jang bulat dari ketiga Kepala Negara jang ber- 
sangkutan jang terkenal dengan "DEKIARASI MANILA" jmg 
berbunji sbb.: | 
DEKLARASI MANTIA. | 

Presiden Republik Indonesia, Presiden Filipina dan 
Perdana Menteri Persekutuan Tanah Melaju, bersidang da- 
lan suatu Konferensi Tingkat Tinggi di Manila dari tang- 
gal 30 Djuli sampai tanggal 5.Agustus 1963, sebagai ke- 
land jutan dari perterman para Menteri Inar Negeri dereka 

jang diadakan di Manila La tanggal 7 sampai 11 Djuni. 
19633 

Sadar akan makna denga daripada perterman nere- 
ka untuk pertara kalinja sebagai Peninpin2 Negara2 ber- 
daulat, jang setelah melalui perdjuangan jang Lma telah 
bangkit dari status djadjahan nendjadi uerdekas3 

. Berhasrat untuk nentjapai pengertian jang lebih ba- 
ik dan kerdjasana jang lebih erat delan usaha nereka un- 
tuk nenggariskan nasa depan nereka bersanas 

'Diilhani pula oleh serangat solidaritas Asia-Afrika 
jang diterpa dalan Konferensi Bandung tahun 1955, 

Jakin bahwa negara2. mereka, jang mempunjai ikatan-2 
sedjarah j: jang erat karena keturunan dan kebudajaan, per- 
tana-tana nenikul bersama tanggung djawab untuk nerper- 
tahankan stabilitas dan keamanan didaerah nereka terha- 
dap subversi dalan bentuk dan nanifestasi apapun untuk. 
nelindungi kepribadian nasional nasing2 dan untuk  nen- 
djanin perturnbuhan setjara darnai negara nereka  nasing2 
dan daerah nereka sesuai dengan tjita2 dan hasrat  rak- 
jat nereka: dan 

| Bertekad untuk nenggziatkan. usaha? bersama dan usa- 
ha? negara2 nereka nasing2 guna nendjanin perdarmian a- 
badi, kenadjuan dan kenakruran bagi nereka sendiri dan 
bagi tetangga nereka didunia jang dibaktikan kepada ke- 
nerdekaan dan keadilan, -. 
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DENGAN INI MENJATAKAN 


| Pertana, bahwa nereka neneguhkan kembali kesetiaan ne 
— reka kepada : azas2 persarman hak dan hak menentukan nasib 
sendiri bagi bangsa2, sebagairmna (i1krarkan dalan Fiagan 
PBB dan Deklarasi Bandung, 

.. Kedua, bahwa mereka bertekad, deni Hanentinksn ber- 
sana negara? nereka, untuk nenelihara hubungan2 persaudara. 
an, nenperkuat kerdjasana diantara rakjat2 nereka dibidang 
ekononi, sosial dan kebudajaan guna nentjapai kenadjuan e- 
kononi dan kesedjahteraan sosial didaerah ini, dan berte- 
kad untuk nengachiri penghisapan nanusia Hasi narmsia, dan 
bangsa oleh bangsa lain, 

Ketiga, bahwa ketiga bangsa akan Ba usaha? 
nereka dalan perdjuangan bersana menentang kolonialiane dar 
imperialisme dalan segala bentuk dan nanifestasinja serta 
untuk nelenjapkan sisa2-nja didaerah ini chususnja dan di- 
dunia uuumja3 

— Keempat “bahwa ketiga bangsa, sebagai kekiatan ' baru 

(New Puerging Forces) didaerih ini, akan bekerdjasana da- 
lan nerbangun suatu dunia jang baru dan lebih baik, jang 
didasarkan atas kenerdekaan nasional, menga an sosial dan 
perdamaian abadi: dan 

Kelina, bahwa. dalan rangka Mes: beraona dari ketiga 
bangsa untuk nentjapai tudjuan2 jang: tersebut diatas, ne 
reka telah bersetudju untuk nenganbil langkah? 


perrminan 
kearah penbentukan canon Asam dengan kerapkali dan setjara 
berkala 


12. disebut “Musjavarah Hat 


. PN Ta Manila, 5 Aeuntus 163 


Soekarno, kmi n Mepabkik Indonesia, 
ttd, 

Diosdado Macapagal sPresiden Philipina, 
0 Atas 


Tengku Abdul Rachman Putra Al-Hadj. 
: Perdana Menteri Persekutuan Tanah Melaju. 


jawarah2 pada segala tingkat jang am 


ar ra aa aa ea ea Aa 


Aa Pe aa PA PA ANN S7 
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Deklarasi-Manila jang telah Si tanda tangani bersana 
itu, rupa2nja bagi Tengku Abdul Rachnan adalah soal re- 
neh, Tengku telah tidak nenepatinja, Pen anna berten 
tangan dengan djandjinja, 

Tengku Abdul Rachnan tezah neribawa eraalan Malay-— 
sia ini kedalan persoalan jang sulit, menang  derrikian, 
sebelun KTT Manila dilangsungkan, Tengku Abdul . Rachman 
telah nenanda tangani dokunen jang. telah dipersiapkan o- 
leh Kenentrian Djadjahan Inggris pada tanggal 9 Djuli 
1963 di London, 

Dokunen jang dipersiapkan oleh Keric. yterian Djadja- 
han Inggris itu adalah suatu persetudjuan antara  Ing- 
gris dan T,nah Melaju untuk neubentuk Pederasi Malaysia. 
penurut perurusan nego-kolonialis Inggris, jang akan ne- 
laksanakan penbentukan itu pada tgl. 31 Asustus 1963, 

Niatan ini ternjata tetap dilaksanakan biarpun Teng 
ku telah nenanda-tangani Deklarasi Manila,  hanja soal 
waktunja mendjadi berubah, djelaslah bahwa perbentukan 
Malaysia itu tidak lain adalah suatu kreasi  'rperialis 
Inzgris jang diproklanasikan pada tanggal 16 Septerber 
1963, 

Tentangan terhadap kepentingan Iondon - Kualalunpur 
itu rula2 ditjetuskan oleh Rakjat Kalimantan Utara, de- 
ngan diproklarasikannja Negara Kalimantan Utara pada 
tanggal 8 Desember 1962, jang dilantjarkan oleh Tentara- 
Nasional Kalinantan Utara (TNKU), | 

Menurut pengurunan A.M, Azahari, Ketua Paras Rak- 
jat Brunei, sebab2 tinbulnja revolusi ialah karena Ing- 
gris nenolak menberikan hak self-deternination dan akan 
Tan Bara berd£rinja federasi Malaysia, 

Kekuatan TNKU waktu itu terdiri dari 30,000 orang 
tersusun dalari beberapa divisi dan bataljon, sedangkan 
Sultan Brunei berada pada fihak nereka, dan revolusi tsb 
nendapat dukungan dari rakjat jang banjak, 

Bersaraan dengan tinbulnja perberontakan, A.M. Az- 
hari jang sedang berada di Manila Menproklanasikan: 

as Berdirinja Negara Kesatuan Kalinantan Utara 
jang terdiri daris Brunei, Serawak dan Sabah: 
b, Susunan Pererintahannjas 
- Sultan Sir Onar Safjudin sebagai. Neha New 


Ohh 


gara, 
- AM, Ashari sebagai Perdana Mentaei nerangkap 
— Menlu dan Menteri Pertahanan, 
« Zaini Hadji Ahmad sebagai Menteri Perekono — 
nian, Perdagangan dan Perindustrian, 

Dengan adanja peristiwa ini, Inggris segera nengi 
rirkan pasukannja untuk nenggemnpur nereka, terdiri dari: 
1 resinen Gurkha, 1 Bataljon gueen's Highlanders, 1 ba- 
taljon Green jackects dan 42 Cormandos.. Operasi Ing- 
sris ini serula dipinpin oleh seorang Major jang kermdian 
diganti oleh Brigdjen Glennie, Achirnja sebagai Panglina 
kesatuan2 tsb, ditundjuk Major Djenderal Walker, seorang 
perwira jang turut dengan kesatuan anti gerilja dan ne - 
lafih tentara Malaya “dalan usaha Denurnpas kegiatan koruw- 
nis Malaya selana 12 tahun, 

— Sikap Philipina rula2 sangat hati2 sekali didalar 
menanggapi persoalan ini, pada tanggal 14 Desenber 1962 
Azhari telah nenjanpaikan nota Mepaaa Philipina jang isi- 
nja : 

@a. ninta pengakuan sebagai Negara Merdeka dengan ne- 

—  ngermkakan telah adanja wilajah jang rereka kaa- 

sai sedjak 8 Desenber 1962, suatu pemerintah jang 

— teratur dan kesediaan untuk nenaati hukun inter- 

0. nasional dan Piagan PBB: 

-. 9, Minta bantuan Pilipina Ban adukan persoalan Ka- 

0. Jinantan Utara di PBB dan nengusahakan agar PBB 

“menggunakan djasa2 baiknja untuk  nenjelesaikan 
pertikaian itu dengan djalan damai, ' 

Senentara itu Dubes Malaya di Manila telah nenjar- 
paikan nota protes kepada Pilipina berhubung adanja Azha- 

ri di Manila, denikian djuga Dubes Inggris di Manila te- 
lah nenjanpaikan pendirian penerintah Inggris, jang ne- 
nentang keras nove negara2 A-A di PBB djika . Pengadakan 
intervensi dalan soal Brunei. | 

Setelah nelihat perkerbangan Jan nenelaah persoal- 
an2 tsb, dengan. seksana, maka Menlu Pelaez menaridang re 
volusi Kalinantan Utara itu sebagai "Urusan dalan Negeri!" 

Sesudah # sebulan berdjalan revolusi Kalinantan Uta- 
ra, pecjuang2 Kenerdekaan Kalimantan Utara ternasuk pum 
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- 


tri2nja telah pergi keluar kota untuk nelantjarkan pe- 
rang gerilja, diikuti Ajuga oleh peladjar2 Sekolah Mene- 
ngah setelah nereka nengikuti latihan? singkat, 

Malahan beberapa peninpin-badjak laut di Sulu telah 
menjatakan turut nenggabung, karena sikap jang meluap - 
luap atas perdjuangan Kenerdekaan rakjat Kaltara, nereka 
menggabungkan lengkap dengan sendjata2 jang nereka niliki 
diantaranja terdapat beberapa putjuk sendjata2 berat, 

Pada tanggal 3 Djanuari 1963 PM Azhari telah neng- 
angkat Ahnad Fadillah, Ketua Panitia Penbela Revolusi KAl- 
TARA di Djakarta, sebagai wakil tetap Penerintah Negara 
Kesatuan KALTARA, 

Selandjutnja pada tanggal 9 Djamari 1963 PM. Azhari: 

| nenganmakan korposisi Kabinet Peranan, jang terdiri dari: 


Perdana Menteri & AM, Azhari 
Wk,Perdana Menteri  Jassin Affandy 

Menteri Imar Negeri - AM. azhari : 

Wk, Menlu | — - Ahmad bin Hadji Mang- 


gul, : 
Menteri Pertahanan - AM. Azhari. 
Wk.Menteri Pertahanan -— Djendral Zulkifli, 
1 | Korendan TNKU isa Sera- 


| wak, 
Menteri Perekonorzian, 
Perdagangan dan Per- 2 ee 
industrian — « Iaini Hadji Amad, 
Menteri Penerangan ”—  - Rahnan Iatif 
Menteri Keuangan « Muharmad bin Mahrmd. 
Menteri Pendidikan & kat | 
Kebudajaan . — - PWMathussin. 
Menteri Pertanian & | 
. Kooperasi « Awang bin Hanip 


Menteri Kesedjahteraan, | 
Sosial & Kesehatan -“ HM. Saleh. 
Menteri Perburuhan - Asfi.£ifisde Iaksanana, : 


-  hkan tetapi sebagainana sedjarah telah nenbuktikan 
kelitjinan siasat kauri pendjadjah jang terkenal dengan 
' “devide at impera", Inggris telah velaksanakan penberi- 
"an kenerdekaan kepada Malaya, Singapura, Sabah, Serawak, 
| | | 


2-6 


Brunei, akan tetapi dipihak lain doriinasi dan  eksploi- 


tasi ekononi dilaksanakan terus untuk kepentirman aa 
jang telah terbentuk selama zaman kolonial, 
Karena Indonesia konsekven terhadap politik juara 


Negerinja dan prinsip politiknja jang anti Kolonialisme/ | 


Neo Kolonialisne/Imperialisme, maka Penerintah Indonesia 


tidak nelarang pedjuang2 Indonesia untuk ikut serta ner- 


hantu perdjuangan rakjat Kalimantan Utara, 
Bahwa Indonesia senantiasa berusaha  nenjelesaikan 


masalah "Malaysia" denzan djalan danai terbukti dari ren- 


tetan peristiwa? perundingan jagg dilakukan, akan tetapi 
melalui djalan damai selalu nmentjapai kenatjetan naka 
bidak ada djalan lain konfrontasi mulai dilantjarkan, 

Dalan relaksanakan politik konfrontasi dibidang 
politik-diplonasi, Presiden Sukarno telah nenjetudjui pw 
la untuk menerina Djaksa Agung Anerika Serikat ” Robert 
Kennedy sebagai utusan pribadi Presiden Johnson, — jang 
menjarankan agar persoalan Malaysia diselesaikan lagi ne- 
lalui ngdja perundingan. Perterman pertara . dengan Ro- 
bert Kennedy. dilakukan di Tokio Jang kenuZian dilandjut- 
kan di Djakarta. 


“Hasil penbitjaraan itu telah Ai beberapa . 


prosedur dalan nentjari penjelesaian masalah "Malaysia" 
setjara damai, jaitu dengan didahului suatu  ceasefire 
standfast jang akan segera disusul dengan Musjawarah tine- 
kat Menteri antara ketiga fihak, jaitu Indonesia, Pili- 
pina dan Kualalurpur.. 

Dalam hubungan dengan ini naka Presiden Sukarno te— 
lah nenerintahkan penghentian tenbak menenbak pada tang- 
gal 23 Djanuari 1964 jang berlaku nulai tanggal 25 di 
nuari 1964, ” - 

Selandjutnja . Cerungingan terdjadi di: Bangkok jang 
terbagi dalan dua taraf, jaitu masing2 tanggal 5 sanpai 
10 Pebruari 1964 dan 3 Samad 6 Maret 1964, Tarnjata pe- 
rundingan tsb, mengalani kegagalan karena fihak Kuala 
Jupur nengadjukan tuntutan supaja Indonesia. nengadakan 


penarikan pasukan?nja jang sedang berdjuang . nenhantu 


rakjat Kalimantan Utara setjara nutlak dan segera, dan 


agar supaja Indonesia mengakui Malaysia sebagai fait ac—- 


conply, 
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Karena konproni jang diadjukan oleh Indonesia beru- 
pa nengahiri konfrontasi setjara berangsur-angsur sesuai 
dengan kemadjuan jang ditjapai dalam penjelesaian perso- 
. alan Malaysia ditolak dan tidak akan diadakan penbitjara- 
an-penbitjaraan lagi, naka dalam nenghadapi perutusan 
' pembitjaraan ini, Presiden Sukarno mengandjurkan rakjat 
untuk menggalang kekuatan dan nengunpulkan serma kekuat- 
an. dan potensi didalan negeri untuk mendjarin kelangsung- 
an Revolusi Indonesia dalan nenghadapi bahaja jang ne- 
ngant jari, 2 

Setelah segala ichtiar Indonesia untuk menjelesai - 
kan nasalah Malaysia melalui djalan danai mengalani dja- 
(lan buntu, naka pada tanggal 3 Mei 1964 Presiden /. Pang- 
lina Tertinggi/Peninpin Besar Revolusi  nengunandangkan 
Konando pengzanjangan Malaysia, jang diutjapkan di. Dja- 
karta dan ditudjukan kepada Rakjat Indonesia urumnja dan 
chususnja kepada 21 djuta Sukarelawan isdonesia, sebagai 
ajawaban atas sikap2 penghinaan dan perrusuhan projek 
Nekolin Malaysia, 

Konando itu nasjhur dengan sebutan IWI KUMANDO RAK- 
JAT jang bunjinja antara lain: "Perhebat Ketahanan Revo- 
lusi Indonesia dan Bantu perdjuangan Revolusioner  rak- 
jat2 Malaya, Singapura, Sabah, Serawak dan Brunei untuk 
menbubarkan Negara Boneka "Malaysia", | 

Denikianlah bunji perintah Presiden/Panglina Ter- 
tinggi/Penimpin Besar Revolusi Indonesia pada apel besar 
Sukarelawan 3 Mei 1964 di Djakarta, | 

Pengganjangan Malaysia jang dikonandokan Presiden 
itu nendapat sanbutan jang hangat sekali dari rakjat In- 
donesia seluruhnja, ternjata pada tanggal 20 Mei 1964 di 
resnikanlah berdirinja "Brigade Bantuan Tenpur Sukare - 
lawan" dengan konandan Kolonel Sobirin Muchtar dan berw- 
turut-turut diberangkatkan kegaris depan, | 

Konfrontasi pengganjangan Malaysia tersebut makin 
hari nakin bertarbah hebat, kegiatan dibidang Hone front 
dipertinggi dengan penbentukan Hansip di Djawatan2, Uni- 
versitas2, daerah2/kanpung2, djuga kaun wanita tidak ke- 
tinggalan neribentuk Suswati dsb, 

Konfrontasi dibidang ekononi dilantjarkan dengan 
diputuskannja hubungan ekononi setjara total serta nerw 
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pergiat perondaan terhadap penjelundupan2 dari daerah pro— 
jek Nekolin Malaysia, 

Dibidang politik dengan nerpergiat usaha Konferensi 
KIAA jang dilarigsungkan dari tanggal 6 Maret sarpai 12 Ma— 
ret 1965, di Bandung djuga dalan usaha pengadakan KAA IT 
jang akan dilakukan di Aldjadjair, 

— Segala potensi nasional dikerahkan dalan pengganjang- 
an tsb,, Deppen neningkatkan konfrontasinja nelalai nedia 
alat2 penerangan, radio, surat kabar dill,, pokoknja pem. 
ningkatan konfrontasi disegala bidang terus dilantjarkan, 

Kegiatan dibidang Angkatan Perang pada wamja dan 
AD. pada chususnja dalan hal ini, kani kira tidak perlu 
diuraikan lagi dalan tulisan ini, pokoknja segala kegiatan 
potensi nasional kita terus diperhebat guna suknonnja 36 


gala-ga lanja. 


Peluntjuran roket ,,Ahmad Yani” buatan Angkatan Darat 


(PERAL) di Batudjadjar pada tgl. 27 - 7 - 1964 jg. disaksikan oleh 
para deputy dari ke-4 angkatan bersendjata. 


h, 


19 


219 
KEGIATAN LAIN, 


Didang Peroketa: 


Perbangunan A,B, kita jang senakin nadju dan 
pesat pada segala bidang dan nengingat keadaan du- 
nia sekarang ini, jang telah nenperlihatkan ketje- 
patan2 proses kenadjuan tehnologi dalan bidang per- 
sendjataan sebagai salah satu factor tulang  pung- 
gang diplonasi, diperlukan adanja usaha peningkatan 


i kegiatan pada bidang teknologie persendjataan, 


Mengenai kebutuhan ini AD, nenberikan tugas 
pada PIRAL, dalan keaktifannja. PERAL disanping ner- 
buat sendjata2 pokok kebutuhan A,D.-chususnja dan 
AB, wumja, djuga Peral berusaha nerbuat sendjatae 
bantuan jan: diantaranja adalah bidang peroketan se 


. bagai sendjata konvensionil, 


Rangkaian pertjobaan dibidang: peroketan telah 
dimulai bulan Djuli 1963, walaupun gagasar - untuk 
nermlai dengan penelitian dan pengenbangannja telah 
lana mapan Laga 

Baru pada tel. 7 Nopenber 1963 dengan surat pe 
rintah MEN/PANGAD No, SP 700/11/1963 diresnikanlah 
keriatan PERAL dalan bidang Litbang Peroketan ini, 

Maka pada tanggal 28-4-1964 dikeluarkan surat 
keputusan MEN/PANGAD No. Kep. 64/S.7/4/1964 nenen- 
tukan anggaran Belandja Peral tahun 1964 berdjunlah 


“Rp, 100 djuta runa peribiajaannja. 
i p 


“ Dengan kekuatan, fasilitas serta bahan2 jang 
ada pada PERAL dengan niendapat bantuan dari PINDAD, 
PERAL berhasil neribuat experinental nodels jang di- 
beri nana berdasarkan istilah Iaboratoriun PERAL 
dengan sebutan Roket P-I, P-Ilsdst., 

Kermdian code .P diganti dengan AY, jang ber- 
arti "ACHMAD YANI" bagi serma djenis roket jang di- 


“ buat oleh PERAL, hal ini adalah atas usul dari 4S-l 


MEN/ PANGAD pada salah satu rapat Logistik achir ta- 
hun 1963 di Djakarta, : | 

Deuikianlah nana2 roket bilsinan PERAL sekarang 
nenakai code AY-I, AY-IIL dst, AY-I adalah roket 
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single stage sedangkan AY-II adalah roket two stage, 

Sebagai static-test pertjobaan2 pendahuluan sebelun 
diadakan peluntj jaran, sebagai check-accurecy untuk  men- 
dapatkan data2 jang perlu dalan nelengkapi nmathenatical- 
culculation telah dilakukan di Iaboratorian Balistion Ba- 
tudjadjar, 

Modal jang sangat besar artinja dalan projek ini 
jalah dinilikinja oleh PERAL alat? antara laing Oerliken. 
Plezo Electric Thrust-Pressure Measuring Egipuent Type 
126, untuk pengukuran thrust vs tine dan pressure vs tine 
charractaristics dari ruatu roket. 

Untuk pertaca kalinja PERAL neluntjurkan roket . pada 
tanggal 12 September 1963 dengan code AY-I €,63, dan ex- 
perinental nodels rockets jang telah dikenbangkan senen- 
djak tahun 19635 adalah sbb,: 

as AY-I,C.63 (Roket Achrnad Yani Kaliber 63 batasi 

basic design Litbang Peroketan),djarak 


tenbak 9 kn. 
b, AY-II.C.63S - dajarak terbak 8 kn, 
cs AY-II.C.63.F - " 1. 8" 
d, AY-IT.C.63-69 —— -—— " "25" 
@0 hifel, C.115-15 .- " "  " 
£, AY-II,C, 63-115 — " " 390" 
go LY-I .C. 130 - " Ih 1 P 
h. AY-I1.C.115-130 - " 30 " 
2. AY-11.C.150-1530  - " 1 25 n 


Sampai saat tulisan ini dibuat dan untuk selandjut — 
nja PERAL terus nelakukan-penjerpurnaan dalan penelitian 
— pengeubangan dibidang peroketan ini disanping alat? 
lainnja, 

Dengan nelewati serangkaian test pada uruwmja nenge- 
nai peroketan ini dapat ditarik kesinpulan, bahwa pada ta 
raf sekarang hasil2-nja neruaskan, dilihat dari sudut ca— 
teriaal, constructie dan flight-perforrance-nja, 

Segala kegiatan PERAL sebagai instalasi Pusat dalarn 
tukuh AVD, keseruanja nerupakan suatu penanbahan  "tech- 
nical intelligence" di PERAL, Kegiatan LITBANG jang se— 
dang dilakukan di Peral a,l.3 


ENYA 


TG. 30-12 51964. PERAL' 


Demonstrasi penggunaan roket2 ,,Ahmad Yani” (buatan 
PERAL - AD) dimedan pd tgl. 30-12 - 1964 dan disaksikan oleh 
J.M. Men| PANGAD Let. Djen. Ahmad Yani serta perwi- 


ra2 tinggi lainnja. 


Tampak mendampingi J.M. Men/Pangad Dir. PERAL Brig. 
Njen. N. A. Kusumo. 
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LITHANG 3 — De roketan 
— — Jubricant. untuk keperluan Arte- 
2 leri-Kavaleri 
—- renote firing dari 57 mm AA gun 
untuk KOHANUDAD | 


Untuk selandjutnja kegiatan? Peral akan terus di- 
tingkatkan sesuai dengan. kebutuhan dan susunan  jarg 
terus berkenbang didunia ini berkat kenadjuan dibi- 
dang tehnik dan penggunaannja pada bidang pertahanan 
terutana jang nenjangkut soal persendjataan dan.alat2 


angkut e 


2. BANTUAN ANGKATAN DARAT DATAM RANGKA PEMBANGUNAN PRO-. 
JEK ASIAN GAMES... NG -e | 


Sebagai realisasi daripada Halik Penguasa 
Perang Tertinggi No» 2 th 1960, jakni tentang bantuan 


untuk persiapan dan penjelenggaraan Asian Games IV di” 


Djakarta, naka AD. neriberikan bantuan ber:.na wenaga 
nanusia, naterial, alat2 dsb-nja, 

Projek Asian 'Ganes ke IV nerupakan projek raksa- 
sa dan vital jang nenjangkat nana B,ngsa dan Tanah A- 

ir dan nerupakan suatu nonunent, Nasional jang. akan 
mean kebesaran serta kesanggupan dan keulet- 
an bangsa Indonesia didalan nenjelesaikan tjita2 Re- 
volusi jang uaha besar, 

Dalan hal ini, tugas AD. jang. berupa Operasi 
niliter nendjadi operasi konstruksi aktif dan kermdi- 
an nenegang peranan utana dalan nenjelesaikan perna 
ngunan projek tsb, 

“Selama penbangunan Asian Ganes, piopinan - telah 
berganti sebanjak 3 kali nasing2 sbb.: 5 

L Departenen III lapangan dan Bangunan/Da- 
Eie . 
2, Biro. Lapangan dan Bangunan/Dagi pimpinan 
Ir.Seigati Santoso, 
| 3. Korando Urusan Perihangunan Asian Ganee 
| (KUpaG) dengan Konandan Brig.Djen,D.Sup- 
rajogi. 
Pada taraf perrulaan sebelun penbangunan dirm — 
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lai, didahului dengan penguasaan atas tanah2 jang akan 
dipergunakan untuk penbangunan2 AG, N dibawah pimpinan 
Maj. CKH Soetikno Loekitosastro - Kepala Seksi V Kodan V- 


Djaja. Tugasnja jalah : a) penguasaan tanah, b) peninda- 


han penduduk, ec) penindahan runah2, a) penindahan kubur- 
an2 dari tanah jang dikuasainja. SN: 

— Pada waktu perubahan Departenen III Iapangan” dan 
Bangunan/Dagi nendjadi Biro Iapangan dan Bangunan/Dagi, 
aka stafnja nendjadi lebih lengkap dinana Kolonel. Su- 
hardi duduk sebagai Wk, Ketua II, Maj. CKH Soetikno Kap- 
ten Udara Padrosuwarno, Dan KMK II dan Dan KMK III menge- 
nai urusan tanah, Lettu Ir. Mibagio di Seksi djalan?/djen 
“batan, Let.Kol, Sudiro dan Kapten A.Sitorpul dibagian per 
lenzkapan, Kerudian nenjusul bantuan tenaga AD. '” dari 
Kodan V Djaja untuk : 2) Keananan konpleks pimpinan Kapw 


ten Hartono dan bantuar urusan tanah pirpinan Letda Mus— 


tafa, Sampai taraf ini bantuan dari AD baru berupa ban- 
tuan personil sadja jang tjara bekerdjanja padas 


2) pimpinan pada urumnja nerrjakan "part tirers", sedang- 


b) petugas2 bawahan "full tiners", | 

| Pada tgl. 21 April 1960, AD nerealisasikan ban 
berupa alat2 dari Korpi Durp Truck dan Zeni A,D,, dan new 
rupakan angkutan berrnotor jang praktis guna penindahan 


tanah dari satu kelain tenpat, sebanjak 24 buah kendaraar., 


Bataljon Zeni Konstruksi pada tgl, 19 Agastus 1960 
turut anbil bagian chusus untuk penggalian dan penirbunan 
tanah, pinpinan Lettu Zeni Susatyo jang kerudian diganti 
oleh Lettu Zi Marnohadi, Angkutan Bernotor AD pun nenbew- 
rikan bantuannja sebanjak 1 konpi Angkutan Bernotor dari 
Pendidikan Supir Kodan VII Senarang. | | 

Dengan Surat Keputusan Presiden R,I, No,15 th, 1961 
tel, 11 Djanuari 1961, dibentuklah Komando Urusan Penha—- 
ngunan Asian Ganes (KUPAG) dan dirasa perlu adanja pinpi- 
nan atasan jang dapat bekerdja setjara penuh (ful tine) 
uan nenenuhi sjarat2 jang diperlukan serta dipandang da- 


pat zenjelesaikan projek Asian Ganes pada waktu jang tew 


lah ditentukan, . -: 5 
Pimpinan AD. dininta bantuannja agar dapat nenberi- 


Aa aa ea en eng 2 -- 
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kan bantuan tenaga seorang Panen dengan pangkatnja se- 
dikit2nja Kolonel, Mengingat pentingnja dan disertai 
penuh rasa. bertanggung djawab, maka persoalan ini oleh 
JVM. Menteri /KASAD diserahkan kepada DE II/KASAD jang 
achirnja nenundjuk Kolonel R.Md, Sudarnan | psc-Kepala 
Pusat Sedjarah Militer Angkatan Darat untuk nendjabat 


| di projek AG. IV dengan tugas : a) tetap sebagai Ka 


Pussernad, b9 bekerdja setjara penuh di projek ' A6, 


sanpai siap untuk digunakan, c) nenjelesaikan projek 


AsG. IV tetap pada waktunja dan d) pada tanggal 30-le 
1961 nelapor pada Brig. Djen, di Djakarta, 

Dengan surat Keputusan DEPAD SAD No. Kpta-207/ 574 
1961 tanggal 8-3-1961, naka Kolonel Sudarnan nendja- 
bat djabatan baru di AG, IV dan duduk sebagai Kepala 
Staf KUPAG, 
Pi Mengingat perlunja kendaraan dalan keadaan siap 
digunakan (starklaar), naka diperbantukanlah Detasenen 
“Peralatan AD pada KUPAG runa nengurus peneliharaan anp- 
kutan bernotor sedang pada tangral 1 Mei 1961 bantuan 
dari Detasenen angkutan Bernotor-AD diperbesar, 

Patut pula ditjatat bahwa beberapa angrauta PUS- 
SEMAD pun diperbantukan pada Staf KUPAG guna nmenbanta 
dan mengabadikan proses penjelesaian projek tersebut, 


Pada tanggal 20 Mei 1961, Istana Olah Raga dibuka 


“dengan reani dan ber-turut2 dapat diselesaikan  staw 
dion2 lainnja sampai siap dipergunakan untuk pertane 
dingan2, | 

- Djunlah personil AD. jang bertugas di Projek AG. 
sebanjak k64 orang dari jang berpangkat Perwira Tinggi 
sanpai dengan Tantana sedang djunlah angkutan bernotor 
- dan alat2 besar AD. jang selama itu dipergunakan jalah 
sebanjak 162 buah kendaraan dan terhitung tanggal $ 
Septenber 1962, 2pagala bantuan dari AD. paOn KUPAS di- 
hentikan, | | 


33 KEKARYAAN (SIVIC MISSIGN) 


Pendahuluan, 


Oleh P.J.M. Prosiden/Panglirm tertisa1/Poto- | 


3 
t 
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pin Besar Revolusi, dalam periode ini sudah ditjanangkan 
sebagai periode "Selfpropelling growth" daripada revolu- 
si kita, Kita mulai menudju kepada fadjar sosialisme In- 
donesia", Dalam rangka perdjuangan dalam fase baru ini 


— kita harus melaksanakan pemetjahan masalah sandang-pangan, 


| menanggulangi kesulitan2 ekonomi, Sesuai dengan — Pantja 
Program Front Nasional pasal 2, kita harus menanggulangi 
kesulitan2 ekonomi dengan mengutamakan kenaikan  produk- 
si, | | | 
| Berhubung dengan keharusan mengutamakan kenaikan pro- 
duksi itu telah ditegaskan bahwa tenaga2 jang paling pro- 
duktif adalah buruh dan tani, 0. : 
' Memang buruh dan tani adalah soko-guru? revolusi. Karena 
itu tenaga produktif buruh dan tani harus dikembangkan, 
karena tanpa tenaga buruh dan tani, tidak mungkin kita 
menaikkan produksi, Ketjuali tenaga buruh dan tani dalam . 
periode ini dipergunakan pula tenaga Angkatan Darat di- 
. perintahkan untuk djuga mendjalankan-"civic mision" (Ope- 
rasi Karya). | : 0 
Kesatuan2 Angkatan Darat tidak sadja melakukan tu- 

gas2 tempur, akan tetapi djuga tugas2 jang sering disebut 
tugas territorial, Kesatuan zeni telah dikerahkan pula 
dalam tugas? sipil dan telah menundjukkan prestasi2-nja 
jang berharga, dengan turut membikin lapangan terbang, 
djalan2, djembatan dan cieviele werken lain, | 

Membikin djembatan2, didesa ber-sama2 dengan rakjat 
sudah. biasa dan jang dapat menghidupkan lalu-lintas per- 
dagangan, jang sedikit banjak turut menaikkan tingkat ke- 
' sedjahteraan masjarakat desa. an, | 

Dalam rangka rehabilisasi sosial, akibat gangguan 
keamanan telah pula banjak tenaga dikerahkan untuk menju- 
sun kembali masjarakat desa jang telah ditinggalkan se 
hingga desa itu hidup kembali, Usaha2 jang demikian itu 
dikontinuir dengan bentuk jang disistimatisir dan lebih 
kongkrit dalam "Operasi Karya", Dasar hukum daripada Ci- 
vic Mission oleh Angkatan Bersendjata itu bersumber pada: 
| UUD -— 1945 pasal 10 dan pasal & ajat IL - 
2) Manifesto Politik jang sesuai dengan ketetapan 
— MPRS Republik Indonesia No. I/MPRS/1960, telah me- 


Operasi Karja ..... Kodam VIII 
tak ketinggalan ..... membersihkan Djalan dikota 
Malang. 


Digitized by Google 
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njatakan antara ai in: 

“as Angkatan Perang jang makin kuat adalah sa- 
lah satu kekuatan sosial dari Revolusi n— 
donesia, dan 

b, segala modal dan.tenaga jang progressif 
dan dapat diikut sertakan dalam pembangun- 
an Negara Republik Indonesia, " 

3) Ketetapan MPRS/1960 lampiran A., angka 51 jang 
menjatakan bahwa Angkatan Perang Republik In- 
donesia dan Polisi Negara diikut sertakan da- 
lam procec-produksi dengan tidak mengurangi 
. tugas utamanja masing2, 

x) Keputusan Presiden Republik Indonesia No, 371 

—. tahun 1962 tentang Operasi Karya Angkatan Ber 
sendjata dan lain sebagainja, 


Peranan Angkatan Bersendjata/Angkatan Darat ada- 
lah pengamanan usaha perwudjudan Tadjuan Nasional dan 
usaha pemeliharaan kelangsungan selandjutnja, Peranan 
pengamanan itu dilaksanakan oleh Angkatan Perang ter- 
hadap segala matjam usaha2 tadi, baik jang datang da- 
ri dalam jang mewudjudkan tugas keamanan dalam Negeri, 
maupun dari luar jang mewudjudkan tugas pertahanan Na- 
sional, | ka i | 

| Menurut ketetapan MPRS Nos11/1960, 'fampiran A, 

angka 51, jang menjatakan bahwa Angkatan Perang .dan 
Polisi Negara diikut sertakan dalam proces produksi 
dengan tidak mengurangi tugas utamanja masing2, 

Ikut sertanja APRI dalam procen produksi dilaku- 
kan-dengan djalan: 

1) Mengerahkan tenaga fisik dan: Herssiiaja un- 

tuk ikut serta dalam pembangunan mean lang 


BUNG « 

1 Mengerahkan produksi dengan aparat jang ada 
didalamnja untuk keperduan diluar kebutuhan - 
nja sendiri, 


b. MONUMEN NASIONAL, 


Dalam rangka meninggikan kepribadian dan kebang- 
gaan Nasional, bangsa Indonesia mampu mewudjudkan se- 
buah Monumen Nasional jang megah, hebat dan membangga- 
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kan. Dalam tugas penjelesaian pembangunan Made Na— 
sional inilah Angkatan Darat turut serta aktif didalam : 
nja, Seperti kita ketahui dalam projek MONAS tersebut 
terbagi mendjadi tiga bagian besar: ' 

l, Projek Bangunan Monumen itu sendiri, 
2, Projek isi didalam bangunan MONAS tersebut, 
3. Djalan silang MONAS tersebut. 

-. Didalam tiga bagian inilah Angkatan Darat ” iknt 
serta didalamnja, turut serta menjumbangkan tenaga dan 
fikiran untuk mempertjepat selesainja Djalan Silang Mo- 

— numen Nas ional jang pada 17 Agustus 1965 sudah harus 
selesai, 

Dalam pengisian Momanen Nasional, Inda Darat ikut 
serta memikirkan adegan dan fraguen apakah jang Iajak 
dipahatkan dalam relief kebanggaan kita, untuk ditun- 
dakan kepada generasi jang akan datang, demikian pula, 
dalam perbuatan bangunan itu sendiri, jang megah men- 

— djulang angkasa Angkatan Darat tidak ketinggalan, me 
njumbangkan. Karyawan2nja.. | 
Untuk bangunan dan djalan silang, ditugaskan terutama 
pada Zeni Angkatan Darat, dan untuk pengisian serta 
relief ditugas membantu Pusat Sedjarah Militer Angkat- 
an Darat. 


| Jdhg dinanakan Monumen Nasional itu ialah, “hangus 
nan? kemonumenan dipusat lapangan Merdeka dan 'diseki- 
tar lapangan Merdekas Ditengah-tengah lapangan Merdeka 
itu mendjulang Tugu Nasional sedangkan di-pinggir2 se- 
kitar lapangan Merdeka berdiri gedung2 tinggi, megah? 
dan hebat jang digunakan untuk perpustakaan rakjat,terx- 
pat berrapat rakjat,tempat kemidi rakjat dan lain? se- 
bagainja, Dengan demikian maka jang dinamakan Monunen 
Nasional itu, jalah, Tugu Nasional dan bangunan2 di- 
sekitar lapangan Merdeka itu, bahkan lapangannja sen- 
diri adalah merupakan sebagian daripada Monumen Nasio- 
nal, 

Di-tiap2 Negarapun ada Monunennja dan ada pala 
bangunannja jang menggambarkan djiwa daripada rakjat 
itu, Fungsi Tugu Nasional jang kita naksud itu adalah 

“untuk revolusi kita, Djadi Monumen Nasional jang kita 
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maksud itu adalah untuk memperhebat ketahanan Revolusi 
Indonesia dengan djalan meninggikan moril rakjat, 


PUNTJAK SUKARNO. 


0... 


" Dalam rangka untuk mengenal daerah Irian Barat 
Ga dekat, maka gabungan V Komando Operasi Tertinggi 
bersama-sana dengan instansi? telah nengadakan suatu 
ekspedisi dengan apa jang dinamakan ekspedisi Tjende- 
rawasih, Sesuai dengan amanat Presiden Republik Indo- 
nesia/Panglima Tertinggi Angkatan Perang Republik. In- 
donesia/Penimpin Besar Revolusi Bangsa Indonesia, maka 
hasil2 ekspedisi itu perlu diketahui oleh rakjat Indo- 
nesia, generasi jang akan datang dan oleh dunia jang 
akan datang agar supaja kemampuan bangsa Indonesia jng 
besar itu banjak dikenal, jang merupakan suatu hal per- 
ting bagi Nation-building dan Charact-r-building, 

Adapun peserta2nja daripada ekspedisi tersebut , 
ialah terdiri dari team? dan kelompok2 jang Senar 2 
nja sebagai berikut : 


A. TEAM KUSKUS. 
as Kelorpok Pemimpin dan Staf, 


1, Letkol, H.A Hamid - Direktorat Topografi 
| Angkatan Bersendjata, 


2, Kapten Ud.Willyarto  - Dokter Angkatan Uda- 


S,Wibisono ra. 
3. Kapten U,Sjamsudin « Direktorat Sedjarah 
: Militer AD, 


L, Lettu, D. Abdullah - Direktorat Topografi 
| | | Angkatan Darat, 
5. K. Gobsi - Kepala Pemerintah Se- 
b, Kelormpok Pendaki, 
—. 6. Maj, ILM.Sandy - Ahli Geografi-Direk- 


| torat Angkatan Darat, 
7. Djajadi Hadikusumo  - Ahli Geologi-Direk- 


258 


8, Lettu, Soedarto 
cs Kelorpok Ilmiah, 


9. M, Bukanto 


10, Thamrin 


11, Moeljono 


d, Kelompok Pembantu. 
16, Bandjarnahor 


13, H, Senewa | 


es. Kelompok Pengawal, 
14, Sertu, Sungkono 


B,. TEAM MAMBRUK. 
8, Kelompok Ilniah, 
16. Soetarjo Sigit 


...... 


“ torat Geologi, Depar— 


tenen Perindustrian 
Dasar/Pertambangan, 


. Resinen Para Komando 


Angkatan Darat, 


Ahli Il Alar-Direk- 


— torat Meteorologi dan 


Geofisik  Departe — 
men Pehhubungan Udara. 
Penganat Meteorologi- 
Direktorat Meteoroto- 
gi dan Geofisik, De- 
partenen Perhubungan 
Udara, 

Ahli Anthropolozi-Uni 
versitas Tjenderawa - 
sih, TN 


- Ahli Pertambangan -Di- 


nas Perekononian Iri- 


“an Barat, 


Djuru Kanera-Perusaho 
an Filn Negara, 


- Resinen Para Korando 


Angkatan Darat., 
Resimen Para Kenando 
Angkatan Darat, 


dhli Geologi-Direkto- 
rat Geologi, Departe- 
nen Perindustrian De- 


sar/Pertanbangan,. 
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17. Goei Tjoe Hoa - Ahli Geologi- Direktorat 
Geologi, Departemen Per- 
industrian Dasar/ Pertan- 


a nAngaN 
ob. Kelorpok Pembantu, | 
18, “Ieraun - Djuru Kanera- Perusahaan 
Film Negara, 
19, Ts Setoguchi | kai perenang Kyoto Univer- 
un, sity. 


c, Kelorpok Pengawal, 
20, Pratu, Soebangun. :- Resinen Para Komando 
: Angkatan Darat, 


21, Pratu, Danafiah - Resimen Para Komando 
| Angkatar, Darat, | 
22, Pratu, Radi « Resinen Para Komando 


| Angkatan Darat 


Pada tanggal 1 Maret 1964 djan 13.30 waktu Indone - 
sia bagian Tirur, Sang "Merah Putih" telah  dibentangkan 
di Punt jak Sukarno, jang diliputi saldju abadi itu pada 
ketinggian 5050 n, 

Dengan demikian, naka tugas besar jang dipertjaja - 
kan oleh rakjat Indonesia 2 tagan Pemimpin Besar Revolusi 
kepada seluruh anggauta ekspedisi "Tjenderawasih" telah 
diselesaikanmnja dengan senangat heroik. 

Peristiwa tersebut bukan sekedar suatu. prestasi ker- 
dja-sama ronbongan, bukan sekedar suatu kemenangan. gi- 
lang-penilang nelawan kesepian, lumut2 litjin, lumpur ,hu- 
tan lebat dan sebagainja jang telah dimenangkan — dengan 
keuletan dan ketabahan luar biasa tetapi djuga jang lebih 
dari serma itu, ialah prestasi ronbongan ekapedisi jang 
diachiri dengan pentjapaian Puntjak Sukarno oleh putra2 
Indonesia jang patriotik, Letnan satu PARKOAD Sudarto , 
Perbantu Letnan Satu Susirin dan Fred-:Athaboe jang hake- 
katnja adalah suatu prestasi revolusi Bangsa Indonesia.— 


Na EN, 
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ho TANDA DJASA & MORI 


Sebagai tanda djasa dan moril Angkatan Darat” telah 
mengamgerahkan Bintang tanda kehormatan kepada nereka 
jang telah berdjasa, 


Bintang? itu adalah : 


1, 


Bintang Teladan, 


jaitu bintang kehormatan jang diberikan kepada me 


2 


reka jang mendapat tjatjat ketika aa 
Bintang Sakti, 


. “jaitu bintang Kepabeanan jang luar biasa, 


3, 


2, 


5, 


19, 


Bintang Darma. 
jaitu bintang jang telah Bi djasa bakti 
jang luar biasa, 


Bintang Gerilja. | | : 
jaitu bintang kehormatan dalan 1 Menghadap Agresi 


“Belanda ke I dan ke II. 


Bintang Sewindu Angkatan Perang, 


jaitu bintang kehormatan bagi SN Asigka kan 


Perang jang aktif terus menerus sedjak tanggal 5 
Oktober 1945 s/a tanggal 5 Oktober 1953, 


Satya lantjana Kesetiaan, 


jaitu bintan: kehormatan berdinas #elasa XVI tahun 


sedjak tanggal 5 Oktober 1945 s/a 5 Oktober 1961, 


Satyalantjana Aksi Militer ke I, 


jaitu bintang untuk sat Aksi Manar Belanda | 


ke Il. 


Satyalant jana Aksi Militer ke un. 

jaitu Bintang untuk peristiwa Aksi Militer Ke II, 
Satyalantjana Gerakan Operesi Militer Ke I apa 
dengan Ke VII, 

Satyalantjaha Kemerdekaan, 

jaitu bintang kehormatan. untuk ajasa2 Ber ean ga 
Kenerdekaan.- 


Tn 


as 
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0.2... ........... ........... »  .... . ... 


PENDAHULUAN, 


| Sebagai salah satu usaha jang njata bagi kese- 


 djahteraan Keluarga Angkatan Darat perlu disini di- 
“ kermkakan adanja suatu organisasi Sosial jang diberi 


nana Persit Kartika Tjandra Kirana, 

Sesuai dengan fungsinja, maka dalan hal ini 
Persit Kartika Tjandra Kirana merupakan hone front da- 
ripada Angkatan. Darat. Tanpa Angkatan Darat Persit 
Kartika Tjandra Kirana tidak akan ada. demikian pula 
sebaliknja, Sehingga aatu sana lain da satu 
djalinan jang erat sekali, 

Keanggautaan terdiri atas: . 


6s Anggauta biasa ialah: . 

a). Isteri/djanda anggauta kogan Darat e 

b). Isterifdjanda Parnawirawan Angkatan Darat. . 
..c). Anggauta COWAD, 


2 Anggauta Inar Biasa ialah: | 


a). Istri anggauta Angkatan Darat jang berpangkat 
| Tituler, 


Pa Pegawai Wanita Angkatan Darat, 
Istri2/djanda pegawai sipil Angkatan Darat, 


. Ueaha2 jang nk berdjalan antara lain nisak 


njat 
: » Dalan bidang pendidikan, . 
« Kooperasi, 


2). Mengadakan. kund jungan2 kepada keluarga | jang 
— telah ditinggalkan bertugas, 13, | 


Adapun daerahnja disesuaikan dengan KODAM?2 jang 
tersebar dari KODAM I s/d KODAM XVII, 
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Ba 


b, ANGGARAN DASAR PERSATUAN ISTERI TENTARA KARTIKA CHAN- 
DRA K | : Ti 


PEMBUKAAN. 


Bahwa sesungguhnja, isteri anggauta tentara Nasional 

” Indonesia, sebagai warga-negara Republik Indonesia,ber- 
hak dan berkewadjiban ikut serta dalam usaha pembela- 
an Negara, dan oleh karena itu berhak dan berkewadji- 
ban nerbantu Tentara Nasional Indonesia serta mendam- 
pingi Sang Suani dalam menunaikan tugasnja sebagai a- 
lat Ngara dan alat Revolusi, baik dibidang pertahanan 
dan keamanan Nasional, maupun dibidang perdjuangan un- 
tuk nentjapai tudjuan-tudjuan Revolusi Indonesia, baik 
tudjuan djangka pendek, maupun tudjuan djangka pan- 
djang, jaitu membangun suatu masjarakat jang adil dan 
maknur berdasarkan Pantjasila. 

Atas berkat rachsat Tuhan Jang Maha Esa, dan di- 
dorongkan oleh keinginan luhur, supaja  berkehidupan 
dalan kesatuan, persatuan, persaudaraan dan kekeluar -— 
gaan jang sentausa dan sedjahtera, baik lahir naupun 

— bathin, maka segenap isteri anggota Tentara Nasional 
“Indonesia dengan ini nenjatakan bersatu padu, 

— Untuk neribentuk suatu organisasi jang melindungi 
segenap isteri anggota Tentara Nasional Indnnesia , 
mewudjudkan kesedjahteraan keluarga Tentara Nasional 

” Indonesia dan ikut serta dalan pemeliharaan ketertiban 

“ Tentara dan Negara berdasarkan kenerdekaan, perdamaian 
abadi dan keadilan sosial, naka disusun persatuan itu 
dalan suatu Anggaran Dasar jang terbentuk dalam orga- 
nisasi Kartika Chanfira Kirana sebagai pengaman, penga- 
wal dan pelaksana dari pada Revolusi Indonesia, jang 
nengenban amanat Penderitaan Rakjat, berdasarkan: 


Pantjasila3 : Kn 

Undang-undang Dasar 1945: 

MANIPOL/USDEK,. | 

Amanat Penbangunan Presiden tg1,28 Agust 
19593 - | 


Sapta Marga: 
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Sunpah Pradjurit: 

Kesatuan, persatuan, persaudaraan dan keke - 
luargaan, 

Solidaritas, rasa senasib dan sepenanggungan, 

Ikatan kekeluargaan antara TNI dan Rakjat, 


| BAB I 
ySInE, NAMA, TEMPAT DAN WAKTU 


...... . . 
- 


Pasal 1 1 


Persatuan ini ialah Persatuan Isteri Tentara, ber- 
bentuk badan perdjuangan wanita, bernana KARTIKA CHANDRA 
KIRANA, sebagai landjutan dari pada Aa jang telah 
direnadjakan dan disempurnakan, | 


Pasal 2 


Tempat kedudukan DPP Kartika Chandra Kirana adalah 
sana dengan kedudukan Putjuk Pinpinan Angkatan Darat. 


Pasal 3 


—.. Perenadjaan dan penjenpurnaan dilakukan di Djakarta 
pada tanggal 11 Desember 1964 untuk djangka waktu jang 
tidak tertentu, 


BAB II 


DASAR DAN MAKSUD TUDJUAN 
Pasal 4 


Kartika Chandra Kirana berdasarkan kepada 
as Pantja Sila, 
b, Undang-Undang Dasar 1915, 
.c. MANIPOL/USDEK, 
ds Ananat Peribangunan Presiden tanggal 28 Agustus 1959, 
es Sapta Marga, 
£, Sumpah Pradjurit, 
£s Persatuan, Kesatuan, Persaudaraan dan Kekeluargaan, 
h. Solidaritas, rasa senasib dan sepenangrungan, 
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i, Ikatan kekeluargaan antara TNI dan rakjat, 


Pasal 5, 


Kartika Chandra Kirana bertudjuan3: 
as nengabdi kepada Revolusi Indonesia deni kedjajaan Nusa 
dan Bangsa.) 
bs nenbantu Pimpinan Angkatan Darat dalan penbinaan per- 
sonil untuk neniliki noral dan moril jang tinggi. 
“cs Ikut serta nenjelesaikan Revolusi Indonesia, 


BAB III. 
FUNGSI UTAMA 
Pasal 6. | 
Kartika. Chandra Kirana adalah aparatur penbantu Pin 


pinan dalan permpukan ketahanan nental dari pada Tentara 
Nasional Tndonentas 


. Na. 
"al Xi 


BAB IN. 


ren RUGAS POKOK. 


Pasal / e 


Tugas pokok Kartika Chandra Kirana ialah3 
as nenbantu Pimpinan AD dalan menunaikan tugas pembinaan 
Tentara Nasional Indonesia dibidang nental,: 
b, nerupuk kebahagiaan, keteguhan dan ketenteraman hidup 
dilingkungan rumah tangga keluarga AD, 


cs nenbentuk, mnermpuk dan nerpertingri kesedjakteraan 
angg ota2nja. 


ds ikut serta dalan perdjuangan untuk nentjapai sosialis- 
ne Indonesia, 


BAB Vv. 
ORGAN ISASI. 
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Pasal 8 


Struktur organisasi dari atas kebawah adadah “bbs 
as Putjuk si bu sasa Darat: | | | 
b, Kongres, 
Ce Pimpinan Pusat, 
de. Pimpinan Daerah: 
ec Pimpinan Tjabangs 
f£, Pimpinan Rantings 
gs Pimpinan Anak Ranting, : 


“Pasal 9, 


— Pimpinan Angkatan Darat memberi pengajoman dan bin- 
bingan agar supaja Kartika Chandra Kirana dapat melaksa- 
nakan fungsinja dan mentjapai tudjuannja Penaan sebaik- 
baiknja, 


: Pasal 10 


(1) Pimpinan Tertinggi dalan Kartika Chandra Kirana ada 
ditangan Konggres bersana Put juk Pimpinan Angkatan 
Darat. | 

(2) Konggres diadakan menurut keputusan Konggres ter- 
achir, diana ditentukan pula masa antara dua Kong- 
gres berturut-turut, 

(3) Konggres dapat diadjukan atau diundurkan atas per- 
setudjuan 2/3 dari djumlah Tjabang atau atas per- 
wnintaan Menteri/Panglima hngkatan Durat. 

(4) Kongzres dianggap ajah apabila dikundjungi oleh le- 
bih dari 2/3 dari djunlah Tjabang, 

(5) Jang berhak mengundjungi Konggres ialah: 

. as utusan? Putjuk Pimpinan Angkatan Darat, 
bo anggota2 Dewan Pimpinan Pusat, ” 
Ce Utusan2 Pinpinan Daerah dan Tjabang, 
d, penindjau dan undangan. | 

(6) Segala keputusan diambil berdasarkan musjawarah dan 
nufakat, 

Pasal 11, 


(1) Selama tidak ada konggres, maka pimpinan | tertinggi 


— 
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(2) 


Ne) 


dalam Kartika Chandra Kirana ada ditangan Dewan Pir— 

pinan Pusat, jang dipilih oleh Konggres dan disetu- 

djui oleh Menteri/Panglina Angkatan Darat. 

Dewan Pimpinan Pusat memimpin dan mengendalikan Kar- 

tika Chandra Kirana nenurut Anggaran Dasar dan Ang- 

garan Rumah Tangga dan wadjib menjarpaikan laporan 

berkala tentang perkembangan organisasi kepada  Pu- 

tjuk Pimpinan Angkatan Darat. 

Dewan Pimpinan Pusat terdiri dari seorang Ketua U- 

mm, 59 orang Ketua jang masing2 bertanggung  djawab 

kepada Ketua Urum, dibantu oleh: 

as Dewan Penasehat jang terdiri dari anggota Kartika 
Chandra Kirana dan anggota Angkatan Darat... 

b, Sekretariat. 


—c. Bagian Keuangan. 


(8) 


(5) 


(a) 


(2) 


(1) 


Apabila djabatan Ketua dari Dewan pipiaan Pusat a- 
tau seorang anggota Pengurus lainnja uendjadi. lowong 
sebelum waktunja, maka Dewan Pinpinan Pusat dengan 
persetudjuan Menteri/Panglina Angkatan Darat nerun- 


djuk seorang anggota Kartika Chandra Kirana untuk 


mengisi lowongan tersebut, | 
Apabila Ketua Umm berhalangan, maka Ketua Uman bere. 


hak memund juk salah seorang Ketua untuk ena | 


pasal 12 


Pinpinan didaerah ada ditangan Pimpinan Daerah jang 
neliputi sekurang-kurangnja 3 Tjabang dalam wilajah 
Konando Daerah Militer, dipilih oleh Konperensi Dae- 
rah dan disetudjui oleh Panglina Daerah Militer jang 
bersangkutan, 

Konperensi Daerah diadakan sekurang-kurangnja seka— 


“li dalan satu tahun, 


Pasal 13 
Pinpinan di Tjabang ada ditangan Pinpinan '” Tjabang 


jang meliputi sekurang-kurangnja 3 Ranting, dipilih 


oleh Konperensi Tjabang dan disetudjui oleh Konandan 
Militer jang bersangkutan, 


usah - - 


ka ra .... ua - 
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(2) Konperensi Tjabang diadakan sekurang-kurangnja sekali 
dalam satu tahun, 


Pasal 14 


(1) Pinpinan di Ranting ada ditangan Ranting jang dipilih 
oleh Rapat anggota dan disetudjui oleh Komandan Mili- 
ter jang bersangkutan. 


(2) Rapat anggota Ranting diadakan sekurang-kurangnja se- 
kali dalam 6 bulan, 


Pasal 15 


Isteri Menteri Panglina Angkatan Darat/Panglina Da- 
erah Militer/Konandan Militer jang bersangkutan sedapat 
dapatnja mendjadi Ketua/Anggota Pimpinan Pusat/Daerah/Tja 
bang/Ranting/Anak Ranting. | 


“Pasal 16 


(1) Apabila pilihan Konggres/Dewan Pinpinan Pusat/Konpe - 
rensi Daerah/Tjabang/Rapat anggota tidak  disetudjui 
oleh Menteri Panglina Angkatan Darat/Panglima Daerah 
Militer/Konandan Militer jang bersangkutan,neka peni- 
lihan Pengurus harus diulangi. | 


(2) Apabila hatsil penilihan Pengurus ulangan tidak dise- 
tudjui lagi oleh Menteri Panglima Angkatan Darat/ 
Panglina Daerah Militer/Konandan Militer jang ber- 
sangkutan, maka Menteri Panglima Angkatan Darat/Pang- 
lina Daerah Militer/Komandan. jang bersangkutan nene- 
tapkan susunan Pimpinan Pusat/Daerah/Tjabang/Ranting/ 
Anak Ranting jang bersangkutan, Tn : 


Pasal 17 
(1) Anggota Kartika Chandra Kirana tidak diperbolehkan du 
duk sebagai anggota atau pengurus dalan organisasi 


jang berpolitik, 
(2) Anggota Kartika Chandra Kirana dapat duduk dalan lem 


baga2 panitya2 Nasional atas nara organisasi dengan 
idzin Menteri Panglina Angkatan Dorat/Panglina Daerah 
Militer/Konandan Militer jang bersangkutan, 


BAB vI 
KEANGGOTAAN 
. Pasal 18 


Keanggotaan terdiri dari: 
as anggota biasa, 
b, anggota luar biasa3 
c, anggota kehormatan, 


Pasal 19 
Jang nendjadi anggota biasa ialahz 
as Isteri/djanda anggota A.D, 
bs Isteri/djanda Purnawirawan AD, 
cs, Anggota K(WAD, 
Pasal 20 


Atas usul/pernintaan dapat diangkat mendjadi anggo- 
ta luar biasa: | 
as Isteri/djanda Pegawai Sipil AD 
b, Pegawai Wanita AD, 


Pasal 21 


(1) Sebagai perketjualian naka setiap wanita warga-negara 
Republik Indonesia dapat diangkat sebagai anggota lu- 
ar biasa dengan persetudjuan Menteri Panglima Ang- 
katan Darat/PANGDAM/KOMANDAN. 


(2) Setiap warga-negara Republik Indonesia dapat diangkat 
— nendjadi anggota Kehormatan dengan persetudjuan Men- 
teri Panglina Angkatan Darat /PANGDAM/KOMANDAN. 


Pasal 29. 
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(1) Anggota biasa berhak: 
2 mengeluarkan suara dalari rapat, 
b, nenilih dan dipilih nendjadi anggota Pengurus. 
c, nengeluarkan pendapat, 


(2) Anggota luar biasa berhak mengeluarkan pendapat. 


Pasal 23. 


(1) Anggota biasa berkewadjibanz 
“as nenbajar ijuran: | 
b. mentaati Anggaran Dasar, Anggaran Runah Tangga 
dan segala peraturan Kartika Chandra Kirana. 


(2) Anggota luar biasa berkewadjiban: 
as nenbajar ijuran : ' 
bs nentaati Anggaran Dasar, Anggaran Runah Tangga 
dan segala peraturan Kartika Chandra Kirana, 


Pasal 2h, 


Keanggotaan berhenti: 
Karena suaninja keluar dari dinas AD atas pernintaan 
sendiri atau dipetjat. | 


“Pasal 25. 


(1) Tiap anggota jang ternjata bersalah nenjeleweng da- 
ri tudjuan organisasi atau merugikan Kartika Chan - 
dra Kirana chususnja, Angkatan Darat ururmja, dapat 
dipetjat/dipetjat senentaras | 

(2) Penetjatan/penetjatan sementara tsb, hanja — dapat 
dilakukan oleh Dewan Pimpinan Pusat setelah jang 
bersangkutan diberj kesenpatan untuk nenbhela diri 
dan setelah disetudjui oleh Menteri Pangline Ang- 
katan Darat, | 

(3) Rehabilitasi dapat dilakukan oleh Dewan Pimpinan 
Pusat atau oleh Konggres terhadap anggota Pengurus, 
setelah disetudjui oleh Menteri Panglina Angkatan 
Darat, | 
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BAB VII, 


PERUBAHAN ANGGARAN DASAR. 


Pasal 26 


Taribahan dan atau perubahan Anggaran Dasar dan Ang- 
garan Rurnah Tangga hanja dapat dilakukan berdasarkan ru- 
sjawarah dan. mufakat dalan Konggres setelah disetud jui — 
leh Menteri panglina Angkatan Darat, 


BAB VIII. 
PEMBUBARAN 


aan aa nan 


Pasal. 27. 


(1) Kartika Chandra Kirana hanja dapat dibubarkan oleh 


J.M, Menteri Panglima Angkatan Darat. 


(2) Setelah dibubarkan, naka harta kekajaan organisasi 
diserahkan kepada badan sosial Angkatan Darat. 


BAB .X. 


KETENTUAN-KEFTENTUAN PENUTUP. 
Pasal 28. 


(1) Hal2 jang tidak atau belun diatur dalan Anggaran Da-: 


sar ini dapat diatur dalan Anggaran Rumah Tangga. 


tai aa an aa Bi aa 
ia 
Pi sai 


LA EA pp 


i 


| (2) Anggaran Runah Tangga tidak boleh rermat ketentuan-. 
' ketentuan jang bertentangan dengan Anggaran Dasar i- 


ini,-— 
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1. PEDOMAN KEPRIBADIAN TNI. 
1, MANUSIA TNI ADALAH MANUSIA PANTYASTIA. 


Dalan uraian? jang telah lalu disebutkan bahwa 
TNI nerupakan golongan tertentu dalan potensi nasi- 
onal rakjat Indonesia sebagai bagian dari A.B,, da- 
ri golongan fungsionil potensi nasional Indonesia, 

Dalan yengetengahkan soal TNI sebagai suatu 
golongan tertentu dalan nasjarakat Indonesia jang 
merupakan bagian dari potensi nasional Indonesia, 
untuk nengetahui bagainana sebenarnja Kepribadian 
TNI ini baik setjara golongan raupun setjara indi- 
vidu, pertana-tana kita harus nenindjaunja dari se- 
gi2 apakah penbentukan kepribadiannja itu. baik ne- 
ngenai factor dasarnja maupun factor adjarnja sen- 
diri. 

Sebagai factor dasar kita nelihat dari segi 
Hakekat, bahwa hakekat TNI itu senjawa dan sebangun 
dengan TUNTUTAN BUDHI NURANI MANUSIA sebagainana 
dinilikj oleh setiap nanusia dikolong langit ini. 

2 Sebagai factor adjar jang membentuk kepribadi- 
an TNI adalah hakekat REVOLUS INDONESIA DENGAN SE 

GALA DOKTRINNJA, jang telah nanpu 1 nenbina, “nendi — 
dik dan menbentuk nanusia Indonesia baru, 

Kedua factor itu, dalan kenjataannja  'nerang 
sangat pengaruh-nenpengaruhi, dan kalau kedua fac- 
tor itu berpadu akan diperoleh suatu udjud sebagai- 
nana berikut: 

1, Tuntutan Budhi Nurani nanus ja itu telah rin 
dorong setiap nanusia untuk berd juang nenpertahan- 
kan hidupnja dan klinaks dari perdjuangan itu telah 
neletus dalan bentuk Revolusi, 

| 2. Sebaliknja Revolusi selain nerupakan ud jad 
22 pendjelraan dari tuntutan Budhi-Nurani-Manusia, da- 
Te lan pertunbuhannja telah nenbentuk djuga Budhi-Nura- 
s ni-Manusia itu sendiri, dalan sifat dan udjudnja 
jang lebih konkrit sedjiwa dengan pengaruh revo - 

lusi, 
Berdasarkan facta2 hictorica daripada Sedjarah 


Nr:: 
1 
etE 


3 
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TNI sedjak Proklanasi 17 Agustus 1945, kita dapat nenarik 
kesirnpulan unsur2 kedjiwaan daripada sedjarahnja itu, se- 
- hingga rerupakan kumpulan kenjataan2 jang bagairnanapan wa 
djib kita terina tanpa konentar, 

Kerudian djika kita kunpulkan kenjataan? itu kita 
sistenatikan berdasarkan rurms2 pokok dari pengalaman TNI 
sepandjang revolusi berdjalan dan sesuai dengan tjita2 
revolusi, akan terdapatlah unsur siti jang asa dam 
lan djiwa kepribadian TNI sbb,: 


l, Isi unsur pokok kepenirpinan: 


as Ketuhanan Jang Maha Esa sebagai pangkal dari 
segala-galanja, 

“bs Etika mnoralita kenanusiaan jang nerupakan tjer 

onin sosial nasjarakat Indonesia pada urumnja, 

c« Etika noral'ta nasjarakat TNI jang telah di-. 
ruruskan dalan Sapta Marga AP. 

ds Moralita kepribadian masing2 jang  seharusnja 
sesuai dengan hal12 tsb, diatas, 


2s Isi unsur pokok Tekad: 


as Keluar sebagai kebulatan Tekad jang tidak ke-— 
nal nenjerah atau jang tidak kenal kormproni 
dengan lawan, 
, bhs Kedalan sekalipun sebagai warga negara jang 
sana deradjat, tetapi kewadjibannja adalah 
nengawula atau mengabdi dan menbela, 


3, Isi unsur pokok Watak : 


Sebagai seorang pradjurit harus berwatak kesatrya 

(sassutji, tristiga, jasprija), arti selengkapnja 

bahwa seorang pradjurit TNI harus nenegakkan ti- 

ga kesutjian, jaitu: 

as Keluhuran budhi, ialah budhi jang tidak nista, 
jang nanpu menaklukkan pengaruh napsu angkara 
nurka, kesutjian mana dalan etika atau code— 
kehormatan perwira diringkas BUDHI, 


b, Peri-Kenanusiaan, jang dalan istilah aslinja 


273 


: disebut dyanadana-warih (ayan a suka, dana -ner- 
: beri pertolongan, warih — air), arti jang se- 


| lengkapnja ialah watak suka menberi pertolongan 
kepada sesama jang dalan kesukaran, Watak terse- 
but dalan code-kehornatan perwira Sanga takan de 
ngan BHAKTI, 


Cc Keperwiraan, ialah watak jang berani karena ke- 
benaran, bidjaksana dan penuh rasa tanggung dja- 
wab, Watak tsb, dalan code Perwira dinjatakan 
dengan WIRA, 


Itulah TIGA KESUTJIAN atau TIGA KEUTAMAAN bagi setiap se. 

orang pradjurit TNI, watak nana dalan code kehornatan : 
perwira disenpurnakan dengan. Pen BUDHI HHAKTI WIBA 
—— UTAMA, 


SC Yg 12 Ta 


L, Isi unsur pokok Hakekat Kedudukan: | 

! Adalah identik dengan Hakekat Revolusi — Indonesia 
jaug djuga nenentukan. hakekat kedudukan TNI .— Jitengah- 
tengah lautan nasjarakat PNG Indonesa ia jang  berevo- 
lusi, jaitus 


" as Hakekat Revolusi Indonesia jang Nasional nenen- 
tukan hakekat kedudukan TNI sebagai Tentara Na- 
sional, tentara bangsa bukan tentara daerah atau 
golongan tertentu, tetapi tentaranja Rakjat In- 
, donesia jang berevolusi, 
b, Hakekat Revolusi Indonesia jang  PANTJA MUKA 
menentukan hakekat kedudukan TNI sebagai Tentara 
Revolusi, tentara politik, tentara ekononi, ten- 
tara sosial, tentara kebudajaan dan tentara men- 
S tal, Djadi tentara jang Pantja ruka djuga serta 
| | dapat dikerahkan dalan kegiatan segala bidang, 
ip c, Hakekat Revolusi Indonesia jang Kenanusiaan ne- 
ai nentukan hakekat kedudukan TNI sebagai Tentara 
k “ Denokrasi, tentara penegak hak2 azasi Pa 
f baik dalan negeri,. naupun luar Meperka | 23 
p PE UN - | | 
5. «Ii unsur pokok sifat3 ... Pee | 
" Hardasarkan kepribadian: batidaa Indonesia, dinana se- 


KP 1 
NA 


. - 
1 


Fa 


7 
FA G5 SA : 


Ng iap mAnusia adalah nicro-cosnos, dan nasjarakat selu- 
— yulmj& adalah nicro-cosnos, maka unsur pokok sifat itu 
mengandung pengertian persatuan dan kesatuan, dan italah 
sifat hakekat dari Pantja Sila, jang nerupakan  kesatu- 
an lina dasar hidup manusia, : 


Keseluruhan uraian diatas tersebut dapat kita sirpul 


kan bahwa KEPRIBADIAN TNI dengan segala perintjiannja i- 
tu, pada hakekatnja mengandung LIMA AZAS POKOK, jaitu 3 


“Djika keseluruhannja itu kita sinpulkan dan kita 
fornilir, naka kesermusja itu merupakan Moralita TNI jang 
nerupakan Udjud Kepribadian TNI jang terkandung dalan SAP- 
TA MARGA ANGKATAN PERANG R.I., jang selengkapnja berbunji 

:1, MARGA KESATU : Kani Warga Negara Kesatuan Repab- 

| : lik Indonesia jang bersendikan Pan 

| | tja Sila, 
2, Marga Kedua : Kani Patriot Indonesia pendukung 
- 3 Mutia serta pernbela Ideologi-Negara jang 


bertanggung djawab dan tidak me- 
ngenal nenjerah. 


3, Marga Ketiga 3 Kani Ksatria Indonesia jang bere 
| Na takwa kepada Tuhan Jang Maha Esa 
serta nenbela kedjudjuren, kebe- 
| naran dan keadilan, 
4, Marga Keenpat: Kani Peradjurit Angkatan Perang 
Republik Indonesia adalah Bha jang- 
kari Negara dan Bangsa Indonesia, 


5, Marga Kelina 3 Kani Peradjurit Angkatan Perang Re 
2 | publik Indonesia nenegang teguh 


/ 


disiplin, patuh dan taat kepada pi 


pinan serta mendjundjung tinggi 


La ss 
aa aa aa aa ape ATA TI, 
, 
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sifat dan kehornatan Peradjurit,. 


'6. Marga Keenan  : Kani Peradjurit Angkatan Perang 

| Da | Republik Indonesia mengutanakan 
keperwiraan didalan nelaksanakar?: 
tugas serta senantiasa siap se- 
“Gia berbakti kepada Negara fan. 
Bangsa, 


,7. Marga Ketudjuh : Kani Peradjurit kakak Perang 
| 00 Republik Indonesia setia dan ne 
nepati djandji serta sumpah Pe 

radjurit, 


Merpeladjari Sapta Marga tsb, diatas Ba diakuilah bahwa 
Kepribadian TNI itu adalah merupakan pentjaran dari Ke- 
pribadian Pantja Sila, 

“Letak identika antara SAPTA MARGA d..a PANTJASIIA da- 
patlah kita simpulkan dalan daftar tentang hubungan an- 
tara Pantja-Sila, Sapta Marga dan Sunpah Peradjurit sbb.: 


Sa aa 


. PANTJA SIIA SAPTA MARGA” SUMPAH PERADJURIT 
— sing | MARGA2 Do PASAID 
CL ta Sa 3 | Djandji/Sunpah. 
—yn | 2- 3- 5m 6-7 (3) - (&) 
III. -2-3-1-6. . (1) - (3) 
Vk »-3- 6 0) - (3) 
v -3 (1) - (3) 


1 
LL una 
: Dilihat dari segi RAGA, naka nanusia TNI hanjalah a— 
lat untuk nentjapai tudjuan AMANAT PENDERITAAN RAKJAT ia- 
.lah nasjarakat sosialisne Indonesia, jang menurut hakekat 
kedudukannja adalah: pertana Alat Negara, Kedua Alat Re- 
volusi dan Ketiga Alat Denokrasi, Maka dengan denikian, . 
ir INI itu hanja alat, bukanlah alat jang mati, 
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Melihat dari segi DJIWA dan RAGA sebagai hakekat janz 
Tunggal, naka manusia TNI tiada lain adalah MANUSIA 30SIi- 
LIS INDONFSIA jang nendasarkan tjipta, rasa, karsa dan 
karyanja atas landasan? Kepribadian dan Kebudajaan Inlone- 
sd, senangat patriot korplit, berasaskan Pantja Sila ber- 
senangat zotong rojong, berdjiwa pelopor (swadaja dan daja 
tjipta, bersusila dan berdjiwa luhur, berkesadaran ber- 
sahadja dan nengutanakan keijudjuran, berkesadaran nenda- 
hulukan kepentingan uram daripada kepentingan pribadi, red— 
la berkorban dan hidup her:at, berazaskan Derokrasi Ter- 
pinpin, berazaskan Ekorori Terpirpin, berdisiplin tanda 
untuk nenghargai waktu, berfikir rationil dan ekonomis, 
berkesadaran bekerdja untuk nenbangun dengan kerdja keras, 
Ketetapan MPRS No.II/1960 halaran 144 pasal 20). 


Bunji PANTJA SIIA, 
PANTJA S'ILA 
“1, KETUHANAN JANG MAHA ESA 
2. PERI-KEMANUSIAAN : 
3. KEBANGSAAN 
Ike KEDAULATAN BAKJAT 
5, KEADIIAN SOSIAL, 


Bunji SUMPAH PERADJURIT. 


SUMPAH PERADJURIT 


Satu : Setia kepada Pererintah dan tunduk kepada Un- 
Oa dang2 dan Ideologi Negara, 
Dua : Tunduk kepada Hakun Tentara, | 
: Mendjalankan segala kewadjiban dengan penuh 
rasa tangguns-ajawab kepada Tentara dan Nega—- 
| - ra Republik Indonesia, TN 
Kupat : Menegang teguh disiplih Tentara berarti tun-— 
duk setia, hormat serta taat kepada atasan de 
ngan tidak nenbantah perimtah atau putusan, 
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Lima : Memegang segala rahasia Tentara sebesar- 
besarnja, : 


2. SURAT KEPUTUSAN MENTERI/KEPALA STAF ara DARAT 
TENTANG PEDOMAN KEPRIBADIAN TNI,” 


Pada tanggal 20-8-1962 MENTERI/KEPALA STAF ANG- 
KATAN DARAT, nengeluarkan Surat Keputusan tentang Pe- 
donan wa INI, sbb,: 


SURAT KEPUTUSAN 
Noner: KPT3-842/6/1962.- 
tentang 


: PEDOMAN KEPRIBADIAN TNI 
-MENTERI/KEPAIA STAF ANGKATAN DARAT, 
DASAR: 
1, Dekrit Presiden Republik Indonesia/Panglina Ter- 

tinggi Angkatan Perang tertanggal 5 Djuli 1959 dan 
berlakunja kenbali Undang2 Dasar 1945 bagi sege- 
nap Bangsa Indonesia dan seluruhnja turpah darah 
Indonesia dan tidak berlakunja lagi Undang - Undang 
Dasar Sementaras 
2, Ketetapan Madjelis Perrusjawaratan Rakjat Senenta- 
ra No.I/MPRS/1960 tentang Manifesto Politik Repub- 
“ lik Indonesia sebagai garis2 besar daripada Haluan 
Negara3 
36 Ketetapan Madjelis Perrusjawaratan Rakjat Sanintas 
ra No, II/MPRS/1960 tentang garis2 besar Pola Perw 


bangunan Nasional Senesta Berentjana Tahapan per- 
tama 1961 - 1969 : 


Mengingat: 


2/8 | : 


1. Undang-Undang No 19 Tahun 1958 tentang anggauta Ang- 
- katan Perang berdasarkan ikatan Dinas Sukarela (Mili- 
ter Sukarela) juncto Peraturan Penerintah No, 52 Tahun 
1958 tentang Ikatan Dinas dan Kedudukan Hukun ala 
Sukarela. 

2, Undang-Undang No. 80 Tahun 1958 tentang Dewan Peran- 
| tjang Nasional, 


MENGINGAT PUIA 3 


Lc Bahwa tugas kewadjihan mi adalah Pa DAA dan 
nenganankan (nenjelanatkan) djalan dan tudjuan  dari- 
pada Re volusi jang djuga merupakan tudjuan daripada 
Nagara Proklamasi 17 Agustus 1915 jang berlandaskan 
diatas ideologi PANTJASILA. | 

2. Bahwa kedudukan TNI sebagai alat Negara djustra turut 
nenentukan Politik dan Ideologi TNI sebagai golongan : 
fungsionil (golongan sad 


& 


MENIMBANG : 


Perlu diadakan penegasan guna pegangan pedoman hidup se- 
tiap anggauta TNI bersangkutan dengan mentanunja kembali 
Undang-Undang Dasar 1915. 


MEMUTUSKAN: 


MENETAPKAN: 


IL. Mengesjahkan Pedonan Kepribadian TNI Sepenti terlar- 
pir, jang nendjadi pedonan bagi seluruh anggauta TNI 
.. dan .jang dikeluarkan oleh Tean Indoktrinasi DEPAD, 
sebagai doktrin nental, 
“II. Mewadjibkan kepada setiap anggauta TNI venahani isi 
Bedoran tersebut dan nelaksanakannja, | 
III, Kepatusan ini DORAKU mulai tanggal dikeluarkan, 


Dikeluarkan di : Djakarta, 
Pada tanggal 3 20-6-1962, 


Kepada Jth 4» MENTERI/KEPAIA STAF ANGKAT ANGKATAN DARAT 
Distribusi "B" 
Ror /500B 1/67 "62 N . As, NASUTION 


DJENDERAL T.N.I, 
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Dernikianlah bunji Surat Keputusan Tentang: PEDOMAN KE- 
PRIBADIAN TNI jang dikeluarkan oleh DEPARTIMEN ANGKATAN 
DARAT cg MENTERI/KEPALA STAF ANGKATAN DARAT Djenderal A. 
H. Nasution, . 

Dengan dikeluarkannja surat keputusan ini naka ter- 
dapatlah pedonan pokok bagi setiap anggauta Angkatan Da- 
rat, sebagai pegangan utama disanping adanja Sapta Marga 
dan Sunpah Peradjurit, didalan segala tindak tanduk dan 
gerak lakunja sebagai seorang Peradjurit nyaupun sebagai 
warga negara nasjarakat- Indonesia, 

Sesudah dikeluarkan surat keputusan tsb. diatas keru- 
dian pendjelasan berupa Lanpiran Surat Keputusan MENTERI/ 
KASAD tsb., sebagai hasil pengupasan dari Tean Indoktri- 
nasi DEPAD nengenai Indoktrinasi tunai TNI sebagai 
alat Negara dan alat Revolusi, | 

| Baik nengenai sifat, hakekat, watak gan noralita TNI 
sebagai udjud dari Kepribadian TNI, tidak lain adalah ne- 
rupakan daja saktinja pantjaran revolusi Indonesia dengan 
PANTJASILA sebagai dasar Tenan dan Man ipo1/Usdek 
sebagai Na 
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da 


nan 3 V. PERIODE MAHKOTA ONE, TNI-AD BERDIKARI. 


Ac BOKTRIN PERDJUANGAN INI TRI UBAYA Ga, 
1, PENDAHULUAN, 


TRI UBAYA CAKTI Beanatan hasil. PN YOm—— 
jongan seluruh peserta Konsultan ' SEMINAR, jang telah 
mentjurahkan tenaga dan fikiran dengan penuh keteku- 
nan, keichlasan serta tanggung-djawab dengan satu 
tudjuan untuk nenghasilkan suatu doktrin, jang dapat 
Denemhi tuntutan Revolusi Moneta 


- PENGERTIAN UMUM.” 


.- Kata: TRI UBAYA GAKTI terd jadi atas 3 anak Kera 
berasal dari:  . | 

| R1 - mpe 

| CAKTI » DIBIAS. id oa 


b, SUMBER INSPIRASI DARI RANGKAIAN KATA? TSB 
Na oi 


TRI « TIGA. 3 


Mengambil dari dasar hatsil pent jetusan Doktrin 
INI-AD, jang terdiri dari: 
as Doktrin Kekarjaan TNI-AD, 
b. Doktrin Perang Revolusi Indonesia 
(PEREVNDO). 
“cs Doktrin Penbingan PEREV INDO, 

Doktrin jang telah dihatsilkan itu nerupakan 
kekuatan anpuh jang dipersembahkan oleh TNI-AD kepa- 
da Revolusi, Bangsa dan Negara Kesatuan Republik In- 
donesia, 

Pengabdian kepada Revo lusi penat pengabdian 
kepada: | 
as Ibu Pertiwi 
b, Bangsa Indonesia 
cs Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
Menudju ment japaanga TIGA SENDI KERANGKA REVOLUSI, 
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diselesaikan dengan djalan 3 RE - 80 - PIM, 


| Merupakan Ajandji jang harus dilaksanakan, dite- 
pati dan diperdyo dengan nenjadari akan ba- 
'haja-bahajanja (BER - VIVERE PERICOL080). 
Berusaha menepati djandji dengan selalu  bernohon 
atas Pinpinan dan ridho Tuhan Jang Maha Esa. 
CAKTI ” ”« DIFIAS. | 
Djelas sebagai sendjata jang anpuh dan keramat Re- 
volusi Indonesia jang berlandaskan  PANTJA SIIA 
njata GAKTI-NJA baik kedalan, naupan keluar, 


Dengan di-paparkannja kata orad UBAYA GAKTI" un- 
tuk nerberikan nana kepada Doktrin Perdjoangan TNI,se- 
kalirus nerupakan JKRAR dan TEKAD TNI - AD untuk me- 
nerirna tugas dari PEMIMPIN BESAR REVOIVSI dalan ne- 
3 asa Revolusi Indonesia, 5 


“INI - AD nempersenbahkan kepada REVOLUSI Ss 
dan Negara 3 (tiga) upatjara dan djandji CAKTI j 
dengan pimpinan P.J.M Presiden/Panglina Tertinggi 
Peninpin Besar REVOLUSI BUNG KARNO akan nengamalkan 
dharna baktinja sebagai PERADJURIT INSAN BARU, bersara 
dengan seluruh. kekuatan Nasional. dika menanant 
ner sa NASAKOM, | 
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2.DOKTRIN KEKARYAAN TMT, - AD, 
1, PENDAHULUAN. 

Kevolusi Indonesia, jang rerupskan Revolusi 
“Kakjat, adalah perdjoangan anti Kolonialisne-Inpe - 
ria Isra: pada hakekatnja nerupakan pengedjawantah- 
an Ananat Penderitaan Rakjat Indonesia, 

Oleh karena TNI-AD pada hakekatnja  nerupakan 
sebagian dari Rakjat Indonesia jang tidak pernah ab 
sen dalan perdjoangan sedjak ia dilahirkan, naka ia 

 nerupakan alat Revolusi jang nenganankan dan- meng- 
analkan Pantjasila sebagai Dasar Falsafah Negara 

dan Bangsa Indonesia serta Pedoran Hidupnja, 
- to 5 Dengan berpegang teguh kepada MANIPOL Republik 
ji Indonesia sebagai garis-garis besar Haluan Negara 
dan Bangsa Inddussia serta Bung Karno sebagai Pre- 
siden/Panglina Tertinggi A.B./Peninpin Besar Revo- 
| Jjusi Indonesia, . TNI-AD berhak dan berkewadjiban i- 
"kut serta nenjelesaikan dan nenelopori setiap segi 
“kehidupan Revolusi Indonesia, baik dalan tahap Na- 
'sional Derokratis naupun dalan tahap Sosialisne, 

Oleh karena didalan diri TNI-AD selain telah 

tersinpul unsur NASAKOM djuga tersimpul sifat dan 
6 wataknja tiap2 suku dan golongan jang terdapat di- 
atas persada Bini Indonesia, naka TNI-AD pasti mer 
.pu untuk berdjuang, bersatu dan bekerdja sama '” de- 
ngan setiap insan Indonesia jang progress if Revo- 
lusioner disetiap tenpat, disetiap saat dan pada 
setiap keadaan, demikian pula dengan lain golongan 
progresif-revolusioner didunia ini, 


2s AZAS2 KEKARYAAN TNI-AD DIDALAM REVOLUSI INDONESIA. 


as Tudjuan INI-AD, Sesuai dengan kepertjajaan Bang- 
sa dan rakjat Indonesia jang dilimpahkan kepada 
TNI-AD, naka tudjuan TNI-AD dalan rangka penje- 
lesaian Revolusi Nasional adalah: | 
Berlandaskan azas idiil Pantja-Sila dan berhalu- 
an MANIPOI/USDEK serta bersenangatkan TAVIP ne- 


Mempertinggi Produksi dengan kegiatan ..... 
penjaluran air : Irigasi. AD tak ketinggalan TURBA 


kesawah, 


Pan ala 3 — ian . 
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negakkan tiga sendi kerangka tudjuan Revolusi Indone- 
sia, 


b, Hakekat INI-AD 2 Tentara Revolusi Indonesi? aw 
DALAN 8 nas kose — Geb eah Mena AN nak Ih On Na | 


(1) Tentara Rakjat Indonesia, jang mengemban Ananat 
Penderitaan Rakjat, Tentara dari Rakjat,oleh Rak— 
jat dan untuk Rakjat, 


(2) Tentara pedjuang Indonesia aa progresif -revolu- 
sioner, menbela tjita2 dan ideologi Negara dan 
Bangsa Indonesia baik jang bersifat Nasional nau- 
pun Internasional, tanpa nengutanakan balas dja - 
sa, | | 

(3) Tentara Nasional Indonesia, jans nenegakkan ke- 


merdekaan, kesatuan dan kedaulatan negara, bangsa 
dan wilajah nasional Indonesia, 


c. Dharma bakti TNI-AD adalah $ 


(1) Turut serta dalan segala kegiatan Negara/Bangsa/ 
Rakjat Indonesia, dalan rangka Pengen Re- 
volusi Indonesia. 


(2) Menegakkan dan nenganankan nilai2 kehidupan Nega- 
ra/Bangsa/Rakjat Indonesia, 


(3) Mengenbangkan kenatan/ketahanan nasional didarat, 
serta nenjelenggarakan sebagian dari pada perta- 
hanan/keananan nasional, 


(4) Menbela dan nerganankan dengan gigih hingga titik 
darah penghabisan : Sang Saka Merah Putih, Bhi- 
neka Tunggal Ika, Pantja Sila, Manipoi/Usdek dan 
Presiden Republik Indonesia/Panglina- Tertinggi , 
Penimpin Besar Revolusi Menanaa Bung. Karno de- 
ngan adja mn2nja. 


do Kedudukan dan Peranan TNI-AD selaku anak randung bah- 
kan anak sulung Revolusi Mean adalah: 


(1) Kedudukan TNI-AD, 
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Golongan Karya AB nerupakan suatu "Kekuatan So- 
sial dan Kekuatan Militer", bagian daripada"Ke- 
kuatan-kekuatan Progresif Revolusioner", nene- 
tapkan sekaligus peranannja sebagai alat Revo- 
lesi/alat Denokrasi dan Alat Kekuasaan Regara, 

(2) Peranan TNI-AD, 

— Sebagai "alat Revolusi/alat Denokrasi" — serta 
sebagai "Alat Kekuasaan Negara", TNI-AD nenge 
anbil bagian dalan nenentukan dan. nelaksanakan 
Haluan Negara, nenudju tertjapainja nasjara — 
kat Sosialis Indonesia berdasarkan Pantja Sila 
dan tertjiptanja tjita-tjita Penbentukan Dunia 
bara, nelindungi kepentingan-kepentingan Nasio-— 
nal dan nenbina Pertahanan/Keananan Nasional, 


e. Azas dan haluan? TNI-AD adalah: | 


(3) Ananat Penderitaan Rakjat Indonesia jang dinja- 
: takam didalan dekl:rasi Kererdekaan Rakjat dan 
Bangsa Indonesia, 


(2) Dasar Falsafah Negara Pantja Sila, 
.(3) Undang2 Dasar 1945. 1G 
(4) Adjaran2 Penirpin Besar Revolusi Bang Karno, 


6G) Garis2 Besar haluan Negara Manipol/Usdek dengan 
| pedonan pelaksanaannja, termasuk serma ketetap- 
an2 MPRS, 


(7) Sunpah Pradjurit. 


3, KARYA TNI-AD SEBAGAI I AN IP REVOLUSI 


DARIPADA REVOLUSI INDONESIA. 


a, as TNI-AD, 
Turut serta dalan segala kegiatan Negara,bangsa dan 
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rakjat Indonesia nenegakkan, nenganankan dan nengen - 


— bangkan nilai-nilai kehidupan Negara, Bangsa dan Rak- 


be 


jat Indonesia, nenbina ketahanan Nasional, nmenjeleng- 
garakan pertahanan dan kearnanan Nasional, 


Fungsi2 Karya TNI-AD, 
Fungsi Karya TNI-AD neliputi bidang2 : 


(1) Pembinaan sosial-politik, dalan lapangan ideologi, 
politik, sosial, ekononi, budaja dan agana, serta 
penbangunannja. 

(2) Pembinaan pertahanan dan keamanan, dalan lapangan 
kegiatan penbinaan serta ketahanan nasional, ke- 

| tahanan wilajah, teknis niliter serta pertunbuhan- 
nja, 

POLA UMUM KARYA TNI, 

(1) Pola um Karya TNI dalan bidang sosial-politik aw 
dalah: 


Mendjanin terlaksananja tjita2 nasjarakat sosialis 
ne Indonesia jang adil dan rakrur, jang berdasar- 
kan Pantja Sila, spirituil dan nateril. 


(2) Pola urun Karya TNI dalan bidang pertahanan dan 
keamanan adalah: 


Mendjanin terlaksananja ketahanan nasional dan ke- 
tahanan niliter, 


4, Progran dan Operasi Urun Karya TNI, 


Didalan rangka kompetisi nanipol, neaksan an progran 
nasional dalan ketahanan Ideologi, Politik, Ekononi, 
Sosial, Budaja, Agana dan Militer, 

Sesuai dengan azas? dan haluan? TNI-AD, 


e, Struktur dan Organisasi, 


Sebagai akibat dari pada kedudukan dan peranan TNI-AD 
sebagai golongan Karya dalan Revolusi Indonesia — itu, 
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jang senen kegiatan dan geraknja dalan rnasjara— 
kat Indonesia, baik sebagai kekuatan sosial-politik 
maupun sebagai kekuatan militer, naka dalarn pelaksa - 
naan kewadjiban2 TNI-AD, sebagai alat Itevolusi, alat 
Denokrasi, dan alat kekuasaan Negara perlu struktur 
dan organisasi TNI-AD disesuaikan dengan kedudukan, 
peranan serta kewadjibanZ2nja didalan nasjarakat Indow 
nesia, dan terhadap Revolusi Indonesia, 


Denikian sebagai satu2nja kesinpulan dari ke:jataan 
aza82 pokok tsb, diatas, dalarn rangka ielaksanakan tugas 
pokok dari, untuk dan eleh Revolusi Indonesia jang hanja 
mengenal satu orang Peninpin Besar dengan ad jaranOnja 
ialah Bung Karno, naka dengan le.atuan Tritunggalnja ha- 
kekat INI dengan Revolusi dan Penirpin Besar Revolusi a- 
kan harus dilanggeng-ahadikan tidak nengenal hukum ruang 

waktu berdjiwakan Kesgpin, 
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39 DOKIRIN PERANG REVOLUSI Doom, 


HAKEKAT PERANG REVOINSI IDONESIA, 


L 


“.... .... . 


Hakekat PERANG REVOLUSI INDONESIA adalah perlawanan 
adil jang bersifat seresta dan dilakukan setjara ofen- 
sif-revolusioner tanpa kenal nenjerah, jang dilakukan 


“Oleh Bangsa Indonesia, sebagai bagian dari perdjuang- 


an Unat Manusia terhadap 0IDEFO - NEKOLIM, untuk nen- 
“tjapai tudjuan Revolusi Indonesia dan tudjuan nenben- 


tuk Dunia Baru jang adil dan rakrur bersih dari 'pe- 


2, 


3e 


nindasan. dan penghi Spa nba 


MISSI PERANG REVOLUSI INDONESIA, 


Bangsa Indonesia bersaria-sana dengan kekuatan2' NEFOS 
diseluruh dunia rulai sekarang harus neningkatkan per 
djuangan nenentang OLDEFOS dengan NEKOLIM-nja, nen- 
djadi suatu perdjuangan jang dahsjat dan neruntjak da 
lan serma bidang enienpan Pemanen merupakan suatu 
perang revolusi, : | 


PERANG REVOLUSI INDONESIA, PPPA PEP baik nasional 
maupun internasional sampai hapusnja sana sekali Ka- 
pitalisne, Inperialisne, Kolonialisne dan Feodalisne 


dalan segala bentuknja, baik jang lana naupun jang 


| baru, dari seluruh ruka buni, 


. 


5. 


Sesuai dengan sifatnja jang onlti-konpleks, dan of- 
fensif revolusioner, PERANG REVOLUSI INDONESIA keda- 
lan harus nengikut-sertakan seluruh kekuatan progre- 
sif revolusioner berporoskan NASAKOM dibidang ideolo- 
gi, politik, ekononi, sosial, niliter dan keluar rie- 
ngerahkan seluruh kekuatan niliter, tunda revolu- 
sioner dari NEFO. 


Dengan berhasilnja PERANG REVOLISI INDONESIA ini, ja- 


“itu hapusnja NEKOLIM akan terbuka djalan guna men- 


tjiptakan kondisi-kondisi jang nerungkinkan terbentuk- 
nja Dunia Baru, berdasarkan kenerdekaan penuh, kenak- 
muran, keadilan sosial dan perdanaian abadi, . sesuai 


ai 


288 


dengan tuntutan - sutji dari Pudi Nurani seluruh Uat 
Manus ia, .A 


ha 


KONDISI2 NASIONAL DAN INTERNASIONAL. 


6, Kondisi? Nasional dan Internasional jang terdapat pada 
masa sekarang nenundjukkan bahwa: | 
« Revolusi Indonesia adalah: bagian dari Revolusi 
Unat Manusia, 
bs - Diruka buni ini terdapat kontradiksi jang tere 
pokok antara inperialisne dan anti - inperialis - 
De 
s Asia Tenggara nerupakan hei perjuangan | Revolu- 
si Indonesia jang nenentukan, 


7. Didalan rangka ketira kondisi pokok tersebut ” diatas 
tersinpul fakta2 berikut: 


As « Makin Laras Tidasinga persatuan nasional prog- 
resif revolusioner berporoskan NASAKOM dengan 
konsepsi satu pinpinan nasional, | 

bs - NEKOLIM dalan nelaksanakan subversi, intervensi 
dan sebagainja nengeksploitasikan kelemahan2 kita 
untuk nerbendung dan nenghantjurkan Revolusi In- 
donesia, NN 

Cs « Makin kuatnja persatuan NEFOS dengan. Indonesia 

- sebagai pelopor. 

As — Adanja pangkalan? niliter NEKOLIM dan pengenbang- 
an kekuatan niliternja disekitar tanah air kita 
merupakan agresi. 

es — Adanja gerakan? rakjat progresif revolusioner un-— 
tuk menentang pangkalan niliter NEKOLIM dan pe- 

ngenbangan kekuatan niliternja. 

f, « Adanja keretakan dan kontradiksi dalan kubu 0IDE- 
F0S. 

“gs — Untuk nenghindari kehantjurannja naka NEKOLIM jang 
berada dalan kernorosotan bertindak semakin nekad 
dan nenpergunakan perang dalan nenpertahankan 


"life Line" PAN OrAA Dena untuk nelangsungkan 
doninasinja, : 
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Pi 


« Bangkitnja dan senakin terorganisasinja barisan 
NEFOS diseluruh dunia dengan adanja kekuatan ni- 
litan progresif-revolugioner. dan bersendjata di- 
barisan NEFOS. 

— - Adanja solidaritas dan kekuatan Bersendjata NEFOS 
“ diseluruh dunia, chususnja di Asia jang harus di- 
“perhitungkan oleh OLDEFOS-NEKOLIM, terutara di A- 
sia adalah di INDONESIA, RDV, RRT dan RDK. | 

je » Adanja kerungkinan besar berobahnja pola kekuasa- 
Ian (pover pattern) chususnja di Asia Tenggara. 


POLITIK DAN STRATEGI PERANG REVOLUSI INDONESIA. 


8. Dengan nemperhatikan kondisi2 nasional dan internasio- 
nal, tudjuan dari politik dan strategi PERANG REVOLUSI. 
INDONESIA jalah sebagai berikut : 


'"- Pengananan, pengkonsol idas jan dan pengenbangan 
daripada Negara dan Bangsa Indonesia sebagai pang- 

“ kalan PERANG REVOLUSI INDONESIA. 

bs, — Mengarahkan seluruh kekuatan NEFOS “kepada tudjuan : 
: menghant jurkan NEKOLIM, 


9s Politik PERANG REVOLUSI INDONESIA nenpunjai Cal 

d, - Strategis ofensif, 
'b, — Keunggulan disegala bidang, 

ea didasarkan pada azas23 
as, — teori dua kekuatan: NEFO kontra OLDEFO, 
b, — Kerdjasana internasional NEFO. 
ce - Bebas. Aktif anti NEKOLIM, | | 
d, — Keunggulan, | -" 
es - Revolusioner ofensi?. NN 
f£, — Konsultasi dan Musjawarah donasi kawan dan kon- 

- frontasi dengan lawan, | 
go - Huburigan kerdja sane. antar NEFO atas dasar hormat 

Kenghoroa va satu sana lain, 


KONSEPSI2 PERANG aa INDONESIA. 


10 Untuk nelaksanakan perang REVOIKSI INDONESIA, sesuai 
dengan dasar2 politik dan strategi jang disebut diatas. 


Pa 
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perlu ada konsepat pada bidang nasional dan interna- 
sional, -— 


11, Pada bidang nasional: 


- PERANG REVOLUSI INDONESIA adalah perang senesta 
. jang harus nenggalang persatuan dan nenggerak — 


kan kesatuan seluruh kekuatan progresif. revo —- 
lusioner disegala bidang. 


be — Perang Wilajah/Perang Rakjat Sezesta merupakan 


bagian integral daripada PERANG REVOLUSI INDO— 
NESIA dalari rangka pengamanan, pengkonsolidasi- 
an.dan pengembangan daripada Negara dan Bangsa 
Indonesia sebagai pangkalan Hi REVOLUSI IN- 
DONISIA, 


12, Pada bidang internasional: 


- Melaksanakan ofensif PET OS Politik, Sosial, 

Kebudajaan dan diplomasi untuk: 

(1). Menggugah, nengiatkan dan  neningkatkan 

| kekuatan barisan NEFO, 

(2). Menpergunakan keretakan dan kontradiksi2 
dibarisan OLDEFOS untuk Denperkaat barisan 
NEFO. 


b, - Merealisasikan kerdja sana (antara kekuatan? ni- 


litan dan bersendjata dari barisan NEFO. 


13, Didalan Polanja Perang Revolusi Indonesia nenpunjai 


empat taraf jaitu taraf Peratangan, Taraf Penentang- 
an, Taraf Pendjebolan dan Taraf Penbangunan, 


RENUTUP. 


14, Untuk nemenangkan PERANG REVOINSI INDONESIA raka ki- 


ta Bangsa Indonesia harus nenjiapkan kekuatan2 efen- 
sif revolusioner, baik untuk tugas nasional naupun 
untuk tugas internasional, | 


an aa ON 


L, 


1, 


2v 
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PEMBINAAN POTENSI PERANG REVOLUSI INDONESIA. 


UMUM, | | “3 


Pembinaan Potensi Perang Revolusi Indonesia adalah pem 
binaan potensi2 jang ditudjukan kepada penjusunan, pe- 
ngembangan, pemeliharaan serta pengerahan dari segenap 
potensi nasional dan internasional jang progresif re- 
volusioner dan setjara berhasil guna, berdaja-guna un- 
tuk mentjapai taraf pernbentukan kekuatan, kesiapan dan 
ketahanan dalam bidang2 ideologie, politik, ekonomi, 

sosial/budaja dan militer mampu untuk mempertahankan 
Bangsa dan terhadap segala antjaman NEKOLIM dan dalam 
manifestasinja baik jang bersifat physik maupun  psy- 

chologie dan kulturil dalam rangka mengamankan dan men 


tjapai tudjuan2 djalannja Revolusi kita, 


Tugas pokok dari Pembinaan Perang Re" :lus i- Indonesia 


. ialah menghimpun setjara naksimal semua potensi . jang 


latent, semua daja dan dana dibidang ideolorie, poli- 
tik, ekononi ,: sosial/budaja dan militer, baik didalam, 
maupun diluar Negeri, dalam sistim persendjataan sosi- 
al politik dan sistin persendjataan technologie, untuk 
menjusun dan memperoleh kekuatan, kesiagaan dan daja 
tahan serta mengerahkannja guna, mendjanin Na 
an dan tertjapainja tudjuan Revolusi, 

Di dalan Negeri perbinaan ini berintikan persatuan dan 


“kesatuan dari pada seluruh kekuatan nasional jang prog- 


resif-revolusioner berporoskan NASAKOM, : 

Di luar Negeri pembinaan berintikan Solidaritas dari 
seluruh Bangsa2 NEFO berporoskan AAA, 

Kedua sistiri persendiataan dalan penbinaannja mempunjai 
pengaruh, timbul balik dan dalan penggunaannja- dilak- 
sanakan setjara serempak, seirama dengan ronantika, di- 


- nanika dan dialektika Revolusi. 


L 


5 


Berdasarkan penentuan? kenampuan, kebutuhan dan prio- 
ritas naka untuk mentjapai hasil guna dan tepat guna 
jang maksinal dilakukan perentjanaan, pengomandoan dan 
pengendalian setjara terpusat sehingga tertjapai ke- 
seiribangan jang serasi dalam pelaksanaan, 

Untuk dapat mengikuti derapnja revolusi Open tuan su- 


“atu struktur jang kenjal, 


292 


6. pengarahan jang sempurna dapat ditjapai dengan tata— 


2. 


Ta 


tjara kerdja jang: - kenjal 


| « mendjamnin kerdja-sana,kordinasi dan 
. bantuan tinbal balik 
- mengutamakan pelaksanaan tugas pe- 
njelesaian Revolusi tanpa mengabai- 
kan persjaratan tehnis, : 
Faktor Sensatu untuk menundjang konsepsi Pembinaan 


Perang Revolusi Indonesia sehingga nentjapai realisasi 


setjara berhasil guna dan berdaja guna adalah manusia 

jang berrmtu tingya, baik dalam kesadaran politik, segi 
noral, moril, mental maupun ketjakapannja,  Karenanja 

diperlukan perbentukan Kader2 jang berdjiwa progresif- 

revolusioner sebagai INSAN POLITIK jang sadar dan sang- 

gup nenganalkan doktrin? Revolusi. 

Dalan rangka pelaksanaan keseluruhannja harus ada pe- 


. ngintergrasian dengan dan harus selalu diikut-sertakan 


nasa. rakjat sehingga tetap adanja sosial support, so- 


“cial-participation, soci: 'i-responsibility dan social- 


3 
“untuk nentjapai ketiga kerangka tudjuan Revolusi jang 


10. 


control, 
Usaha2 pembinaan tersebut diatas ialah pada achirnja 


berlandaskan atas dasar idiil Pantja Sila j.i.: 

as Gibidang politik satu Negara Kesatuan dan Negara 
Kebangsaan Republik jang demokratis dari Sabang 
sanpai Merauke. 

b, dibidang sosial, suatu masjarakat jang adil dan nak 
rr, jaitu adil dan nakrur bendanujah dan 'rochani- 
jah atau dengan lain perkataan nasjarakat Sogloa 
is Indonesia, 

ce dibidang internasional, sersahabatan dan perdasa 
an dunia terutama sekali dengan Asia-Afrika untuk 
nenbentuk dunia baru bersih-dari Sasa dan 

3 Keenan 

SISTIM PERSENDJATAAN TEHNOLOGI 


Sistin persendjataan tehnologis ialah potensi jang ter 
diri dari kekuntati dibidang niliter jang terdiri dari 
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KBRI, unsur2 Perlawanan Rakjat serta unsur2  Perlin- 


11, ' 


dungan Masjarakat untuk Dalan Negeri dan ABRI '” serta 
Sukarelawan untuk Inar Negeri, dalan nana unsur2 geo- 
grafi dan denografi sangat nenondjol, 


Penentuan kekuatan didasarkan pada: 
a) Azas pokok pertahanan, - 
8 Inmas, bentuk, Ietak Keogrofi | dan unsur2 TE 
: grafi, 2 
. Doktrin Perang Revolusi, : 
Konsep urmm pefYaksanaan operasi, 
- fe Ai gaga nanpu bantuan adninistrasi, 
Organisasi berdasarkan djenis tugas pokok dapat ner- 
berikan wadah kepada adanja kesatuan usaha diantara 


Pa hh mandar aan abah 
“. Angkatan? disegala bidang dan diantara A.B. dengan 


Masa rakjat, sehingga narpu nenberikan tanggapan? ter 
hadap tantangan perkenbangan dan kenadjuan  didalan 
bidang persendjataan tehnologis dan sifat2 serta sja- 
rat2 peperangan j.a.d. serta jang nampu untuk dikon- . 


“ frontasikan terhadap musuh2 Revolusi Indonesia. 


15, 


Pengkordinasian didasarkan pada semangat zotong-rojong, 
jang nanifestasinja diterangkan dalan masjarakat dan: 


.rufakat dengan berpedonan pada penjelesaian tugas , 


14, 


baik dipusat Lengan Ht 


AZAS-AZAS SISPIM AT. POLIT IK. 
Sendjata sosial budaja ndaTahs pengsunaan setjara si— 


“tirdiatis sermas hasil kebudajaan, kesenian, Ilru Pe- 


ngetahuan Ideologi raupun personeelnja sebapai alat 
offensif bagi Politik dalan rangka usaha nentjapai 


| kenadjuan/tudjuan2 Revolusi, . 
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16, 


Harus dihinpun segala kekuatan/potensi sosial budaja 
jang ada didalan atau diluar Negeri sebagai. satu Ke- 
satuan bulat jang dapat digunakan sebagai suatu alat 
sendjata offensif-revolusioner terhadap NEKOLIM, 

Kekuatan Ideologi perlu dibina agar dapat merupakan 
kekuatan jang nendukung usaha2 pertahanan, baik ofen- 


sif maupun defensif, Oleh karena itu, Catalan Negeri 
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17. 


PENUTUP 


5. 


Pantja Sila sebagai filsafah bangsa harus nendjadi 
penersatu serta tudjuan hidup, tindjauan hidup, par 


dangan hidup, pegangan hidup dan tjara hidup, ser- 


ta harus dapat meninbulkan ketahanan nental prog- 
resif revolusioner, | 

Di Iuar Negeri Pantja Sila harus dapat nendjadi 
"Piagam Universil", dan nendjadi landasan persaha- 
batan dan, Pe dunia jang kekal abadi. 


” 


PENUTUP. 


Kalau didalan sistin PAN TANI Teknologi, Pe- 
rentjanaan dan Pengorganisasian nerupakan hal-hal 


. pokok naka terutana didalan sistin Persendjataan 


Sosial/Politik harus bisa terbukti praktek2 kenja- 
taan jang sana dengan teori2, atau dengan kata la- 
in, satunja Kata dan Perbuatan, 


Mudah2an doktrin tersebut diatas sebagai hasil ke- 
bulatan tekad TNI-AD benar2 merupakan suatu  dok- 
trin segar jang hidup dan dapat selalu nentjernir- 
kan Dialektika, Dinanika dan Ronantika Revolusi, 
serta pula dapat nendjadi nilik seluruh AD, bahkan 
seluruh rakjat Indonesia jang sedang berevolusi, 


Senoga dalan nenganalkannja kita selalu nendapat 
perlindungan dan taufik serta Hidajat Tahan Jang 
Maha Esa,- 


| Pa ar Aa aa ea 
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Usdek adalah pedornan haluan langkahnja dan Doktrin TRI 
UBAYA SAKTI adalah pedonan bagi kebidjaksanaan dan tin 
dakan. #NI/Angkatan Darat, 

Setiap Pradjurit TNI/Angkatan Darat ”— senantiasa 
bertekad bulat untuk nenjelanatkan Revolusi Indonesia 
dan Peninpin Besarnja, Bung Karno. Pernjataan kebula- 
tan tekad TNI/AD ditanda tangani tgl. 29 Mei 1965 
.oleh Letnan Djendral TNI Achnad Yani atas nana sege- 
nap anggauta TNI/AD setelah berachirnja rapat kerdja 
para Panglina.TNI/AD se-Indonesia hari Sabtu djan 23, 
30 di Markas Besar Ganefo Senajan, 

Didalan rapat kerdja jang "berlangsung sedjak 27 
s/a 29 Mei itu telah dibahas tentang perkembangan si- 
tuasi dalan dan luar Negeri serta telah ditentukan 
progran kerdja Angkatan Darat tahun 1965, | 

— Lebih lengkapnja isi pernjataan jang ditanda -ta- 
ngani oleh Let. Djen, Achmad Yani atas nana segenap 
anggauta TNI/AD berbunji sebagai berikut: 


PERNJATAAN, 


1, Rapat Tahunan Angkatan Darat jang berlangsung di 
|. Markas Besar Ganefo mulai tanggal 27 s/d 29 Mei 
1965, telah nendengarkan breifing dari Menteri PANG- 
AD dan kermdian mendapat kehornatan pula pada tgl, 
28 Mei 1965 mendengarkan Ananat PJM Presiden /Pang- 
lina Tertinggi Penirnpin Besar Revolusi jang oleh 
rapat diterira sebagai perintah jang harus didjadi- 
kan landasan dan titik tolak bagi kebidjaksanaan 
Angkatan Darat unumja, bagi para Panglina chusus- 
nja untuk nerpertinggi Kewaspadaan dan Kesiap -Sia- 
gaan Nasional didalar! melaksanakan konfrontasi IMI- 
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KORA chususnja penjelesaian Revolusi uraurmja, 


2, Berpedornan kepada kedua ananat tersebut ditanbah de 
ngan laporan? para Panglina Daerah Militer, para pe 
djabat Konando Utama dan Karyawan-Karyawan TNI/Angkat- 
an Darat, rapat telah nenbitjarakan dan neruruskan si- 
kap dan pendapat TNI/Angkatan Darat dalan peneliharaan 
keutuhan dan kebulatan TNI Angkatan Darat sebagai Alat 
Revolusi, pelaksana dan penganan kebidjaksanaan dan 
Konando dari PJM Presiden/Panglire Tertinggi AMRI/Pe- 
ninpin Besar Revolusi dengan bulat nenjatakan: 


2. 1, bahwa sebagai suatu Angkatan jang telah »nenbuktikan 
kesanggupan dan kesediaannja berkorban untuk nerne- 
lihara dan nendjanin kerurnian corps INI Angkatan 
Darat sebagai perbela rakjat, negara, agana serta 
Tudjuan Revolusi Indonesia, adalah t jukup djelas 

. dan njata menpunjai kepribadian jang berdjiwakan 
NASAKOM, perasan Pantjasila sesuai dengan adjaran 
Bung Karno, | 

2. 2. bahwa TNI Angkatan Darat tetap sepandjang nasa ber— 
sedia untuk berkorban djiwa dan raganja untuk ner- 
pertahankan, nenganankan serta nelaksanakan setiap 
bhdjaran Bung Karno sebagai Pantjasialis/Nasakonis 
sedjati,. | | Kan 

2, 3, bahwa dengan kejakinan denikian, TNI Angkatan Darat 
tetap bersedia ber-TAVIP dan Berdikari untuk neng- 
hadapi segala kegiatan dan kerungkinan jang bagai- 
manapun jang dilantjarkan oleh pihak Nekolin untuk 
mengepung dan untuk nenghantjurkan Revolusi Indone- 


sia, 
2, 4, bahwa untuk dapat nentjapai kenenangan dalan pe- 
| njelesaian Revolusi Indonesia itu, adalah sjarat 


nutlak untuk nenpertinggi Kesatuan, Kewaspadaan dan 
Kesiap-Siagaan Nasional ditiap wilajah Indonesia 
jang neliputi perbangunan kenarmpuan dan ketahanan 
Revolusi disegala bidang, 

2. 5. bahwa dalan usaha mempertinggi kewaspadaan dan Ke- 
siap-Siapgaan itu, adalah nendjadi keharusan bahwa 
setiap anggauta TNI Angkatan Darat senantiasa di-3 ' 
djiwai oleh Pantjasila, bahwa. Bung Karno adalah Pe- “ , 
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ninpin Besarnja, bahwa Manipol/Usdek adalah pedonan 
haluan langkahnja dan bahwa Doktrin TRI UBAYA SAKTI 
adalah pedonan bagi kebidjaksanaan dan tindakannja. 


6. bahwa setiap anggauta TNI Angkatan Darat harus nerw— 
punjai wibawa dan kepertjajaan kepada dirinja sen- 
diri serta mneniliki rasa tanggung-djawab jang penuh 
dalan nelaksanakan tugas kewadjiban jang dipertjaja- 
kan kepadanja. 


7. bahwa untuk menelihara dan menpertinggi kesatuan 
dan kegotong-rojongan Nasional, adalah keharusan un 
tuk nenghapuskan rasa phobi2an antara segara poten- 
si Nasional Progresif Revolusioner, 


8, bahwa adalah kewadjiban dari setiap anggauta INI 
- hngkatan Darat untuk nentjiptakan serta neribina ke- 
tenangan lahir-bathin dan disiplin dasional dida - 
lan nasjarakat, sebagai landasan untuk nenasuki ta- 
hap Sosialisne. 


“Dengan berkat dan ridla' Tuhan jang Maha Kuasa - setiap 


pradjurit TNI Angkatan Darat senantiasa bertekad bulat 
untuk menjelanatkan Revolusi Indonesia dan Peninpin 
Besarnja Bung Karno. | 


Denikian bunji selengkapnja pernjataan segenap anggau- 
ta TNI Angkatan Darat jang nerumaskan sikap dan penda- 
pat TNI Angkatan Darat dalan peneliharaan keutuhan ke- 
bulatan TNI Angkatan Darat sebagai Alat Revolusi, pe- 
laksana dan penganan kebidjaksanaan dan Konando Presi- 
den/ Panglisa Tertinggi ABRI/ Peninpin Besar Revolusi 
Bang Karno didalan nenpertinggi pelaksanaan Konfron- 
tasi Dwikora chususnja dan penjelesaian Revolusi uru—- 


njas- 
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KESIMPULAN. 


Dari uraian? tsb, diatas jang nmenggarbarkan derap 
langkah serta olah krida Tentara Nasional Indonesia,dalan 
nenajalankan darma baktinja untuk nendjaga, nengawal dan 


nenbela 


Ibu Pertiwi Indonesia, sedjak proklamasi 17 Agus- 


tus 1945 dapatlah ditarik kesimpulan: 


As Urun, 


Ng PA 


2 


3 


4, 


De 


1. 


8, 


Peranan TNI AD dan perdjuangan TNI AD perlu di- 


fahani oleh nasjarakat, begitu pula perlu sebagai 


bahan peladjaran bagi taruna generasi ruda rakjat 
Indonesia, 

Peranan jang :mlja dari TNI AD perlu diinsjafi 
dan dijakini vleh nasjarakat Indonesia unum ja 
dan warga TNI chususnja. | 

Peranan INI AD sebagai pelopor perdjuangan kener- 
dekaan, sebagai penbela dan pendukung tjita2 re- 
volusi, nengemban ananat penderitaan rakjat menu- 
dju sosialisme Indonesia perlu dinengerti oleh 
senerasi uda sekarang dan jad, 


Peranan TNI AD sebagai pradjurit Pantja Sila jang 
berpedoman kepada Sapta Marga dan nenegang tesuh 


Sumpah Pradjurit perlu diabadikan sebagai sedja - 
rah TNI AD. Pa 3 | | 
Sedjarah TNI AD jang telah diabadikan berdasarkan 
karya djuangnja, bukti pengorbanannja selaku pra— 
djurit Pantja Sila selaku anak sulung revolusi In 
donesia bersifat resni, 


« Sedjarah TNI AD menpunjai peranan sebagai alat 


revolusi, nenpertjepat tertjapainja tudjuan revo- 
lusi,. | 

Sedjarah INI AD berdasarkan filsafa,” Pantja Sila, 
berhaluan.Manipol/Usdek dan didjiwai senangat Ta- 
Vip perlu dituturkan runtunurun sebagai insan per 
djuangan INI, 

Sedjarah TNI AD perlu dihinpun,diolah,disusun,di- 
pelihara dan disempurnakan penulisannja dan dise- 
barkan sebagai bahan? pengalaman dilapangan keri- 
literan, sehingga berhasil guna sebagai bahan2 w- 
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tuk penjusunan doktrin,untuk peladjaran? dan peren- 
tjanaan dalan rangka pengenbangan dan  pertunbuhan 
AD serta peninggian pengetahuan niliter, 


B. SEDJARAH. TENTARA NASIONAL INDONESIA, 


l, 


2 


30 


1. 


5 


Penulisan, Penulisan sedjarah perdjuangan TNI AD 
didasarkan atas dialektika historis revolusioner, 
berpedonan kepada ungkapan pengalanan nasa silan, 
disertai analisa nasa sekarang,kerudian ditrap- 
kan serta diarahkan kepada nasa jang akan datang 
jaitu nasa penjelesaian. revolusi. 

Pengabadian, Sedjarah perdjuangan TNI AD nengaba- 
dikan senangat perdjuangan TNI JD, peranan TNI 
dalan revolusi 17 Agustus 1945, terutana  sena- 
ngat kepahlawanan-nusa baktinja(heroisme-patriot- 
isne) untuk diwariskan kepada dan dikeribangkan o- 
leh generasi jad, sebagai kebanggaan nasional, 
terutara bertudjuan agar generasi rmda tidak ke- 
hilangan pedonan garis perdjuangan dalan nentja- 
pai tudjuan revolusi, 

hlat nenpersatu, Sedjarah perdjuangan TNI AD a- 
dalah nerupakan bahagian dari pada sedjarah per- 
ajuangan rakjat Indonesia, karena perpaduan te- 
kad dan kebulatan rakjat untuk nerdeka jang ne- 
ngarahkan kepada kejakinan persatuan dan kesatu- 
an bangsa berasaskan Bhineka Tunggal Ika, dengan 
sedjarah TNI jang nerupakan salah satu nedia dan 
alat nempersatu, | 

L'esprit de corps, Sedjarah NI AD nerupuk kesa- 
daran rasa tunggal-kesatuan sebagai penbinaan mo- 
ril-spirituil-rasa tanggung djawab,deni untuk 
keserpurnaan djiwa kepeninpinan atas dasar ke- 
pribadian Indonesia, 

Kepustakaan ilniah, Sedjarah INI AD nelengkapi 
kepustakaan ilniah jang progresip berisi tentang 
pengetahuan nengenai revolusi rakjat Indonesia, 
kepribadian Indonesia, pengalaman tradisi TNI Je 
ngan segala aspeknja selaku alat revolusi, ter- 
utana diarahkan sebagai suluh penjernpurnaan ke- 
tranpilan-ketangkasan dan doktrin pertahanan se- 
pesta Indonesia.-— 
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